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13. KITAB DUA HARI RAYA

1. Bab: Dua Hari Raya dan Anjuran Memeriahkannya
{Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar terdahulu no. 475).

2. Bab: Bermain Tombak dan Perisai Kecil Pada Hari Raya
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508. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Rasulullah
SAW datang kepadaku dimana ketika itu bersamaku ada dua orang budak
perempuan [dari budak-budak perempuan milik sahabat Anshar 2/3]
(dalam riwayat lain: dua orang penyanyi wanita 4/266) [selama beberapa
hari berada di tempatku, maka keduanya memukul rebana 4/161], seraya
menyanyikan scbuah lagu (dalam riwayat lain: nyanyian tentang
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peristiwa) (dalam riwayat lIain: nyanyian tentang kejadian) yang menimpa
sahabat Anshar pada hari Bu’ats' [akan tetapi keduanya tidak pandai
melantunkannya]. Rasulullah SAW berbaring di atas tempat tidurnya,
dan beliau memalingkan mukanya. Kemudian datang Abu Bakar
{Rasulullah SAW pada saat itn menutupi mukanya dengan kainnya 2/11].
Melihat hal itu, Abu Bakar membentakku (dalam riwayat lain:
membentak kedua penyanyi wanita), seraya berkata, ‘Seruling (dalam
riwayat lain: terompet) syetan (dalam riwayat lain: pantaskah seruling
syetan ada di rumah) Rasulullah SAW [Abu Bakar mengucapkannya
sebanyak 2 kali]?” Rasulultah SAW menghampirinya (dalam riwayat
lain: Rasulullah SAW menyingkapkan kain penutup mukanya), seraya
bersabda, ‘[Wahai Abu Bakar,] biarkan keduanya! [karena] masing-
masing kaum memiliki havi raya, dan hari raya ini adalah hari raya
kital’. Setelah Rasulullah SAW tidak menghiraukan lagi, maka aku
(Aisyah) memberi isyarat kepada kedua perempuan itu (untuk berhenti},
lalu keduanya pergi.”
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Bu’ars adalah nama sebuah benteng. dimana di tempat itu telah terjadi peperangan antara
kaum Aus dan kaum Khazraj 3 tahun sebelum hijrah.
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509. Kebiasaan penduduk Sudan (dalam riwayat lain: penduduk
Habasvah 1 117) jika hari raya tiba, maka mercka bermain perisai dan
tombak [di masjid]. Ketika aku yang meminta atau Nabi SAW yang
bertanva., “Apakah kaemu ingin melihatmva?’ Aku menjawab, “Ya.”
Kemudian beliau menyuruhku berdiri di belakangnya [di balik pintu
kamarku, dan beliau menutupiku dengan serbannya sehingga aku dapat
melihat permainan] [di masjid. Lalu Umar datang dan mengusir mereka,’
maka Nabi SAW bersabda, “Biarkan mereka” 4/162). [Ketika itu aku
kcasytkan melihat permainan 6/147], sehingga tanpa aku sadari bahwa
pipiku menempel ke pipi beliau, seraya beliau bersabda, “Wahai anakku
Arfidah, Mundurlah”, (dalam riwayat lain, “Jaga™) [yakni jaga jarak].
Setelah aku kelihatan merasa jenuh, maka beliau bertanya, “Apakak
sudah puas?”’ Aku menjawab, “Ya.” Maka beliau bersabda. “Pergilah.”
{Mereka menduga bahwa wanita yang dimaksud ialah, seorang budak
perempuan yang masih sangat muda usianya dimana dia ingin sckali
menyaksikan (dalam riwayat lain: mendengarkan) permainan tersebut
6/159].

3. Bab: Berdoa Pada Hari Raya

4. Bab:Makan Pada Idul Fitri Sebelum Pergi ke Masjid
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510. Dari Anas, dia berkata, “Kebiasaan Nabt SAW adalah bahwa
behiau tidak sarapan pada har? raya Fitri, melainkan hanya makan
beberapa butir kurma [158.% jumlah yang beliau makan adalah ganjil].”

?  Scbagaimana dalam riwayat Karimah, hanya didalamnya disebutkan pelakunya secara

jelas. Menurutku: “Demikian juga dalam riwayat Imam Ahmad (2/540) dan An-Nasa'i
(1.236) dari Abu Hurairah dengan sanad shahih.

> Tambahan terscbut mchnurut penyususn adatah mue lag, tapi discbutkan secara
bersambung eleh Ibnu Khuzaimah, Ismaili, dan lainnya.
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5. Bab: Makan Pada Hari Raya Kurban {Idul Adha}
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511. Dari Al Bara® bin Azib, dia berkata, “Nabi SAW berkhutbah

pada hari raya Adha setelah mengerjakan shalat {hari raya}, seraya
bersabda (dalam riwayat lain: Ketika hari raya Adha tiba, maka Nabi
SAW berangkat ke masjid, dan setelah selesai mengerjakan shalat hari
raya sebanyak 2 rakaat, maka beliau menghadapkan mukanya ke arah
kami, seraya bersabda, ‘fbadah kita puda hari ini, kitu awali dengan
mendirikan shalat, dan ibadah kita vang berikutnva adalah menyembelih
binatang kurban 2/8), muka barang siapa yang mendirikan shalat seperti
shalat kita, dan berkurban seperti kurban kitu, maka kurbannya teiah
benar (dalam riwayat lain: mengikuti sunnah kita). Barang siapa yang
berkurban (dalam riwavat lain: menyembelih binatang kurban) sebelum
shalat. maka kurbannya tidok sah (dalam riwayat lain: kurbannva itu
hanva merupakan daging yvang diperuntukkannva bagi keluarganya, dan
tidak dianggap sebagai ibadah 2/6). (Dalam riwayat lain: harang siapa
yang shalat seperti shalat kita dan berkiblat ke kiblat kita, hendaknva dia
tidak menyembelih binatang kurban, kecuali setelah selesai mengerjakan
shalat 6/238). Abu Burdah bin Niyar paman Al Bara' berkata, “Ya
Rasulallah, aku telah menyembelih dua ekor kambing sebelum shalat,
dan aku menyadari bahwa hari ini adalah hari makan dan minum
{diperbolehkan}. Aku merasa senang, jika kedua kambing itu merupakan
kambing yang pertama sekali disembelih di dalam rumahku schingga aku
menyembelih dan memakan dagingnya sebetum shalat [dan aku memberi
makan keluargaku dan tetanggaku 2/10]. (Dalam riwayat lain: bahwa Al
Bara® berkata, “Mereka kedatangan seorang tamu, dan pamannya
menyuruh keluarganya supaya menyembelihnya sebelum dia kembali
{dari masjid} sebagai hidangan untuk tamunya, lalu mereka
menyembelihnya sebelum mengerjakan shalat. Kemudian mereka
mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, dan beliau menyuruhnya
menyembelth kembali 7/227), scraya bersabda, ‘Kambingmu hanyva
sebagai kambing daging.” Abu Burdah berkata, *Ya Rasulullah, kami
masih mempunyai seckor anak kambing betina yang umurnya hampir
mencapai 2 tahun (dalam riwayat lain: aku masih memiliki seekor anak
kambing bandot betina yang umurnya hampir 2 tahun 6/237) yang lebih
aku scnangi dibandingkan dengan dua ekor kambing yang lainnya (dalam
riwayat lain: aku masih mempunyai seekor anak kambing betina yang
umumya hampir mencapai 2 tahun dan termasuk seekor anak kambing
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yang subur air susunya, dimana ia lebih aku senangi daripada dua ekor
kambing daging tadi. Dalam riwayat lain: daripada kambing dewasa tadi,
dan dalam riwayat lain: daripada dua ckor kambing dewasa tadi). Apakah
aku dibolehkan berkurban dengannya?’ Nabi SAW menjawab, ‘Ya, akan
tetapi tiduk seorang pun setelah kamu diperbolehkan (berkurban dengan
kambing betina).””

6. Bab: Pergi ke Tempat Shalat (‘1d) yang Tidak Ada Mimbarnya
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512. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Pada hari raya Fitri
dan hari raya Adha Rasulullah SAW berangkat menuju ke tempat shalat
{masjid}. Ibadah yang pertama kali dilakukan beliau adalah shalat, laln
beliau berpaling berdirt menghadap ke arah orang-orang {jamaah}, dan
mercka tetap duduk dishafnya masing-masing. Beliau memberikan
nasihat, wasiat, dan menyeru mercka {kepada kebaikan}. Jika ketika itu
beliau berkehendak mengutus pasukan, niscaya beliau mengutusnya pada
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waktu itu juga, atau bermaksud memerintahkan sesuatu, niscaya beliau
akan memerintahkannya. Kemudian setelah itu beliau berpaling {pergi}.”

Abu Sa’id berkata, “Tata cara tersebut senantiasa dipertahankan
serta dipegang teguh orang-orang. Schingga ketika aku pergi bersama
Marwan vang ketika itu menjabat sebagai gubernur Madinah, dimana
pada saat kami tiba di sebuah masjid yang di dalamnya ada sebuah
mimbar yang dibuat Katsir bin Ash-Shalt, maka tiba-tiba Marwan
bermaksud menaikinya sebelum mengerjakan shalat terlebih dahuln.
Melihat hal tersebut, maka aku menarik bajunya, tetapi beliau
menariknya kembali, dan langsung menaiki mimbar, dimana ketika itu
dia menyampaikan khutbah sebelum shalat. Aku berkata kepadanya,
‘Demi Allah, kamn telah merubah tata cara shalat hari raya.” Dia
menjawab, “Wahai Abu Sa’id, apa yang kamu ketahui itu sudah tidak
berlaku.” Aku menjawab, “Demi Allah, melaksanakan tata cara yang aku
ketahui lebih baik daripada melaksanakan tata cara yang tidak aku
ketahui.” Kemudian dia berkata, ‘Jika khutbah disampaikan setelah
shalat, niscaya orang-orang tidak akan duduk bersama kita. Olch karena
ttulgh, maka aku menyampaikan khutbah sebelum melaksanakan shalat.’”

7. Bab: Berjalan Kaki dan Berkendaraan untuk Shalat Hari
Raya, dan Shalat Sebelum Khutbah Tanpa Adzan dan Igamah
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§13. Dari Atha’, bahwa Ibnu Abbas mendatangi Ibnu Zubair ketika
dia akan melangkahkan kakinya, seraya berkata, “Tidak ada adzan dalam
shalat hari raya Fitri * dan khutbah disampaikan setelah shalat.”

*  Abdurrazzaq telah menambahkan dalam kitabnya Al-Mushannaf (3/77/5628) dart riwayat
yang diutarakan penyusun, “Janganlah kamu adzan untuk shatat hari raya Fitri™ dan dia
imenambahkan, “Sehingga Ibnu Zubair tidak adzan untuk shalat hari raya Fitri pada saat
it Selain it Ibnu Abbas berkata kepadanya., “Adapun khutbah disampaikan setelah
shalat™. 1bnu Zubatr melaksanakan perintah tersebut. Abdurrazzaq berkata, “Ketika Ibnu
Az-Zubair shalat sebelum berkhutbah, maka Ibnu Shafwan dan para sehabatnya bertanya
kepadanya: "Kenapa engkan tidak memberitahu kemi dengan adzan, dimana kettka itu
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514. Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Tidak
ada adzan dalam shalat hari raya Fitrt, dan juga dalam shalat hari raya
Adha.”

mereka tidak sempat mengerjakan shalat. Ketika terjadi hal yang buruk di antara dia dan
Ibnu Abbas, maka dia tidak lagi melaksanakan perintah 1brio Abbas™.

Menurut pendapatku. maka jelaslah bahwa pernyataan: “Janganlah kemu adzan untuk
shalat hari raya Fitri™ adalah pernyataan yang diucapkan Ibnu Abbas kepada Ibnu Zubair,
dimana kettka itu seakan-akan ibnu Zubair hendak adzan, schingga Ibnu Abbas
melarangnya, Hal ini diperkuat dengan keterangan Atha yang menyatakan bahwa (ketika
terjadi hal yang buruk ..... maka dia (Ibnu Zubair) udak lagi melaksanakan perintah Tbnu
Abbas). Dikuatkan lagi dengan kejadian yang dialami 1bnu Shafwan dan para sahabatriya,
yang ketika itu tidak scmpat shalat hari raya Fitri dikarenakan mereka tidak mendengar
suara adzan yang schelumnya selalu mereka dengar. Hanya Alleh Yang Maha Mengetahui
kejadian yang sesungguhnya.

Telah terjadi perbedaan pendapat dalam menyebutkan crang yang pertama kali
memberlakukan ketentsan adzan dalam shalat hari raya. Sebapian mengatakan
Muawiyah, dengan mengemukakan scjumlah riwayat yang mendukungnya. Adapun
sebagian lagt mengatakan Ibnu Zubair. lbnu Mundzir meriwayatkan dari Abu Qilabah, dia
berkata, "Orang yang pertama kali memberlakukan aturan tersebut adalah Abdullah bin
Zubair",

Menurutku, "Jika pendapat di atas benar, maka dapat dikatakan bahwa 1bnu Zubair adalah
orang yang pertama kali memberlakukan ketentuan itu di Hijaz, dan Muawiyah adalah
orang yang pertama kali memberlakukan ketentuan tersebut di Syam. Hanya Allah SWT
Yang Maha Mengetahui kebenarannya. Berkenaan dengan kasus tersebut di atas, maka
berlaku suatu ketentuan yang telah masyhur, bahwa jika Sunnah telah menctapkan, maka
tidak bolch taklid kepada orang yeng menyimpang dari ketentuannya, sckalipun orang
tersebut termasuk sahabat. Jika ketentuan tersebut diberlakukan cleh Muawiyah dan lbau
Zubeir, berarti keduanya telah membuat hal yang baru dalam soal agama yang tidak ada
pada masa Nabi SAW. Barangkali soal inf akan semakin jelas dengan mengjuk keterangan
orang yang bermakmum di belakang lbnu Zubair. dimana ketika itu di masjid terjadi
kepaduhan schagaimana dijelaskan dalam riwayat sebelumnya (1/193), karena Ibnu
Zubair shalat gerhana seperti shalat Subuh. Sehingga ketika saudaranya yang bemama
Urwah ditanya tentang bal tersebut, maka iz menjawab, "Menyalahi Sunnah”. Hal ini
akan diutarakan dalam pembahasan ((shalat gerhana bab ke-4). Demikian juga dalam
kasus haji sebagaimana akan dikemuokakan dalam kitab: haji bab 597
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515, Dari jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW berdiri
(dalam riwayat lain: Ketika hari raya Fitri, maka Nabi SAW berangkat ke
masjid) dan beliau memulainya dengan shalat. Setelah selesat shalat,
belian berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah selesai khutbah,
beliau turun® dan mendatangi jamaah kaum wanita, seraya memberi
nasihat kepada mercka, dimana pada saat itu beliau hanya bersandar ke
tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya untuk
menampung sedekah yang diberikan jamaah kaum wanita.” Jabir berkata,
“Aku bertanya kepada Atha’, [*Apakah itu zakat hari raya Fitri?® Dia
menjawab, ‘Bukan, itu sedekah biasa yang secara kebetulan dikeluarkan
pada hari raya Fitri, dimana para wanita ada yang bersedekah dengan
antingnya, dan ada pula yang bersedekah dengan kalungnya. Kemudian
aku bertanya, 2/9] ‘Apakah kamu akan membenarkan, jika seorang imam
dewasa ini mendatangi jamaah kaum wanita, lalu membert nasihat
(peringatan) kepada mereka, setelah menyelesaikan shalat dan
khutbahnya?’ Atha menjawab, ‘Hal itu merupakan hak bagi mereka (para
imam), dan atas dasar apa mereka tidak boleh melakukannya?"”

*  Aku katakan bahwa, ketika itu Nabi SAW tidak khutbah di atas mimber, sebagaimana
dipahami dari hadits tersebut di atas. Hanya saja pada saat berkhutbah, beliau berada d
tempat yang agak tinggi, sehingga ketika selesai berkhutbah beliau turun. Hanya Allah
Yang Maha Mengetahui

— Mukhtashar Shahihk Bukhari



8. Bab: Khutbah Setelah Shalat Hari Raya
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516. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW, Abu Bakar, dan
Umar selalu mengerjakan shalat dua hari raya sebelum khutbah.”

9. Bab: Tidak Disukai Membawa Senjata ketika Hari Raya dan
Memasuki Tanah Haram (Makkah)
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188.% Al Hasan berkata, “Mereka dilarang membawa senjata pada
hari raya kecuali jika mereka khawatir akan diserang oleh musuh.”
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& Al Hafizh berpendapat: “Aku tidak menganggap sanad riwayat di atas bersambung,
karena di amara sanad riwayat yang sama ada juga yang disandarkan kepada Nabi SAW,
batk yang dibatasi maupun yang tidak dibatasi. Lalu beliau menyebutkan riwayat yang
dibatasi adalah riwayat Tbnu Majah dart lbnu Abbas. dimana sanadnya iw dha'if.
Sedangkan riwayat yang lainnya ialah riwavat Abdurrazzaq, dimana sanadnya mursal
{yakni di akhir sanadnya terdapat perawt vang tidak disebutkan sctelah tabi'in}
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517. Dari Sa’id bin Jubair, dia berkata. *“Aku berada bersama Ibnu
Umar ketika telapak kakinya tertusuk anak panah, sehingga kakinya
ditempelkan pada sanggurdi, lalu aku turun dan mencabutnya. Peristiwa
itu terjadi ketika berada di Mina. Kabar kejadian itu sampai kepada
Hajjaj, sehingga dia kembali dan mendatanginya, seraya bertanya,
[‘Bagaimana hal ini bisa terjadi?” Kemudian Ibnu Umar menjawab,
*Karena perbuatan sescorang yang shalih.” Hajjaj berkata, ‘Jika saja kami
mengetahui orang yang telah mencelakakanmu?’ Ibnu Umar menjawab,
‘Kamu yang mencelakakanku.” Hajjaj bertanya, ‘Bagaimana bisa seperti
itu?” Ibnu Umar menjawab, ‘“Kamu membawa senjata pada hari ketika
dilarang membawanya, dan kamu membawa masuk senjata ke tanah
haram (Makkah), padahal dilarang membawa masuk scnjata ke tanah
haram.”

10. Bab: Menyegerakan Shalat Hari Raya
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189.” Abdullah bin Busr berkata, “Kalaupun kami rehat pada saat
itu, maka hanya dilakukan ketika membaca tasbih.”

(Haditsnya adalah hadits Al Bara® no. 512)

?  Abu Daud dan lainnya telah menyebutkan secara berambung. Abu Daud menjelaskan

tantang marfu'nya raiwayat tersebut, kesempurnaan kalimatnya, dan keshahihan
sanadnya. Riwayat ini secara lengkap dapat dilihat dalam kitab Shahik Abi Dawd (1030).

[12 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



11. Bab: Keutamaan Beribadah Pada Hari Tasyriq®
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190.° Ibnu Abbas RA berkata, “Ingatlah {berdzikirlah} kepada
Allah pada hari-hari yang telah ditentukan: yaitu hari ke 10 {Dzulhijjah}
dan pada hari-han yang berbilang: yaitu hari-hari Tasyriq.”

191.'° Ibnu Umar dan Abu Hurairah RA biasa berangkat ke pasar
pada 10 hari (yang ditentukan) dan mengumandangkan takbir, lalu orang-
orang pun turut serta mengumandangkan takbir mengiringi takbir
keduanya.”

192." Muhammad bin Ali mengumandangkan takbir setelah shalat.
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Menurut pendapat yang mashur bahwa hari-hari Tasyriq itu talah hari-hari yvang jatuh
setckah hari raya Adha, Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama. apakah 3 hari
atau 2 hari? Dalam sebuah atsar {pendapat sahabatt dijelaskan bahwa hari raya Adha itu
termasuk ke dalam hari Tasyriq. Pendapat m: dipandang kuat oleh Abu Ubaid, yang
dikutip oleh Al Hafizh dalam kitabnya (4] Fath}).

Disambungkan olch Abdun bin Hamid dant Amr bin Dinar. darr fbriu Abbas.

Al Nafizh berkata, “Aku tidak berpendapat, bahwa nwayat ini bersumber dari keduanya.™
Nama lain Muhammad bin Alt adalah Abu Ja'far Al Bagir. Ad-Daruguthni
menycbutkannya secara bersumbung dalam kitab 4§ Me ralif’

Mukhtashar Shahih Bukhari — [13 J



518. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada
amal vang paling utama pada hari kesepuluh dari amad vang kita
kerjakan pada hari inf?” Para sahabat bertanya, “Apakah keoil batk dari
jithad ;berperang}?” Kemudian Nabi SAW bersabda, “Ya. juga lebih baik
dari berperang, kecuali jika seseorang berjuung dengun jiwa dun
hartanva, dan tidak ada satupun vang kembali lugi.”**

12. Bab: Mengumandangkan Takbir Selama Beberapa Hari Pada
Saat Di Mina, dan Keesokan Harinya Pergi ke Arafah untuk
Melakukan Wukuf
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193." Umar RA bertakbir di kubahnya di Mina, dimana takbimya
didengar orang-orang yang hadir dalam masjid, schingga mercka turut
bertakbir. Lalu diikuti oleh orang-orang yang berada di pasar schingga
takbir bergema di Mina.

194. tbnu Umar bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut (yakni
hari Tasyriq) setelah selesai shalat, di atas tempat tidurnya, di kemahnya,
di majlisnya, dan di torong yang dilewatinya.

Yukni sescarang mengorbankan hartanya, dan dia sendin mat svaehid,

Disambungkan olch Abu Ubaid dalam nwayat Al Baihaqi (3.312) yang bersumber
durinya. Adapun Sa’td bm Manshur meriwayatkannyva dari jalur yang [amn, tetaps masih
bersumnber darinya.

Disambungkan Ibau Al Mundrir dan Al Fakihi datam kitabnya (dkhhar Malkah) dengan
sunad shukih vang bersumber darinya.

14 ]
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195." Maimunah bertakbir pada hari raya kurban {(Adha). 196.'¢
Sejumlah kaumn wanita telah bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan
Umar bin Abdul Aziz pada malam-malam Tasyriq bersama-sama dengan
kaumn laki-laki di masjid.
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519. Muhammad bin Abi Bakar Ats-Tsaqafi berkata, “Aku
bertanya kepada Anas -dimana ketika itu kami berdua baru pulang dari
Mina menuju Arafah- mengenal (albiyah. ‘Bagaimanakah kamu
melakukannya dengan Nabi SAW?’ Dia menjawab, ‘Ketika seseorang

bertalbiyah maka Nabi SAW tidak melarangnya, dan ketika seseorang
bertakbir maka Nabi SAW pun tidak melarangnya.”™

13. Bab: Shalat dengan Dibatasi Tombak sebagai Pembatas
Orang yang Lewat

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 279)

14, Bab: Meletakkan Tongkat Pendek atau Tombak Kecil di
Hadapan lmam (sebagai Pembatas) dalam (Shalat) Hari Raya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar di atas).

Al Hafizh berkata, “Aku tidak meyebutkan riwavar ini secara bersambung kepadanya.
Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya dalam Kitab: hari ray 2. menyebutkan secara bersambung.
Al Hafizh berkata, "Hadits Ummu Athiyah dalam bab sang telah lalu menjclaskan hal
tersebut.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 15 J



15. Bab: Kaum Wanita dan Wanita yang Haid Pergi ke
Tempat Shalat Pada Hari Raya

{Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 180).
16. Bab: Perginya Anak-Anak ke Tempat Shalat Pada Hari Raya

{Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang terdapat dalam
pembahasan berikutnya).

17. Bab: Imam Menghadap ke Arah Jama’ah Pada Saat Khutbah
Hari Raya
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159."" Abu Sa’id berkata, “Nabi SAW berdiri menghadap orang-
orang {jamaah}.”

{Haditsnya adalah hadits Al Bara” no. 512)

18. Bab: Bendera yang Dipancang di Tempat Shalat
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" Keterangan di atas adalah bagian dari hadits yang disambungkan oleh penyusun
sebagaimana tersebut di atas (512).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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520. Dari Abdurrahman bin Abis, dia berkata, “Aku mendengar
Ibnu Abbas ditanya, *Apakah kamu menghadiri shalat hari raya bersama
Nabi SAW?’ Diz menjawab, ‘Ya. Jika bukan karena kedudukanku (di
dalam riwayat yang lain: jika bukan karena kedudukanku darinya 8/152),
niscaya aku tidak akan dapat menghadirinya.”'® [160.'° Aku turut
bersama Nabi SAW 1/33] pergi [pada hari raya Fitri 2/5] [dimana ketika
itu beliau pergi bersama Bilal 1/33] hingga beliau tiba di tempat sebuah
bendera yang terpancang di {halaman} rumah Katsir bin Ash-Shalt, [lalu
beliau mengerjakan shalat sebanyak 2 rakaat. dan beliau tidak
mengerjakan shalat apapun, baik sebelumnya maupun sesudahnyal.
Sctelah itu beliau berkhutbah {dan tidak dikumandangkan adzan dan
igamah 2/122]. Kemudian beliau mendatangi jamaah kaum wanita
(dalam riwayat yang lain: beliau menganggap bahwa khutbahnya itu
tidak terdengar jama’ah kaum wanita sehingga beliau mendatangi mereka
2:/122), secmentara Bilal turut bersamanya [seraya dia membentangkan
kainnya]. Kemudian beliau memberikan nasihat, peringatan. dan
menyeru mercka untuk bersedekah [seraya menyuruh Bilal mendatangi
mereka]. Ketika itu aku melihat jamaah kaum wanita mengulurkan
tangan mereka [ke telinga dan leher merekal. seraya mcletakkan

Yakni. jika bukan karena kedudukanku durinva t™abi SAW), niscaya aku tidak akan
dapat menghadivinya. karena usiaku » ang masth sangat muda (masih kecit).

Tambahan tersebur disambungkan oleht peny usun dengan nwayat Ahmad (1/286), dengan
sanadnya yang shahifr.
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perhiasan (dalam riwayat lain: kemudian para wanita itu meletakkan
gelang dan kalung 2718, Dalam riwayat lain: kalung dan gelang
mereka), [Ayub lbnu Abis berisyarat ke telinga dan lehernya] ke kain
Bilal. Kemudian setelah itu beliau dan Bilal pergi (dalam riwayat lain:
pulang) ke rumah.”

19. Bab: Nasihat Imam Kepada Jamaah Kaum Wanita Pada Hari
Raya
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521. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku ikut mengerjakan
shalat Idul Fitri bersama Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, dan Utsman,
[scmuanya mengerjakan shalat sebelum Khutbah. Kemudian setelah
sclesai shalat, beliau berkhutbah. Selanjutnya Nabi SAW pergi (di dalam
riwayat lain: turun 6/62), dimana ketika itu aku melihat seakan-akan pada

— Mukhtashar Shahih Bukhari



saat duduk beliau berisyarat dengan tangannya. Kemudian beliau
membelah barisan mereka, lalu mendatangi jamaah kaum wanita dengan
disertai Bilal. Beliau membacakan ayat Al Qur'an sebagai berikut,
*Wahai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia. [bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknva, tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adukan antara tangan dan kaki mereka’™
hingga selesai 6/62] membacakan ayat Al Qur'an tersebut [seluruhnyal.
Setelah sclesai membacakannya, beliau bertanya, ‘Apakah kamu sekalian
seperti itu?’ Hanya seorang wanita yang menjawab, sementara yang
lainnya hanya diam, seraya berkata. ‘Benar [Ya Rasulullah]’ --Hasan
tidak mengetahui siapakah nama wanita itu-- Kemudian Nabi SAW
bersabda, ‘Bersedekahiah!” Kemudian Bilal membentangkan kainnya.
seraya berkata, ‘Mudah-mudahan hal ini dapat menjadi pencbus bapak
dan ibuku.” Selanjutnya para wanita itu meletakkan cincin baik besar
maupun kecil di atas kain {yang dibentangkan} Bilal.”"!

Abdurrazzaq berkata, “Yang dimaksud dengan cincin ukuran besar
di sini adalah cincin yang dibuat pada masa Jahiliyah.”

20. Bab: Jika Wanita Tidak Mempunyai Jilbab Pada Hari Raya
(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah sebelumnya)
21. Bab: Wanita yang Haid Menjauh dari Tempat Shalat

{Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah sebelumnya)

% Al Mumiahanah (60}): 12.

* Kisah int secara singkat telah disinggung dalam nwayat lan dan Ibnu Abbas. sehingga
ada orang yang berpendapat bahwa dalam kasus 121 ada dua kisah. Ada juga orang yang
berpendapat bahwa kisah sebenarnya hanyva saw. tetap kisah terscbut dipersingkat oleh

sebagian perawi. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.
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22. Bab: Menyembelih Binatang (Kurban) di Tempat Shalat
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522- Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW menyembelih
{binatang kurban} di mushallah {tempat shalat}.

23- Bab: Pembicaraan Imam dan Orang-orang dalam Khutbah
Hari Raya, dan Apabila Imam Ditanya Tentang Sesuatu Ketika
Menyampaikan Khutbah
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523- Dari Anas bin Malik, dia berkata. “Sesungguhnya Rasulullah
SAW shalat pada har1 raya Kurban {Adha). lalu beliau berkhutbah.
Beliau memerintahkan orang yang menyembehh binatang kurban
sebelum shalat untuk menyembclih lagi binatang kurban yang lainnya.
Mendengar hal tersebut. maka seorang sahabat Anshar berkata. *Ya
Rasulullah, [pada hari ini beberapa tetanggaku berharap akan
mendapatkan daging 2/3] -barang kali dia bermaksud mengatakan bahwa
mereka dalam keadaan miskin atau fakir- [ketika itu seakan-akan Nabi
SAW membenarkannya] -dimana aku menyembelih binatang kurban itu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



sebelum shalat. Akan tetapi aku masih memiliki seekor anak kambing
betina {di dalam riwayat yang lain: seekor anak kambing betina yang
umurnya hampir mencapai 2 tahun] yang sangat aku senangi
dibandingkan dengan kedua kambing tadi.” Nabi SAW memberikan
kemurahan kepadanya untuk menyembelihnya [Aku tidak tahu, apakah
kemurahan semacam ini akan diberikan lagi atau tidak kepada orang
selainnya?].”
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524. Dari Jundab. dia berkata, “Nabi SAW shalat pada hari raya
kurban, berkhutbah., dan menyembelih binatang Kurban. Beliau bersabda,
‘Barang siapa menvembelih binatang Kurban sebelum shalat, hendaknya
ia menyembelih kembali binatang Kurban yang lainnya sebagai

penggantinya. Barang siapa yang belum menyembelih, maka hendaknya
menyembelihnyva dengan menyebut nama Allah.”

24, Bab: Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Pulang dari Shalat
Hari Raya
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525. Dari Jabir, seraya berkata, “Nabi SAW biasanya melewati
jalan yang berbeda pada hari raya.”

Mukhtashar Shahih Bukhari — E



25. Bab: Jika Seseorang Terlambat Shalat Hari Raya, Maka
Hendaknya Shalat 2 Rakaat. Demikian Juga bagi Para Wanita,
Orang yang Berada di Rumah, dan Orang yang linggal Di Dusun
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161.% Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi SAW, “Hari ini
adalah hari raya kita umat Islam.” 197.2 Anas bin Malik RA menyuruh
budak yang dimerdekakan oleh mereka > yang bernama Ibnu Abi Utbah
supaya datang ke Zawiyah, lalu mengumpulkan kcluarga dan anak-
anaknya, lalu beliau mengerjakan shalat hari raya, seperti shalat yang
dilakukan oleh penduduk kota. 198.% Ikrimah berkata, “Ketika hari raya.
masyarakat berkumpul mengetjakan shalat 2 rakaat, sebagaimana shalat
yang dilakukan oleh pengusa.” 199.® Atha berkata, “Jika seseorang
terlambat mengerjakan shalat hari raya, maka hendaknya dia shalat 2
rakaat.”

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 508)

Al Hafizh berkara, “Aku tidak menemukan ungkapan seperti itu. Adapun ungkapan
pertamanya seperti hadits Aisyah yang berkenaan dengan kisah dua penyany: wanita yang
telah disebutkan sebelumnya (2 Bab). Ungkapan selanjutnya diambil dari hadits Ugbah
bin Amir dengan sanad marfi’, "Hari Mina (10 Dzulhijjah) adalah hari raya kita umat
Islam™. Riwayat ini dapat ditemukan di dalam kitab As-Suran, dimana Ibnu Khnzaimah
telah menshahihkannya,

Disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2/183) dan yang lainnya secare bersambung.

*  yakni, budak yang dimerdekakan oleh Anas dan sahabatsahabatnya. Didalam riwayat
Abu Dzar dari Al Kasymihani dikatakan “Budaknya™.

Ibru Abi Syaibah (2/191) dan lainnya menyebutkan secara bersambung dengan sanad
shakih.

Ibnu Abi Syaibah dan Al Faryabi menycbutkan secara bersabung dengan sanad yang
shahih.
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26. Bab: Shalat (Sunah) Sebelum dan Sesudah Shalat Hari Raya
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200.°7 Abu Al Mu'alla berkata, “Aku mendengar Sa’id berkata,
seraya dia menyandarkan perkataannya kepada Ibnu Abbas RA, bahwa

tidak disukai mengerjakan shalat (sunah) sebelum shalat hari raya.”

(Perkataan tersebut adalah bagian hadits Ibnu Abbas terdahulu no.
520).

T Al 1tafizh tetah berkata, “Aku ticah dupat mem stahan sanadova bersambung. Menurutku,
hahwa riwayat vang sanadma bersambung adaluh riwayat Abdurraszag dar seorang
budak yang dimerdehakan oleh Tbnu Abbas RA dan Ihow Abbas, serava ia berkata, (lbnu
Abbus tidak shalat sebelun dun sesudah ~halat har rava.
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14. KITAB SHALAT WITIR

1. Bab: Tentang Shalat Witir
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526. Dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar mengucapkan salam
antara satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat witir, lalu dia
memerintahkan kepada seseorang supaya memenuhi sebagian
kebutuhannya.”
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527. Al Qasim berkata, “Kami menyaksikan sekelompok orang
scmenjak kami bertemu dengan mereka, mereka mengerjakan shalat witir
3 rakaat. Setiap cara adalah leluasa, schingga kami berharap, hal itu
tidaklah mengapa.”™®
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*  Yang dimaksud dengan perkataannya “setiap” s 2k shalat witir dilakukan satu rakaat dan

tiga rakaat Menurutku, justeru shalat witir tiga rakaat vang dilakukan seperti shalat
maghrib denpan dua kali tasyshud, lalu salam adalah jelas-jelas dilarang, Adapun
melakukannya dengan satu kali tasyahud, atau memisahkan antara yang genap dan yang
ganjil dengan salam, maka itulah yang dibenarkan. Uniuk kebih jelasnya dapat dilihat
dalam tulisanku tentang (shalat tarawih) hal. 111-115.
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528. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat sebanyak 11
rakaat, dan itulah shalat yang biasa beliau kerjakan -yakni di malam hari-.
Diantara yang dilakukan beliau dalam shalatnya itu adalah bahwa lama
beliau sujud satu kali diperkirakan sama dengan bacaan seseorang di
antara kamu yang membaca ayat Al Qur’an 50 ayat, dan hal itu dilakukan
scbelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau shalat 2 rakaat
sebelum shalat Subuh.” (Dalam riwayat lain: ketika fajar muncul, maka
beliau shalat 2 rakaat yang ringan 7/146), lalu berbaring ke sebelah
kanan, hingga muadzin datang untuk mengumandangkan adzan shalat
Subuh.”

2. Bab: Waktu Mengerjakan Shalat Witir
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162. Abu Hurairah RA berkata, “Nabi SAW berwasiat kepadaku
supaya mengerjakan shalat witir sebelum tidur.”
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529. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu
Umar, ‘Bagaimana menurut pendapatmu tentang shalat (sunah) dua

¥ Penyusun akan menyebutkan secara bersarmbung dalam kitab Shalat Tahajjud (no, 19, bab
33, dan Imam Ahmad dari beberapa jalur periwayatan (2/299, 233, 254, 258, 260, 265,
271.277.311. 329, 331, 347. 392, 412. 45%. 472_ 48B4, 489, 497, 499, 505, dan 526).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



rakaat sebelum shalat Subuh, apakah diperbolehkan jika aku
memanjangkan bacaannya?’ Beliau menjawab, ‘Kebiasaan Nabi SAW
ketika mengerjakan shalat malam, maka beliau mengerjakannya dua
rakaat dua rakaat, lalu shalat witir satu rakaat, lalu shalat dua rakaat
sebelum shalat Subuh, dimana seakan-akan adzan telah terdengar oleh
kedua telinganya.”” Hammad berkata, *“Yakni, mempercepat shalat-

nya 30
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530. Dari Aisyah RA, seraya berkata, “Setiap malam Rasulullah

SAW mengerjakan shalat witir, dimana beliau menyelesaikan shalat
witirnya sampai tiba waktu sahur.”

3. Bab: Nabi SAW Senantiasa Membangunkan Keluarganya
Supaya Mengerjakan Shalat Witir

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 289).

4. Bab: Nabi SAW Mengakhiri Shalat Malam dengan Shalat
Witir
qiL’;a.UmuLagJ\ Wdﬂ\f}ﬁdiu\ﬁ}—or‘
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531. Dari Abdullah bin Umar dari Nabi SAW. beliau bersabda,
“Jadikanlah shalat witiy itu sebagai penutup shalat (sunah) malammu!”

 Dalam sebagian riwayat disebutkan “Cepat-cepat di dalam mengerjakannya”. Kemudian
yang dimaksud dengan adzan di sini ialah iqamah. Yakni, bahwa Nabi SAW
mengerjakannya dengan cepat, seperti sescorang vang telah mendengar igamah shalat.
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5. Bab: Mengerjakan Shalat Witir di Atas Binatang (Kendaraan)
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332. Dari Sa’id bin Yasar, dia berkata, “Suatu ketika aku berjalan
bersama Abdullah bin Umar di sebuah jalan menuju Makkah.” Sa’id
berkata, “Ketika aku khawatir waktu Subuh akan segera tiba, maka aku
turun dan shalat witir. Setelah itu aku menemui Abdullah bin Umar,
maka beliau bertanya, ‘Dari manakah kamu?’ Aku menjawab, ‘Aku
merasa khawatir waktu Subuh akan segera tiba, jadi aku turun dulu lalu
mengerjakan shalat witir.” Kemudian Abdullah bertanya, ‘Bukankah
Rasulullah SAW bagimu adalah suri teladan yang baik?” Aku menjawab,

‘Demi Allah, tentn.” Dia berkata, ‘Rasulullah SAW terkadang
mengerjakan shalat witir di atas unta.””!

6. Bab: Mengerjakan Shalat Witir Ketika Bepergian
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¥ Hadits di aas termasuk yang ditolak oleh kalangan madzhab Hanafi, dimana mereka

berkata, “Tidak boleh mengerjakan shalat witir di atas binatang.” Hadits di atas ditolak
olch mereka. Ath-Thahawi dalam kitab Syark Al Ma'eni (1/249) berkata, “Diduga
kctentuan ini telah dibatalkan, sehingga melakukan shalat di atas binatang hanya
didasarkan kepada pertimbangan logika dan tidak memiliki dasar hukum yang kuat.™

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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533. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW dalam berpergian
mengcrjakan shalat di atas binatang tunggangannya (kendaraan), kemana
saja binatang itu menghadap. Beliau mengerjakannya dengan
menggunakan isyarat, yakni ketika shalat malam, kecuali shalat-shalat

fardhu. Beliau pun terkadang mengerjakan shalat witimya di atas
binatang tunggangannya.”

7. Bab: Qunut Sebelum dan Sesudah Ruku’
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534. Dari Anas, dia berkata, *“Qunut itu biasa dilakukan ketika
shalat Maghrib dan Subuh.”
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15. KITAB SHALAT ISTISQA' (MINTA TURUN
HUJAN)

1. Bab: Shalat Istisqa® dan Nabi SAW Keluar untuk Shalat
Istisqa’

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Zaid Al Anshari, dalam
pembahasan berikutnya no. 537).

2. Bab: Nabi SAW Berdoa agar Beberapa Tahun Menjadi seperti
Tahun-tahun yang Menimpa Kaum Nabi Yusuf (Paceklik)

3. Bab: Permintaan Orang-orang Kepada Imam Ketika Musim
Kemarau untuk Memohon Hujan
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535. Dari Abdul bin Dinar, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu

Umar membuat perumpamaan dengan syair yang telah dikemukakan Abu
Thalib.,

Atas pertelongan Dzar-Nva kiranva awan putih dapat menurunkan
air hujan

sehingga para junda bisa melindung? unak-unak vatim

dari kehausan yung monimpd pev ka ™
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163.* Melalui jalur Mu allag dari Tbnu Umar, dia berkata, “Ketika
aku menatap muka Nabi SAW pada saat berdoa memohon hujan, maka
aku teringat pernyataan seorang penyair, dimana beliau tidak akan turun
{dari mimbarnya) kecuali setelah semua saluran air mengalirkan air.”
Selanjutnya Ibnu Umar mengemukakan ungkapan seorang penyair,

“Atas pertolongan Dzat-Nya kiranya awaen putih dapat
menurunkan air hujan,

sehingga para janda bisa melindungi anak-anak yatim dari
kehausan yang menimpa mere

Penyair yang dimaksud Ibnu Umar adalah Abu Thalib.
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536. Dari Anas, dia berkata, “Kebiasaan Umar bin Khaththab RA,
ketika mereka ditimpa musim kemarau (peceklik), adalah bertawassul
(berdoa) dengan Abbas bin Abdul Muthalib, seraya berkata, “Ya Allah,
dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami SAW, maka
Engkau menurunkan hujan kepada kami, dan kami {sckarang}
bertawasul kepada-Mu dengan paman Nabi kami, maka turunkanlah
hujan kepada kami.”” Anas berkata, “Lalu hujan pun turun kepada

2 penyusun telah menyambungkan riwayat di atas kepada Umar bin Hamzah, Demikian
juga Imam Ahmad (2/93) dan yang lainnya menyambungkannya kepadanya, tetapi dalam
sanadnya terdapat perawi yang dhaif. Al Hafizh berkata, "Aku tidak dapat menjadikan
riwayatnya sebagai dalil. Begitu juga halnya dengan riwayat Abdurrahman bin Abdillah
bin Dinar yang telah disebutkan dengan sanad yang bersambung, Akan tetapi karena salah
satu riwayat dari keduanya menguatkan riwayat yang lainnya, sehingga riwayat terschut
bisa dikategorikan sebagai riwayal vang shahih, scbagaimana ditegaskan dalam ilmu
hadits.™

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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Menurut Al Ismaijli, bahwa scbenamya pada awal hadits tersebut terdapat kalimat
tambahan, yang disandarkan Bukhari kepada Anas, yaitu "Pada masa Nabi SAW, jika
mereka terlimpa kemarau, niscaya mereka akan memohon kepada beliau supaya berdoa
minta diterunkan hujan. Kemudien beliau berdoa memohon hujan, sehinpgpa hujan pun
turun kepade mereka. Adapun pada masa pemenmahan Umer...” Kemudian dia
melanjutkan kalimat hadits tcrsebut sepert: disebutkan di atas.

Menurut pendapat ku, Istisga’ yang dilakukan mercka datain honteks riwayart di atas ialah
permohonan mereka kepada Rasulullah SAW supaya berdoa kepada Alleh agar
menurunkan hujan kepada mercka, Hal tersebut dapat dipahami dari perkataan mercka
yang datang kepada beliau dan memimtanya untuk berdca. Supaya diturunkan hujan
kepada mercka. Adapun Istisqga’ dalam konteks hadits Anas yang telah dikemukakan
dalain pembahasan sebelumny a adalah Istisqa’ dalam bentuk tindakan yang hakiki {(yakni:
shatat Istisga’). Kemudian kesmpulan terscbut didesarkan kepada Istisga’ mercka yang
bertawassul dengan ™abi SAW, serta Istisga’ Umar yang bertawassul dengan Abbas.
Dengan demikian istisga’ yang dilakukan mercka bukanlah lIstisqa’ dalam bentuk
perbuatan (shalat), melainkan lIstisga’ dalam benmk doa. Hal ini dikuatkan dengan hadits
Ibnu Abbes, behwa Umar beristisga’ di masjid. dimana beliau berkata kepada Abbas,
*Berdirilah dan berdoalah memohon supaye diturunkan hujan,” Kemudian Abbas berdiri,
seraya berdoa, "Ya Allah, Engkaulah Pemilik Awan __.." Hadits in; dinwayatkan oleh
Abdurrazzaq (4913) dengan sanad yang runt. Al Hafizh tidak memberikan komentar
tentang hadits tersebut. Hel ini barengkali dikarenskan adanya beberepa hadits
pendukungnya.

Hadits di ates bukan delil tentang diperbolehkannya bertawassul dengan orang mati,
karena konteksnya adalah benawassul dengan doe orang yang masih hidup. Oleh karena
itu, sctelah Nabi SAW wafat, maka Umar henya bertawassul dengan menyebut Abbas,
{tidek menyebut Nab: SAW.) Hal ini tidek termasuk ke dalam beb bertawassul dengan
orang yang dintamakan (orang yeng mati), semenltara orang yang utama (yang masih
hidup) masih ada sebagaimana yang mercka duga. Dikuatkan lagi dengan kenyataan
bahwa tidak ada seorang pun dari salaf shalih, yang beristisqa (berdoa memohon
diturunkan hujan) dengan bertawassul dengen Nabi SAW, seteleh beliau wafat. Akan
tetapi mereka bertawassul dengan orang-orang vang masih hidup, sebagaimana hal ini
dilakukan Adh-Dhahak pada masa Muawh ah, dimana beliau bertawassul dengan Yazid
bin Al Aswad Al Jarssa.

Adapun riwayat yang dinw avatkan Ibnu Abi Syaibah, » ang mengatakan bahwa pada masa
khalifah Umar, secorang laki-laki datang ke huburarn Nabi SAW | serava berdoa, "Wahai
Rasulullah, mohonkantah supaya diturunkan kwar kepada umatmu. karcna mercka sudah
menderile”, Kemudian Nabt SAW datany hepadanna daiam mimpinya. seraye bersabde
kepedanya, "Temuilah Umar! _..." 1A}-1adi~, maka ~anadnsa tidak shahih. Scbehagian
orang salah dalam memahami komentar Al Hatish dalam kitab (4/ Fath) yang berkaitan
dengan riwayat Abu Shaleh As-Samun dan MMahk Ad-Dar. dimana beliau menyatakan
senad riwayat tersebut shahih, Itha melthat homentar ~ehelumnya, niscaya tidak akan
terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memsharonis Dalam komentar sebelumnya
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4. Bab: Merubah Posisi Serban dalam Shalat Istisga’
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537. Dari Abdullah bin Zaid -[seorang sahabat Nabi SAW 2/20]-
bahwa Nabi SAW pergi [bersama orang-orang] ke [tempat 7/154] tempat
shalat [memohon diturunkan kepada mereka]. {Nabi SAW berdoa kepada
Allah sambil berdiri]. Kemudian beliau shalat Istisqa’, seraya menghadap
kiblat, [Beliau membalikkan punggungnya ke arah orang-orang] dan
membalikkan posisi serbannya [dimana bagian yang sebelah kanan
dipindahkan ke bagian sebelah kiri]. Beliau shalat Istisqa’ [bersama
kami] dua rakaat, dan [beliau mengeraskan bacaan dalam keduanya].
[Kemudian hujan turun kepada mereka].

Abu Abdillah berkata, “Ibnu Uyainah berkata, ‘Pada saat itu dialah

beliau menyatakan bahwa Malik Ad-Dar ini adalah seorang perawi yang tidak seorang
pun dari ehli hadits yang mempercayainya. Demikianlah yang telah aku ketahui. Hal ini
telah ditegaskan oleh Ibnu Abi Hatim {4/1/213). Kemudian orang laki-laki yang berdoa
memohon diturunkan hujan kepada bertawassul dengan Nabj SAW tadi tidak disebutkan
namanya, schingga keberadaarmya tidak diketahui secara jelas. Adapun nama Saif yang
dinisbatkan kepadanyz, yang dalam kitab (4! Fundr) dinisbatkan kepada Bilal bin Al
Harits Al Mazini (salah scorang sahabat Nabi SAW) merupakan suatu kesalahan dan
kekeliruan, karena orang yang biasa dipanggil dengan nama Saif adalah lbrmu Umar At
Tamimi, dimana Adz-Dzahabi mengategorikannya sebagai pendusta dan dituduh sebagai
seorang zindig.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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yang mengumandangkan adzan.”” Akan tetapi dia terlihat bingung dan
ragu-ragu ketika mengatakannya, karena nama lengkap Ibnu Uyainah ini
adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini (salah seorang sahabat

Anshar), [sementara yang pertama adalah seorang tokoh dari Kufah, yaitu
Ibnu Yazid].

5. Bab: Shalat Istisqa’ di Masjid Jami’
(Haditsnya adalah hadits Anas no. 497).

6. Bab: Berdoa Memohon Hujan Ketika Khutbah Jum’at Tidak
Diharuskan Menghadap Kiblat

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).
7. Bab: Berdoa Mohon Hujan di Atas Mimbar
(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).

8. Bab: Orang yang Memandang Cukup dengan Shalat Jum’at
dalam Istisqa’

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).

9. Bab: Berdoa karena Jalan-jalan Terendam Air Akibat Hujan
yang Terus-menerus

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).
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10. Bab: Sebagian Riwayat Mengatakan, Bahwa Nabi SAW Tidak
Merubah Posisi serbannya Ketika Memohon Hujan Pada
(Khutbah) Jum’at

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas)

11. Bab: Jika Orang-orang Meminta Kepada Imam untuk
Melakukan Shalat Istisqa’, Maka Dia Tidak Boleh Menolak
Permintaan Tersebut

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).

12. Bab: Ketika Orang-orang Musyrik Memohon Kepada Kaum
Muslim (supaya Berdoa Memohon Hujan)

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud yang terdapat dalam
pembahasan berikutnya yaitu dalam kitab 65 bab 30).

13. Bab: Doa Ketika Hujan Turun Tak Henti-henti di Sekitar
Kami, supaya Tidak Mendatangkan Bencana Kepada Kami

(Haditsnya adalah hadits Anas seperti di atas).

14. Bab: Berdoa Memohon Turun Hujan Dilakukan dalam
Keadaan Berdiri dalam Shalat Istisqa’
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538. Dari Abu Ishaq, dia berkata. “Abdullah bin Yazid Al Anshari

pergi bersama Al Bara® bin Azib, dan Zaid bin Argam untuk shalat

Istisqa’. Ketika itu mereka berdoa dengan bertumpu di atas kedua

kakinya (berdiri) tanpa mimbar, seraya beristigfar. Lalu shalat dua rakaat
dengan bacaan keras, tanpa adzan dan igamah.”

Abu Ishag berkata, “Ketika iu Abdullah bin Yazid melihat
kehadiran Nabi SAW.”

15. Bah: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Istisga’ (Mohon
Turun Hujan)

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid no. 537).

16. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Membalikkan Punggungnya
ke Arah Jamaah?

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid di atas).
17. Bab: Shalat Istisqa™ Dua Rakaat
{Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu).
18. Bab: Shalat Istisqa’ di Mushalla (Masjid)

{Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu).
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19. Bab: Menghadap ke Arah Kiblat ketika Shalat Istisqa’
(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid yang lalu).

20. Bab: Orang-orang (Jama’ah) dan Imam Mengangkat
Tangannya (Ketika Berdoa) dalam Shalat Istisqa®

(Haditsnya adalah hadits Anas yang laln).

21. Bab: Imam Mengangkat Kedua Tangannya (Ketika Berdoa)
dalam Shalat Istisga’
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539. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW tidak
mengangkat kedua tangannya ketika berdoa, kecuali pada saat berdoa
memohon turun hujan (di dalam riwayat lain: betiau mengangkat kedua
tangannya 4/167), sehingga terlihat ketiaknya yang putih.”

22, Bab: Apakah yang Harus Dikatakan pada Saat Turun Hujan?

L sl Lol s 168 07 S (L_.",af) L,.uu,u Juy -y
201.3* Tbnu Abbas berkata, “Kashayyib adalah al mathar (hujan)”

dan yang lainnya mengatakan shaaba, wa ashaaba, yashubu (turun
hujan).”

™ Hal jni terkait dengan riwayat Ath-Thabrani dengan sanad yang terputus.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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540. Dari Aisyah RA, bahwa ketika Rasulullah SAW melihat hujan
turun, belian berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan yang membawa
manfaat.”

23. Bab: Orang yang Mandi dengan Cara Berhujan-hujanan
hingga Air Hujan Membasahi Jenggotnya

(Haditsnya adalah hadits Anas RA no. 497).

24. Bab: Ketika Angin Bertiup Kencang
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541. Dari Anas RA, dia berkata, *Ketika angin akan berhembus
kencang, maka hal itu dapat dilihat pada raut muka Nabi SAW.”

25. Bab: Sabda Nabi SAW, “Aku telah ditolong oleh angin Timur
(angin pagi).”
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542. Dari !bnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda. “A4ku ditolong
oleh angin Timur (angin pagi). dan kaum 'Ad dibinasakan oleh angin
Barat (angin sore).”

Mukhtashar Shahih Bukhari —




26. Bab: Perkataan yang Harus Diucapkan ketika Gempa Bumi
dan Sejumlah Tanda-tanda Kekuasaan Allah
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543. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Kiamat itu tidak akan terjadi, kecuali setelah ilmu lenyap, sering terjadi
gempa, wakiu terasa berjalan sangat cepat, timbul berbagai bencana,
banyak terjadi pembunuhan, dan harta yang kamu kumpulkan sampai
berlimpah.”’
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544, Dan Ibnu Umar RA, seraya berkata, [“Nabi SAW berdoa
8/95), ‘Ya Allah. berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan negeri
Yaman kami.’” Tbnu Umar berkata, “Para sahabat berkata, ‘Juga negeri
Nejd kami?’” Ibnu Umar berkata, “Nabi SAW berdoa, "Ya Allah.
berkatilah untuk kami; negeri Syam kami dan [Ya Allah, berkatilah untuk
kami] negeri Yaman kami.’” Tbnu Umar berkata, “Para sahabat berkata,
‘Juga negeri Nejed kami?”” Nabi SAW berdoa lagi, [‘Ya Allah,
berkatilah untuk kami: negeri Svam kami. Yu Allah, berkatilah untuk
kami negeri Yaman kami.’ Para sahabat berkata, ‘Juga negeri Nejed
kami.” Aku menduga] bcliau bersabda [pada yang ketiga kalinya), ‘Di
sanalah kelak terjadinva gempa, timbulnyu berbugai fitnah (bencana),

C\.\

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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dan munculnya tanduk syetan.’”

27. Bab: Firman Allah SWT, “Kamu (mengganti) rezeki (yang Allah
berikan) dengan mendustakan (Allah).” (Qs. Al Waagqi’ah (56): 82)
202.* Ibnu Abbas berkata, “Yang dimaksud dengan rezeki di sini

adalah syukurmu.”
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545. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani RA, dia berkata (di dalam
riwayat lain, “Pada tahun (perjanjian) Hudaibiyah kami pergi bersama
Rasulullah SAW. Pada suatu malam kami kehujanan 5/62). Kemudian
kami shalat Subuh bersama Rasulullah SAW di Hudzibiyah, dimana pada
saat itu pengaruh malam masih tampak di langit. Setelah selesai shalat,
Rasulullah SAW menghadapkan mukanya ke arah orang-orang
(jama’ah), seraya berkata, ‘Apakah kamu mengetahui apa yang telah
diftrmankan Tuhanmu?” Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih

¥ Said bin Manshur menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih dari Zaid bin
Khalid Al Juhani, bahwa ia tclah membaca, “Kamu (mengganti) syukurmyu dengan
kebohongan.” Dalam suatu riwayat yang bersumber darinya dengan sanad yang marfic
menjelaskan bahwe kontzksnya edalah mcenafsirkan bukan membaca. Untuk lebih
jelasnya dapat merujuk kitab Af Fath,

Mukhtashar Shahih Bukhari —



mengetahui.” Beliau bersabda, ‘fAllah] berfirman, “Pagi ini di antara
hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku, dan ada vang kufir
kepada-Ku. Orang yang mengatakan, bahwa hujun vang tuwrun kepada
kita ini sebagai karunia dari Allah [rezeki dari Allah] dan rahmat-Nya,
maka dia digolongkan sebagai orang yang beriman kepada-Ku dan kufur
kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan, bahwa hujan yang
turun kepada kita ini dikarenakan pengaruh (dalum rivayat yang lain:
bintang) ini dan itu, maka dia digolongkan sebagai orang yvang kufur
kepada-Kv, dan beriman kepada bintang.™’”

28. Bab: Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Turunnya Hujan
kecuali Allah
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164 Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Ada 5
perkara, dimana tidak seorangpun mengetahuinya kecuali Allah.™”
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% Penyusun menyambungkan riwayat ini dengen riwayat sebelumnya yang terkait dengan
pertanyaan malaikat Jibril tentang lmam dan Islam (48).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



546. Dari Ibnu Umniar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Kunci-kunci gaib ada 5 perkara, dimana tidak ado seorangpun yvang
mengetahuinva, kecuali Allah. Tidak seorangpun mengetahui apa yang
akan teriadi besok fkecuali Allah 5/219]. Tidak seorangpun mengetahui
apa vury ada di dalam rahim [kecuali Allahi. Tidak seorangpun
mengetihui apa yang akan diperbuatnya besok. Tidak seorangpun
mengetchui di belahan bumi mana ia akan mati. Tidak seorangpun
mengetahui kapan hujan twrun [Tidak seorangpun mengetahui kapan
Yiamat itu terjadi, kecuali Allah]’? Dalam riwayat lain, ‘Kemudian
Rasulullah SAW membaca ayat, (*Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-
MNva pengetahuan temtang Hari Kiamat, 6/21 [dan Dio-lah Yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan
tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti} apa yang akan
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui logi
Maha Mengenal 5/193.7]). (Qs. Lugmaan (31): 34)

3 Menurutky, dengan tambahan tersebut maka jumlahnya menjadi 6 perkara. Akan tetapi
bagian ini tidak ditemukan dalam teks aslinya, dimana beliau tidak menyebutkan bagian
yang ketiga. Perumusan keenam perkara tersebut terumuskan di dalam riwayat Imam
Ahmad (2/52). Menurut pendapat penyusun, bahwa bagian pertama dianggap scbagai
bagian yang dikecualikan karena tidak ditemukan, (baik dalam ayat tersebut maupun
dalam sejumiah hadits). Begitu juga menurut pendapat Imam Ahmad (2/24, 58, 122).
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui.
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16. KITAB GERHANA

1. Bab: Shalat Gerhana Matahari
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547. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Suatu ketika kami sedang
berada bersama Rasulullah SAW, dan tiba-tiba terjadi gerhana matahari.
Rasulullah SAW segera berdiri dan mengenakan serbannya (dalam
riwayat lain: mengenakan bajunya dengan terburu-buru 7/34). Lalu beliau
pergi ke masjid [dan orang-orang pun pergi menyusulnya 2/31), dan kami
masuk ke dalam masjid mengikutinya. Kemudian beliau shalat dua rakaat
bersama kami sehingga matahari terang kembali. [Selanjutnya beliau
mengahadap ke arah kami}, seraya bersabda, ‘Sesungguhrya matahari
dan bulan adalah dua tanda davi tanda-tanda kekuasaan Allah, dan
keduanya 2/31] tidak akan bertemu (yang mengakibatkan terjadinya
gerhana) dikarenakan kematian seseorang [akan tetapi Allah
menakut-nakuti (memperingatkan) para hamba-Nva dengan keduanya].
Jika kamu melihat keduanva terjadi gerhana, maka hendaknya kamu
shalal, dan berdoa hingga di sekelilingmu terang kembali.’” [Hal ini
terkait dengan kematian putera Rasulullah SAW bemama lbrahim,
sehingga beliau merasa perlu menyampaikan hal tersebut].

Mukhtashar Shahih Bukhari —



2 £, .

Gl oyl e s 8 06 06 s e —0 A
iy [va/e i Y] o f i ot 068 Y 23,
- DA S s e

Ao 3 spf. 77 &

¥ 7 o - e —u .
A ollab Vgn gid Ui guiil 1543 ;f,Ut Ul o O]

548, Dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan bertemu (hingga terjadi
gerhana) karena kematian seseorang [dan tidak juga karena kelahiran
seseorang 4/76]. tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda-tanda
kekuasaan Allah. Ketika kamu melihat keduanya bertemu hinggu terjadi
gerhana, maka hendaknya kamu berdiri dan shalat.””
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549. Dari Ibnu Umar RA, bahwa dia mendapat kabar dari Nabi
SAW, ‘Sesungguhnya matahari dan bulan tidak akan bertemu (hingga
terjadi gerhana) karena kematian seseorang, dan tidak juga karena
kelahirannya, akan tetapi keduanya merupakan dua tanda dari tanda-
tanda kekuasaan Allah. Ketika kamu melihat keduanva bertemu dan
terjadi gerhana, maka shalatlah.’”
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550. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Pada masa
Rasulullah SAW, terjadi gerhana matahari, dan kejadiannya bertepatan

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dengan hari wafatnya Ibrahim {putra Nabi SAW}, sehingga orang-orang
berkata. ‘Terjadi gerhana matahant karena wafatnya Ibrahim.’” Sehingga
ketika itu. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya matahari dan
bulan {merupakan dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah 2/30],
dimana keduanya tidak akan bertemu hingga terjadi gerhana karena
kematiun seseorang, dan tidak juga karena kelahirannyaj. Ketika kamu
melar [keduanva gerhana]. maka hendaknya kamu shalat serta berdoa
Lenada Allak fhingga terang kembali’.”].

2. Bab: Bersedekah Dikala Terjadi Gerhana
(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang akan disebutkan berikutnya).

3. Bab: Seruan “Ash-Shalatu Jami’ah” pada Waktu Shalat
Gerhana™®
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551. Dari Abdullah bin Amr RA, seraya berkata, “Sewaktu terjadi
gerhana matabari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan ‘Ash-
Shalatu Jami’ah.”™

4. Bab: Khutbah Imam dalam Shalat Gerhana
P O ORI PR I S PRSPPI AR
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165 dan 166.° Aisyah dan Asma’ berkata, “Nabi SAW
berkhutbah.”

3 Yakni: seruan untuk menghadirinya, dimana ia dilakukan secara berjamash,

® Adapun hadits Aisyah terdapat dalam pembahasan sebelumnya, dimana bagian yang
diambil dari haditsnya adalah ungkapan tentang dilakukannya khutbah Demikian juga
halnya dengan hadits Asma’, terdapat dalam pembahasan sebelumnya (no. 161).
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552. Dari Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Ketika masa Nabi
SAW terjadi gerhana matahari. Kemudian Nabi SAW pergi ke masjid
[167.% Beliau mengutus seseorang untuk menyerukan, ‘Ash-Shalatu
Jami'ah.” Kemudian beliau melangkah maju 2/31], dan orang-orang
membuat barisan di belakang beliau. (Dalam riwayat Jain darinya,
“Seorang wanita Yahudi datang kepadanya, seraya bertamya, ‘Apakah
Allah akan melindungimu dari adzab kubur?” Kemudian dia bertanya
kepada Rasulullah SAW, ‘Apakah manusia akan disiksa dalam kubur
mereka?” Rasulullah SAW menjawab, ‘Mohonlah perlindungan kepada
Allah dari hal tersebut’ Kemudian pada suatu pagi Rasulullah SAW
berangkat dengan menunggang kendaraannya, dimana hal itu berkaitan
dengan kematian seseorang.’' Akan tetapi tiba-tiba ketika itu terjadi
gerhana matahari (dalam riwayat lain; gerhana 2/29). Kemudian beliau
pergi melewati kamar-kamar,*’ dan berdiri lalu shalat 2/26-27]. Dalam

* Tambahan ini disambungkan olch penyusun. dan tambahan ini pun dapat ditemukan

dalam riwayat Muslim.

Faktor yang menycbabkan behau pergn dengan mengendarai binatang adalah kematian
puteranya, yaitu Ibrahim.

Yang dimaksdu adatah rumah istri-istrinya yang menempel ke masjid.

4]
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shalatnya beliau membacakan ayat Al Qur'an (dalam riwayat yang lain:
membacakan surah 2/62) yang] panjang [dcngan suara yang dikeraskan],
lalu beliau ruku’ dan sujud cukup lama sekali. Lalu [Beliau mengangkat
kepalanya 4/76), seraya membaca ‘Sami’allahu Liman Hamidah’, 1alu
berdiri kembali] [selain berdiri yang pertama 2/24] dan ketika itu beliau
tidak langsung sujud, tetapi membaca lagi ayat Al Qur'an selain ayat Al
Qur’an yang pertama (dalam riwayat lain: surah yang lain), bertakbir, dan
ruku’ lama sekali selain ruku’ yang pertama. Setelah itu beliau membaca,
‘Sami’allahu  Liman Hamidah. Rabbana Wa lakal Hamd’
{i'tidal/bangun dari ruku}. Lalu beliau bersuyjud [lama sekali] [dua kali
sujud 2/30]. Kemudian pada rakaat yang terakhir, beliau melakukan hal
yang sama, scbagaimana pada rakaat yang pertama. Beliau
menyempurnakan shalat tersebut dengan 4 kali ruku’ [dalam 2 rakaat],
dan 4 kali sujud. (Dalam riwayat lain: pada dua sujudnya yang pertama.
baik pada rakaat pertama maupun pada rakaat kedua beliau
melakukannya cukup lama). Pada saat itu matahari telah terang kembali
sebelum shalat beliau selesai [lalu beliau salam]. Setelah itu beliau berdiri
[berkhutbah di hadapan orang-orang (jamaah). Setelah beliau menuturkan
pujian dan] sanjungan kepada Allah Pemilik segala pujian dan
sanjanguan, seraya bersabda, [‘'Sesungguhmva matahari dan bulan]
adalah dua tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah [yang diperlihatkan-
Nya kepada hamba-hamba-Nya], dimana keduanya tidak akan bertemu
vang menyebabkan gerhana dan, bukan karena kematian seseorang, dan
tidak juga karena kelahirannya. Ketika kamu melihat gerhana bulan atau
matahari, moka mohoniuh perlindungan dengan cara mengerjakun
shalat, (dalam nwayat lain: maka berdoalah kepada Allah, bertakbirilah,
shalatlah {sampai gerhana hilang darimu 2/24-25], dan bersedekahlah.
[Sungguh aku melihat dalam posisiku ini, bahwa segala sesuatu niscava
diperlihat kepadaku. Dimana aku melihat dirviku mendapat setandan
buah anggur dari surga pada saat kamu melihathu bersemangat, dan aku
melihat neraka Jahannam dinyalakan ketika kamu melihatku ketakutan,
dimana di dalam neraka Jahannam aku melihat Amr bin Luhay digiring
menuju tiang gantungan 5/191], karena dia orang (dalum riwayat lain:
orang pertama) yang menelantarkan keluargamya’, 2/62]. Lalu beliau
bersabda, ‘Wahai umat Muhammad! Demi Allah, tidak ada seorangpun
yang Allah lebih cemburu kepadanya daripada yang budak laki-lakinya
berzina, atau budak perempuannya. Wahai umat Muhammad! Demi
Allah, jika kamu mengetahui apa yang aku ketahui, niscava kamu akan
sedikit tertawa dan banyak menangis’). [Kemudian beliau menyuruh

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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168.* Katsir bin Abbas bercerita, bahwa Abdullah bin Abbas RA
telah menuturkan sebuah hadits tentang gerhana matahari, yang sama
dengan hadits yang diriwayatkan Urwah dani Aisyah RA. [Az-Zuhri
berkata 2/31], “Aku bertanya kepada Urwah, ‘Saudaramu [terkait dengan
perbuatan yang dilakukan Abdullah bin Az-Zubair] ketika terjadi gerhana
matahari di Madinah hanya mengerjakan shalat dua rakaat seperti Subuh,
tidak lebih dari itu?” Kemudian beliau menjawab, Tinggalkanlah, karena
dia telah menyalahi Sunnah (Hadits).””

5. Bab: Apakah Kalimat yang Tepat, Kasafat Asy-Syamsu atau
Khasafat Asy-Syams. Allah SWT berfirman, “Wa Khasafa Al
QOamaru.”

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu).

6. Bab: Sabda Nabi SAW, “Allah menakut-nakuti (memberi
peringatan) hamba-hamba-Nya dengan gerhana.”

P ol * e oz - - 2 .
169.* Hadits tersebut dituturkan oleh Abu Musa dari Nabi SAW.

(Haditsnya ialah hadits Abu Bakrah dalam pembahasan
sebelumnya no. 547)

# Disebutkan Imam Muslim secara bersambung dalam kitab shahihnya dari Katsir. Adapun

penyusun menuturkan sebuah riwayat denpan sanad yang marfu’ darinya, dari jalur yang
laintya dari Ibnu Abbas yang akan dikemukakan dalam pembahasan berikutnya (no. 673).
Disebutkan oleh penyusun secara bersambung dalam bab ke-14.
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7. Bab: Memchon Perlindungan dari Adzab Kubur dalam Doa
Shalat Gerhana

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552)

8. Lama Sujud dalam shalat Gerhana Matahari
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553. Dari Abduilah bin Amr, dia berkata, “Ketika terjadi gerhana
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka diserukan, “Sesungguhnya
shalat (gerhana) itu dikerjakan secara berjama'ah.” Dimana Nabi SAW
melakukan ruku’ dua kali dalam satu sujud (rakaat). Kemudian beliau
berdiri lagi, lalu ruku’ lagi sebanyak dua kali dalam satu sujud (rakaat).
Selanjutnya beliau duduk (berdoa) sampai matahari tampak lagi.”
Abdullah bin Amr berkata, “Aisyah berkata, “Aku tidak pernah
merasakan sujud yang waktunya lebih panjang darinya (sujud dalam
shalat gerhana).”

9. Bah: Melakukan Shalat Gerhana dengan Berjama’ah
« T e sod o L84 . e _‘;l . B S Fe 2 .
g e o B ey Y £ e B o e G by YT
P I N s . G
by v i

203.*° Ibnu Abbas shalat (gerhana) bersama mereka di pinggir
sumur Zamzam. 204.% Ali bin Abdillah bin Abbas shalat (gerhana)

4 Dituturkan oleh Asy-Syafi’i dengan sanad yang shahih dari Ibpu Abbas.
6 Al Hafizh berkata, “Aku tidak menganggapnya bersambung kepada Ibnu Abbas”

E — Mukhtashar Shahih Bukhari



dengan berjamaah. 205.%” Ibnu Umar shalat (gerhana).
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47 Al Hafizh berkata, “Sebagian dari riwayat di atas terkait dengan hadits sebelumnya, yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 1bnu Umar,”
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5354. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Pada masa Rasululiah
SAW telah terjadi gerhana matahari, {dan pada saat itu beberapa orang
sedang berkumpul bersamanya 6/151]. Kemudian behau berdin lama
sekali, diperkirakan seukuran dengan membaca surah Al Bagarah. Lalu
beliau ruku’ lama sekali, lalu mengangkat kepalanya {i’tidal}. Lalu
berdiri lama sekali selain berdiri yang pertama, lalu ruku’ lama sekali
selain ruku” yang pertama, lalu beliau sujud. Kemudian beliau berdiri
lama sekali {untuk rakaat yang kedua} selain berdiri {pada rakaat} yang
pertama, lalu ruku’ lama sekali selain ruku’ {pada rakaat} yang pertama,
[lalu mengangkat Lkepalanya], lalu sujud, dan shalatpun selesai.
Kemudian beliau berpaling {ke arah jamaah}, scraya bersabda,
‘Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua tanda dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, dimana keduanva tidak gerhana karena kematian
dan kelahiran seseorang. Ketika kamu melihat keduanya gerhana, maka
berdzikirlah kepadu Allah {shalat dan berdou}).” Mereka berkata, ‘Ya
Rasulullah, kami melihat engkau mendapatkan sesuatu di tempatmu, dan
kami melihat {engkau] menahan perasaan takut (khawatir).” [maka]
Rasululiah SAW menjawab, ‘dku melihat (dalam riwayat lain: telah
diperlihathan kepadaku 1/182) surga, dimana [darinva] aku memperoleh
setandan anggur. Jika aku menerimanya (dalam riwavat yang lain: jika
aku mengambilnya), maka kamu akan memakannva sehingga urusan
dunia akan terabaikan. Kemudian diperlihatkan kepadaku (dalam
riwayat lain: aku melihas) neraka, dan cku belum pernah melihat
pemandangan yang sangat mengerikan selain pemandangan seperti hari
ini, dan aku melihat kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita.’
Mercka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa penyebabnya?’ Beliau
menjawab, ‘Karena kekufuran mereka.” Mereka bertanya lagi, ‘Apakah
mereka kufur kepada Allah SWT?” Beliau menjawab, ‘Mereka kufur
kepada keluarga {suami} dan kufur akan kebaikan. Selain itu, jika kamu
berbuat baik kepada salah seorang di antara mereka (kaum wanita)
selama satu tahun pemuh, dan tiba-tiba dia melihat suatu kekurangan
darimu, maka dia berkata, "Aku tidak melihat kebaikan sama sekali
darimu.”™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Shalat Kaum Wanita Bersama Kaum Laki-laki dalam
Shalat Gerhana

(Haditsnya adalah hadits Asma" yang lalu no. 118).

11. Siapa Saja yang Senang Memerdekakan Budak pada Saat
Gerhana Matahari

{Haditsnya adalah hadits Asma’ seperti disebutkan di atas).
12, Bab: Shalat Gerhana di Masjid
(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 552),

13. Bab: Matahari Tidak Mengalami Gerhana karena Kematian
atau Kelahiran Seseorang
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170-174.%® Abu Bakrah, Al Mughirah, Abu Musa, Ibnu Abbas, dan
Ibnu Umar telah meriwayatkan haditsnya.

“  Disebutkan penyusun secara bersambung. Hadits Abu Bakrah teleh discbutkan
scbelumnya (no. 547), hadits Al Mughirah (no. 550), hadits Abu Musa di dalam
pembahasan berikutnya, hadits Ibnu Abbas (no. 554), hadits lbnu Umar (549). Hal
tersebut disinggung juga di dalam hadits Abuy Mas’ud yang telah lalu (no. 548), dan hadits
Aisyah (no. 552).
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14. Bab: Berdzikir ketika Terjadi Gerhana
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175.% Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA.
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555. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Ketika terjadi gerhana
matahari, Rasulullah SAW berdiri penuh kekhawatiran. Beliau
mengkhawatirkan, bahwa hari itu akan terjadi kiamat. Kemudian beliau
pergi ke mas)id dan mengerjakan shalat dengan berdiri, ruku,” dan sujud
lama sekali. Aku melihat dengan pasti, bahwa beliau mengerjakannya
seperti itu. Selanjutnya beliau bersabda, ‘Inilah diantara tanda-tanda
kekuasaan yang Allah SWT perlihatkan, dimana tidak ada kaitannya
dengan kematian seseorang, dan tidak juga dengan kelahirannya.
Melainkan Allah bermaksud menakut-nakuti (memperingatkan) hamba-
hamba-Nya. Ketika kamu melihat sesuatu dari tanda-tanda kekuasaan-
Nya (gerhana), maka berlindunglah dengan cara berdzikir, berdoa, dan
beristighfar kepada-Nya'.”

15. Bab: Berdoa ketika Terjadi Gerhana
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% Penyusun menyambungkannya dengan hadits yang telah discbutkan (nc. 554} dengan
kalimat, “Berdzikirlah kepada Allah™.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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176-177.* Haditsnya diriwayatkan oleh Abu Musa dan Aisyah dari
Nabi SAW.

16. Bab: Perkataan “Amma Ba’du” yang Dincapkan lmam pada
Saat Khutbah dalam Shalat Gerhana

(Haditsnya adalah bagian hadits Asma’ yang telah disebutkan no. 118).
17. Bab: Shalat Gerhana Bulan
(Haditsnya adalah hadits Abu Bakrah no. 547).
18. Bab: Rakaat Pertama Lebih Lama
(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 552).
19. Bab: Mengeraskan Bacaan dalam Shalat Gerhana

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang lalu).

0 Adapun hadits Abu Musa terkait dengan masalah di atas yang sebelumnya Sedangkan
hadits Aisyah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya no. 522).
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17. KITAB SUJUD TILAWAH
(Snjud karena Membaca Ayat Sajdah)
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556. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, [“Surah yang
pertama sekali turun, yang di dalamnya ada ayat sajdah adalah: (surah
An-Najm), 6/52]. Ketika Nabi SAW membaca (surah An-Najm) pada
saat berada di Makkah, maka ketika itu beliau sujud, lalu [orang-orang]
yang berada bersama beliau pun ikut sujud. kecuali seorang kakek,
dimana dia mengambil segenggam pasir atau tanah, lalu
menempelkannya ke dahinya [bersujud kepadanya]., dan dia berkata, ‘Hal
ini telah cukup bagiku.” [Setelah itu] aku melihatnya terbunuh dalam
keadaan kafir [kepada Allah 4/239. Secrang kakek yang dimaksud adalah
Umayyah bin Khalaf].”*!

1. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Tanzil As-Sajdah)

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang telah disebutkan
dalam pembahasan sebelumnya no. 478)

! Adapun keterangan yang terdapat dalam kitab (Sirah) Ibnu Ishaq yang mengatakan bahwa
seorang kakek dimaksud ialah Al Walid bin Al Mughirah dianggap keliru, karena dia
tidak mielakukan perbuatan tersebut, schingga bertentangan dengan kcterangan vang
dikemukakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya (Ash-Shahik).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



2. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (Shaad)
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557. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Surah Shad tidak termasuk

surah yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi SAW sujud
ketika membacanya.”

3. Bab: Sujud ketika Membaca Surah (An-Najm)
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178.%2 Haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, dari Nabi SAW.
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut di atas)

4. Bab: Sujudnya Kaum Mauslimin Bersama Kaum Musyrikin,
karena Orang Musyrik Najis dan Mempunyai Wudhu
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206 Ibnu Umar RA terkadang sujud dalam keadaan tidak

2 penyusun menuturkannya pada bab berikutnya.

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (2/14) dengan para perawi yang dapat dipercaya. Dalam
riwayat Mushim terdapat seorang perawi yang tidak disecbutkan namanya, yaitu: Abu Al
Hasan Ubaid bin Al Hasan, scbagaimana yang diduganya. Sedangkan dalam riwayat Al
Baihaqi dari lbnu Umar dikatakan, “Seseorang tidak boleh bersujud, kecuali dalam
keadaan suci {mempunyai wudhu). Al Hafizh berkata, “Sanadnya shahih”. Akan tatapi
Adz-Dzahabi tidak memakai nwayat ini sebagai rujukan (41 Muhadzdzab) (1/59/2), dan
beliau tidak menshahihkannya Dalam sanadnya ada nama Daud bin Al Hasin, dimana Al
Baihaqi menganggapnya sepagai perawi yang lemah. Begitu juga yang dikemukakan Al
Hakim dalam kitab Tarikh Nisabur. Kemudian Al Hafizh memadukan antara riwayat
tersebut dengan atsar di atas dalam kerangka yang lebih luas, dimana riwayat yang
pertama dipahami dalam kontcks mudharat, dan yang keduz dipahami dalam konteks

53
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memiliki wudhu.
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558. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabt SAW bersujud pada saat
membaca surah (An-Najm), sehingga orang-orang muslim, orang-orang
musyrik, golongan jin, dan manusia pun ikut sujud.

5. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah tapi Tidak Sujud
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559. Dari Atha’ bin Yasar, dia menceritakan, bahwa dia bertanya
kepada Zaid bin Tsabit RA, karena ketika itu dia menduga bahwa Zaid
telah membaca surah {An-Najm) di hadapan Nabi SAW, dan dia tidak
bersujud.

6. Bab: Sujud ketika Membaca Surah Al Insyiqaaq “Idzas
Sama’un Syagqat”

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang akan dikemukakan
dalam bab yang terakhir)

keutamaan, karena tidak ada dalil yang menunjukkan wajibnya berwudhu ketika sujud
tilawah. Sikap inilah yang telah dipilih olch Syaikh Islam lbnu Taimiyah dan sejumlah
tokoh lainnya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



7. Bab: Orang yang Sujud karena Sujudnya Orang yang
Membaca (Surah Sajdah)
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207.% Tbnu Mas’ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam, seorang
budak yang membacakan ayat sajdah di hadapannya, “Bersujudlah,
karena kamu imam kami.”*

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam bab yang berikutnya).

8. Bab: Jamaah Berdesakan dalam Sujud ketika Imam Membaca
Surah As-Sajdah
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560. Dart Ibnu Umar, dia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW
membaca [sebuah surah yang di dalamnya terdapat ayat 2/34] (As-
Sajdah) dan ketika itu kami berada bersamanya. Ketika beliau sujud,
maka kami pun turut sujud, dimana pada saat itu kami berdesak-
desakkan, schingga salah seorang di antara kami tidak mendapatkan
tempat untuk meletakkan dahinya seandainya dia sujud di atasnya {tidak
bisa bersujud}.”

*  8a’id bin Manshur meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari Tamim bin Hadzlam,
dan dia pun meriwayatkannya dengan sanad marfi’ dan mursal.

% Yakni yang diikuti kami, karena sujud yang akan dilakukan oleh kami terkait dengan
bacaanmu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



9. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Allah Tidak
Mewajibkan Sujud {Pada Saat Membaca Ayat-ayat Sajdah}
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208.%° Dikatakan kepada Imran bin Hushain, *“Seseorang
mendengar bacaan surah As-Sajdah, tetapi dia tidak bersujud?” Dia balik
bertanya, “Bagaimakah pendapatmu, ketika dia (Imran) duduk pada saat
mendengarnya?™*’ Seakan-akan dia enggan menjawabnya. 209.%® Salman
berkata, “Kami tidak bermasud membacanya, kecuali kami bersujud.”
210.%° Utsman RA berkata, “Sujud {tilawah} itu dianjurkan bagi orang
yang mendengar bacaan ayat sajdah.” 211.%° Az-Zuhri berkata, “Tidak
boleh sujud, kecuali dalam keadaan suci {mempunyai wudhu}. Ketika
kamu sujud, dimana kamu berada di tempatmu, maka hendaknya
dilakukan sambil menghadap kiblat. Sedangkan ketika kamu berada di
dalam kendaraan {dalam bepergian}, maka tidak diwajibkan menghadap
kiblat, dan dilakukan ke arah mana saja mukamu menghadap.” 212.°' As-
Saib bin Yazid tidak bersujud karena sujudnya seorang yang bercerita.”®

[biu Abi Syaibah telah meriwayatkan riwayat yang sama dari jalur Mathraf,

Yakni, jika seseorang bermaksud mendengarkan bacaan surah Sajdah. apakah dia
diharuskan bersujud?”. Maka dia menjawab: "lika maksudnya demikian, maka tidak
diharuskan baginyz bersujud. Bagaimanakah jika dia vang melakukan perbauatan
tersebut?”. Demikianlah pengertian dari kalimat.” Bagaimana pendapatmu. . .dst.”
Diriwayatkan Abdurrazzaq (5509) dan jalur Abu Abdurrahman AsSulami darinya,
dengan riwayat yang sama dengan sanad shahih. Riwavat tersebut telah diriwayatkan juga
oleh Tbnu Abi Syaibah 2/5).

Diriwayatkan Abdurrazzag (5906). lbnu Abi Svaibah (2/5) dengan sanad shahih darinya.

' Diriwayatkan Abdullzh hin Wahab dengan sanad shahih darinya.
61

57

38

59

212. Aku tidak melihat nwayai im bersambung.

% Yang dimaksud ialah orang yang bereernta sejuinlah kabar dan naschat di hadapan orang-
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561. Dari Utsman bin Abdurrahman At-Taim: dari Rabi’ah bin
Abdillah bin Al Hudair At-Taimi, bahwa Abu Bakar berkata, “Rabi’ah
itu termasuk sahabat pilihan.” Perkataan tersebut berkenaan dengan
kehadiran Rabi’ah di masjid Umar bin Khaththab pada hari Jum’at,
dimana ketika itu dia membaca surah {(An-Nahl) di atas mimbar. Ketika
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia turun dari mimbar
dan sujud, dan orang-orang pun ikut sujud bersamanya. Ketika hari
jum’at berikutnya tiba, dan dia membacanya kembali, dan ketika
bacaannya sampai pada surah (As-Sajdah), maka dia berkata, ‘Wahai
manusia kita diperintahkan untuk sujud. Jad: barang siapa bersujud maka
dia telah memenuhi perintah tersebut, dan barang siapa tidak bersujud
maka baginya tidak berdosa. Pada saat itu Umar RA tidak bersujud.”
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5§62. Nafi’ menambah keterangan di atas, dari Ibnu Umar RA, dia
berkata, “Allah tidak mewajibkan sujud f{ketika mendengar atau
membaca ayat sajdah} kecuali jika kami berkeinginan.”®

orang, dan bukan membaca Al (ur’an.

#  Yakni: “Kami tidak sujud, kecuali jika kami berkehendak”. Hal ini sebagai dalil tidak
diwajibkannya bersujud {pada saat mendengar atau membaca ayat Sajdah}, tetapi
dilakukan berdasarkan keinginan.
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10. Bab: Orang yang Membaca Surah As-Sajdah dalam Shalat,
lalu Dia Sujud
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563. Dari Abu Rafi", seraya berkata, “Aku shalat Isya’ bersama

Abu Hurairah, dan ketika itu dia membaca (“Idzas Sama'un Syaqqat”
surah Al Insyigaaq), lalu dia sujud. Setelah selesai aku bertanya
kepadanya, ‘Sujud apakah?’ Dia menjawab, ‘Aku melakukan sujud
semacam itu ketika aku shalat di belakang {berjamaah bersamal Abu Al

Qasim (Nabi SAW), dan aku akan selalu sujud ketika membacanya
sampai akhir hayatku.”™

11. Bab: Orang yang Tidak Mendapatkan Tempat Sujud karena
Berdesak-desakkan

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar no. 560)
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18. KITAB MENGQASHAR SHALAT

1. Bab: Tentang Qashar dan Lama Waktu yang
Diperbolehkannya Mengqashar Shalat

cl oy o L0l 06 na D e B L e —ee
W l.a'.’:_,,r.fs (u...?;f) \;L:a_r: :a._T\'}f, ?.9_';) ai s ’dw‘:_\:«’

[

oogf o O e Den e Tee
Lt Uo 5 O (U ad e Al

564. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW [ketika pergi ke
Makkah 5/95] mengqashar shalat selama 19 hari (di dalam riwayat lain:
shalat 2 rakaat), sehingga ketika kami bepergian selama 19 hari,” maka
kami selalu mengqashar shalat, dan ketika waktunya melebihi dari waktu
tersebut, maka kami menyempurnakannya {mengerjakannya 4 rakaat}.”
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565. Dari Anas, dia berkata, “Suatu ketika kami pergi bersama
Nabi SAW dari Madinah ke Makkah, dan beliau shalat dua rakaat, dua
rakaat,® hingga kami kembali lagi ke Madinah.” Aku bertanya kepada
Anas, “Berapa lama Nabi SAW berada di Makkah?” Anas menjawab,
“Kami berada di sana selama 10 hari [dan kami menqashar shalat 5/95].”

®  Jika kami tinggal disuatu daerah sebagai musafir yang tidak menjadikan daerah tersebut
sebagai tempat tinggal. Keberadaan hadits ini menunjukkan pengertian tersebut.
55 Selain shalat Maghrib.
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2. Bab: Mengqashar Shalat ketika Berada di Mina
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566. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “*Aku shalat
bersama Nabi SAW ketika berada di Mina hanya dua rakaat, Begitu juga
ketika aku shalat bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman di awal masa
pemerintahannya (di dalam riwayat lain: di awal masa kekhilafahannya
2/173). Kemudian setelah itu belianw (Utsman) menyempurnakannya
{mengerjakannya 4 rakaat}.”
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567. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata, “Nabi SAW shalat
bersama kami [dimana kami sering melakukannya 2/173] sebagaimana
yang telah beliau lakukan sewaktu di Mina, dimana beliau
mengerjakannya hanya 2 rakaat.”
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568. Dari Abdurrahman bin Yazid, dia berkata. “Utsman bin Affan
shalat bersama kami ketika berada di Mina 4 rakaat. Kemudian hal
tersebut diceritakan kepada Abdullah bin Mas’ud RA, maka ketika itu
beliau membaca kalimat istifja’ (lmnaa Lillaahi Wa Innca Haihi
Raaji'uun), scraya berkata, *Aku shalat bersama Rasulullah SAW ketika
berada di Mina 2 rakaat. Aku shalat bersama Abu Bakar ketika berada di
Mina 2 rakaat. Kemudian aku pun shalat bersama Umar bin Khaththab
ketika berada di Mina 2 rakaat [kalian telah bercerai-berai karena
menempuh jalan-jalan yang berbeda-beda 2/173). Aku hanya berharap
bahwa shalat yang 4 rakaat maupun shalat yang 2 rakaat itu keduanya
dapat diterima.™

3. Bab: Berapa Lama Nabi SAW Berada di Makkah Ketika
Menunaikan Haji?

(Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas dalam pembahasan
berikutnya, Kitab 25 (Haji) bab 22).

4, Bab: Berapa Jarak Perjalanan yang Diperbolehkan
Mengqashar Shalat?
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179.% Nabi SAW menyebut perjalanan sehari semalam dengan

safar (bepergian). 213.%" Ibnu Umar dan Ibnu Abbas menggashar shalat

dan berbuka puasa saat bepergian. yang jaraknya 4 mil. vakni 16 farsakh
(1 farsakh = 8 Km)

*  Scbagaimana diisyaratkan di dalam hadits Abu Hurairah dalam bab berikuinya.
& Ibnu Mundzir merwayatkannya dengan sanad vhahih dan Alha’ bin Abi Rubal, dari Ibnu
Umar, dan Ibnu Abbas.
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569. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang
wanita dilarang bepergian selama 3 hari (di dalam riwayat yang lain:
selama 3 malam) berturut-turut kecuali disertai muhrivuna.”
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570. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Tidaklah dihalalkan (diperbolehkan) bagi seorang wanita yang beriman

kepada Allah dan hari akhir (kiamat} bepergian selama sehari semalam
tanpa disertai muhrimnya.”™

5. Bab: Mengqashar Shalat ketika Pergi dari Tempat Tinggalnya
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214.% Pada suatu ketika Ali RA pergi untuk melihat rumah-rumah
{perkampungan}, dan beliau mengqashar shalat. Ketika pulang, beliau
ditanya, “Kenapa engkau mengqashar shalat ketika melihat rumah-rumah
itu. padahal ia masih berada di wilayah Kufah?"®® Beliau menjawab,

® Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Wiga' bin Iyas. dari Ali bin Rabi'ah,
dari Ali RA. Hanya saja Wiga' ini dikategorikan sebagni perawi yang lemah daya
hafainya, sebagaimana yang dikemukakan olch Al Hefizh di dalam kitab Af-Tugrib,
Redaksi lain: “Sempurnakaniah shalatmu™, {la berkata, “Tidak, sampai kita memasuki
kota itu™), yakni kami tidak menggqashar shalat kecuali sctelah kami memasukinya. Ketika
kami tidak memasukinya. maka kami tidak dihukumi sebagai orang-orang yang sedang
musafir (bepergian). Demikianlah penjelesan yang iclah dikemukakan oleh Al Hafizh, dan
itulah yang benar.

| — Mukhtashar Shahih Bukhari




“Kami tidak mengqasharnya kecuali setelah kamit memasukinya.”™
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571. Dani Anas RA, dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah
SAW di Madinah 4 rakaat, dan di Dzul Hulaifah 2 rakaat.”
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572. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Shalat itu pertama sekali
diwajibkan adalah 2 rakaat, lalu hal itu ditetapkan untuk shalat saat
bepergian. Adapun ketentuan shalat saat berada di tempat, yaitu
disempurnakan {4 rakaat}.” Az-Zuhri berkata, “Aku bertanya kepada
Urwah, °“Apakah yang dimaksud Aisyah dengan disempurnakan?’
Kemudian ia menjawab, ‘Dikerjakan sebagaimana yang telah dikerjakan
oleh Utsman {yakni dikerjakan 4 rakaat}.”””

6. Bab: Shalat Maghrib 3 Rakaat ketika Bepergian
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' Yakni: pada saat sedang bepergian dibolehkan menggashar shelat  atau
menycmpurmnakannya.
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573. Salim telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA, dia
berkata, “Aku telah melihat Rasulullah SAW, dimana pada saat beliau
terburu-buru (dalam riwayat lain: bergegas-gegas 2/39) dalam perjalanan
waktu sedang bepergian, beliau menangguhkan [shalat] Maghrib, hingga
beliau menjama’ antara shalat Maghrib dan Isya'.” Kemudian Salim
berkata, “Abdullah juga melakukan hal yang sama pada saat belian
sangat terburu-buru dalam perjalanan.” 215.”' Al-Laits menambahkan,
“Salim berkata, “Ibnu Umar RA telah menjama’ shalat Maghrib dan Isya’
di Muzdalifah.”

Salim berkata, “Ibnu Umar RA mengakhirkan shalat Maghrib

' Al Ismaili telah meriwayatkannya dari Salim dari Ibnu Umar, Abu Daud dan Ahmad dari
jalur Nafi® dari Ibnu Urnar, serta penyusun dari jalur yang lain dari Ibnu Umar.

| 72 | — Mukhtashar Shahih Bukhari



[dalam riwayat lain: dalam perjalanannya menuju ke Makkah 2/205]}
karena menolong isterinya Shafiyah binti Abi Ubaid (di dalam riwayat
lain: dimana dia menerima berita, bahwa istrinya Shafiyah binti Abi
Ubaid sakit, sehingga terburu-buru dalam perjalanannya). Pada saat itu
aku berhaia kepadanya, “Shalat dahulu!” Dia menjawab, “Jalan terus.”
Lalu aku berkata lagi kepadanya, “Shalat dahulu.” Dia berkata, “Jalan
terus.” Setelah perjalanan mencapai 2 atau 3 mil beliau berhenti [ketika
warna merah di ufuk barat telah menghilang], lalu beliau shalat [shalat
Maghrib dan shalat Isya™ dengan jama’] seraya berkata, “Demikianlah
aku melihat Nabi SAW mengerjakan shalat pada saat beliau terburu-buru
(di dalam riwayat lain: tergesa-gesa} dalam perjalanannya.” Abdullah
berkata, “Aku melihat Nabi SAW, bahwa pada saat beliau terburu-buru
dalam perjalanannya [saat bepergian 2:39), maka beliau mengakhirkan
[shalat] Maghrib. Kemudian beliau shalat Maghrib 3 rakaat, lalu beliau
salam. Tidak lama dari waktu beliau mengerjakan shalat Maghrib
sehingga beliau shalat Isya. Selanjutnya beliau shalat Isya® 2 rakaat, lalu
beliau salam. Beliau tidak shalat Tasbih [di antara keduanya, dan tidak
juga] setelah shalat Isya’, sehingga beliau bangun pada waktu scpertiga
yang akhir dari malam.”

7. Bab: Shalat Sunah di Atas Binatang Tunggangan (kendaran)
dengan Menghadap ke Arah Mana Saja Binatangnya Menghadap
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574. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW
mengerjakan shalar sunah ketika berkendaraan dengan tidak menghadap
ke arah kiblat. (Dalam riwayat lain: Aku melihat Nabi SAW ketika
perang Anmar, beliau shalat di atas binatang tunggangannya dengan
menghadap ke arah Timur, yakni shalat sunah 5/55). [Akan tetapi pada
saat beliau akan mengerjakan shalat fardhu, beliau turun dan menghadap
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Kiblat,.

8. Bab: Shalat di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan) dengan
Isyarat

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, dalam pembahasan berikut
no. 578)

9. Bab: Turun dari Binatang Tunggangan Pada Saat Akan
Mengerjakan Shalat Fardhu
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575. Dan Amir bin Rabi’ah, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah
SAW pada saat berada di atas binatang tunggangannya shalat [malam
2/38])" dengan cara berisyarat dengan kepalanya, serta menghadap ke

arah yang dituju. Akan tetapi Rasulullah SAW tidak melakukan hal
tersebut dalam shalat fardhu.”

180.” Salim berkata, “Ketika bepergian Abdullah shalat malam di
atas binatang tunggangannya, dan tidak mempedulikan ke arah mana

” Yang dimaksud adalah shalat sunah.

Al lsma'ili menyambungkan riwayat tersebul kepada Salim. Sedanpkan penyusun
menyambungkannya kepada perawi, scbagaimana akan dikermukakan dalam hadits yang
berikutnya,
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menghadap.” Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW shalat (sunah) pada
saat berada di atas binatang tunggangannya dengan menghadap ke arah
yang dituju. Beliau pun terkadang shalat witir di atas binatang
tunggangannya. Akan tetapi beliau tidak pernah shalat fardhu di atas
binatang tunggangannya.”

10. Bab: Shalat Sunah di Atas Himar (Keledai)
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576. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Kami menemui Anas yang
baru datang dari Syam, dimana kami menemuinya di daerah Ainu
Tamr.™ Ketika itu kami melihat beliau sedang shalat di atas keledainya,
dan beliau datang dari arah Dzul Janib (yakni dari arah kiri kiblat).
Kemudian aku bertanya kepadanya, ‘Aku melihatmu shalat menghadap
ke arah selain kiblat?’ Dia menjawab, ‘Jika aku tidak pernah melihat

Rasulullah SAW melakukannya, maka aku pun tidak akan
melakukannya.’

11. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah setelah
Shalat Wajib ketika Bepergian
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™ Sebuah tempat di dacrah Irak yeng berbatesan dengan Syam,
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577. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Selama aku menyertai
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, beliau mengerjakan shalat tidak
lebih dari 2 rakaat. Demikian juga yang dilakukan oleh Abu Bakar,
Umar, dan Utsman. [Allah SWT berfirman, ‘Sungguh telah ada pada
(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu.’].” (Qs. Al Ahzaab
(33): 21)

12. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah yang Bukan Setelah dan
Sebelum Shalat Fardhu ketika Bepergian
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181.7 Nabi SAW shalat sunah fajar 2 rakaat ketika bepergian.
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578. Dari lbnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW shalat sunah
tabih [ketika bepergian 3/37) di atas punggung binatang tunggangannya
dengan menghadapkan ke arah yang dituju, dan beliau melakukannya
dengan isyarat kepalanya, [dan beliav pun terkadang shalat witir di atas

punggung binatangan tunggangannya)]. Hal ini juga dilakukan oleh Ibnu
Umar.

* Imam Muslim mengemukakannya datam pembahasan “Ketiduran sehingge terlambat
shalat Subuh” dart haditsnya Abu Qatadah {2/138, dan 138-239),

— Mukhtashar Shahih Bukhari



13. Bab: Menjama® Shalat Maghrib dengan Isya™ Ketika
Bepergian
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182.7 Dari Tbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menjamak

shalat Zhubur dengan Ashar ketika bepergian di atas kendaraannya, lalu
menjamak shalat Maghrib dengan Isya’.”
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183.”7 Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW
menjamak shalat Maghrib dengan shalat Isya, ketika dalam perjalanan.”

14. Bab: Apakah Dikumandangkan Adzan atau Igamah Apabila
Menjamak Shalat Maghrib dan Isya'?
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578/2. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW menjamak dua
shalat yang ini saat bepergian, yakni shalat Maghrib dengan shalat Isya.

™ Hadits yang dirtwayatkan penyusun berkaitan dengan hadits yang dirtwayatkan Al
Baihagi.
™ Hadits yang diriwayatkan olch penyusun ini berkaitan dengan hadits pada bab berikutnya
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15. Bab: Mengakhirkan Shalat Zhuhur Sampai Waktu Ashar
Saat Bepergian sebelum Matahari Cendong ke Arah Rarat”™

vy mwl}gw\\ o5 G [ ad VA
184.” Hal ini terdapat dalam hadits Ibnu Abbas dari Nabi SAW.
(Terdapat juga dalam hadits Anas pada bab berikutnya).

16. Bab: Apabila Bepergian Setelah Matahari Condong ke Barat,
Maka Nabi SAW Shalat Zhuhur Terlebih Dahulu
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579. Dari1 Anas bin Malik, dia berkata. “Ketika Rasulullah SAW
bepergian sebelum matahari condong ke arah Barat, maka beliau
mengakhirkan waktu shalat Zhyhur hingga tiba waktu Ashar.*’ Kemudian
beliau turun dari binatang tunggangannya, lalu menjamak keduanya.
Adapun jika matahari telah condong ke arah Barat sebelum beliau
bepergian, maka beliau shalat Zhuhur terlebih dahulu, lalu beliau pergr.”

17. Bab: Orang yang Shalat Sambil Duduk
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Ditandai dengan bergesernya bayangan

ta menunjuk hadits no. 182 dan tclah aku jeluskan tentang orang yang menyambungkan-
nya.

Yakni, beliau menjamak antare keduanya pada awal wakw Ashar, sebagaimana dijelaskan
datam riwayat Muslim {2 151).

B0

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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580. Dari Imran bin Hushain -hal ini terkait dengan orang yang
menderita penyakit wasir- dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah
SAW mengenai seseorang yang shalat sambil duduk™ Beliau menjawab,
“Jika diu (dalam riwayat vang lain: orang yang 2:41) shalat sambil
berdiri, maka hal itu lebih utama baginya, karena orang yang shalat
sambil duduk pahalanva setengah dari pahala orang vang shalat sambil
berdiri. Orang vang shalat sambil berbaring pahalanya setengah dari
pahala orang yvang shalat sambil berbaring.” (Dalam riwayat yang lain,
“Aku menderita penyakit wasir, maka aku bertanya kepada Rasulullah
SAW bagaimana cara mengerjakan shalat. Lalu behau menjawab,
‘Shalatiah sambil berdiri. Jika tidak mampu, maka shalatiuh sambil
duduk. Jika tidak mampu, maka shalatioh sambil berbaring’.”

18. Bab: Shalat Sambil Duduk dengan Isyarat
(Hadrtsnya adalah hadits Imran bin Hushain di atas).

19. Bab: Jika Tidak Mampu Shalat dengan Duduk, Maka Shalat
dengan Berbaring
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216.*' Atha’ berkata, “Jika tidak mampu menghadap ke arah kiblat,
maka shalat dengan menghadap ke arah mana saja.”

"' Disambungkan oleh Abdurrazzaq kepada Atha dengan sanad yang shahik.
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(Hal ini terkait dengan hadits Imran yang lalu).

20. Bab: Ketika Seseorang Shalat sambil Duduk, Lalu Dia Merasa
Badannya Sudah Sehat, maka Dia Dapat Menyempurnakan Sisa
Rakaatnya
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217.82 Al Hasan berkata, “Jika ingin, maka orang yang sakit dapat

mengerjakan shalat 2 rakaat dengan berdiri, dan 2 rakaat lagi dengan
duduk.”
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581. Dari ummul mukminin Aisyah RA, bahwa dia tidak pernah
melihat Rasulullah SAW shalat malam sambil duduk hingga usianya
lanjut (dalam suatu riwayat: hingga beliau tua 2/48). Beliau membaca
dengan duduk, lalu ketika hendak rukv’, beliau berdiri kembali. Beliau
membaca kira-kira 30 atau 40 ayat, lalu beliau ruku’, {lalu sujud, dan
beliau pun melakuvkan hal yang sama pada rakaat yang kedua. Setelah

# Disambungkan oleh Ibmu Abi Syaibah kepada Al Hasan, dan Al Baihagi pun
menyambungkannya kepada Al Hasan dart jalur periwayatan yang lain.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



selesai shalat, beliau berpaling (dalam riwayat lain: beliau shalat 2 rakaat
2/52). Jika pada saat itu aku bangun. maka beliau berbincang-bincang
denganku. Adapun jika aku masih tidur, maka beliau berbaring] fke
samping ianannya 2/50] [hingga terdengar seruan adzan shalat].
[Kemud..;. aku menanyakannya kepada Sufyan, karena sebagian perawi
meriwayatkannya, “Dua rakaat shalat (sunah} Subuh”™ Kemudian Sufyan
menjawab. “Memang itulah yang dimaksud.”
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19. KITAB SHALAT TAHAJJUD

1. Bab: Shalat Takajjud Dilakukan pada Malam Hari,
berdasarkan firman Allah SWT, “Dan pada sebagian malam hari

bersembahyanglah tahajjudloh kamu sebagai suatu ibadah tambahan
bagimu. "(Qs. Al Israa’ (17): 79)
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582. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Jika Nabi SAW bangun
pada malam hari, maka beliau mengerjakan shalat Tahajjud, dan berdoa,
“Alfaahumma Lakal Hamdu Anta Qayyimus (184.% Dalam riwayat

¥ Matik tcleh menyambungkan riwayat ini kepada lbnu Abbes. Begitu juga Muslim. dan
Ahmed meriwayatkannya darinve. Penambahan di alas scmata-mata hanya sebaten
penyampaian tanpa mempertmbangkan keshahihannva dimana sanadnya bersumber dart
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yang lain: Qayyam 8/184) Samaawati Wa'l Ardhi Wa Man Fii Hinna.
Wa lakal Hamdu, Lakal Mulkus (dalam riwayat lain: Anta Rabbu}
Samaawati Wal Ardhi Wa Man Fii Hinna. Wa Lakal Hamdu [Antal
Nuurus-Samaawaati Wal Ardhi [Wa Man Fii Hinnal, Wa Lakal
Hamdu, Anta Malikus-Samaawaati Wal Ardhi. Wa Lakal Hamdu
Antal Haqqu, wa Wa’dukal Haqqu, Wa Ligqaa'uka Hagqun, Wa
Qauluka Haqqun, Wal Jannatu Haqqun, Wan Naaru Hagqqun, Wa
Nabiyyuuna Haqqun, Wa Muhammadun Shallallaahu Alaihi Wa
Sallama Haqqun, Was Saa’atu Haqqun. Allachumma Laka Aslamiu,
Wa Bika Aamantu, Wa 'Alaika Tawakkaltu, Wa Haika Anabtu, Wa
Bika Khaashamtu, Wa laika Haakamwu. Faghfirlii Maa Qaddamiu,
Wa Maa Akhkhartu, Wa Maa Asrartu, Wa Alantu, {Wa Maa Anta
A’lamu Bihii Minnii], Antal Mugaddimu, Wa Antal Muakhkhiru,
[Anta Haahii 8/198], Laa Hlaaha Illaa Anta, Au Laa Haaha [Lii 8/167]
Ghairuka (“Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkaulah Penegak langit,
bumi, dan segala isinya. Bagi-Mu segala puji. Milik-Mu kerajaan langit
dan di bumi, serta segala isinya. Bagi-Mu segala puji. [Engkaulah]
Pemberi cahaya langit dan bumi [serta segala isinya]. Bagi-Mu segala
puji. Engkaulah Penguasa langit dan bumi. Bagi-Mu segala puji.
Engkaulah (Sumber) kebenaran, janji-Mu itu benar adanya, dan
pertemuan dengan-Mu itu benar adanya. Firman-Mu itu benar, surga itu
benar adanya, neraka itu benar adanya, para nabi itu benar, Nabi
Muhammad SAW itu benar, kiamat itu benar adanya. Ya Allah, kepada-
Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, kepada-Mu aku mengadu, dan
kepada-Mu aku berhvkum. Ampunilah dosaku di masa lalu, masa
mendatang, yang tersembunyi. serta yang nampak. [Karena Engkau Maha
Mengetahuinya dariku. Engkaulah Yang Terdahulu, dan Yang Terakhir.
[Engkau Tuhanku], dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau, atau tidak ada
Tuhan [bagiku] kecuali Engkau’).”
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Sufyan. Penyusun berkata, “Abdul Karim Abu Umayyah menambahkan, tetapi tidak
disebutkan sanadnya. Berkenaan dengan keberadaan Sufyan sendin, maka dikenal sebagai
perawi yang dka 'if menurut para ahli hadits.™ Al Hafizh berkata, “Dalam hat int Imam Al
Bukhari tidak bermaksud mengomentari keberadaan Sufyan, tetapi sematamata hanys
mengutarakannya saja”.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



218.% [Mujahid berkata, “(4] Qayyum) bermakna yang berkuasa
atas segala sesuatu.”

219.% Umar membacanya (A Qayyamu). Kedua lafazh tersebut Al
Qayyum dan Al Qayyam menunjukkan makna pujian].

2. Bab: Keutamaan Shalat Tahajjud

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dalam kitab: Ta 'bir no. 91,
bab 35)

3. Bab: Lama Sujud dalam Shalat Tahajjud
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583. Dari Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW shalat (sunah
malam) sebanyak 11 rakaat (dalam riwayat lain: 13 rakaat 2/52). Satu
kali sujud dalam shalatnya itu diperkirakan setara dengan bacaan salah
seorang di antara kamu yang membaca ayat Al Qur’an sebanyak 50 ayat,
sebelum beliau mengangkat kepalanya. Kemudian beliau pun
mengerjakan shalat sunah [kctika mendengar suara adzan Subuh]
sebanyak 2 rakaat [yang dikerjakan dengan cepat] sebelum shalat Subuh,
[schingga aku bertanya, “Apakah beliau membaca Ummul Kitab (Al

! Al Firyabi telah menyambungkan riwayat ini kepada Mujahid datam kitab @fsirnya.

Abu Ubaid telah menyambungkannya kepada Umar dalam kitabnya Fadha il Qar an.
dan Ibnu Abi Daud dalam kitabnya Al Afashahif.

b
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Fatihah)7” 2/53]. Setelah itu beliau berbaring ke sebelah kanannya,

sampai datang kepadanya orang yang mengumandangkan adzan shalat
(muadzin).

4. Bab: Meninggalkan Shalat Sunah Malam bagi Orang yang
Sakit
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584. Dan lundab, dia berkata, “Ketika Nabi SAW sakit, maka
beliau tidak shalat (sunah malam) sekitar satu atau dua malam.”

585. Dari Jundab bin Abdillah RA, dia berkata, “Ketika malaikat
Jibril tidak datang kepada Nabi SAW, maka sejumlah wanita dari kaum
kafir Quraisy berkata, ‘Syetannya Muhammad terlambat datang.”
Kemudian turun ayat Al Qur'an, ‘Demi waktu dhuha (matahari
sepenggalahan naik, dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu
tiada meninggalkan kamu dan tinda (pula) benci kepadamu.”” (Qs. Adh-
Dhuhaa (93): 1-3)

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



5. Bab: Nabi SAW Sangat Menganjurkan Shalat Sunah Malam
dan Shalat-shalat Sunah Lainnya, tetapi Beliau Tidak
Mewajibkannya 187.% Nabi SAW Mengetuk Rumah Fathimah
dan Ali Pada Malam Hari untuk Mengajaknya Shalat Malam
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586. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW akan
meninggalkan  suatu  amal, meskipun beliau sangat senang
mengerjakannya, karena beliau khawatir  orang-orang  akan
mengamalkannya, sehingga amal tersebut diwajibkan kepada mereka.
Sehingga aku tidak [melihat Rasulullah SAW 2/54] mengerjakan shalat
sunah Dhuha sama sekali. Oleh karena itu, maka aku mengerjakannya.™’

6. Bab: Lamanya Nabi SAW Mengerjakan Shalat Sunah Malam
(Tahajjud) sampai Kedua Kakinya Bengkak
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188.% Aisyah RA berkata, “Sehingga kedua kaki Nabi SAW

¥  Hadits-hadits yang berkatan dengan hal e akan dipaparkan dalam pembahasan

benikutnya kitab. (96, bab 18).

Untuk lcbih luas mengenai pembahasan masatah terscbut (lcrmasuk  didalamnya
perbedaan pendapat tentang persoalan seputar shalar sunah Dhuha) dapat merujuk kitab.4/
Muwaththa (1/168).

* Penyusun menyambungkannya kepada Aisvah RA datam kitab Tafsir no. 65/ Fath-3.

N
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nampak membengkak.”
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587. Dari Al Mughirah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW
bangun, beliau mengetjakan shalat sunah malam sehingga kedua kakinya
atau kedua betisnya bengkak {atau membesar 7/183]. Ketika dikatakan
kepadanya, bahwa [: Allah telah mengampuni dosamu yang lalu dan yang
akan datang 6/44], maka beliau menjawab, “Apakah tidak boleh, jika aku
ingin menjadi seorang hamba yang bersyukur.

7. Bab: Orang yang Tertidur Waktu Sahur
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588. Dari Masrug RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah

RA, *Apakah perbuatan yang paling disukai Nabi SAW?’ Aisyah
menjawab. ‘Amal yang berkelanjutan.” (Dalam riwayat lain, ‘Amal yang
paling disukai Rasulullah SAW ialah amal yang pelakunya

melakukannya secara terus-menerus 7/181]. Aku bertanya, ‘Kapankah
beliau bangun?’ Aisyah menjawab, ‘{Nabi SAW] terbangun ketika

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mendengar ayam jantan berkokok.”® (ﬁa]am riwayat lain, ‘Ketika
mendengar ayam jantan berkokok. Nabi SAW terbangun. lalu
mengerjakan shalat.™
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589. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika waktu sahur tiba, maka
aku tidak mendapatinya melainkan beliau tidur di sampingku.” Yang
dimaksud adalah Nabi SAW.

8. Bab: Orang yang Bangun Pada Waktu Sahur dan Tidak Tidur
Lagi Sampai Shalat Shubuh

(Haditsnya adalah hadits Anas bin Malik, yang telah disebutkan
pada no. 322).

9. Bab: Lamanya Mengerjakan Shalat Sunah Malam (Tahajjud)
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590. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia berkata, “Aku mengerjakan
shalat malam bersama Rasulullah SAW. Beliau berdin {(mengerjakannya)
lama sekali, sehingga ketika itu aku mempunyai maksud vang buruk.”
Kami bertanya, “Apakah maksud buruk yang engkau maksudkan?” Dia
menjawab, “Ketika itu aku bermaksud duduk. dan pergi meninggalkan
Nabi SAW.”

*  Pada umurmmya ayam jantan mulai berkokok pada pertenpahan malam.
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10. Bab: Bagaimana Cara Nabi SAW Mengerjakan Shalat
Malam, dan Berapa Rakaat?
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591. Dari Masruq RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah
RA tentang Rasulullah SAW mengerjakan shalat sunah malam” Dia
menjawab, “Beliau melakukannya tujuh, sembilan dan sebelas rakaat,
selain 2 rakaat shalat sunah sebelum Subuh.”
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592. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia berkata,
“Nabi SAW melakukan shalat sunah malam sebanyak tiga belas rakaat,
termasuk satu rakaat shalat Witir dan dua rakaat shalat sunah Fajar
(Subuh).”

11. Bab: Bangun Malam dan Tidurnya Nabi SAW, serta Nash Al
Qur’an yang Berhubungan dengan Shalat Malam
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“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk

shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanva), (yaitu) seperduanya
atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Dan bacalah Al Qur’an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat. Sesungguhnya
bangun di wakiu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu’) dan bacaan
di waktu itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari
mempunyai urusan yang panjang (banyak).” (Qs. Al Muzzammil (73): 1-
7
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Kemudian firman Allah SWT, “Allah mengetahui bahwa kamu
sekali-kali tidak dapat menemukan batas-batas waktu-waktu itu, maka
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka
bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi
yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu)
dari Al Quran dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang
kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar
pahalanya.” (Qs. Al Muzzammil (73): 20)
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220" lbnu Abbas berkata, “Kata nusya'w dalam ayat di atas
ditafsirkan dengan bangun dan shalat.” 221.%' Ibnu Abbas berkata, “Kata
wath an ditafsirkan dengan: membaca Al Quran dengan suara yang
pelan-pelan, sehingga mendatangkan kesan yang mendalam dalam
pendengaran, penglihaten, serta hati.” 222.°* Kata liyuwaathiuu bermakna
menimbulkan kesan yang mendalam bagi mercka.
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593. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berbuka (tidak
berpuasa) dalam sebulan, sehingga kami mengira bahwa beliau tidak
puasa dalam bulan itu. Beliau berpuasa sebulan penuh, sehingga kami
mengira bahwa beliau tidak berbuka pada bulan itu. Kemudian jika kamu
ingin melihat beliau shalat pada malam hari, niscaya kamu akan dapat
melihatnya, serta jika kamu ingin melihat beliau tidur, niscaya kamu akan
dapat melihatnya.”

12. Bab: Tali Syetan Mengikat Tengkuk Seseorang, jika Dia
Tidak Shalat Malam
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Penafsiran i atas disambungkan oleh Abd bin Humaid kepada haditsnya Ibnez Abbas

dengan sanad shahik.

®' Penafsiran di atas disambungkan oleh Abd bin Humaid kepadn haditsnya [bnu Abbas dar
jalur riwayat yang lain, yaitu dari Mujahid. dari lbnu Abbas, "Kata {esvaddu wath am)
bermakna berkesan dalam pendengaran. penglihatan. dan hatimu™,

¥ Al Hafizh berkata, “Penafsiran di atas berkaitan dengan surah Af Baraa'ah (AtTaubah)™.

Adapun beliau kemukakan di sini dengan tujuan untuk menafsirkan kata yang penama,

Ath-Thabrani menyambungkan penafsiran di atas kepada Ibnu Abbas, tetapi dengan

menggunakan lafazh Livusyabifinu (menarik perhatian mereka).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



db nAsJ\JJJ}bJJ:J:fG [L’g.;lgﬁ] is Jf[ﬁ\/i ul;] u...aja-v

FR N B

,_,L’o op ek L Gy o gais =l % i
o el Wy i (b et il JuiST i =i

WS
594. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Syeitan akan mengikat tengkuk seseorang pada saat dia tidur dengan 3
tali pengikat, dimana [masing-masing tali ditkatkan kepada [atas 4/91]
kamu sedemikian rupa sehingga kamu merasakan malam yang panjang
dan kamu tidur demngan pulas. Jika dia bangun dan mengingat Allah,
maka satu tali terlepas, lalu jika dia berwudhu, maka satu tali lagi
terlepas, lalu jika dia shalat, maka satu tali lagi akan terlepas
[seluruhnya terlepas], sehingga pada pagi hari jiwanya merasakan
semangat dan kesegaran. Akan retapi jika dia tidak melakukannya. maka
pada pagi hari jiwanya merasakan ketidaksegaran dan kemalasan.”

13. Bab: Jika Seseorang Tidur dan Dia Tidak Shalat, Maka
Syetan Akan Mengencingi Telinganya
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595. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, “Diceritakan di

hadapan Nabi SAW mengenai seseorang yang selalu tidur sampai pagi,

sehingga dia tidak mengerjakan shalat. Nabi SAW bersabda, [*Orang itu
4/91] telinganya telah dikencingi syetan.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —



i4. Bab: Berdoa dan Shalat Diakhir Malam

Berdasarkan Firman Allah SWT, “Mereku sedikit sekali tidur di
wakty malam. Dan di akhir-akhir malam mereka memohon umpun
(kepada Allah. ” (Qs. Adz-Dzaariyaat (51): 17-18)
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§96. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Pada setiap malam Allah Tabaraka Wa Ta'ala turun ¥ ke langit dunia
hingga sepertign malam yang terakhir, [8/197], serava berfirman,
‘Barang siupa yung berdoa kepada-Ku, niscava Aku akan
mengabulkannya. Barang siapa yang meminta kepada-Ku, niscava Aku
akan memberinya. Barang siapa yang memchon ampunan kepada-Ku,

uﬁud

9 Dalam menafsirkan ungkapan terscbut di atas, Al Hafizhh Ibnu Hajar mengikuti penatsiran

jumhur ulama, dimana yang turun adalah perintah-Nya. atau malaikat yang ditugaskan
untuk menyerukan hal tersebut. Penafsiran ini dikuatkan deagan hadits yang diriwayatkan
An-Nasai, “Allah membiarkan hingga periengahan malam  berlalu. lalu  Allah
memerintahkan kepada malaikat supaya berseru, ‘Barang siapa yang berdoa, niscaya
Allah mengabulkannya, dan ..". (Al Hadits). Al Hafizh tidak berkomermar, sehingga
beliau diduga menyetjumya, padahal masalahnya bukan seperu it. Hadits terscbut cacat
dan munkar. dimana perawi yang meriwayatkan dengan redaksi seperti it hanya Hafsh
bin Ghiyats saja, dan tidak perawi yang lainnya. yang tclah meriwayatkannya dari Abu
Hurairah (yang jumlahnya sekitar 7 jalur sanad dan semuanya shahil). Redaksinya itu
menggunakan redaksi Al Qur'an dan yang scpertinya (sabda Nabi SAW, yang jelas
bahwa yang menyerukan: “Barang siapa yang berdoa ...", itu Allah SWT, dan bukan
malaikat™. Seluruh hadits tentang masalah di atas menyebutkan bahwa yang wrun ke
Iangit dunia itt adalah Allah SWT, dimana hal ini tidak ditemukan dalam hadits yang
diriwayatken Hafsh. Keterangan yang mengindikasikan tentang turun dan berfirmannya
Allah SWT, bukan hanya hadits Abu Hurairah saja, tetapi diindikasikan juga olch hadits-
hadits yang lainnya, yang diriwayatkan dari para sahabat selainnya. Schingga haditsnya
digolongkan sebagai hadits snetawariv. Ketentuan ini secara jelas dapat ditemukan dalam
kitab A! Ahadits Adh-Dha 'ifal) (3898}

— Mukhtashar Shahih Bukhari



niscaya Aku akan mengampuninya.”

15. Bab: Orang yang Tidur Pada Pemulaan Malam agar Dapat
Bangun dan Melaksanakan Shalat malam
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189.> Salman RA berkata kepada Abu Ad-Darda’ RA, “Tidurlah!”
Kemudian di penghujung malam dia berkata, “Bangunlah!” Nabi SAW
bersabda, “Salman telah melakukan hal yang benar (tepat).”

L] o - a” - # - . - f ] .if - : - -
LA LS i ) e S0 e :-,,ﬁt e —08Y
YRy IS CgE OV U WU AN 1 R i v
T ST e i Aaan % T P A P T P G VR
a O Ob (v s.}b}dl 051 1ol (el 8 tﬁll oo A ;.v (‘.;L.a,’ o |
4:4;‘5":ﬁ4 ":’. I:If
S, Loy \'Lg (it dxx >
597. Dari Al Aswad, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah
RA, bagaimanakan cara shalat (sunah) Nabi SAW pada malam hari?”
Kemudian dia menjawab, “Nabi SAW tidur pada permulaan malam, dan
beliau bangun pada akhir (dipenghujung) matlam. Lalu beliau
mengetjakan shalat, dan kembali ke tempat tidurnya. Saat muadzin
mengumandangkan adzan, beliau segera bergegas. Jika pada saat itu
beliau mempunyai hajat (kepada istrinya) maka beliau mandi, dan jtka

tidak maka beliau hanya berwudhu, lalu pergi.”

% Ungkapan di atas merupakan potongan hadits Abu Juhaifah, yang akan dikemukakan oleh
penyusun dalam pembahasan berikutnya, kitab Puasa (no. 30, bab 51).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



16. Bab: Shalat Sunah Malam Nabi SAW Pada Bulan Ramadhan
dan Bulan Lainnya
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598. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman RA, dia bercerita bahwa
dia telah bertanya kepada Aisyah RA, “Bagaimanakah shalat (sunah
malam) Rasalullah SAW pada bulan Ramadhan?” Dia menjawab,
“Rasulullah SAW melakukan shalat {(sunah malam) nya tidak lebih dari
sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun pada bulan yang
lainnya. Beliau shalat empat rakaat, dan jangan kamu tanya kebatkan dan
lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat, dan jangan kamu tanya
kebaikan dan lamanya. Lalu beliau shalat lagi empat rakaat.” Aisyah
berkata, “Ketika itu aku bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau
tidur sebelum shalat Witir?” Beliau menjawab, ‘Wahai Aisvah, memang
kedua mataku tidur, tetapi hatiku tidak pernah tidur.””

17. Bab: Keutamaan Bersuci (berwudhu) Pada Malam dan Siang

Hari
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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599. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda kepada
Bilal pada saat shalat Subuh:® “Wahai Bilal, ceritakan kepadaku
mengenai amal yang paling kamu sukai dalam agama Islam, karena aku
mendengar suara sandalmu di hadapanku di surga.” Bilal menjawab,
“Tidak ada amal yang paling aku sukai, selain aku tidak pernah
berwudhu baik pada malam hari ataupun pada siang hari, melainkan aku

mengerjakan shalat (sunah) dengan wudhu tersebut, selain shalat fardhu
yang diwajibkan kepadaku.”

18. Bab: Berlcbih-lebihan (Memberatkan Diri) dalam Beribadah
Termasuk Hal yang Dimakruhkan (Dibenci)
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600. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika Nabi
SAW masuk ke dalam masjid, dan ketika itu beliau melihat tali yang
dibentangkan di antara dua tiang. Kemudian Nabi SAW bertanya, “Tali
apakah inm?’ Orang-orang menjawab, ‘Tali ini untuk Zainab, dimana
ketika dia lemah maka dia berpegangan dengannya.” Nabi SAW
bersabda, ‘Bukan seperti itu caranya. Bukalah tali itu. Yang benar bahwa
hendaknya salah seorang di amara kamu shalat dengan penuh
kesungguhan dan semangat. Apabila kondisinya lemah, maka hendaknya
dia mengerjakan shalat dengan duduk.””

 Ketcrangan tersebut mengisvaratkan bahwa hal 1tu tenadi dalam mimpi, dimana
kebiaszan Rasulullah SAW adalah mernceritakan mimpinys, dan mentakbirkan mimpi
vang dialami oleh para sahabatnya. Hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan berikutnya
(Kitab Ta’bir mumpi -sctelah shalar Subuhj, vakni hadits bab (48) dari (Kitab Ta'bir
no.91)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



19. Bab: Vlakruh Hukumnya Meninggalkan Shalat Malam bagi
Orang yang Telah Bangun
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601. Abdullah bin Amr bin Al Ash RA. dia berkata, “Pada suatu
ketika Rasulullah SAW bersabda kepadaku, *Wahai Abdullah, hendaknya

kamu tidak seperti si fulan, dimana dia bangun pada malam hari, tetapi
dia tidak shalat malam.”

21. Bab: Keutamaan Bangun Malam dan Mengerjakan Shalat
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602. Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi SAW, seraya bersabda,
“Barang siapa bangun malam, lalu membaca, ‘Laa Haha Hlellaahu
Wahdahuu Laa Syariika lahu, Lahul Mulku, Walahul Hamdu,
Wahuwa ‘Alea  Kulli Syai'in  Qadiir.  Alhamdulillaahi, Wa
Subhaanallachi, Walaa Haaha INlallachu, Wallaahu Akbaru, Walea
Haula Walaa Quwwaia Hlaa Billaahi’ (Tidak ada Tuhan selain Allah
Yang Maha Esa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya
kerajaan (langit dan bumiy dan bagi-Nyva segala puji. Sesungguhnya Dia
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci
Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, tidak ada dava
dan upayva selain karema pertolongan Allah), lalu dia membaca,
‘Allahummaghfirlii’ (Ya Allah, ampunilah dosaku). Maka doanya, akan
dikabulkan, dan jika dia berwudhu lalu shalat maka shalatnya akan
diterima.’"

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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602. Dari Al Haitsam bin Abi Sinan, bahwa dia telah mendengar
Abu Hurairah menyampatkan sejumlah nasihatnya. dimana dalam
nasihatnya tersebut belian mengemukakan sabda Rasulullah SAW,
“Sesungguhnya saudaramu ini tidak pernah berkata kotor.” Sabda
Rasulullah SAW ini ditujukan kepada Abdullah bin Rawahah, seraya dia
mengulangi perkataannya,

Di samping kita Rasululiah membacakan kitabnya
{Al Qur'an}

ketika fajar yang sudah dikenal itu menyingsing
Kita melihat petunjuk setelah kita buta, hati kita
meyakini bahwa apa yang disabdakannya it benar
Di malam hari beliau menjauh diri dari

tempat tidurnya {iidurnya hanya sebentar}

Pada saat orang-orang musyrik tertidur lelap.

22. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua Rakaat Secara
Berkesinambungan
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604. Dari Aisyah RA. dia berkata. “Setelah Nabi 3 AW shalut Isva’,
beliau shalat (sunah) 8 rakaat, lalu shalat {(sunah) 2 rakaat sambil duduk.
Setelah itu shalat (sunah) 2 rakaat diantara dua adzan.” dimana keduanya
tidak pernah ditinggalkan. Oleh belian selamanya.”

23. Bab: Tidur setelah Mengerjakan Shalat Sunah Shubuh Dua
Rakaat

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada no. 528 dan 581).

24. Bab: Berbincang-bincang setelah Mengerjakan Dua Rakaat
Shalat Sunah Shubuh dan Tidak Tidur

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 581).

25. Bab: Shalat Sunah Dua Rakaat-Dua Rakaat
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223-228.%" Diceritakan dari Ammar, Abu Dzar, Anas, Jabir bin

*  Yang dimaksud adalah adzan dan iqamal.

Al Hafizh berkata, “Adapun riwayat Ammar seakan-akan mengisyaratkan riwayat 1bnu
Abi Syaibah dari jalur Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dari Ammar bin Yasir
bahwa beliau masuk masjid, lalu mengerjakan 2} rakaat shalat sunah dengan cepat,”
Sanadnya dikategorikan hasan.

Adapurn riwayat Abu Dzar seakan-akan mengisyaratkan riwayat [bnu Abi Syaibah dan
Malik bin Aus, dari Abu Dzar, bahwa beliau masuk masjid, lalu mendatangi seorang
budak perempuan. dan belizu mengerjakan shalat 2 rakaat di sampingnya.

Sedangkan riwayat Anas seakan-akan mengisyaratkan haditsnya yang masyhur yang

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Zaid, Ikrimah, serta Az-Zuhri. 229.°® Yahya bin Sa’id Al Anshari
berkata, “Aku tidak mendapati para ahli fikih di tanah kami, melainkan
mereka salam setiap 2 rakaat shalat sunah yang diketjakan pada siang
hari.”
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605. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mengajarkan kami untuk melakukan shalat Istikharah dalam melakukan

berkenaan dengan shalat Nabi SAW ketika shalat bersama mereka di rumah mercka
sebanyak 2 rakaat. Hal tersebut telah dijelaskan dalam pembahasan (barisan), dimana
diceritakan dengan ringkas. Kemudian Jabir bin Zaid (yakni Abu Asy-Sya’tsa Al Bishri),
tetapi Al Hafizh tidak mengomentarinya setelshnya.

Kemudian hadits Tkrimah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Harm bin Umarah dari
Abu Khaldah, seraya berkata, “Aku melihat Jkrimah memasuki masjid, laln dia
mengerjakan shalat sunah 2 rakaat” Sedangkan berkenaan dengan riwayat AzZuhri, Al
Hafizh tidak mengomentarinya.

% Al Hafizh tidak menyambungkannya kepadanya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



segala urusan {seluruh urusan 7/162],” sebagaimana beliau mengajarkan

kepada kami surah Al Qur*an. Selanjutnya beliau bersabda. “Ketika salah
scorang di antara kamu bermaksud melakukan suatu urusun, maka
hendaknya dia shalat 2 rakaat selain shalat fardhu (wajib). Kemudian
beliau berdoa, ‘Allahumma Inni Astakhiruka Bi'ilmika, Waastagdiruka
Biqudratika, Wa asaluka Min Fadhlikal 'Adziim, Fainnaka Tagdiru
Walaa Aqdiru, Wata'lamu Walaa Allamu, Wa anta “Allamul Ghuvuub.
Allahumma In kunta Ta lamu Anna Hadzal Amra [kemudian orang yang
berdoa menyebutkan urusannya 8/168] Khatrun lii Fii Diinii, Wama asvi,
Wa ‘aaqibati Amrii, (Au Qala: Fi ‘Aajili Amri Wa aqjilihi) Fagdurhu Lii,
Wayassirhu Lii, Tsumma Barik Lii Fithi, Wa inkunta Ta'lamu Anna
Hadzal Amra Syarrun Lii Fii Diinii, Wama asyi, Wa'aaqgibati Amrii (Au
Qala: Fi 'Ajili Amri Wa aajilihi) Fashrifhu ‘Anni, Washrifnii "Anhu,
Wagdur Li Al Khaira Haitsu Kana, Tsumma Ardhinii Bihi (sebutkan
kebutuhannya) (Ya Allah, aku memohon pilihan {yang tcpat} kepada-Mu
menurut ilmu-Muo. Akn memohon kemampuan {di dalam menghadapi
urusanku} dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu atas
karunia-Mu Yang Maha Agung. Karena Engkau Maha Kuasa, sedangkan
aku tidak berkuasa. Engkau Maha Mengetahui, sedangkan aku tidak
mengetahui. Engkan Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah,
apabila menurut-Mu urusan ini [pemohon menycbutkan urusan yang
dihadapinyal baik bagi agamaku, kehidupanku, serta akibat
kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat),
maka karuniakanlah kepadaku kemampuan dalam menghadapinya, dan
mudahkanlah bagiku dalam melaksanakannya, serta berikanlah kepadakn
keberkahan (atan Rasulullah SAW bersabda: di dunia dan akhirat). Akan
tetapi, jika menurut-Mu urusan im tidak baik bagi agamaku,
kehidupanku, dan akibat kesudahannya (atau Rasulullah SAW bersabda:
di dunia dan akhirat), maka jauhkanlah ia dariku, dan palingkanlah aku
darinya. Lalu tetapkanlah kebaikan untukku dimanapun kebaikan itu
berada, dan ridhailah aku dalam kebaikan tersebut)”
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% Tambahan ini telah ditetapkan oleh pengarang pada riwayat yang ditunjukan terscbut.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



190.'% Abdullah berkata, “Abu Hurairah RA berkata, ‘Nabi SAW
berwasiat kepadaku untuk mengexjakan shalat sunah Dhunha.” 191.19
Itban berkata, “Rasulullah SAW dan Abu Bakar RA datang ke tempatku
pada siang hari, maka kami membentuk barisan di belakang beliau, lalu
kami shalat 2 rakaat.”

26. Bab: Berbincang-bincang Setelah Mengerjakan Dua Rakaat
Sunah Shubuh

(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah no. 581).
27. Bab: Memelihara Dua Rakaat Sunah Shubuh
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606. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidak ada shalat sunah yang

lebih dipelihara oleh Nabi SAW, selain 2 rakaat sunah Shubuh.”

28. Bab: Bacaan yang Dibaca dalam Dua Rakaat Shalat Sunah
Shubuh

1 Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits Tamamah pada bab 33 dalam pembahasan
berikutnya.

"™ Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits Itban vang akan dikemukakan dalam
pembahasan berikutnya dalam bahasar ({Kitab: Shalat no. 8/Bab 46)).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



(BAB: SHALAT SUNAH)
29. Bab: Shalat Sunah Setelah Shalat Wajib

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar dan hadits Hafshah, no. 501 dan
502).

30. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Setelah
Shalat Wajib

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang telah dikemukakan
sebelumnya, no. 303)

31. Bab: Shalat Sunah Dhuha ketika Bepergian
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607. Dari Muwarriq RA, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu
Umar RA, ‘Apakah engkau mengerjakan shalat Dhuha?’” Beliau
menjawab, ‘Tidak.” Akn bertanya kembali, ‘Apakah Umar
mengeriakannya?’ Beliau menjawab, “Tidak.” Aku bertanya kembali,
‘Apakah Abu Bakar mengerjakannya?’ Belian menjawab, *Tidak.” Aku
bertanya kembali, ‘Apakah Nabi SAW mengerjakannya?’ Beliau

menjawab, Aku menduga belian pun tidak mengerjakannya’.”'%

' Berdasarkan hadits tersebut, menurutku shalat Dhuha termasuk perbuatan bid'ah,
scbagaimana diutarakan di awal pembahasan ((Kitab: Umrzah no. 26)). Hal itu ditunjukkan
denpan tidak mengetahuinya Ibnu Umar akan ketetapan tentang shalat sunah ini, baik
ketetaparn dalam bentuk ucapan atau perbuatan Nabi SAW.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Orang vang Tidak Mengerjakan Shalat Sunah Dhuha,
Sedangkan pendapatnya Membolehkan

(Haditsnya adalah hadits Aisyah no. 586).

33. Bab: Mengerjakan Shalat Dhuha Jika Tidak Bepergian

G

rlw}mlﬂqﬂiéua;.J\dsVUbddl:cﬁ —14Y

192.' Itban bin Malik berkata dari Nabi SAW.
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608. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Nabi SAW berwasiat
kepadakn mengenai 3 perkara, dimana hal itu tidak akan aku tinggalkan
sampai aku mati, yaitu puasa 3 hari pada setiap bulan, shalat sunah (di
dalam riwayat lain: 2 rakaat 2/247) Dhuha, dan tidur setelah mengerjakan
shalat Witir.”'**

34. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah Dua Rakaat Sebelum Shalat
Zhuhur
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2 Digambungkan Ahmad dengan sanad yang shahih darinya. Haditsnya telah dikemukakan
penyusun didalam pembahasan sebelumnya dalam bahasan kitab Shalar (no. 8bab 46).

"™ Hadits ini diriwayatkan Ahmad, seperti telah disebutkan dalam pembahasan scbelumnya
{no. 162},

Mukhtashar Shahih Bukhari —



609. Dani Aisyah RA, bahwa Rasulullah SAW tdak meninggalkan
cmpat rakaat shalat sunah sebelum (shalat) Zhuhur, dan dua rakaat
sebelum (shalat) Shubuh.

35. Bab: Shalat Sunah Sebelum Shalat Maghrib
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610. Abdullah Al Muzani dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Shalatiah sebelum shalat Maghrib.” Nabi SAW mengulanginya sampai
tiga kali, dan pada pengulangannya yang ketiga beliau menambahkan
kalimat, “Bagi orang yang ingin.” Hal ini karena beliau merasa takut,
orang-orang menjadikannya sebagai sunah.
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611. Martsad bin Abdillah Al Yazani berkata, “Aku menemui
Ugbah bin Amir Al Juhani, aku bertanya kepadanya, ‘Apakah tidak
mengherankanmu shalat 2 rakaat sebelum shalat Zhuhur yang biasa
dilakukan Abu Tamim?’ Ugbah menjawab, ‘Pada masa Nabi SAW kami
melakukannya.” Aku bertanya, ‘Apakah yang menghalangimu, schingga
kamu tidak lagi melakukannya sekarang ini?” Ugbah menjawab,
‘*Kesibukan.’

"

— Mukhtashar Shahih Bukhari



36. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah dengan Berjamaah
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193-194."" Anas dan Aisyah telah menceritakannya dari Nabi
SAW.

(Haditsnya adalah hadits Itban bin Malik, no. 237)

37. Bab: Mengerjakan Shalat Sunah di Rumah
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612. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Kerjakanlah di antara beberapa shalat sunahmu di rumah, dan
Janganiah kamu menjadikan rumahmu seperti kuburan.””

“* Penyusun mengisyaratkan hadits Anas dalam pembahasan sebelumnya (no. 397) dan
hadits Aisyah (no. 398).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



20. KITAB SHALAT DI MASJID MAKKAH DAN
MADINAH

1. Bab: Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah
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613. Dari Abu Sa’id, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Tidak dipersiapkan perjalanan kecuali ke tiga masjid;
Masjidil Haram (Makkah), Masjid Rasulullah SAW (Masjid Nabawi di
Madinah) dar Masjidil Agsha (Yerussalem).”
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614. Dar Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Shalat di

masjidku ini (Masjid Nabawi)lebih baik dari 1000 shalat di masjid lain,
kecuali di Masjidil Haram. "

2. Bab: Masjid Quba’
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615. Dari Nafi” bahwa Ibnu Umar RA tidak shalat Dhuha kecuali
pada dua hari, yaitu: pertama, pada hari ketika ia sampai di Makkah
karena 1a datang ke sana pada waktu Dhuha, lalu ia thawaf mengelilingi
Ka’bah, terus shalat dua rakaat di belakang magam (Ibrahim). Kedua,
pada hari ketika ia sampai di masjid Quba’. la selalu datang ke sana
sctiap hari Sabtu. Setiap kali ia masuk masjid ini, ia tidak ingin keluar,
kecuali setelah ia melakukan shalat di dalamnya.” Ja berkata, *Ia
menceritakan bahwa Rasulullah SAW dulu sering mendatangi masjid ini
[setiap hari sabtu], baik dengan kendaraan araupun dengan jalan kaki.
[195-'% lalu beliau shalat dua rakaat di dalamnyal.” la berkata,
“Rasulullah SAW bersabda tentang hal itu. ‘Aku mclakukan hal ini
sebagaimana aku melihat para sahabat melakukannya, dan aku tidak
melarang seseorang pun untuk melakukan shalat pada setiap saat baik
siang maupun malam. Tetapi janganlah kalian berniat melakukan shalat
pada saat matahari terbit atau terbenam.”

3. Bab: Orang yang Datang ke Masjid Quba’' Setiap Hari Sabtu
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar vang discbutkan tadi).

4. Bab: Datang ke Masjid Quba dengan Kendaraan atau Jalan
Kaki

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang disebutkan).

% Aku katakan: Tambahan ini sw'allag menurut pengarang, dan Muslim telah
menyebutkannya secara bersambung, (4/128).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



5. Bab: Keutamaan Shalat di Antara Kuburan Nabi SAW dan
Mimbar (Raudhah) di Masjid Nabawi
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616. Dari Abdullah bin Zaid Al Mazmi RA, bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Tempat (ruang di masjid Nabawi) yang berada antarg
rumahku dan mimbar itu adalah raudhah (taman} di antara taman-taman
surga.”

6. Bab: Masjid Baitul Maqdis (di Yerussalem Palestina)
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617. Dari Abu Sa’id Al-Khudri RA [ia telah berperang bersama

Nabi SAW dua belas (12) kali peperangan, 2/220), seraya menceritakan
empat perkara dari Nabi SAW (dalam riwayat lain: Aku mendengar

empat perkara yang disampaikan Nabi SAW,'%" 2/249) yang membuatku
kagum dan takjub. Beliau bersabda, “(1) Seorang wanita tidak

" yaily memnbuat aku bahagia dan senzang.

Mukhtashar Shahih Bukhari — @



diperbolehkan bepergian (melakukan perjalanan) kecuali dengan
suaminya atau dengan muhrimnya. (2) Janganlah berpuasa pada dua
hari, yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha. (3) Jangan
shalat setelah dua shalat, yaitu setelah shalat shubuh sampai terbitnya
matahari dan setelah Ashar sampai terbenamnva [matahari], (4) Tidak
ditekankan perjalanan kecuali ke tiga masjid, yaitu masjidil Haram,
masjidil Agsha, dan masjidku (Masjid Nabawi).”

[112] — Mukhtashar Shahih Bukhari



21. KITAB MELAKUKAN GERAKAN DALAM
SHALAT

1. Bab: Mempergunakan Tangan Ketika Shalat untuk Melakukan
Sesuatu yang Masih Bagian dari Shalat
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230."® Ibnu Abbas RA berkata, “Seseorang dapat mempergunakan

sebagian dari anggota tubuhnya sesuai kehendaknya ketika shalat. 231.

dan Abu Ishag meletakan pecinya ketika shalat dan melepaskannya.

232.'” Ali RA meletakkan telapak tangan kanannya pada pergelangan''’
kirinya, kecuali menggaruk kulit atau membetulkan pakaiannya.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 92)

2. Bab: Larangan Berbicara Ketika Shalat
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% 230-231 — Aku tidak menemukan orang yang menyebutkan secara bersambung kedua
hadits tersebut, dan Al Hafidh pun tidak menyebutkannya.

1% Disambungkan oleh Ibnu Syaibah, sebagaimana discbutkan dalam 47 Fark. Menurutka Al
Baihagi juga dalam kitab Sunannya (229-30). dan menurut dia isnadnya Aasan.

MY Ap-Rushgh dengan shad dikatakan pula Ar-Rusgh dengan sin dan itu Icbih fasih dari shad,
artinya adalah bagian antara lengan dan weiapak tangan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



618. Dari Abdullah (bin Mas’ud) RA bahwa ia berkata, “Dulu kami
mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang melakukan
shalat, lalu beliau memjawab salam kami. Kemudian ketika kami pulang
dari Najasyi; kami juga mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau
ridak menjawab salam kami''' [Lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah,
dulu kami mengucapkan salam kepada engkau lalu engkau
menjawabnya’ 4/245) Beliau berkata, ‘Sesungguhnya di dalam shalar itu
ada suatu kesibukan. [Aku bertanya kepada Ibrahim, ‘Apa yang engkau
lakukan?’ Ia menjawab, ‘Aku menjawabnya dalam hati].””
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619. Dari Zaid bin Argam, dia berkata, “Kami pernah berbicara
ketika kami sedang shalat pada masa Nabi SAW; seseorang di antara
kami berbicara kepada temannya (dalam riwayat lain: saudaranya,
5/162) mengenai kebutuhannya; sampai turun ayat, ‘Pelikaralah
segala shalat(mu) [dan peliharalah shalat wustha.''? Berdivilah
karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.]” (QQs. Al Baqarah
(2): 238), kemudian kami diperintahkan untuk diam.™"3

N Menurutku, yain menjawab salam dengan lafazh. Jika bukan demikian jawaban
Rasulullah SAW pasti telah ditetapkan denpan isyarat kepalanya dalam kisah ini,
sebagaimana menurut As-Sarraj dalam Musnadnya (3/77/2-78/1) denpan sanad
Jayvidfoaik). Juga dalam riwayat Yain sebagaimana terdapat pada komentar atas hadits
Jabir (15- Bab tidak menjawab saiam ketika shalar).

112 w“Shalat wustha” adalah shalai yang di tengah-tengah dan yang paling utama. Ada yang
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan “shalat wustha™ ialah shalat Ashar

"3 Atan: Kami diperintahkan supaya menghentikan pembicaraan tersebut. dan ketahuilah
bahwa shalat adalah sarana untuk berdzikir.

Mukhtashar Shahih Bukhari — (115}



3. Bab: Tasbih Dan Pujian yang Diperbolehkan dalam Shalat bagi
Kaum Laki-laki

(Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa’ad no. 376)

4. Bab: Memanggil Nama Suatu Kaum atau Mengucapkan Salam
Kepada Orang Lain, sedangkan Dia Tidak Mengetahui

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Mas’ud no. 450)

5. Bab: Bertepuk Tangan bagi Kaum Wanita
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620. Dart Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tasbih (mengucapkan subhaanallah) adalah bagi kaum laki-laki dan
tepuk tangan adalah bagi kaum wanita {untuk mengingatkan imam yang
Iupa}‘ "

6. Bab: Orang yang Maju dan Mundur dalam Shalat Karena
Suatu Hal
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196-"** Diriwayatkan oleh Sahal bin Sa’ad dari Nabi SAW.

(Haditsnya adalah bagian hadits Anas yang disebutkan pada
No.374)

" fa menunjuk pada hadits no. (376). Hadits ini —sebagaimana dikatakan Al Hafizh-
mengandung maksud seperti hadits [ain yang disebuikan di muka no. (490). Menurutku,
Tidak ada halangan jika kedua hadits tersebul mengisyaratkan maksud yang sama secara
bersamaan, dan masing-masing kedua hadits tersebut telah dijelaskan.

—~— Mukhtashar Shahih Bukhari



7. Bab: Seorang 1bu Memanggil Anaknya yang Sedang Shalat
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197-'** Abu Hurairah RA mengatakan bahwa, Rasulullah SAW
bersabda, “Seorang ibu memanggil anaknya yang sedang shalat di
tempat ibadahnya tetapi anaknya tidak menjawab: Si ibu memanggil,
‘Wahai Juraij!” Si anak berkata, Ya Allah, ibuku atau shalatku.’ Si Ibu
memanggi lagi, ‘Wahai Juraij!” Si anak berkata, ‘Ya Allah, ibuku atau
shalatku.” Si Ibu memanggil lagi (ketiga kalinya), ‘Wahai Juraij!’ Si
anak berkata, ‘Ya Allah, ibuku atau shalathw.’ Laly ibu itu berkata, Ya
Allah! Semoga Juraij tidak meninggal sampai ia melihat wajah-wajah
para wanita pezina (Mayamiis).''® Lalu datanglah seorang wanita
penggembala (pecina) ke tempar peribadatannya, dar ia melahivkan.
Wanita ity ditanya, ‘Anak siapa ini?’ la menjawab, ‘Anak Juraij yvang
keluar dari tempat peribadatannya.” Juraij berkata, ‘Mana wanita yang
mengira, bahwa anak yang dilahirkannya adalah anakku?’ Lalu Juraij
berkata, "Hai sang bayi (Babus), siapa bapakmu? ' Anak itu menjawab,
‘St penggembala kambing.’"

“* Hadits ini smu'allag, tetapi telah disambungkan oleh Al lsmaili. dan pengarang

menyambungkannya dari jelur lain dengan hadis yang sama. Penjclasannya akan
dikemukakan pada (bab 47 1entang sy:rkah koperasi).

U8 Mavamiis adalah jamak dari snauniseh yong berarti “wanita pezina™ (pelacur}. Tbnu Al
Jauzi mcmbetulkannya dengan menphapus pengecuaiian yang lerakbir. Sedangkan
{Babus) dengan wazan “Fuo'uul” berart: anak kecil (bayi), atau seburan untuk anak yang
menyusui, atay yang dimaksud adalah anak yang dilahirkan wanita tersebut.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



8. Bab: Mengusap atau Meratakan Debu (Kerikil) ketika Shalat
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621. Dari Mu’aigib bahwa Nabi SAW berkata kepada seorang laki-

laki yang sedang meratakan debu dari lantai tempat ia bersujud, beliau
bersabda, “Jika kamu melakukan itu, maka lakukanlah sekali saja.””

9. Bab: Membentangkan Pakaian untuk Sujud Ketika Shalat
{Haditsnya adalah hadits Anas no. 216)

10. Bab: Gerakan yang Diperbolehkan dalam Shalat
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[
622. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bahwa ketika Nabi
sedang melakukan shalat (datang syetan menggodanya). Beliau bersabda,
“Svetan datang kepadaku (saat aku sedang shalat), lalu ia menggodaku
dalam riwayat lain: Ifvit dari bangsa jin datang [kepadaku, 6/31] tadi
malam, untuk, 4/136) menghentikan shalatku, tetapi Allah telah
menenangkanku dari godaan itu. Kemudian aku melawannya'’’ dan aku
bermaksud mengikatnya pada salah satu tiang [dari tiang-tiang masjid]
sampai waktu shubuh, sehingga kalian [masing-masing di antara kamu]
dapat melihatnya. Tetapi aku ingat perkatagn (dalam riwayat lain:
seruan saudaraku) Sulaiman AS, ‘(Wahat Tuhanku, berilah aku sebuah
kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapapun sesudahku).’ Lalu Allah
mengusir syetan itu dalam keadaan hina.”

Kemudian An-Nadhar bin Syumail berkata, (fa dza’attuhu) dengan
“dzal” berarti “mencekiknya”, sedang (f@ da’attuhu) berasal dar firman
Allah (yauma yuda’uun (pada hari ketika mereka ditolak) atau
“ditolaknya.” Yang benar adalah (fa da’attuhu) dengan “dal” dan “‘ain”
serta “ta’”-nya ditasydid. [Ifrit}: pemberontak dari golongan manusia
atau jin, seperti zibinyah, yakni sekelompok orang atau golongan jin yang
durhaka.

11. Bab: Jika Ada Binatang Lepas di Depan Orang yang Sedang
Shalat

, o
Ear
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233-""® Qatadah berkata, “Jika pakaiannya diambil, maka dia harus
mengejar pencurinya dan meninggalkan shalat.”
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"7 Yakni seperti yang terdapat pada akhir hadits ini.
¥ pisambungkan oleh Abdurrazaq dalam Mushannaf (2/262:3291) dengan sanad shahih
darinya,

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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623. Dari Al Azraq bin Qais. dia berkata, “Ketika kami berada dj
Ahwaz sedang memerangi golongan Haruruyah,'" aku berada di tepi
(juruf) (dalam riwayat lain, “syathi’” ~pinggir, 7/101) sungai [air sungai
1itu meluap)] dan ada seseorang sedang shalat, pada saat yang sama (tali)
binatang (tunggangannya) di tangannya. dan binatang 1tu lepas.
Kemudian dia mengejarmya !{dalam riwayat lain: ia shalat, tiba-tiba
kudanya berontak terus lari, maka ia tinggalkan shalatnya dan mengejar
kudanya sampai dapat dan ditangkapnya. Lalu ia kembali dan
menyelesaikan shalatnya)” Syu’bah berkata, “Ia adalah Abu Barzah Al
Aslami” - kemudian seseorang dari golongan Khawarij berkata, “Ya
ampun, apa yang dilakukan orang tua mi?" (dalam riwayat lain: “Di
antara kami ada seseorang yang memiliki pendapatnya sendiri, kemudian

ia berkata, ‘Lihatlah orang tua ini. ta meninggalkan shalatnya hanya
untuk mengejar kuda!)” Ketika orang tua itu selesai shalat, ia berkata,

1% yakni: Golongan Khawarij

— Mukhtashar Shahih Bukhari



*Aku mendengar perkataan kalian.” (Dalam riwayat lain: ‘Tidak ada
seorangpun yang memperlakukan aku dengan kasar sejak aku berpisah
dengan Rasulullah SAW’). Aku telah berperang bersama Rasulullah
SAW enam kali atau tujuh kali atau delapan kali, dan aku menyaksikan
[sebagian dari] kemudahan (yang diajarkan beliau). Aku lebih suka
mengembalikan binatangku daripada aku membiarkannya kembali ke
sarangnya sehingga hal itu menyulitkanku. [Dan Ia berkata, ‘Rumahku
sangat jauh. Jika aku tetap shalat dan membiarkan binatangku lari, maka
aku tidak akan sampai ke keluargaku hingga larut malam]’.”

12. Bab: Meludah dan Meniup yang Diperbolehkan dalam Shalat
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198-'?° Disebutkan dari Abdullah bin Amr, Nabi SAW meniup
dalam sujudnya ketika shalat gerhana.

13. Bab: Seseorang Menepuk Orang yang Salah dalam Shalatnya
Tidak Membatalkan Shalat

Py ale o T3 Al ) W U e 43 -4
199-'?! Didalamnya terdapat Sahal bin Sa’ad, dari Nabi SAW.

120 Hadits ini disambungkan oleh Ahmad. An-Nasa'i dan lainnya, dan ia yang meriwayatkan
hadits ini dalam risalahku tentang “Shalat gerhana™ dan Ibnu Hibban meriwayatkannya
dalam Shahibnya. no. (594-596) dengan hadits serupa.

1 Manurutku: Ia menunjuk pada hadits di muka no. (376).

Mukhtashar Shahih Bukhari — [121])



14. Bab: Jika Dikatakan Kepada Orang yang Sedang
Shalat: Majulah atau Tunggulah, kemudian 1a Menunggunya,
Hal itu Tidak Membatalkan Shalatnya'”

(Haditsnya adalah hadits Sahal bin Sa’ad no. 203)

15. Bab: Tidak Boleh Menjawab Salam Ketika Shalat
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624. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mengutusku untuk suatu keperluan. Kemudian aku berangkat, dan
kembali setelah aku menjalankan perintahnya. Lalu aku mendatangi Nabi

SAW dan aku mengucapkan salam kepada beliau, tetapi beliau tidak
menjawab salamku.'” Hingga terdetik dalam hatiku, hanya Aliahlah

122 As-Sanadi berkata, “Maksud pengarang adalah bahwa perhatian seseorang yang sedang
shalat pada keadaan orang lain, atau mengikuti sebagian yang dipermtahkannya dalam
shalat tidaklah membatalkan shalat™.

Menurutku hal ini berbeda dengan Hanatiyah, tetapi hadits-hadits yang menolak mereka
banyak sekali. di antaranya hadits pada bab ini yang telah dikemukakan tadi.

123 Menurutku: Beliau tidak menjawab dengan lafazh (ucapan salam). tetapi beliau
menjawabnya dengan isyarat. Dalam nwayat Muslim (2/71): “Kemudian dia membcrkan

[122] — Mukhtashar Shahih Bukhari



yang lebih mengetahui maksudnya. Lalu aku berkata kepada diriku
sendiri, "Mungkinkah Rasulullah SAW {melakukan itu) karena beliau
mendapatkanku'* terlambat?’ Kemudian aku mengucapkan salam kedua
kalinya, tetapi beliau tetap tidak menjawabnya, sehingga terdetik dalam
hatiku scsuatu yang lebih keras dari yang pertama. Kemudian aku
mengucapkan salam lagi kepada beliau dan beliau menjawabnya, lalu
beliau bersabda,

‘Aku  tidek dapat menjawab salammu karena aku sedang
melakukan shalar.’

Ketika mengatakan hal itu, beliau berada di atas tunggangannya
dan tidak menghadap ke kiblat.”

16. Bab: Mengangkat Tangan Ketika Shalat karena Sesuatu Hal
(Haditsnya adalah hadits Sahal no. 376).
17. Bab: Bertolak Pinggang Ketika Shalat
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625. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Dilarang bertolak
pinggang ketika shalat.”
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isyatat kepadaku™. Dalam riwayat lain, “la menjawab dengan memberikan isyarat
tangannya kepadaku”. Al Hafizh berkata, “Sebelumnya, Jabir tidak mengetahui bahwa
maksud dari isyarat tersebut adalah scbagai jawaban atas salam yang diucapkannya, deh
karena itu ia berkata, ‘Hingga terdetik dalam hatiku, hanya Allah-lah yang lebih
mengetahui maksudnya.”™ Atau dari kesedihan, Lihat pula komentar sebelumnya.

1 Atau: Beliau marah kepadaku,

Mukhtashar Shahih Bukhari — [123 ]



200-"* (Dalam sebuah riwayat yang mu’allag darinya lalu dari
Nabt SAW). (Dalam niwayat lain) ia berkata, Telah dilarang seseorang
shalat dengan bertolak pinggang.

18. Bab: Seseorang Memikirkan Sesuatu Ketika Shalat
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234-'% Umar RA berkata, “Aku akan mempersiapkan tentaraku
sedangkan aku dalam keadaan shalat.”

'** Menurutku: Hadits ini disambungkan oleh Muslim, Abu Daud dan lainnya, serta ditakhrij
dalam kitab Shahih Abu Daud (873). dan dikuatkan oleh Al Hafizh bagi pengarang dan
yang dimaksudkannya adalah riwayat yang sesudahnya. yaitu ungkapan yang berbentuk
kalimat pasif.

% Jhnu Abi Syaibah menycbutkan secara bersambung dengan sanad shahih.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



22. KITAB SUJUD SAHWI”

1. Bab: Sujud Sahwi (karena Lupa) Tidak Tasyahhud Awal Pada
Rakaat Kedua dalam Shalat Fardhu

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Buhainah no. 449)
2. Bab: Jika Shalat Lima Rakaat
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud no. 224)

3. Bab: Jika Salam Pada Rakaat Kedua atau Ketiga Maka Harus
Sujud (Sahwi) Dua Kali, Seperti Sujud Shalat Atau Lebih Lama

(Haditsnya adalah bagtan hadits Abu Hurairah no. 268)
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626. Sa’ad (bin Ibrahim) berkata, “Aku melihat Urwah bin Zubair
melakukan shalat Maghrib dua rakaat, kemudian salam. Lalu dia
berbicara, kemudian shalat lagi satu rakat {untuk menyempurnakan rakaat

yang terlupakan), setelah itu dia sujud dua kali, lalu berkata, ‘Seperti
itulah yang dilakukan Nabi SAW? %7

Sujud dua kali karena lupa.

Menurutku: Urwah adalah seorang Tabi’y yang tidak bertemu Nabi SAW, sehingga hadits
terscbut mursaf, sedangkap pengarang hanya meriwayatkan sebagaimana yany terjadi
pada akhir hadits yang ditunjuknya tadi, dan 1 dari jalur Abu Salamah dari Abu
Hurairah, yang sampai kepada Nabi (maushnl). Al Hatizh berkata, “Hadits sursal dan
Urwah ini merupakan salah satu hadits yang memperkuat hadits dari Abu Salmah yang
maushuf, dan hadits Urwah mengandung kenmungkinan bahwa #u diriwayatkan dari Abu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Tidak Melakukan Tasyahud dalam Kedua Sujud (Sahwi)
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235-1% Anas dan Al Hasan Salam Sebelum Tasyahhud
236-'* Qatadah berkata, “Ia Tidak Melakukan Tasyahhud.”
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang disebutkan di atas)
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627. Salamah bin Alqamah berkata, “Aku berkata kepada
Muhammad dalam sujud sahwi, apakah harus melakukan tasyahud?” Ia
berkata, “Tidak disebutkan pada hadits Abu Hurairah.” '

5. Bab: Takbir Ketika Sujud Sahwi

6. Bab: Jika Seseorang Lupa Apakah Shalat Tiga Atau Empat
Rakaat, Maka Dia Sujud Sahwi Dua Kali Ketika Duduk

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah no. 337)

Hurairah™.

Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan lainnya dar jalur Qatadah, dari keduanya.

Al Hafizh berkata, “Demikian vang terdapat dalam pokok-pokok vang disepakati dari Al
Bukhari, dalam hal ini terdapat perhedaan pendapat ™ Abdurrazaq telah meriwayatkannya
dari Ma'mar, dari Qaiadah. serava berkata, “la melahukan tasvahud dalam dua sujud
sahwi, terus salam.”™ Tampaknyva kata /e tdak melakukan tasvahud) adalah tambahan.
atau Qatadah berbeda pendapat dalam hal 1.

Menurutku: Tidak ada yang menetapkan dar jalur vang lainnya untuk menguatkan alasan
tersebut, dan hadits Ibnu Mas’ud munkar (diolak), schagaimana telah aku kemukakan
dalam kitab Dha'if Abu Dund (186) Hadits sejenis adalah hadits mran. scbagaimana
anda lihat pada kitab tersebut 1193).

§30
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7. Bab: Sujud Sahwi dalam Shalat Fardhu dan Sunah
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237-'"*! Tbnu Abbas RA melakukan sujud sahwi dua kali setelah
shalat witir.

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah di atas)

8. Bab: Jika Seseorang yang Sedang Shalat Diajak Bicara, Maka
Dia Memberi Isyarat dengan Tangannya Kemudian Mendengar
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131 Al Hafizh berkata, “Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahkih dari Abu

Al “Aliyah, ia berkata, ‘Aku melihat Ibnu Abbas sujud dea kali (sahwi) setelah shalat
witir.” Atsar ini berkaitan dengan keterangan dari sisi bahwa Ibnu Abbas melihat bahwa
witir bukan shalat wajib, tetapi ia melakukan sujud shawi karena lupa™.
Menurutku: Atsar ini tidak aku temukan dari Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya, dan
tidak juga secara jelas dalam hubungannya dengan keteranpan terscbut. Tentang sujud
sahwi setelah shalat witir, kemungkinannya adalah bahwa kedvanya merupakan
perumpamaan dari dua rakaat yang telah ditetapkan oleh Nabi SAW dalam Muslim dan
lain-lain setelah witir. Ibnu Abbas diikuti oleh Nabi SAW, mungkin untuk hal itu tidak
dikemukakan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bab “Apa yang dilakukan seseorang yang lupa
dalam shalat sunah?" Telah disebutkan pada (2/29) denpan sanad shahih dari Sa'id bin
Musayyab, ia berkata, “Sujud sahwi dalam shalat sunah seperti sujud sahwi pada shalat
fardhy™. Dia dan Abdurrazaq meriwayatkan (2/326-327) bukan dari seseorang di antara
tabi'in sebab mereka tidak meriwayatkan tentang sujud sahwi dalam shalat sunah
Pendapat 8a’id dan lainnya, bahwa sujud sahwi berlaku dalam shalat sunah lebih
mendekati kebenaran, karena kesesuaiannya dengan keumuman beberapa  hadits,
sebapaimana sabda Nabi SAW bahwa jika seseorang lupa hendaknya ia melakukan sujud
dua rakaat (sujud sahwi). Dikeluarkan oleh Abdurmazaq (3533) dan lainnya, dan ia juga
yang mentakhrij Shahih Abu Daud (954) dan kitab frwa’ Al Ghalil (338).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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628. Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas, Al Miswar bin Makhramah
dan Abdurrahman bin Azhar —semoga Allah meridhai mereka-
mengutusnya untuk menemui Aisyah RA. Mereka berkata,
“Sampaikanlah salam dari kami kepadanya, dan tanyakanlah kepadanya
tentang dua shalat rakaat setelah shalat Ashar? Katakan pula kepadanya,
bahwa kami mendapat berita bahwa kamu (Aisyah) melakukan shalat
tersebut, sedangkan Nabi SAW telah melarangnya.” Ibnu Abbas berkata,
“Aku dan Umar bin Khaththab pernah memukul seseorang karena ia
melakukan larangan itu (shalat dua rakaat setelah Ashar).” Kuraib
berkata, “Aku menemui Aisyah RA, dan aku menyampaikan pesan
mereka bertiga. Aisyah berkata. “Tanyakanlah hal itu kepada Ummu
Salamah,™ Lalu aku keluar menemui mereka bertiga dan menyampaikan
jawaban Aisyah kepada mereka. Mcrcka kembali mengutus aku untuk
menemui Ummu Salamah dengan pesan vang sama. sebagaimana yang
disampaikan kepada Aisyah. Ummu Salamah RA berkata, “Aku
mendengar Nabi SAW mclarang shalat tersebut (setelah Ashar),

Mukhtashar Shahih Bukhari —



kemudian aku melihat beliau melakukan shalat dua rakaat ketika beliau
melakukan shalat Ashar. Lalu beliau menemuiku pada saat aku sedang
bersama wanita-wanita dari bani Haram dari kalangan Anshar, Aku
mengutus seorang budak perempuan kepada beliau [Dalam riwayat lain:
scorang pembantu laki-laki; 5/117] Aku berkata kepadanya. “Berdirilah
di samping beliau. Katakan kepada beliau, bahwa Ummu Salamah
bertanya kepadanya, “Wahai Rasulullah, Aku mendengar engkau
melarang shalat setelah Ashar tetapi aku melihat engkau melakukannya™
Jika beliau memberikan isyarat dengan tangannya, hendaklah engkau
mundur. Budak perempuan tersebut melakukan apa yang
diperintahkannya, lalu Rasulullah memberikan isyarat dengan tangannya
dan ia (Budak perempuan) pun mundur. Ketika beliau kembali, beliau
berkata kepadanya, ‘Wahai Putri Abu Umayyah! Engkau bertanya
kepadaku tentang shalat dua rakaat setelah Ashar. Sesungguhnya
beberapa orang dari Abdul Qais datang kepadaku [untuk masuk Islam
dari kaum mereka] dan itu menyibukkan aku, sehingga tidak dapat
menjalankan shalat sunah setelah Zhuhur, jadi shalat dua rakaat ini
adalah shalat sunah setelah Zhuhur.”

9. Bab: Isyarat dalam Shalat
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201-'* Disampaikan oleh Kuraib dari Ummu Salamah RA dari
Nabi SAW.

32 Disebutkan pengarang pada hadits di atas secara bersambung.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



23. KITAB JENAZAH

1. Bab: Jenazah dan Orang yang mengucapkan Kalimat Laa
Hlaaha Hlallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) dalam Akhir
Hidupnya
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238.! Wahab bin Munabbih ditanya, “Bukankah kalimat Laa
llaaha Hallaah (tidak ada tuhan selain Allah) adalah kunci surga?” Dia
menjawab, “Ya, benar, tetapi bukan kunci vang tidak bergigi. Jika kamu
datang membawa kunci yang bergigi maka kamu dapat membukanya,
tetapi jika tidak membawanya maka kamu tidak dapat membukanya.™
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629. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Rasulullah
SAW mengatakan [sebuah kalimat, menurutku lain, yaitu Nabi SAW
bersabda 5/153), “Barang siapa menyekutukan Allah dengan sesuatu (di

Penyusun telah menyebutkan secara bersambung dalam kitabnya yang berjudul Ae-Tarikh
(1/1/95), dan Abu Nu’aim dalam kitab A! Hilyah {4/66), dari Muhammad bin Sa'id bin
Rimmanah, dia berkata, "Bapakku telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Wahab
ditanya,..”™ Muhammad bin Sa’id adalah scorang perawi yang fidak diketahui
keberadaannya. Abdul Malik Adz-Dzimari telah meriwayatkan atsar ini darinya. Begitu
juga Qudamah bin Musa, yang juga meriwayatkan darinya, seperti yang tertera dalam
kitab Af Jarh {3/2/264). Berkenaan dengan Bapaknys Abu Sa’id bin Rimmanah, aku tidak
menemukan biografinya,

[132] — Mukhtashar Shahih Bukhari



dalam riwayat yang lain, ‘Barang siapa mati dalam keadaan berseru
kepada selain Allah), niscaya masuk neraka.” Menurutku, ‘Barang siapa
mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu (dalam
riwayat lain, ‘Barang siapa mati dalam keadaan tidak menyeru selain
Allah), niscaya masuk surga.”™”

2. Bab: Perintah Mengantar Jenazah
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630. Dari Al Bara” RA, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkan
kepada kami 7 perkara, dan melarang kami 7 perkara. Beliau
memerintahkan kami mengantarkan jenazah, menjenguk orang sakit,
memenuhi undangan, menolong orang yang dianiaya (dizhalinm) (dalam
riwayat lain: menolong orang lemah, dan membantu orang yang
tecraniaya. Tidak disebutkan memenuhi undangan 7:128). membaikkan
sumpah (dalam riwayat lain: orang yang bersumpah 7°124). menjawab
(dalam riwayat lain: menyebarkan 6/143) salam. dan mendoakan orang
yang bersin. Lalu beliau melarang kami [dan 7 perkara]: memakai bejana
perak, memakai cincin emas, serta memakai berbagai jenis kain sutra

1 Sanad hadits ini marfi’, dari haditsnya Jabir RA. vang dinwayatkan Muslim (1/65-66),

Ibnu Khuzaimah dalam kitab Ar-Tawhid (hal. 233-234), dan Ahmad (3/325, 345, 374,
391-392) dan Abdullah bin Mas'ud RA.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [133]]



seperti sutra Dibaj,” Al Qasiy dan Istibrag® (Dalam riwayat lain: As-
Sundus 7/124), [dan [menggunakan kain pelana dani sutera yang
berwarna merah 7/48].”
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631. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Hak seorang muslim atas seorang muslim
lainnya yaitu lima perkara, menjawab salam, menjenguk orang sakir,
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang
vang bersin.'”

3. Bab: Masuk ke Tempat Mayat Setelah Dikafani
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*  Sutra Dibaj dan Istibraq adalsh dua jenis sutra yang bagus dan mahal, sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Al Fath. Sutra Sundus adalah bagian dari jenis sutra Dibaj,
sebagaimana dijelaskan dalam kitab An-Nihayak. Adapun yang dimaksud dengan kain
peclana dan sutera yang berwama merah di sini adalah kain pelana dari sutra merah yang
biasa dipakai orang Ajem (bukan orang Arab) yang terbuat dari sutra Dibaj, yang
dibentuk seperti kasur kecil yang dikelim dengan dengan katun dan wool, yang dipasang
di atas punggung untanya ketika melakukan suatu perjalanan, dimana kain tersebut
dijadikan scbagai kain pelana (seperti dijelaskan dalam kitab An-Nihayah.}

Qasiy adalah jenis pakaian yang didatangkan dari Syam atau Mesir yang terbuat dari kain
sutra, atau kain kapas yang dicampur dengan kain sutra.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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623. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Abu Bakar RA pergi keluar,’
dimana saat ith Umar RA sedang berpidato di hadapan orang-orang.
Kemudian Abu Bakar berkata kepada Umar, “Duduklah!” Umar
menolaknya. Kemudian dia berkata lagi kepadanya, “Duduklah!” Umar
tetap menolaknya. Selanjutnya Abu Bakar bersaksi di hadapan orang-
orang, schingga mereka berpaling kepadanya dan mengabaikan Umar.
Kemudian Abu Bakar berkata, “Amma Ba’du. Barangsiapa di antara
kamu menyembah Muhammad, maka Muhammad telah wafat, dan
barangsiapa yang menyembah Allah, maka Allah tetap hidup dan tidak
akan mati,® karena Allah SWT telah berfirman, ‘Muhammad it tidak
lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya
beberapa orang Rasul. Apakah jika dia wafar atau dibunuh kamu
berbalik ke belakang (murtad}? Barang siapa yang berbalik ke belakang,
maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikit pun;
dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.’
(Qs. Aali ‘Imraan (3): 144) Demi Allah, saat itu scakan-akan orang-orang
belum pernah mengetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat tersebut,
sehingga Abu Bakar membacakannya, dimana orang-orang pun
menyadaninya, dan tidak ada seorangpun yang mendengarkannya,
melainkan mereka turut membacanya.””

Yakni pergi dari samping Nabi SAW setelah mencium mavatnya, Kisahnya secara
lengkap dapat dilihat dalam kitab 62 bab 6.

Menurutku, “Ibnu Abi Syaibah dan penyusun telah menambahkannya seperti yang
terdapat dalam kitab Ar-Tarikh, As-Sama’. dan Ijtima nd Jwvnsy (hal. 39) dengan sanad
shahih dari Ibou Umar.

Hadits ini diriwayatkan Abu Salamak dari lbnu Abbas Abu Salamah juga meriwayatkan
hadits yang sama dari Aisyah. Penyusun tclah mengemukakan hadits ini dalam
pembahasan mengenai keutamaan Abu Bakar. schingga dalam pembabasan ini beliau
merujukkannya ke pembahasan kitab (62. Beberapa Keutamaan ¢ bab ke-5.)

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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633. Dari Ummu Al Ala’ [dia adalah 8/77] seorang wanita dari
kalangan Anshar [yang telah 3/163] membaiat Nabi SAW ketika beliau
sedang mengundi pembagian sahabat Muhajirin, [ketika ttu Utsman bin
Mazh’un jatuh untuk kami [untuk tinggal di rumahku, dimana ketika itu
para sahabat Anshar mengundi pembagian tempat bagi para sahabat
Muhajirin], schingga kami menempatkan mercka di rumah-rumah kami.
Akan tetapi tidak lama setelah itu, Utsman bin Mazh’un menderita
penyakit yang membawanya kepada kematian, dan [kami merawatnya
selama dia sakit]. Ketika wafat, kami memandikan dan mengkafaninya
dengan kain, lalu tidak lama kemudian Rasulullah SAW datang. Ketika
itn aku berkata, “Ya Abu As-Saib (Utsman), semoga rahmat Allah
tercurah kepadamu. Aku menjadi saksi bagimu bahwa sesungguhnya
Allah telah memuliakanmu.” Nabi SAW bertanya kepadaku, “Apakah
yang meyakinkanmu bahwa Allah telah memuliakannya?” Aku

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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menjawab, [“Aku tidak tahu. Demi Allah,] aku bersumpah dengan
bapakku, bahwa engkau [dan 1buku] Ya Rasulullah, siapakah orang yang
dimuliakan Allah 1tu?” Nabi SAW menjawab, “Adapun dia, maka telah
datang kepadanya [demi Allah 4/265] kematian. Demi Allah, aku
berharap agar dia mendapatkan kebaikan. Demi Allah, meskipun aku ini
Rasulullah, tetapi aku tidak mengetahui apakah yang akan menimpa
diriku (202.® Dalam riwayat lain: dirinya) [dan juga tidak mengerahui
apakah yang akan menimpa diri kamu sekalian].” Kemudian Ummu Al
Ala’ berkata, “Demi Allah, setelah kejadian itu maka aku tidak berani
lagi mensucikan seseorang selamanya.” [Ummu Al Ala’ berkata, “Hal itu
telah mendatangkan kesedihan dalam diriku.” Ummu Al Ala™ berkata,
“Pada suatu malam aku memimpikan Utsman, dimana aku melihat mata
air mengalir ke arahnya.” Kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW,
dan menceritakan mimpiku. Rasulullah SAW bersabda, “frulah amal
perbuatannya [yang datang kepadanyaj.”
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Y Riwayat ini hanya diambil potongannya saja, yang ada kaitannya dengan persoalart ini.

Riwayat ini terdapat dalam pembahasan “Kesaksian™ (3 164) dan “Ta'bir” (7/74). lusya
Allah secara lengkap akan kami utarakan datam pemnbahasan “Kesaksian no. 52.7

Mukhtashar Shahih Bukhari — 137}
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634. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Kctika bapakku
terbunuh, maka aku (dalam riwayat lain: Jabir berkata: Bapakku terbunuh
pada waktu perang Uhud. Lalu mayatnya diletakkan di hadapan
Rasulullah SAW dengan ditutupi kain. Kemudian aku menghampirinya
dengan maksud) akan membuka kain yang menutupi mukanya, dimana
saat itu aku dalam keadaan menangis, schingga Rasulullah SAW
melarangku. [Kemudian aku menghampirinya kembali dan bermaksud
membuka kain yang menutupinya, maka ketika itu kaumku melarangku]
sementara Nabi SAW tidak melarangku. [Lalu Rasulullah SAW
memerintahkan untuk dibawa], maka ketika i#u bibiku, Fathimah
menangis (Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mendengar suara jeritan,
lalu beliau bertanya, ‘Siapakah wanita itu?’ Mereka menjawab, ‘Putri
Amr, atau saudara perempuan Amr). Kemudian Rasulullah SAW
bersabda, ‘Dia menangis atau tidak, niscaya malaikat akan
melindunginya dengan sayapnya, sampai kamu sekalian mengangkat
Jjenazahnya.'”

4. Bab: Mengabarkan Kematian Seseorang kepada Keluarganya
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635. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW mengabarkan
tentang kematian Najasyi [raja Habasyah 2/90} pada hari kematiannya,
[lalu 2/91] beliau pergi [bersama orang-orang] ke masjid, [Beliau maju ke
depan 2/88], sementara orang-orang membuat barisan [di belakangnya],
lalu beliau bertakbir [untuknya] sebanyak 4 kali [dalam riwayat lain: 4
kali takbiran,] [seraya bersabda, “Mohonkanlah ampunan untuk
saudaramu.” 4/246].

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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636. Dari Anas bin Malik RA, [Nabi SAW [berpidato 3/203} di
hadapan orang-orang waktu meninggalnya Zaid, Ja’far, dan Ibnu
Rawahah sebelum berita tentang kematian mereka sampai kepada orang-
orang 4/318] seraya bersabda, “Zaid telah mengambil bendera, dan dia
mendapat musibah. Kemudian bendera itu diambil Ja'far, dan diapun
mendapat musibah. Selanjutnya bendera itu diambil Abdullah bin
Rawahah, dan dia juga mendapat musibah. Pada saat ity kedua mata
beliau mencucurkan air mata. Kemudian bendera itu diambil Khalid bin
Al Walid [salah satu pedang Allah] tanpa menunggu perintak’, dan dia
berhasil melakukan penaklukan untuknya. Hal yang menyenangkan aku,
atau belian mengatakan, bahwa mereka telah berada di hadapan kita”
4/35]

5. Bab: Memberitahukan bahwa Jenazah Siap untuk Dishalati
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®  Yang dimaksud adaluh tanpa menunggu perintzh Nabi SAW, tetapi dia melihat adanya

kemaslahatan di datamnya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



203."° Abu Rafi berkata, “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata,
‘Nabi SAW bersabda, “Kenapa kamu tidak memberitahukannya
kepadaku? """
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637. Dari fonu Abbas RA, dia berkata, “Seseorang meninggal pada
malam hari, dimana pada waktu Rasulullah SAW sakit ia datang
menjenguknya. Lalu jenazahnya dikubur pada malam itu juga. Pada
keesokan harinya mereka mengabarkan kepada Rasulullah, maka beliau
bertanya, ‘Apa yang menghalangi kamu untuk mengabarkan kematiannya
kepadaku?” Mereka menjawab, ‘Dia meninggal pada malam hari, dimana
kammi merasa khawatir -kegelapan malam- akan menyulitkanmu.’
Kemudian beliau mendatangi kuburannya, dan shalat di atasnya.”

6. Bab: Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya, lalu Dia
Bersabar. Allah SWT berfirman, “Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.” (Qs. Al Baqarah (2): 155)
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638. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW telah bersabda,
“Tidak ada seorang muslim pun yang ditinggal mati tiga orang anaknya

'®  Ungkapan di atas adalah potongan dari hadits yang disambungkan oleh penyusun kepada
hadits sebelumnya dalam pembahasan kitab (8. Shalat / bab ke-72.)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



yang belum akil baligh melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam
surga karena limpahan rahmat-Nya atas mereka.””
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639. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, seraya bersabda,
“Tidak ada seorang muslim pun yang ditinggal mati tiga orang anaknya
[204-205."" yang belum akil baligh] dan dia termasuk orang yang masuk
neraka, kecuali dia hanya melewatinya saja.”

7. Bab: Mengatakan Kepada Wanita yang Berada di Kuburan,
“Bersabarlah!”

(Haditsnya adalah hadits Anas dalam pembahasan berikutnya; yaitu kitab
93 bab 10)

8. Bab: Memandikan Mayit dengan Air yang Dicampur Daun
Bidara
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204-205. Tambahan tersebut disebutkan penyusun secara bersambung kepada Syarik,
dengan sanad dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah. juga kepada Ibnu Abi Syaibah. Syarik
adalah scorang perawi yang Jemah, tetapi disepakati Syu’bah menurut Muslim (8/39) dari
Abu Hurairah. Penyusun juga menyebutkan secara bersambung kepada Ahmad (2/276.
473, 510, 537 dari jalur Abu Hurairah, dimana salah satunya memenuhi persyaratan
Syaikhani (Bukhar dan Muslim).

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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239.'"% Ibnu Umar RA memberikan wangi-wangian sewaktu

memandikan anak Sa’id bin Zaid, lalu dia membawa dan menshalatinya,

tetapi dia tidak wudhu. 240." Ibnu Abbas RA berkata, “Seorang muslim

tidak najis, baik ketika hidup maupun ketika matinya.” 241."* Sa’ad

berkata, “Jika dia najis, niscaya aku tidak akan menyentuhnya.” 206."
Nabi SAW bersabda, “Seorang mukmin itu tidak najis.”

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah dalam
pembahasan berikutnya).

9. Bab: Disunahkan Memandikan Mayit dengan Hitungan
(Guyuran Air) Ganjil
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Malik telah menyambungkannya dalam kitab 4! Muwaththa'. Abdurrazzaq juga
menyebutkan sccara bersambung (61 16) dengan sanad shahih dani Ibnu Umar,

Sa’id bin Manshur menyebutkan secara bersambung dengan sanad shakih dari Ibnu
Abbas. Akan tetapi terdapat juga riwayat darinya, yang sanadnya bersambung sampai
kepada Rasulullah SAW.

Ibnu Abi Syaibah (3/267-268) menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahif dari
Sa’ad, 1ctapi redaksinya, “Aku tidak memandikannya.”

Disebutkan secara bersambung oleh penyusun {no. 162) dari Abu Hurairah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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640. Dari Ummu Athiyah RA, [seorang wanita dan kalangan
sahabat Anshar yang membaiat {Rasulullah}. Suatu ketika dia pergt ke
Bashrah untuk menemui anaknya, tetapi dia tidak sempat menemukannya
2/74] seraya berkata, “‘Rasulullah SAW mendatangi kami, ketika kami
akan memandikan jenazah putrinya, seraya bersabda, ‘Mandikanlah
[dengan jumiah guvuran air yang ganjil], vaitu: tiga, atau lima, [atau
tujuh] kali, atau lebih banvak dari itu [jika memang hal itu dipandang
perlu menurut kalian] dengan air dan daun bidara. Pada guwywran
terakhir hendaknva kalian mencampurinya dengan kamper [atau sedikit
dari kamper’].” [Ummu Athiyah berkata, “Ketika kami akan
memandikannya, beliau bersabda, ‘Mulailah (di dalam riwayat lain,
“Mulailah) dari bagian anggota tubuhnva yang sebelah kanan dan
anggota wudhuf-nya]. Jika selesai, maka beritahukaniah kepadaku.’
Kemudian setelah selesar, kami memberitahukannya kepada beliau, lalu
beliau memberikan kain beliau kepada kami, seraya bersabda,
‘Pakaikanlah kepadanya [vakni kain beliau].” | Beliau memerintahkannya
tidak lebih dari itu, dan aku sendiri sudah tidak ingat lagi putri beliau
yang mana yang meninggal itu]l.” Ummu Athiyah berkata, “Kami
menyisirnya (dalam riwayat lain: menyisir rambutnya) menjadi tiga
lepihan] (dalam riwayat lain: Ummu Athiyah berkata, “Mereka mengurai
rambutnya, lalu membasuhnya, lalu membaginya menjadi tiga lepihan).”
[Sufyan berkata, “Mereka menyisir rambutnya, lalu mereka melepihnya
2/75], [kami meletakkannya ke belakangnya].” [Ayub berpendapat,
bahwa untuk jenazah perempuan harus dipakaikan kain yang menutupi
scluruh tubuhnya. Demikian juga Ibnu Sirin, dimana dia memerintahkan
bagi jenazah perempuan agar dikafani kain vang dapat menutupi semua
tubuhnya, bukan hanya kain yang menutupi bagian tubuhnya yang
bawah].
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10. Bab: Saat Memandikan Jenazah, Hendaknya Dimulai dari
Anggota Tubuh Sebelah Kanan

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas})
11. Bab: Anggota Wudhu Mayit
(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas)

12. Bah: Bolehkah Mayit Perempuan Dikafani dengan Kain
Sarung Laki-laki?

{(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas)

13. Bab: Mencampurkan Kamper Pada Guyuran Air yang
Terakhir

(Bagian haditsnya terdapat pada hadits Ummu Athiyah di atas).

14. Bab: Menyisir Rambut Mayit Perempuan

eI i ait O LY e 106G - ey
242." Tbnu Sirin berkata, “Tidaklah menjadi masalah, jika rambut
mayat itu disistr.”
(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah di atas)

15 $a’id bin Manshur menyebutkan secara bersambung dari jalyr Ayub, dari Ibnu Sirin. Ibnu
Abi Syaibah (3/325) dari jalur yang lain dari lbnu Sirin, dengan redaksi yang sama dan
sanad shahih.
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15. Bab: Bagaimana Cara Memakaikan Kain Kafan
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343.'" Al Hasan berkata, “Potongan kain yang kelima dipakaikan
untuk menutupi kedua paha dan pangkal pahanya di bawah dada.”

{Bagian haditsnya adalah hadits Ummu Athiyzah di atas)

16. Bab: Membagi Rambut Mayit Perempuan Menjadi Tiga
Lepihan (Gelung)

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah tersebut)

17. Bab: Meletakkan Lepihan Rambut Mayat Perempuan Ke
Bagian Belakangnya

(Haditsnya adalah bagian hadits Ummu Athiyah tersebut)
18. Bab: Kain Putih untuk Kafan
(Haditsnya adalah hadits Aisyah pada bab 94)
19. Bab: Mengkafani dengan Dua Potong Kain

{Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas dalam bab berikutnya).

17

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan secara bersambung seperti yang terdapat dalam kitab A7
Fath, tetapi aku tidak menemukan dalam kitabnya Al Mushannaf (37262} selain dari Ibnu
Sirin dan sanadnya shahik.
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20. Bab: Memberi Wangi-wangian Pada Mayit
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641. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Seseorang sedang wukuf
di Arafah bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba dia jatuh dari binatang
tunggangannya dan terinjak oleh binatang itu, schingga meninggal
dunia.” Atau Ibnu Abas berkata, “Mati seketika itu juga.” (Dalam riwayat
lain, “dan lehernya patah”, atau dikatakan, “maka lehemya patah™ 2/75),
(Dalam nwayat lain, “dan untanya menginjak lehernya, schingga
lehernya patah.” Ketika itu kami sedang bersama Rasulullah SAW [orang
tadi sedang berihram], [dan dia mati]. Rasulullah SAW bersabda.
“Mandikanlah dengan air dan daun bidara, dan kefanilah dengan dua
kain [atau beliau bersabda, dua kain miliknya 2/217]. Janganlah kamu
memberinya wangi-wangian, {Dalam riwayat lain, janganlah kamu
memberinya minyak wangi). janganlah kamu menutupi kepalanva,
karena kelak pada hari kiamat Allah SWT akan membungkithannya
sebagai orang yang sedang bertalbiyah” (Dalam riwayat lain,
“Bertalbiyah,” (dalam riwayat lain, “Sedang bertalbivah™ 2/215)

21. Bab: Bagaimana Mengkafani Mayat yang Sedang 1hram?

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas di atas)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



22. Bab: Mengkafani dengan Baju Kurung (Gamis) yang Dijahit
atau Tidak Dijahit
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642. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ketika Abdullah bin Ubay mati,
maka putranya Abdullah bin Abdullah datang 5/207] kepada Nabi SAW,
seraya berkata. “Ya Rasulullah, berikanlah baju kurungmu kepadaku
untuk mengkafaninya, shalatlah atas (jenazah)-nya, serta mohonkanlah
ampunan untuknya. Nabi SAW memberikan baju kurung kepadanya,
seraya bersabda [kepadanya, ‘Apabila kamu telah selesai memandikan
dan mengkafaninya, 7/36] beritahukanlah aku, maka oku akan
menyalatinya.” Setelah selesai, Abdullah memberitahukannya kepada
beliau. Ketika beliau hendak menshalatinya, Umar [bin Khaththab RA]
menarik beliau, seraya berkata, ‘Bukankah Allah [telah] melarangmu

untuk menyalati jenazah orang-orang munafik?’ (dalam riwayat lain:
engkau menshalatinya, padahal dia orang munafik, dan Allah telah
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melarangmu memohonkan ampunan untuknya? 5/207). Nabi SAW
bersabda, ‘Aku berada di antara dua pilihan, dimana Allah SWT
berfirman, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak
memohonkan ampunan bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun
kamu memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah
sekali-kali tidak akan memberikan ampunan kepada mereka.”’ (Qs. At-
Taubah (9): 80). [Kemudian Nabt SAW bersabda, Jika demikian, maka
aku akan memohonkan ampun untuknya lebih dari tujuh puluh kali.”
Ibnu Umar berkata,] “Nabi SAW menyalatinya [dan kami turut
menyalatinya bersama beliau]. Lalu turun ayat, ‘Dan janguniah kamu
sekali-kali menyalati (jenazah} seorang yang mati di antara mereka dan
janganlah kamu berdivi {mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam
keadaan fasik."(Qs. At-Taubah (9): 84) Setelah turun ayal ini, maka
beliau tidak lagi menyalati jenazah mereka (orang-orang munafik}).
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643. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW datang waktu jenazah
Abdullah bin Ubay telah dikuburkan, lalu beliau mengeluarkannya,
menyemprotkan ludahnya, dan memakaikan baju beliau kepadanya.”

23. Bab: Kain Kafan Tanpa Baju
{(Haditsnya adalah bagian hadits Aisyah pada bab no. 94).
24. Bab: Kain Kafan Tanpa Serban

(Hadits Aisyah yang diisyaratkan di atas).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25. Bab: Biaya untuk Kain Kafan Diambil dari Seluruh Harta
(Peninggalannya)
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244-247."® Demikian kata Atha', Az-Zuhri, Amr bin Dinar, dan
Qatadah.
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248." Amr bin Dinar berkata, “(Biaya) kematian diambil dari
semua harta (peninggalannya).” 249.%° Ibrahim berkata, “Dimulai dari
biaya mengkafani, lalu pembayaran hutang dan pelaksanan wasiat.”

250.2! Sufyan berkata, “Biaya kuburan dan memandikan termasuk bagian
dari biaya mengkafani.”
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Perkataan Atha® telah disebutkan secara bersambung oleh Ad-Darimi dan Abdurrazzaq
(6222) dengan sanad shehih darinya. Sedangkan perkataan Az-Zvhri dan Qatadah telah
disebutkan Abdurrazzaq (6221) dengan sanad yang shahik dari keduanya,

Disebutkan olch Abdurrazzaq {6222) secara bersambung dari jalur yang lain, dari Amr
bin Dinar, dengan sanad shafih.

Ibrahim yang dimaksud adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i. Ad-Danmi dan
Ahbdurrazzaq (6224} menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahif,

Abdurrazzaq (6224) telah menyebutkan secara bersambung darinya. Adapun yang
dimaksud adalah Sufyan Ats-Tsaurl. Pokok permasaiahannya diambil dan kitab Al
Mushannaf, tetapi ada hal yang tidak ditemnukan di dalamnya dan ditemukan dalam kitab
Al Farh, yaitu penisbatan nama Ats-Tsauri.
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644. Dari Ibrahim bin Sa’ad, dia berkata, “Pada suatu hari
Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanannya, [dimana pada saat itu
dia sedang puasa). Dia berkata, “Mush’ab bin Umair terbunuh, dimana
dia termasuk orang yang lebih baik dariku. Pada saat itu tidak ditemukan
kain kafan untuknya, selain sehelai kain selimut. [Dimana jika kepalanya
ditutupi, maka kedua kakinya terlihat, jika kedua kakinya ditutupi maka
kepalanya terlihat.” Selanjutnya Abdurrahman berkata], ‘Begitu juga
ketika Hamzah terbunuh, [dimana dia] termasuk orang yang lebih baik
dariku, dan pada saat itu tidak ditemukan kain kafan untuknya, selain
sehclai selimut. [Kemudian kita mendapat kelapangan dari harta dunia.
Atau dia berkata, “Kita diberi harta dunia), tetapi aku khawatir jika
kebaikan kita akan segera diberikan dalam kehidupan di dunia.
Kemudian dia menangis [sehingga dia meninggalkan makanannya).”

26. Bab: Jika Tidak Ditemukan (Kain Kafan) Selain Sehelai Kain
(Haditsnya adalah hadits Abdurrahman d: atas)

27. Bah: Jika Tidak Ditemukan Kain Kafan Selain Kain yang
Hanya Dapat Menutupi Kepala atau Kedua Kakinya, Maka
Tutupilah Kepalanya

(Haditsnya adalah hadits Khabab bin Al Arat, dalam kitab 64 bab 28)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



28. Bab: Orang yang Mempersiapkan Kain Kafan Pada Masa
Nabi SAW, Maka Beliau Tidak Melarangnya
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645. Dari Sahal [bin Sa’ad] RA, bahwa seorang wanita datang
kepada Nabi SAW sambil membawa kain selimut yang dijahit
pinggimya. [Sahal bertanya kepada suatu kaum 7/82], “Apakah kamu
mengetahui  kain  selimut yang dimaksud?” Mereka menjawab,
“Bukankah itu mantel?” Sahal berkata, “Ya, benar.” Wanita itu berkata,
[“Wahai Rasulullah SAW! aku 7/40] menjahitnya dengan tanganku
sendiri, dan aku datang untuk memakaikannya kepadamu.” Kemudian
Nabi SAW mengambilnya dikarenakan beliau memerlukannya. [Lalu
beliau memakainya]. Beliau lalu pergi menemui kami, dan selimut
tersebut menjadi kain behiau. Kemudian seseorang [dari kalangan

Mukhtashar Shahih Bukhari — [151]



sghabat] memandangnya dengan kagum [dalam nwayat lain:
memperhatikannya dengan kagum, dia berkata, [“Ya Rasulullah]
pakaikanlah kamn itu kepadaku. Alangkah bagusnya kain tersebut.” [Nabi
SAW bersabda, “Ya, baiklah.” Lalu Nabi SAW duduk [dengan santai}
dalam magelis itu, membuka dan melipat kainnya, lalu menyerahkannya
kepada orang tersebut 3/14]. [Ketika Nabi SAW berdiri dan pergi, maka
para sahabat mencela orang tersebut]. Mereka berkata [kepadanya],
“Betapa buruk tindakanmu! Nabi SAW memakainya karena beliau
memerlukannya. Padahal [kamu tahu], belian tidak dapat menolak [orang
yang memintal.” [Laki-laki tadi] memnjawab, “Demi Allah, aku
memintanya bukan untuk aku pakai. Aku memintanya untuk kain
kafankn.” (D1 dalam riwayat lain, “Aku mengharapkan keberkahannya
ketika beliau SAW memakainya. Aku berharap kain itu menjadi kain
kafanku [pada hari kematianku}. Selanjutnya Sahal berkata” “Kain
tersebut menjadi kain kafannya.”

29. Bab: Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah
(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no. 176)
30. Bab: Berkabungnya Wanita Atas Kematian Selain Suaminya
31. Bab: Ziarah Kubur
(Haditsnya adalah bagian hadits Anas pada kitab 93. bab 10)

32. Bah: Sabda Nabi SAW, “Seorang mayit akan disiksa karena
ratapan keluarganya.” Jika ratapan itu merupakan kebiasaannya.
Berdasarkan firman Allah SWT, “Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.”

(Qs. At-Tahriim (66): 6)

[152] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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207.2 Nabi SAW bersabda, “Setiap kamu itu pemimpin, dan akan
ditanya tentang kepemimpinannya. ” Jika ratapan itu bukan kebjasaannya,
maka dalilnya adalah 251-* scbagaimana yang dikatakan Aisyah RA,
“Dan seseorang yang berdosa tidak akan memikud dosa orang lain.” (Qs.
Al An’aam (6): 164) Pernyataan ini setara dengan Firman Allah SWT,
“(Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun. ” (Qs.
Faathir (35): 18) Jika tangisan terscbut bukan ratapan, maka tangisan
tersebut masih dibolehkan. 208.% Nabi SAW bersabda, “Tidak ada satu
jiwapun yang dibunuh secara zhalim melainkan pertanggungan jawab
atas dosa dari tetesan darahnya disangkutpauthan dengan Anak Nabi
Adam AS yang pertama, karena dialah orvang pertama yang melakukan
pembunuhan.”
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Hadits ini adalah bagian hadits sebclumnya, yaitu kitab 11 bab 1, dimana kami tclah
menyebutkannya sccara bersambung.

2} Penyusun imenyebutkan secara bersambung dalam pembahasan berikutnya.

et }

Disebutkan penyusun secara bersambung dalam kitab 60. bab 2.
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646. Usamah bin Zaid RA berkata, “Pada suatu ketika putri Nabi
SAW mengutus utusan kepada beliau (di dalam riwayat lain, “Ketika
kami bersama Nabi SAW, maka tiba-tiba datang seorang utusan putrinya
7/211), dia menyampaikan pesan darinya yang isinya, “Anakku akan
meninggal (dalam riwayat lain: menghembuskan nafasnya 7/211. (Dalam
riwayat lain: akan meninggal 8/176) maka datanglah kepada kami.’
Setelah beliau menyampaikan salam dan pesan, lalu beltau bersabda,
‘Kepunyaan Allah apa vang diambil-Nya, dan apa vang diberikan-Nya.
Segala [sesuatu] di sisi-Nya sesuai dengan batas waktu yang telah
ditentukan-Nya.’ [Pergilah 8/165] dan katakan kepadanya, ‘Bersabarlah
dan terimalah dengan penuh keikhlasan.’ Setelah berpesan, beliau
bersumpah, akan datang kepadanya. Kemudian [Nabi SAW] pergi] dan
fikut pergi juga Sa’ad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab,
Zaid bin Tsabit, [Ubadah bin Ash-Shamit], serta beberapa sahabat
lainnya. Setibanya Nabi SAW di sana, anak itu segera dibawa ke hadapan
beliau, [lalu beliau membaringkannya di atas pangkuannya 7/223),
dimana nafas anak itu terlihat tersengal-sengal ® (Dalam riwayat lain:
nampak bergerak cepat dalam dadanya). Ketika itu seakan-akan anak itu
bagaikan sebuah Qirbah (tempat air), maka kedua mata beliau
meneteskan air mata. Kemudian Sa’ad bertanya kepada beliau, ‘Wahai
Rasulallah, apakah ini?” Beliau menjawab, ‘Inilah rahmat Allah yang
diberikan dalam hati forang-orang yang dikehendaki-Nyva] dari hamba-

% telah mendekati kerongkongannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



hamba-Nya. Sesungguhnya Allah akan mengasihi hamba-hamba-Nya
vang pengasih.””
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647. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami menghadiri penguburan
jenazah putri Rasulullah SAW.” Anas berkata, “Ketika itu Rasulullah
SAW duduk di pinggir kuburannya.” Anas berkata, “Aku melihat kedua
matanya mencucurkan air mata.” Anas berkata, “Kemudian Rasulullah
SAW bertanya, ‘Apakah di antara kalian ada orang yang tidak junub tadi
malam?’*® Abu Thalhah menjawab, ‘Aku.’ Selanjutnya Rasulullah SAW
berkata, Twrunlah [ke dalam kuburannya.’” 2/93]. Anas berkata,
“Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya.” {209.7
“Kemudian Abu Thalhah turun ke dalam kuburannya.™] [lbnu Al
Mubarak berkata, “Fulaih berkata. ‘Aku berpendapat, bahwa yang
dimaksud dengan pertanyaan Rasulullah SAW di atas adalah berbuat

dosa.” Abu Abdillah berkata, “Maksudnya adalah, mereka mencari
nafkah atau berusaha).”

*  Maksudnya adalah melakukan jima’ (berjunub). Pendapat inilah yang dipandang lebih
tepat, jika melihat kalimat tambahan "tadi malam dengan istrinya” seperti yang terdapat
dalam riwayat Ahmad dan yang lainnya. Maknanya tidak perlu ditakwilkan, seperti yang
dilakukan scbagian perawi hadits, seperti yang tampak pada bagian akhirmya. Lihat,
kitabku Ahkam Al Jana'iz (hal. 148-149).

Tambahan di atas merupakan tambahan yang s ‘allaq menurut penyusun, dan Al Ismaili
tclah menyebutkannya sccara beysambung,

Mukhtashar Shahih Bukhari — [155}
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648. Abdullah bin Ubaid bin Abi Mulaikah berkata, “Ketika putri
Utsman bin Affan RA meninggal di Makkah, kami datang untuk
menyakstkannya. Ketika itu turut menghadiri juga Abdullah bin Umar
dan Abdullah bin Abbas, dan aku duduk di antara keduanya. Atau
Abdullah berkata, “Aku duduk berdekatan dengan salah seorang di antara
keduanya.” Kemudian datang lagi seseorang, dimana dia duduk di
sampingku. Ketika itu Abdullah bin Umar RA berkata kepada Amr bin
Utsman, ‘Bukankah engkau dilarang menangis, karena Rasulullah SAW
telah bersabda, “Seorang mayvit akan disiksa karena tangisan
keluarganya.”’ Ibnu Abbas RA berkata, ‘Umar RA telah menjelaskan
sebagian haditsnya, seraya berkata, ‘Pada suatu saat aku bepergian
bersama Umar RA dari Makkah. Setelah kami berada di daerah Baida',
kami melihat rombongan berkendaraan binatang sedang berteduh di
bawah pohon Samurah. Kemudian Umar RA berkata, “Pergi dan lihatlah,
siapakah rombongan yang berkendaraan itu?”’ Ibnu Abbas RA berkata,
‘Aku pun melihatnya, dan temyata itu rombongan rombongan Shuhaib.
Selanjutnya aku memberitahukan hal tersebut kepada Umar, lalu dia
berkata, “Suruhlah mereka menemuiku.” Kemudian aku kembali lagi ke
Shuhaib, seraya berkata, ‘Berangkatlah, dan temui amirul mukminin.’
Ketika Umar RA mendapat musibah, Shuhaib datang dan menangisinya,
seraya berkata, “Duh saudaraku! Duh sahabatku!” Kemudian Umar RA
berkata, “Wahai Shuhaib, apakah kamu menangisi (kematian)-ku’
padahal Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Seorang mayit akan disiksa
karena tangisan sebagian keluarganya (dalam riwayat lan: karena
tangisan orang hidup 2/82), (dalam riwayat lain: (disiksa) di dalam
kuburnya, karena ratapan kepadanya?’)”’ Ibnu Abbas RA berkata.
*Ketika Umar RA wafar, aku menceritakan hadits tersebut kepada Aisyah
RA, maka beliau berkata, “Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada
Umar. Demi Allah, Rasulullah SAW tidak bersabda, “Allah akan
menyiksa mayit orang mukmin karena tangisan keluarganya, melainkan
Rasulullah SAW bersabda, “Allah akan menambah siksaan mayit orang
kafir karena tangisan keluarganya.” Selanjuinya beliau berkata, “Cukup
bagimu Al-Qur’an, “Dan seseorang vang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain.” (Qs. Al An’aam (6): 164). Ketika itu Ibnu Abbas RA
berkata, ‘Dan Allah (Dialah yang menjadikan orang tertawa dan
menangis.””) (Qs. An-Najm (53): 43) Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi
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Allah, ketika itu Ibnu Umar RA tidak berkata (memberikan tanggapan)
sedikitpun.”
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649. Dari Aisyah RA (istri Nabi SAW), dia berkata,
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati mayit seorang wanita Yahudi
yang sedang ditangisi keluarganya. Kemudian beliau bersabda,
‘Sesungguhnya mereka telah menangisinya, dan sesungguhnya dia pasti
sedang disiksa di dalam kuburnya.’”
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650. Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika Umar
RA mendapat musibah, Shuhaib berkata, ‘Duh, saudaraku!’ Kemudian
Umar berkata, ‘Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Nabi SAW telah

bersabda, "“Seorang mayit akan disiksa karena tangisan orang yang
hidup.™’

33. Bab: Larangan Meratapi Mayat

A aieond o B oS e i A ) Tk U6y — Yoy
el il Ao e g i At of

— Mukhtashar Shahih Bukhari



252.* Umar RA berkata, “Blarkanlah perempuan-percmpuan
menangisi kematian Abu Sulaiman® selama mereka tidak sampai
menabur-naburkan debu atau tanah ke kepalanya, atau berteriak dengan
suara keras.”
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651. Dan Al Mughirah RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Berdusta kepadaku tidak sama dengan berdusta kepada
seseorang (selainku). Barang siapa berdusta kepadaku dengan sengaja,
maka hendaknya dia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka”
Kemudian aku pun mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Barang siapa
meratapinya, maka niscaya dia (orang yang meratapinya) akan disiksa
karenanya.”

*  Penyusun dalam kitab Ar-Tarikh, dan Ibou Sa’ad telah menyebutkannya sccara

bersambung.

Nama lain Khalid bin Al Walid RA. Perkataan di atas dikatakan Umar RA ketika
menerima kabar kematiannva, dimana ketika itu berkumpul sejumiah perempuan yang
menangisi kematiannya.

Dalam suatu riwayat, Muslim menambahinya dengan kahmat {pada hari kiamar). dan
beliaupun tidak menafikan tambahan sebelurnnya (vaitu kalimat “di dalam kuburnya™),
karena diantara keduanya memungkinkan untuk dipersatukan, sehingga menjadi kalimat,
“Akan disiksa di dalam kuburny2.” dan pada hari kiamat.” Kalimat tambahan yang
diberikan olch Muslim menghindarkan penafsiran kata “adzab™ dengan kata “pedih™,
sebagaimana yang dilakukan sebagian imam yang lainnya. Rujukannya adalah kitabku
Ahkam Al Jana 'iz.

n
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35. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang Merobek-
robek Baju (Saat Meratapi Mayat)
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652. Danri Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, ‘Bukan termasuk golongan kami, orang yang menampar pipi
(dalam riwayt lain: memukul 2/83), merobek-robek baju, dan memanggil-
manggil dengan panggilan yang biasa dilakukan pada masa Jahiliyah.”’

36. Bab: Kesedihan Nabi SAW Ketika Sa’ad bin Khaulah
Meninggal Dunia
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653. Dari Sa’ad bin Abi Waqgash RA, dia berkata, *Rasulullah
SAW menjengukku pada tahun Haji Wada’, [saat aku berada di Makkah
3/186], dimana ketika itu aku menderita penyakit yang cukup parah [yang
hampir membawa diriku kepada kematian. 4/267] [Padahal dia merasa
benci jika harus mati di bumi yang Rasulnllah SAW berhijrah darinya)].”
Aku berkata, “Sunggnh aku menderita penyakit yang cukup parah
[sebagaimana yang engkau saksikan 7/9]. Aku memiliki harta kekayaan,
dan aku tidak mempunyai ahli waris selain seorang anak perempuan [satu
orang] [Bolehkah aku mewasiatkan seluruh hartaku itu?” Belian
menjawab, “Tidak boleh.” Kemudian dia bertanya 6/189], *Bolehkah akn
menyedekahkan 2/3 hartaku? [dan menyisakan 1/3.” 7/6] Belian
menjawab, “Tidak boleh” Aku bertanya. “Bagaimana jika akn
menyedekahkan  separuhnya (dalam riwayat lain: menyedekahkan
separuhnya serta menyisakan separuhnya?”] Beliau menjawab, “Tidak
boleh.” [Kemudian aku bertanya, “Bagaimana jika aku mensedekahkan
1/3 dan menyisakan 2/3 baginya (puterinya).” Belian menjawab, “7/3,
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dan 1/3 juga cukup banyak, sedanghkan kamu memiliki ahli waris. Kamu
meninggalkan (di dulam riwavat lain: meninggalkan) ahli warismu
dalam keadaan kava lebih baik daripada meninggalkannya dalam
keaduan miskin, yang akan meminta-minta kepada orang-orang [upa
vang ada di tangan mereka]. Tidak satu nafkah pun vang kamu ambil
dari harta itw dengan tujuan mencari keridhaan Allah, kecuali kamu
akan memperoleh balasan pahala, (dalam riwayat lain: niscaya nafkah
itu menjadi sedekah bagimu) hingga nafkah untuk makanan yang masuk
ke mulut (dolam riwayat lain: mulut 1/20) istrimu.” [Selanjutnya
Rasulullah SAW menempelkan tangannya ke dahinya, lalu
mengusapkannya ke muka dan perutku, seraya berdoa, “Ya Allah,
sembuhkan Sa’ad, dan sempurnakan pahala hijrah baginya.” Ketika itu
aku mendapati rasa sejuknya tetap berada di atas jantungku, sehingga hal
itu masih terbayang hingga saat ini]. Aku berkata, “Ya Rasulullah,
apakah aku diberi umur panjang setelah sahabat-sahabatku?” (Dalam
riwayat lain, “Berdoalah kepada Allah, agar Dia tidak mengembalikanku
ke belakang (syirik)” 3/187). Beliau menjawab, “Karmu sekali-kali tidak
diberi panjang umur, kemudian mengerjakan perbuatan yang baik
[dengan mengharap ridha Allah], kecuali akan bertambah derajatmu
serta ketinggianmu. Mudah-mudahan kamu diberi umur panjang,
sehingga suatu kaum dopat mengambil manfaat dari dirimu don
mendatangkan mudharat bagi kaum yang lainnya. Ya Allah,
sempurnakanlah  hijrah  para sahabathu, dan janganiah Enghkau
mengembalikan mereka ke belakang (syirik).” Tetapi seorang yang fakir,
Sa’ad bin Khaulah [Sa’ad berkata, 7/160] membuat Rasulullah SAW
bersedih, karena dia wafat di Makkah. [Sufyan berkata, “Sa’ad bin
Khaulah adalah seorang laki-laki dari bani Amir bin Lu’ay.” 8/6].

37. Bab: Larangan Menggunduli Rambut Ketika Ditimpa
Musibah
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210.*' Dari Abu Burdah bin Abi Musa RA, dia berkata, “Ketika
Abu Musa menderita penyakit yang cukup parah, dia jatuh pingsan dan
kepalanya berada di pangkuan seorang wanita dari keluarganya, dan dia
tidak mampu menjawab apapun kepadanya. Setelah sadar, dia berkata,
* Aku berlepas diri dari orang yang Rasulullah SAW berlepas diri darinya.
Dimana Rasulullah SAW berlepas diri dari orang-orang yang menjerit-
jerit, orang-orang yang menggunduli rambutnya, dan orang-orang yang
merobek-robek baju (ketika mendapat musibah).””

38. Bab: Bukan Termasuk Golongan Kami Orang yang
Menampar-nampar Pipinya Ketika Ditimpa Musibah

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut, no. 652)

39. Bab: Larangan Mengucapkan, “Celaka,” dan Berseru dengan
Seruan Jahiliyah Ketika Mendapat Musibah

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Mas’ud tersebut)

40. Bab: Orang yang Duduk Termenung Ketika Mendapat
Musibah Sampai Terlihat Kesedihannya

41. Bab: Orang yang Tidak Memperlihatkan Kesedihan Ketika
Mendapat Musibah
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*  Hadits ini terkait dengan persoalan di atas (menurut penyusun), dan disambungkan oleh

Muslim dan Abu Ya'la
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253.% Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, “Kesedihan
adalah perkataan yang buruk dan prasangka yang buruk.” Nabi Ya’qub
AS berkata, “Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan
kesusahan dan kesedihanku.” (Qs. Yuusuf (12): 86)

(Haditsnya adalah hadits Anas dalam kitab 71, bab 1)

42. Bab: Sabar Ketika Menghadapi Guncangan (Musibah)
Pertama
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2543 Umar RA berkata, “Sebaik-baik rahmat dan petunjuk.
‘(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan “Innaa lillaahi wa innaa ilaiki ragji’uun (Sesungguhnya
kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali).”” (Qs. Al
Bagarah (2): 156) Kemudian Firman Allah, ‘Hai orang-orang yang
beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai  penolongmu.
Sesungguhnya vang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang vang khusyu'". ”(Qs. Al Baqarah (2): 45)

(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Anas kitab 93, bab 10)

2 Al Hafizh tidak meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Ka’ab, tetapi
meriwayatkannya dari Ibnu Abi Hatim dalam pembahasan tentang “Tafsir Al Qur'an™
dari Al Qasim bin Muhammad, yang redaksinya sanma dengan hadits yang diriwayatkan
Muhammad bin Ka’ab.

Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak telab menyebutkannya secara bersambung, dan dia
menambahkan firman Allah, “Mercka itulah orang-orang yang mendapat keberkahan
yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka.™ (Qs. Al Bagarah (2): 157} sebaik-baik
rahmat, “Dan mereka itulah orang-orang yung mendapat petunjuk. ” (Qs. Al Bagarah (2):
157) sebaik-batk petunjuk.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



43. Bab: Sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya kami bersedih karena
berpisah denganmu.”
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2113 Ibnu Umar RA, dia berkata, “Dari Nabi SAW, beliau
bersabda, ‘Mencucurkan air mata dan bersedih hati.””
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654. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Pada suatu ketika kami
berkunjung bersama Rasulullah SAW ke tempat Abu Saif Al Qain,*
dimana istrinya telah menyusui Ibrahim (putra Nabi SAW). Kemudian
Rasulullah SAW mengambil Ibrahim dan menciumnya. Dalam
kesempatan yang lain, kami datang kembali ke tempatnya, dimana pada
saat itu Ibralum telah wafat. Ketika itu kedua mata Rasulullah SAW
mencucurkan air mata. Kemudian Abdurrahman bin Auf RA bertanya,
“Ya Rasulallah, apakah engkau menangis?” Beliau menjawab, ‘Wahai

A

L

kL3

Disambungkan oleh penyusun dengan hadits sclanjutnya, dan disambungkan juga oleh
Muslim dari Anas dengan redaksi tersebut di atas, yang lelah dikemukakan oleb
penyusurt.

Sifat yang dinisbatkan kepada Abu Saif yang artinya tukang pande besi.

35
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Ibnu Auf, ini tangisan kasih sayang.” Kemudian Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya mata ini akan mencucyrkan air mata, dan hati
ini akan merasakan kesedihan. Kami tidak mengatakan selain sesuatu
yang diridhai Tuhan kami. Wahai Ibrahim, kami merasa bersedih karena
berpisah denganmu.””

44. Bab: Menangis di Samping Orang yang Sakit
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655, Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Ketika Sa’ad bin
Ubadah menderita sakit, Nabi SAW menjenguknya bersama
Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin
Mas’ud. Ketika beliau masuk rumahnya, beliau mendapatinya sedang
dikerumunt kelvarganya, sehingga beliau bertanya, ‘Apakah dia telah
meninggal?” Mereka menjawab, ‘Belum, ya Rasulaliah.” Ketika i
Rasulullah SAW menangis, dan orang-orang yang mclihat Rasulullah
SAW menangis, mereka ikut menangis. Beliau bertanya, ‘Apakah kalian
tidak mendengar, bahwa Allah tidak akan menyiksa hanya karena air
mata, dan tidak juga karena kesedihan hati. Tetapi Allah akan menyiksa
atau mengasihi karena ini. Seraya (beliau) menunjuk lidahnya.
Sesungguhnya mayit itu akan disiksa karena ratapan keluarganya.” Umar
RA terkadang memukul-mukulkan tongkat ke mulut orang yang

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menangis terkadang melempar-lemparkan kerikil, dan terkadang
menabur-naburkan debu atau tanah,”

45. Bab: Larangan Meratap dan Menangis, serta Perintah
Meninggalkan Perbuatan Tersebut
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656. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika berita terbunuhnya Zaid
bin Haritsah RA, Ja’far [bin Abi Thalib RA 5/87], dan Abdullah bin
Rawahah RA sampai kepada Nabi SAW, Nabi SAW duduk termenung
dan nampak bersedih. Ketika itu aku mengintip dari [balik pintu 2/83]
[yakni dari] celah pintu. Kemudian datang kepadanya seseorang, seraya
berkata, “Ya Rasulullah, sejumlah wanita di rumah Ja’far, seraya [dia
berkata]: menceritakan tentang tangisan mereka.” Kemudian Nabi SAW
menyuruhnya untuk menghentikannya, dan orang itupun pergi. Setelah
itu dia datang lagi [untuk yang kedua kalinya], seraya berkata, ‘Sungguh
aku telah melarang mereka,” dan dia menceritakan bahwa mercka tidak

Mukhtashar Shahih Bukhari —



menaatinya. [Nabi SAW bersabda], seraya beliau menyuwruhnya untuk
yang kedua kalinya untuk melarang mereka, dan orang itupun pergi.
Setelah 1tu dia datang lagi [untuk yang ketiga kalinya), scraya berkata,
‘Demu  Allah, mereka mengalahkanku (atau) mengalahkan kami -
keraguan ini datang dari Muhammad bin Hausyab- sehingga Aisyah
menduga bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Bungkamich mulut mereka
dengan tanah’” [Aisyah RA berkata], “Aku berkata. ‘Semoga Allah
menghinakanmu. Demi Allah, kamu tidak melaksanakan apa yang
diperintahkan Rasulullah SAW, bahkan membiarkan beliau dalam
kesedihan.™

46. Bab: Berdiri untuk Menghormati Jenazah
(Haditsnya adalah hadits Amir bin Rabi’ah dalam bab berikutnya)

47. Bab: Kapan Duduk, Setelah Berdiri Menghormati Jenazah
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657. Dari Amir bin Rabi’ah RA dari Nabi SAW, behiau bersabda,
“Jika salah seseorang di antara kamu melihat jenazah, meskipun dia
tidak termasuk orang yang berjalan mengantarkannya, maka hendaknya
berdiri sampai dia meninggalkan jenazah tersebut, atau jenazah tersebut
meninggalkannya, atau jenazah tersebut diletakkan oleh pembawanya
sebelum meninggalkannya.”™
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658. Dari Sa’td Al Magburi, dia berkata, “Ketika kami
mengantarkan jenazah, maka Abu Hurairah RA menarik tangan Marwan,
lalu keduanya duduk sebelum jenazah tersebut diletakkan. Kemudian
Abu Sa’id RA datang, lalu menarik tangan Marwan, seraya berkata,
‘Berdirilah. Demi Allah, Nabi SAW melarang kita melakukan hal
tersebut.” (Dalam riwayat lain: Nabi SAW bersabda, Jika kamu melihat
jenazah, maka berdirilah. Barangsiapa yang ikut mengantarkannya,
hendaknya ia tidak duduk hingga jenazah itu diletakkan.” 2/87). Lalu
Abu Hurairah berkata, ‘Benar.™’

48. Bab: Orang yang Mengantarkan Jenazah Hendaknya Tidak
Duduk Hingga Jenazah Tersebut Diletakkan dari Pundak
Pembawanya. Jika Dia Duduk Maka Perintahkan untuk Berdiri

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id di atas, dari jalur lain)

49, Bab: Berdiri untuk Jenazah Orang Yahudi

P
R - 8-

P 33 1 %0 1006 Ul A o) b a6 Be —ved

S}E;Lﬁlaﬁlljji,')g:ul’zjmGé}ﬁ;}&iﬁlgj:p;ﬁi@

-
re - a

A . T ’Jﬂif : - : A -
g 31550 (BT 151 106 G254

659. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Suatu ketika lewat
di hadapan kami (rombongan) membawa jenazah, maka Nabi SAW
berdiri, dan kami pun turut berdiri. Ketika itu kami berkata kepada
beliau, “Ya Rasulullah, jenazah itu adalah jenazah orang Yahudi!” Beliau
menjawab, ‘Jika kamu melihat jenazah, maka berdirilah.””
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660. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Ketika Sahal
bin Hunaif dan Qais bin Sa’id sedang duduk-duduk di Al Qadisiyah, tiba-
tiba lewat rombongan jenazah di hadapan keduanya, sehingga keduanya
segera berdiri. Kemudian dikatakan kepada keduanya. bahwa jenazah
tersebut adalah penganut agama bumi (yakni kafir dzimmi), maka
keduanya berkata, ‘Sesungguhnya dihadapan Nabi SAW (212.¢ Di
dalam nwayat lain darinya (Abdurrahman bin Abu Laila), dia berkata,
“Suatu ketika aku berada bersama Qais dan Sahal, lalu keduanya berkata,
‘Kami bersama Nabi SAW), tiba-tiba lewat rombongan membawa
jenazah, sehingga beliau berdin. Kemudian dikatakan kepadanya, bahwa
jenazah itu adalah jenazah seorang Yahudi, maka beliau bersabda,
‘Bukankah dia juga manusia?'”

255.37 Dari [bnu Abi Ya'la, bahwa Abu Mas’ud dan Qais berdiri
untuk menghormati jenazah.

¥ Riwayat ini disebutkan secara bersambung oleh penyusun, juga oleh Abu Nu'aim dalam
kitabnya A/ Mustakhraj.
3 Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad sheahih.
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50. Bab: Orang yang Membawa Jenazah adalah Laki-laki, Bukan
Perempuan
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661. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Ketika jenazah diletakkan di atas pundak orang laki-laki yang
akan membawanya, maka jika dia termasuk orang yang shalih, niscaya
dia akan berkata, ‘Bersegeralah kalian membawaku' [Bersegeralah
kalian membawaku 2/103]. Sedangkan jika ia bukan jenazah yang shalih,
niscaya ia akan berkata [kepada keluarganya 2/88], 'Duh, celaka!
Kemana kalian akan pergi membawanya?’ Dimana suaranya didengar
semua makhluk, kecuali manusia. Jika ketika itu manusia mendengarnya,
[niscaya] dia akan jatuh pingsan. "

51, Bab: Membawa Jenazah dengan Cepat
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3 Berkenaan dcngan perkatasn jenazah yang tidak shalih scbagaimana tersebut di atas.
seakan-akan ia diumpamakan seperti orang lain yang melihatnya.
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256.%° Anas berkata, “Jika kalian mengantarkan jenazah, maka
hendaknya kalian berjalan di depannya, di belakangnya, di samping
kanan dan kirinya.” 213.* Selain Anas berkata, “Atau dekat dengannya
(jenazah).”
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662. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Cepatlah dalam mengantarkan jenazah, karena jika jenazah itu
termasuk jenazah yang baik, berarti kamu menyegerakan kebaikan
untuknya. Sedangkan jika jenazah itu termasuk jenazah vang tidak baik,
berarti kamu meletakkan kejelekkan dari pundakmu.”

52. Bab: Perkataan Mayit Saat Berada di Atas Pundak Orang-
orang yang Membawanya, “Bersegeralah Kalian Membawaku.”

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id di atas no. 661).

53. Bab: Membuat Dua atau Tiga Barisan di Belakang Imam
Waktu Shalat Jenazah

(Bagian haditsnya terdapat dalam hadits Jabir dalam bab berikutnya).

Hadits int disebutkan oleh penyusun secara bersambung, demikain juga Abu Bakar Asy
Syafii dalam kitabnya Ar-Ruba’iyar dengan sanad shahih darinya, yang diriwayatkan
Ibnu Abi Syatbah dan lainnya.

“  Hal ini menunjukkan hadits Al Mughirah yang marfi’. “Bagi orang yang menunggang
binatang. hendaknya berjalan di belakang jenazah. Sedangkan bagi pejalan kaki, maka
diperbolehkan berjalan di mana saja sesuai dengan kchendaknya, baik di belakang, di
depan, di samping kanan dan di samping kiri Jenazah, dengan jarak yang tidak jauh dari
jenazah.” Penulis Kitab As-Sunan telah meriwayatkannya, dan semua menshahihkannya.
Hadits int telah ditakhrij dalam kitab Ahkam Al Jara iz (hal. 73).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



54. Bab: Barisan Ketika Shalat Jenazah
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663. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, ‘Pada hari ini telah wafat seorang laki-laki yang shalih dari
Habsyi. Oleh karena itu, marilah kita shalat untuknya.’ (Dalam riwayat
lain, ‘Karena itu, berdirilah dan shalatlah untuk saudaramu Ashhamah’™).
Jabir berkata, “Kami membuat barisan [di belakang beliau 4/246], dan
Nabi SAW mengimami shalat kami. {Ketika itu aku berada di barisan
kedua atau ketiga], [lalu Nabi SAW bertakbir sebanyak 4 takbiran].”

55. Bab: Barisan Anak Laki-laki Berada Bersama Barisan Orang
Laki-laki Dewasa Ketika Shalat Jenazah
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664. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW melewati
sebuah kuburan [yang menyendiri] yang nampak baru dikubur semalam,
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[Beliau bertanya, “Kuburan siapakah ini?” Mereka menjawab, “Kuburan
si fulan.” 2/93], lalu bertanya lagi, “Kapankah dia dikuburkan?” Mereka
menjawab, [“Dikuburkan 2/90] tadi malam.” Beliau bertanya, “Kenapa
kalian tidak memberitahuku?’ Mereka menjawab, “Dia dikuburkan
dalam kegelapan malam, dan kami tidak ingin membangunkanmu.”
Kemudian beliau berdiri, dan kamipun membuat barisan di belakang
beliau.” Ibnu Abbas berkata, “Aku termasuk di dalamnya.” Selanjutnya
Nabi SAW shalat jenazah, [beliau takbir scbanyak 4 kali].

56. Bab: Tuntunan Shalat Jenazah
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214."' Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat atas
jenazah.” 215.2 Nabi SAW bersabda, “Shalatlah untuk saudaramu.”™

# Penyusun menyebutkannya secara bersambung dalam bab berikutnya.

Disebutkan secara bersambung dalam kitab 2135, teatang cara shalat jenazah (bab 3) dari
hadits Salamah bin Al Akwa’.

Hadits tersebut berkenaan dengan mayat yang memiliki hutang, dimana hutangnya tidak
dapat dilunasi dengan harta kekayaan yang ditinggalkannya.

42
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216.%* Nabi SAW bersabda, “Shalatlah atas (kematian) raja Najasyi.”
Beliau menyebutnya shalat yang tidak pakai ruku dan sujud, tidak ada
pembicaraan, tapi ada takbir dan salam. 257.*° Ibnu Umar RA tidak
shalat (jenazah), kecuati dalam keadaan suci (berwudhu). 258.% Beliau
tidak shalat saat matahari terbit dan terbenam. 259.*7 Beliau mengangkat
kedua tangannya. 260.*® Al Hasan berkata, “Aku telah menyaksikan
orang-orang yang mengurusi jenazah mereka dimana orang-orang merasa
senang melakukannya, karena hal ity merupakan kewajiban mereka. Jika
mercka berbadats ketika shalat hari raya atau shalat jenazah, maka
mereka mencari air (untuk berwudhu), dan tidak bertayamum. Jika
selesai, mereka mengerjakan shalat jenazah bersama-sama dengan 4
takbiran.” 261.* Jbnu Al Musayyab berkata, “(Dalam shalat jenazah)
beliauy bertakbir sebanyak 4 kali. baik dilakukan malam hari, siang hari,
ketika bepergian, maupun pada saat berada di tempat.” 262.°° Anas
berkata, “Takbir yang pertama merupakan pembuka shalat.” Allah SWT
berfirman, “Dan janganiah kamu sekali-kali menyalali (jenazah) seorang
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (berdoa) di
kuburnya.” (Qs. At-Tanbah (9): 84) Barisan dalam shalat jenazah dibuat
menjadi beberapa barisan dengan satu imam.

57. Bab: Keutamaan Mengantarkan Jenazah
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Potongan dart hadits Jabir yang dicbutkan secara bersambung oleh penyusun dengan
kalimat sebelumnya di dalam hadiis (no. 663).

Malik dalam kitabnya Af Muwaththe™ menyebutkan secara bersambung dengan, sanad
shahih dani Ibnu Umar RA, tetapi redaksinya berasal dan dia sendini.

Sa’id bin Manshur menyebutkan sesuai dengan makna hadits secara bersambung denpan
sanad shahih dari 1lbnu Umar RA,

Penyusun menyebutkan secara bersambung dalam pembahasan “mengangkat tangan™,
dengan sanad yang shahih. Demikian juga Al Baihaq:.

Tidak ada yang discbutkan sccara bersambung. kecuali kalimar yang ketiga. Tbnu Abi
Syaibah tclab meriwayatkannya dengan sanad shehih dari Al Flasan Al Bashrt.

Menurut Al Hafizh Ibnu Hajar, babwa riwayat di atas tidak bersambung kepada Ibnu Al

Musayyab. Namun dilihat dart maknanya, aku mendapatkan bshwa hadits tersebut
diriwayatkan dengan sanad yang kuat dart sahabat Ugbah hin Amir, yang dirtwayatkan
Ibnu Abi Syaibah darinya dengan sanad marfic",

Sa’id bin Manshur mertwayatkan secara bersambung dengan sanad shahih dan Anas RA.
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263.%' Zaid bin Tsabit RA berkata, “Jika kamu telah mengerjakan
shalat (jenazah), maka kamu telah melakukan kewajibanmu.” 264.%*
Humaid bin Hilal berkata, “Aku tidak mengetahui dalam shalat jenazah

harus meminta izin, tetapi barang siapa yang shalat jenazah) lalu dia
pulang maka baginya pahala 1 qirath.”
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665. Nafi berkata, “Ibnu Umar RA menceritakan bahwa Abu
Hurairah RA berkata, ‘Barang siapa mengantarkan jenazah, maka
baginya pahala satu qirat.’” Ibnu Umar RA berkata, “Abu Hurairah
sering kali mengatakannya kepada kami.” Lalu Aisyah RA membenarkan
perkataan Abu Hurairah RA, seraya berkata, “Aku mendengar Rasulnllah

SAW telah mengatakannya.” Ibnu Umar RA berkata, “Sunggnh kami
telah melalaikan beberapa qirath.”

(Yakni aku telah melalaikan perintah Allah).

3L Ibnu Abi Syaibah dan lainmya mertwayatkan secara bersambung dengan sanad shaheh

dart Zaid bin Tsabit.

%2 Riwayat di atas tidak ditemukan bersambimg kepadanya,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



58. Bab: Menunggu Jenazah Sampai Dikubur
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666. Dari Abu Sa’id Al Magburi, bahwa dia bertanya kepada Abu
Hurairah RA, maka dia berkata, ~Aku telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda, ‘Barang siapa menghadiri jenazah hingga menyalatinva,
niscaya baginya pahala 1 girath. Barang siapa menghadirinya hingga
dikuburkan, niscaya baginya pahala 2 girath.’ Beliau ditanya,
‘Berapakah 2 qirath im?’ Beliau menjawab, ‘Bagaikan 2 buah gunung
yang besar.’”

59. Bab: Anak-anak Bersama Orang Dewasa dalam Shalat
Jenazah

{Haditsnya adalah bagian hadits Ibnu Abbas no. 664)

60. Bab: Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid

61. Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid
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265. Ketika Al Hasan bin Al Hasan bin Ali RA wafat, istri-istninya
membangun kemah di atas kuburannya selama 1 tahun, lalu kemah itu
dirubuhkan. Ketika itu mercka mendengar suvara, “Ingatlah, apakah
mereka telah menemukan apa yang mereka cari?”” Kemudian suara itu
mendapat jawaban dari suara yang lain, “Bahkan mereka putus asa,
sehingga mereka kembali.”**
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667. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda pada saat

sakit yang membawa kepada kepulangan beliau keharibaan ilahi, “Allah

melaknar kaum Yahudi dan Nasrani, karena mereka telah menjadikan

kuburan para nabi mereka sebagai masjid. ” Kemudian Aisyah RA

berkata, “Kalan saja tidak demikian, maka mereka akan menampakkan

kuburan belian, hanya saja aku tetap merasa khawatir (di dalam riwayat

lain: hanya saja beliau tetap khawatir 2/106) kuburan beliau dijadikan

masjid.” [Dari Hilal* seraya berkata, “Hilal ialah nama panggilanku dari
Urwah bin Az-Zubair, dan beliau bukan orang tuaku.™].

62. Bab: Shalat Jenazah Perempuan yang Sedang Nifas

(Haditsnya adalah hadits Samurah bin Jundub, no. 184)

® Diriwayatkan Al Muhamili dalem kitab Af Amali (Juz 16).

Nama aslinya adalah Al Wazzan, yang meriwayatkan hadits ini dari Urwah Kalimat
diatas dikemukakan oleh penyusun untuk menegaskan, bahwa Hilal telah bertemu dengan
Urwah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



63. Bab: Dimana Scharusnya Berdiri Saat Shalat Jenazah
Perempuan dan Jenazah Laki-laki?

{Haditsnya adalah hadits Samurah di atas).

64. Bab: Takbir Dalam Shalat Jenazah Sebanyak 4 kali
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266.%° Humaid berkata, “Anas shalat (jenazah) bersama kami. Dia
bertakbir sebanyak tiga kali, lalu salam. Kemudian hal itu diberitahukan
kepadanya, maka dia segera menghadap kiblat, bertakbir yang keempat,
kemudian salam.”

65. Bab: Membaca Al Fatihah Ketika Shalat Jenazah
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267.% Al Hasan berkata, “Beliau membaca Al Fatihah atas jenazah

anak kecil, lalu berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah dia sebagai simpanan
pahala, amal baik, dan pahala bagi kami.”

Al Hafizh lbnu Hajar berkata, “Aku tidak melihat rinayat tersebut secara bersambung
dari Humaid, tapt Abdurrazzaq telah meriwayatkannya dare Ma'mar dan Qatadah dari
Humaid, dan menurutku sanadnya shahik,

Abdul Wahab bin Atha™ meriwayatkan secara bersambung dalam kitab Al Junaiz dengan
sanad shahih dari Al Hasan.

-]
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668. Dari Thalhah bin Abdillah bin Auf RA, dia berkata, “Aku
shalat (jenazah) di belakang lbnu Abbas, dan dia membaca Al Fatihah.”
Lalu Ibnu Abbas berkata, “Supaya mereka mengetahui, bahwa membaca
Al Fatihah merupakan suatu sunah (dalam shalat jenazah).”

66. Bab: Shalat (Jenazah) di Kuburan Setelah Jenazah
Dikuburkan

67. Bab: Mayat Dapat Mendengar Bunyi Sandal (Orang-orang
yang Mengantarkannya)
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



669. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“{Sesungguhnya 2/102] setelak jenazah diletakkan di dalam kuburnya,
maka ketika para sahabatnya (orang-orang yang mengantarkannya)
berpaling dan pergi [dari sisinya] niscaya dia mendengar bunyi sandal
mereka.  Selanjutnva dua malaikat  datang  kepadanya, dan
mendudukannya. Keduanya bertanya kepadanya, ‘Bagaimanakah
pendapatmu tentang seorang laki-laki ini: yang dimaksud adalah Nabi
Muhammad SAW?’ [Adapun jenazah orang mukminj, akan menjawab,
‘Aku bersaksi bahwa beliau adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.’ Setelah
itu dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah tempatmu di neraka, Allah telah
menggantikannya dengan tempat di surga.” Nabi SAW bersabda,
‘Kemudian dia (jenazah orang mukmin) melihat kedua tempat itw.””
[Qatadah berkata, “Diceritakan kepada kami bahwa jenazah orang
mukmin akan mendapatkan kelapangan di dalam kuburnya.” Kembali
lagi ke hadits Anas, dimana Nabi SAW bersabda,] “Adapun (jenazah)
orang kafir  atau orang munafik [ketika ditanvakan kepadanya,
‘Bagaimanakah pendapatmu tentang seorang laki-laki ini (Nabi
Muhammad SAW)?’ dia akan menjawab, *Aku tidak tahu, dan aku hanya
bisa mengatakan seperti yang orang-orang katakan.’ Kemudian
dikatakan kepadanya, ‘Kamu tidak mengetahuinya dan tidak
menaatinya.” Selanjutnya dia dipukul dengan palu godam (besar) dari
besi satu kali pukulan di antara kedua telinganya, sehingga dia menjerit,
dimana jeritannya itu terdengar oleh makhluk-makhluk yang berada di
sekelilingnya, kecuali manusia dan jin.”

68. Bab: Orang yang Ingin Dikuburkan di Tanah Suci
dan Sejenisnya
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670. Dari Abu Hurairah RA [dari Nabi SAW 4/131], seraya
bersabda, “Swatu ketika malaikat maut diutus untuk mendatangi Nabi
Musa AS. Setibanya di hadapan Nabi Musa, beliau langsung
memukulnya. Kemudian malaikat mawt menghadap Tuhannya, seraya
berkata, ‘Engkau mengutusku kepada seorang hamba yang tidak
menghendaki kematian.” Kemudian Allah Azza Wa Jalla berfirman,
‘Kembalilah, dan katakan kepadanya, “Hendaknya dia (Nabi Musa)
meletakkan tangannya di atas punggung seekor lembu jantan, niscaya
setiap bulu yang ditutupi oleh tangannya akan menjadikan umurnya
tinggal satu tahun.”” Nabi Musa AS bertanya, Ya Tuhanku, lalu setelah
itu apa yang akan terjadi?” Allah berfirman, ‘Setelah itu akan mati.’
Nabi Musa AS berkata, ‘Kalau begitu, maka sekarang saatnya.
Kemudian Nabi Musa AS memohon kepada Allah supaya
mendekatkannya ke tanah Al-Mugaddas (suci) dengan jarak sejauh
lemparan batu. ” Kemudian Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, Jika aku berada di sana, maka aku akan menunjukkan
kepadamu kuburannya, yaitu berada di pinggir jalan (di dalam riwayat
lain: di bawah) tumpukan pasir merah.’”

69. Bab: Mengubur Jenazah di Malam Hari
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268.%" Jenazah Abu Bakar RA dikuburkan pada malam hari.
(Bagian hadits Abdullah bin Abbas pada no. 664)

57 Akan disebutkan secara bersambung dalam bab 94.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



70. Bab: Membangun Masjid di Atas Kuburan
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671. Dari Aisyah RA, scraya berkata, “Ketika Nabi SAW sakit,
maka sebagian istri beliay bercerita tentang sebuah gereja yang pernah
mereka lihat di negeri Habasyah, yang dinamai gereja Maria. Ummu
Salamah dan Ummu Habibah yang pernah datang ke Habasyah
menceritakan tentang keindahannya dan beberapa macam lukisan yang
ada di dalam gercja tersebut. Kemudian Nabi SAW mengangkat
kepalanya dan bersabda,”® [‘Sesungguhnya 4/245] kebiasaan mereka
bahwa jika ada orang shalih dari mereka meninggal dunia, maka mereka
akan membangun masjid di atas kuburannya, dan mereka akan membuat
lukisan di dalamnya (dalam riwayat lain: membuat beberapa lukisan).
Mereka adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah [pada hari kiamat].”

71. Bah: Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita

(Haditsnya adalah hadits Anas pada no. 647)

*® Ada hadits yang lain dari Aisyah RA dalam bab ini pada no. 667.
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72. Bab: Menshalati Orang yang Mati Syahid
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672. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW menyatukan dua
{jenazah) sahabat yang gugur dalam perang Uhud dalam sehelai kain
(kafan). Beliau bertanya, ‘Siapakah di antara kedua jenazah ini yang
paling  banyak mempelagjari Al Qur'an?” Kemudian ditunjukkan
kepadanya salah seorang di antara kedua jenazah tersebut. Lalu beliau
memasukkannya ke liang lahat terlebih dahulu, [sebelum jenazah
temannya.” Selanjutnya Jabir berkata, “(Jenazah) bapak dan pamanku
dikafani dengan sehelai kain selimut 2/94]. Kemudian beliau bersabda,
‘Aku akan menjadi saksi bugi mereka pada hari kiamat kelak’
Selanjutnya beliau memerintahkan supaya mengubur mereka dalam
keadaan berlumuran darah, tanpa dimandikan (dalam riwayat lain,

‘Kuburkanlah mereka dengan berlumuran darah mereka.’” Beliau tidak
memandikan mereka), dan beliau tidak menshalati mereka.”
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673. Dari Ugbah bin Amir RA, bahwa pada suatu hari Nabi SAW

pergi untuk melakukan shalat jenazah, uniuk para sahabat yang gugur
dalam perang Uhud, seperti layaknya shalat jenazah di hadapan mayit
{shalat jenazah itu dilakukannya setelah 8 tahun. Beliau seperti orang
yang berpisah dengan orang-orang yang masih hidup, dan orang-orang
yang telah meninggal 5/29]. Setelah selesai beliau pergi (di dalam
riwayat lain: naik) ke (di dalam riwayat lain: ke atas 7/209) mimbar,
seraya bersabda, ‘Aku [di hadapan kalian] bagaikan simpanan pahala
masa lalu bagi kalian, dan aku akan menjadi saksi atas kalian, [dan
sebuah telaga telah dijanjikan untuk kalian]. Demi Allah, sekarang aku
dapat melihat telagaku [dari tempatku ini], dan aku [telah 4/176] diberi
kunci-kunci perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah,
sesungguhnya aku tidak khawatir dengan kemusyrikan kalian
sepeninggalku. Akan tetapi hal yang paling aku khawatirkan atas kalian

adalah [dunia] dimana kalian beriomba-lomba dalam meraihnya.’™
[Ugbah berkata, “Itulah saat terakhir aku melihat Rasulullah SAW™].

73. Bab: Mengubur Dua atau Tiga Jenazah di Dalam Satu Liang
(Haditsnya adalah hadits Jabir no. 672)

74. Bab: Orang yang Berpendapat Bahwa Orang yang Mati
Syahid Tidak Perlu Dimandikan

(Bagian hadits Jabir yang lalu)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



75. Bab: Orang yang Dimasukkan Leblh dahulu ke Dalam Liang
Lahad.”

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang lalu).

76. Bab: Pohon Idzkhir® dan Rumput yang Tumbuh di Atas
Kuburan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas dalam
pembahasan berikutnya, yaitu kitab 28, bab 9)
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217.5" Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, “Untuk kuburan
kita dan rumah kita” 218.% Dari Shafiyah binti Syaibah, “Aku
mendengar Nabi SAW bersabda seperti hadits di atas.” 219.%° Mujahid
berkata dari Thawus dari Ibnu Abbas RA, “Untuk kuburan dan rumah
mereka.”

¥ Discbut lahad karena berada di pinggir. Sctiap orang yang berbuat lalim disebut muthid

{orang yang berdiri di pinggir jurang). Sedangkan kata multahadan diartkan me dilan
(tempat berlindung). Hanya saja kalau pun tempat itu dianggap sebagai tempat
berlindung, tetapi tempat itu berada di dalam kuburan.

Jenis pohon yang biasa ditanam di kuburan.

Kalimat di atas merupakan potongan dari kalimat badits yang cukup panjang, yang
terdapat dalam pembahasan kitab 3. 1lmu {no. 76}).

Menurut penyusun, bahwa sanad hadits tersebut mu ‘aliag (permulaan sanadnya dibuang,
baik satu perawi atau lebih secara berturut-turut). Riwayat di atas disambungkan Ibnu
Majah kepada Mujahid dengan sanad yang hasen. Shafiyah binti Syaibah juga telah
mendengar dari Nabi SAW, dan Ad-Daruquthni menolaknya. Akan tetapi yang terbaik
adalah menectapkan hadits tersebut. Dalam hadits lainnya masih dari Shafiyah, bahwa dia
melihat Nabi SAW pada tabun Fufuh (penaklukan kota Makkah), dimana bhadits ini
diriwayatkan cleh Abu Daud dan yang lainnya dengan sanad hasan.

Penyusun menyebutkan secara bersambung (dalam kitab 28, bab ke9). Haditsnya
dikategorikan sebagai hadits marfi:’.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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77. Bab: Apakah Mayit Dapat Dikeluarkan Kembali dari
Kuburannya karena Adanya Suatu Alasan?
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674. Dari Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mendatangi kuburan Abdullah bin Ubay setelah mayitnya dimasukkan ke
dalam liangnya (di dalam riwayat lain: kuburnya 7/36). Kemudian
Rasulullah SAW memerintahkan untuk mengeluarkan kembali mayitnya,
dan meletakkannya di atas kedua lututnya. Lalu beliau menyemprotkan
ludahnya dan memakaikan baju kurung beliau kepadanya. Hanya Allah
Yang Maha Mengetahui. Rasulullah SAW memakaikan baju kepada
Abbas.”

Sufyan berkata, “Abu Hurairah RA telah berkata, ‘Rasulullah SAW
mempuyai dua baju.’ Kemudian putra Abdullah bin Ubay berkata,
“Wahai Rasulallah, pakaikan bapakku baju kurung yang menempel pada
kulitmu itn.” Sufyan berkata, “Mereka menganggap bahwa Rasulullah
SAW memakaikan baju kurungnya kepada Abdullah bin Ubay, hanya
sebagai balasan atas apa yang telah dilakukannya.”
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675. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud
terjadi, bapakku memanggilku di malam hari, dia berkata, ‘Aku tidak
melihat keadaan diriku, melainkan aku akan menjadi sahabat Nabi SAW
yang terbunuh pertama kali dalam peperangan ini. Kemudian aku tidak
meninggalkan sesuatu sepeninggalku yang paling berharga bagimu selain
diri Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku memiliki hutang, maka
lunasilah hutangku dan berilah nasihat yang baik atas saudara-saudaramu
yang perempuan.’ Pada pagi harinya kami mendapati bapakku menjadi
orang yang pertama kali terbunuh dalam peperangan tersebut. Kemudian
jenazah bapakku dikuburkan bersama jenazah para sahabat yang lainnya
dalam satu kuburan. Perasaanku merasa tidak enak jika ingat hal itu,
sehingga aku mengeluarkan jenazah bapakku dari kuburan tersebut
setelah dikuburkan selama 6 bulan. Ketika itu aku mendapati jenazah
bapakku seakan-akan baru diletakkan, kecuali telinganya saja yang
berubah (rusak). [Selanjutnya aku menguburkannya dalam sebuah
kuburan.”]

78. Bab: Liang Lahad dan celah di Dalam Kuburan

(Hadits Jabir tersebut no. 672)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



79. Bab: Jika Seorang Anak Masuk Islam dan Mati, Apakah
Harus Dishalati? Apakah Agama Islam Harus Diperkenalkan
Kepada Seorang Anak?
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269-272.% Al Hasan, Syuraih, Ibrahim, dan Qatadah berkata,
“Apabila salah satu dari kedua orang tuanya beragama Islam, maka anak
itu dinisbatkan kepada agama orang tuanya yang muslim. 273.%° Ibnu
Abbas RA dinisbatkan kepada agama ibunya yang termasuk dari orang-
orang yang lemah (miskin), dan tidak dinisbatkan kepada bapaknya yang
mengikuti agama kaumnya.” Ibnu Abbas berkata, 274.% “Islam itu tinggi,
dan tidak ada yang melebihinya (mengunggulinya).”
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% Atsar Al Hasan dan Syuraih telah diriwayatkan oleh Al Baihagi dari keduanya dengan
sanad shakih. Sedangkan atsar lbrahim dan Qatadah diriwayatkan oleh Abdurrarzaq dari
keduanya dengan sanad shahik juga.

Penyusun menyebutkan hadits tersebut secara bersambung pada bab berikuimya.

% Yakni lbnu Abbas. Ibnu Hazm meriwayatkannya dalam kitab A/ Mihalla dari jalur
Harnmad bin Zaid dari Ayub, dari Ikrimah, dari Ibru Abbas. Selain hadits tersebut masih
ada hadits lainnya dengan sanad marfie’ dari A'idz bin Amr Al Madani, yang
diriwayatkan oleh Ar-Ruyani dan yang lainnya dengan sanad hasan, scbagaimana
dikemukakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Aku telah meriwayatkannya dalam kitab frwe’
Al Ghalil (1255).
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676. Dari Anas RA, dia berkata, “Seorang budak Yahudi telah
melayani Nabi SAW, schingga saat dia sakit Nabi SAW menjenguknya.
Beliau duduk di samping kepalanya, seraya bersabda kepadanya,
‘Masuklah Islam!” Ketika itu dia melihat bapaknya yang berada di
sampingnya? Bapaknya berkata kepadanya, ‘Turutilah Abu Al Qasim
(Nabi SAW).” Akhirnya dia pun masuk [slam. Kemudian Nabi SAW
kelvar dan berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamat-
kannya dari siksa neraka.””
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677. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku dan ibuku termasuk
golongan orang-orang yang lemah (miskin). Aku termasuk {orang yang
lemah) dan golongan anak-anak, dan ibuku (orang yang lemah) dari
golongan kaum wanita.”
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678. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Hendaknya shalat (jenazah)

atas setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan mati, meskipun anak itu

lahir dituar petunjuk (baik ibunya seorang pezina atau orang kafir). Setiap
anak dilahirkan dalam fitrah I[slam, dimana kedua orang tuanya atau
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bapaknya saja mengaku 1slam, meskipun 1bunya tidak memeluk Islam.
Fika anak itu sempat bersuara maka mayitnya harus dishalati, tetapi jika
ridak bersuara maka tidak dishalati, karena dianggap keguguran sebelum
sempurna, baik laki-laki atau perempuan.” Abu Hurairah berkata, “Nabi
SAW bersabda, ‘Tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan, melainkan
Jia dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang ternak
vang melahirkan bintang ternak yang sempurna (lengkap semua anggota
mbuhnya), apakah kamu melihat adanya kekurangan (cacat)’?™®’
Kemudian Abu Hurairah RA membacakan ayat Al Qur’an, “fTetapiah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah} agama yang lurus.”(Qs.
Ar-Ruum (30): 30).
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679. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah
bersabda, ‘Tiada seorang anak pun (dalam riwayat lain: setiap anak
2/104) yang dilakirkan, melainkan dia dilahirkan dalam keadaan suci
tfitrah). Kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani,
atau Majusi. Seperti seekor binaiang ternak yang melahirkan binatang
ternak dalam keadaan sempurna (lengkap semua anggota tubuhnya),

" Yakni ketika binatang ternak itu dilahirkan. Kamu melihatnya dalam keadaan lengkap,
lalu tiba-tiba kamu melibatnya cacat, maka niscaya kamuw akan mengatakan bahwa
cacatnya itu terjadi karena perbuatan pemiliknya.
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apakah kamu mendapatkan kekurangan (cacat)?”’ Kemudian Abu
Hurairah RA membacakan ayat Al Quran, “(Tetaplah atas) fitrah Allah
vang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fithrah Allah. (Ttulah) agama yang lurus.” (Qs. Ar-
Ruum (30): 30)

80. Bab: Jika Orang Musyrik Mengucapkan Kalimat Laa Haaha
Hllallaah (Tidak Ada Tuhan Selain Allah) Ketika Menjelang

Kematiannya
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680. Sa2’id bin Al Musayyab dari bapaknya, dia berkata, “Ketika
menjelang kematian Abu Thalib, Rasulullah SAW menemuinya, dimana
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pada saat itu beliau mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin
Abi Umayah bin Al Mughirah telah berada di samping Abu Thalib.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalib, ‘Wakai
pamanku, katakanlah, “Laa flacha Hlallaah” (tidak ada Tuhan selain
Allah) sebagai kalimat yang akan menjadikan diriku sebagai saksi (di
dalam rivayat lain: yang dapat aku jadikan hujjah 5/208) bagimu di
hadapan Allah.” Kemudian Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah
berkata, ‘Wahai Abu Thalib, apakah kamu akan berpaling dari agama
Abdul Muthalib?’ Rasulullah SAW terus-menerus memdesak Abu Thalib
supaya mengucapkannya, tetapi kedua orang itu pun tidak henti-hentinya
mengulangi perkataannya. Sehingga Abu Thalib memutuskan memilih
apa yang dikatakan mereka, yaitu tetap menganut agama Abdul Muthalib
dan menolak mengucapkan kalimat, Lae Haaeha Hallaah. Rasulullah
SAW bersabda, ‘Demi Allah, aku akan memohonkan ampunan untukmu
selama hal itu tidak dilarang bagiku.” Berkenaan dengan hal tersebut,
maka Allah SWT menurunkan ayat, [ Tidak sepatutnya bagi Nabi dan
orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum
kerabat-(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang-orang
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam.' (Qs. At-Taubah (9):
113)] [Sedangkan berkenaan dengan Abu Thalib, maka Allah SWT
menurunkan ayat, ‘Sesungguhnya kamu (Muhammad) tidak akan dapat
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya.'” (Qs. Al Qashash (28):
56) 6/18].

81. Bab: Menancapkan Pelepah Kurma di Atas Kuburan
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275.% Buraidah Al Aslami berwasiat untuk menancapkan dua
pelapah kurma di atas kuburannya. 276.%° Ibnu Umar RA melihat sebuah
tenda besar di atas kuburan Abdurrahman, maka dia berkata, “Wahai
budak, cabutlah tenda itu, karena amalnya yang akan
menaunginya.”277.”® Kharijah bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku, dan
kami adalah anak-anak muda dizaman khalifah Utsman RA, dimana
orang yang dianggap paling hebat di antara kami pada saat itu ialah orang
yang mampu meloncati kuburannya Utsman bin Mazh’un hingga
melewatinya.” 278."" Utsman bin Hakim berkata, “Pada suatu ketika
Kharijah menanik tanganku dan mendudukkanku di atas sebuah
kuburan.” Aku telah diberitahu dari pamannya yang bernama Yazid bin

Tsabit, bahwa perbuatan tersebut dilarang bagi orang yang berhadats.”
279.” Nafi* berkata, “Ibnu Umar RA biasa duduk di atas kuburan.”

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Abbas dalam pembahasan
sebelumnya, no. 131)

Tbnu Sa’ad menyebutkan secara bersambung dengan sanad shehih dari Buraidah Al
Aslami, sebagaimana disebutkan dalam kitab Adhkam A! Janaiz (hal, 203), dan di
dalamnya terdapat penjelasan yang menyatakan tidak ditemukannya dalil tentang
diletakkannya pelepah kurma di atas kuburan, dimana perawinya terkesan ragu-ragu.
Riwayat ini juga disebutkan Ibnu 8a’ad secara bersambung.

Penyusun dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghw (hal. 23), menyebutkan secara bersambung
dengan sanad hasan (baik).

Musaddad dalam kitabnya 4! Musnad 4! Kabir dengan sanad shahih menyebutkan secara
bersambung.

Riwayat ini menafikan sabda Rasulutlah SAW, yang menyatakan, “Janganlah kanmu
duduk di atas kuburan," yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam kenyataannya, bahwa
Kharijah dan brnu Umar tidak sempat bertemu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
kitab saya yang berjudul 4hkare 41 Janai- (kal. 209-210).

Ath-Thahawi menyebutkan secara bersambung. Menurut hematku, bahwa atsar yang ini
serta atsar yang sebelumnya bertentangan dengan sejumlah hadits. Lihat Ahkamm Al
Jana iz (hal. 208-209).
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82. Bab: Nasihat yang Disampaikan di Kuburan
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681. Dari Ali RA, dia berkata, “Kami menguburkan jenazah di
pemakaman Baqi’ Al Ghargad. Lalu datang Nabi SAW dan duduk, maka
kami pun duduk di sekeliling beliau, dimana ketika itu beliau membawa
scbuah tongkat (dalam riwayat lain: tongkat kayu 7/212). Dengan tongkat
tersebut beliau mencongkel-congkel [tanah 6/85], seraya bersabda, Tidak
ada seorangpun dari kamu, fdan] tidak ada satupun jiwa yang bernafas,
melainkan [telah 7/84} dituliskan (ditetapkan) baginyva tempatnya kelak
di surga [atau] di neraka. Jika tidak, maka telah dituiskan termasuk
orang celaka atau bahagia” Seseorang bertanya, “Ya Rasulullah,
tidakkah kami pasrah saja terhadap ketentuan yang telah dituliskan
{ditetapkan) untuk kami, dan kami tidak perlu beramal? dikarenakan
siapa di antara kami yang ditetapkan termasuk orang yang bahagia maka
dia akan melakukan amal perbuatan yang dilakukan orang-orang yang
berhak menerima kebahagiaan, dan siapa di antara kami ditetapkan
sebagai orang yang celaka, nmiscaya dia akan melakukan amal perbuatan
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yang dilakukan orang-orang yang berhak menerima celaka.” Kemudian
Rasulullah SAW menjawab, ‘[Tidak!”] [Beramallah kamu, karvena
masing-masing orang niscaya dimudahkan atas apa yang dia diciptakan
untuknya 6/86]. [Barangsiapa di antara] kita termasuk golongan orang-
orang yang bahagia, niscaya akan dimudahkan melakukan amal yang
akan membawanya kepada kebahagiaan [dan barangsiapa di antaral
kita termasuk golongan orang-orang yang celaka, niscaya akan
dimudahkan baginya untuk melakukan amal yang akan membawanya
kepada kecelakaan.” Kemudian beliau membacakan ayat Al Quran,
‘Adapun orang yang memberikan (hartanya di jolan Allah) dan
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka
kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang-
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang
sukar. 7’ (Qs. Al-Lail (92): 5-10)

83. Bab: Tentang Orang yang Membunuh

84. Bab: Larangan Menshalati (Jenazah) Orang-orang Munafik
dan Memohonkan Ampunan bagi Orang-orang Musyrik

L ale A T e Gat A ) e L e vy
220.™ Ibnu Umar RA telah meriwayatkan dari Nabi SAW.

25 S G106 8 & A o) il i JaE DB -UAY
Prge f’, /’lr al - 1’ ” ® 4 PP - " 10 Jja
cale Ko (UG e Al 20 ol J)05 U ed S D
i 25 G i o 55 ) e A o i 30 6 G
oy J!ai C - i o Pr I : ﬂ:/ ’/‘ o T " _{E

-

™ Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar RA dalam pembahasan no. 642.
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682. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Ketika Abdullah
bin Ubay bin Salul meninggal, Rasulullah SAW diminta untuk
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri hendak menshalati, aku
cepat-cepat melompat menghampiri  beliau, seraya berkata, ‘Ya
Rasulullah, apakah engkau hendak menshalati (jenazah) anak Ubay?,
padahal dia selalu mengatakan begini dan begitu: begini dan begitu?’
Aku mengulang-ngulang pertanyaanku kepada beliau. Rasulullah SAW
hanya tersenyum, seraya bersabda, ‘Wahai Umar, biarkanlah aku
menshalatinya.” Ketika aku terus-menerus mengatakannya, maka beliau
bersabda, ‘Aku telah diberikan pilihan, dan aku telah menentukan
pilihanku. Andai saja aku mengetahui bahwa jika aku memohonkan
ampunan unmuknya lebih dari 70 kali akan menyebabkan dia
mendapatkan pengampunan (dalam riwayat yang lain: akan diampuni
5/206) niscaya aku akan memohonkan ampunan untuknya lebih dari
itn.”” Selanjutnya Umar RA berkata, “Kemudian Rasulullah SAW
menshalatinya, lalu beliau berpaling. Belum lama beliau berdiam diri dari
shalatnya itu, diturunkan kepadanya ayat Al Qur'an dari [surah At-
Taubah], ‘Dan janganiah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan}
di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.”” Umar RA berkata, “Setelah
itu, aku merasa heran dengan kelancanganku kepada Rasulullah SAW
ketika itu. Hanya Allah dan Rasul-Nya Yang Maha Mengetahui.”
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85. Bab: Pujian Terhadap Mayat
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683. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Suatu saat lewat di
hadapan [Nabi SAW 3/148] rombongan pembawa jenazah, dan orang-
orang memuji-muji kebaikan jenazah tersebut, maka Nabi SAW
bersabda, ‘Dan wajib baginya.’ Setelah itu lewat rombongan pembawa
jenazah lainnya, dan orang-orang menyebut-nyebut kejelekkan jenazah
tersebut, maka beliau bersabda, “Dan wajib baginya.” Mendengar hal itu
Umar RA bertanya, "Apakah yang engkau maksud dengan kalimat “Dan
wajib baginya.” Nabi SAW bersabda, ‘Kepada jenazah yang tadi (yang
pertama) kalian memuji-muji kebaikannya, sehingga wajib baginya
balasan surga, dan kepada jenazah yang berikutnya (vang kedua) kalian
menyebut-nyebut kejelekkannya, sehingga wajib baginya balasan neraka.

Karena kalian adalah saksi Allah di muka bumi (dalam riwayat lain:
menjadi saksi orang-orang yang beriman).’”
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684. Dari Abu Al Aswad, dia berkata, “Pada suatu ketika aku
datang ke Madinah, dimana ketika itu mewabah suatu penyakit [schingga
banyak orang yang mati mendadak 3/149]. Kemudian aku mengunjungi
Umar bin Al Khaththab RA. Tidak lama kemudian lewat rombongan
pembawa jenazah, dan mereka memuji-muji kebaikannya. Ketika itu
Umar RA berkata, ‘Dan wajib baginya.’ Kemudian lewat rombongan
pembawa jenazah yang lain, dan mereka memuji-muji kebaikannya,
maka Umar RA juga berkata, ‘Dan wajib baginya.” Kemudian lewat
rombongan jenazah yang Kketiga, dan mereka menyebut-nyebut
kejelekkannya, maka Umar RA berkata, ‘Dan wajib baginya.” Abu Al
Aswad berkata, ‘Aku bertanya kepadanya, “Wahai amirul mukminin,
apakah yang engkau maksud dengan, ‘Dan wajib baginya.””” Umar RA
menjawab, ‘Aku mengatakan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi
SAW, “Siapa saja (jenazah) seorang muslim yang bersaksi atas
kebaikannya empat orang muslim, melainkan Allah akan
memasukkannya ke dalam surga.’”” Kami bertanya, ‘Bagaimana jika 3
orang saksi?” Umar RA menjawab, ‘Juga 3 orang saksi.” Kami bertanya,
‘Bagaimana jika 2 orang saksi?” Umar RA menjawab, ‘Juga 2 orang
saksi.” Ketika itu kami tidak bertanya kepadanya tentang kesaksian satu

"

orang.
86. Bab: Keterangan Seputar Adzab (Siksa) Kubur

Firman Allah SWT, “Di waktu orang-orang yang zhalim (berada)
dalam tekanan-tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata), ‘Keluarkanlah nyawamu.’ Di hari
ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan.” (Qs. Al
An’aam (6): 93)
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Firman Allah SWT, “Nanti mereka akan Kami siksa dua kali
kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar.” (Qs.
At-Taubah (9): 101)

Firman Allah SWT, “Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung
oleh adzab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada
pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada
malaikat), ‘Masukkanlah Fir'aun dan kawmnya ke dalam adzab yang
sangat pedih.’” (Qs. Al Mu’min (40): 45-46)
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685. Dari Al Barra' bin Azib RA, dani Nabi SAW, beliau bersabda,
“Setelah (jenazah) seorang mukmin didudukkan dalam kuburnya, dan
mendapat pertanyaan (dari malaikat), maka dia akan bersaksi (dalam
riwayat lain, “Ketika jenazah seorang muslim ditanya dalam kuburnya,
maka dia akan bersaksi 5/220), bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan
selain Allah, dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah rasul (utusan)
Allah. Itulah perkataannya, seperti tertera dalam firman Allah SWT,
‘Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh ity dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.’” [Ayat ini
diturunkan berkenaan dengan adzab kubur].

87. Bab: Memohon Perlindungan dari Siksa Kubur

oy Lo O gl 06 R A 2] Ll e AR

P SR A U BT 0 e £F .
.Lb’)_,fsgfc__).\.m.)}gg_:JLMLLMC:;‘..J(U“«_.J'I%JJ,JFLAJ

— Mukhtashar Shahih Bukhari



686. Dari Ayub RA, dia berkata, “Suatu ketika Nabi SAW pergi
dimana matahan telah terbenam. Pada saat itu beliau mendengar suara
[teriakan], maka beliau berkata, “Secrang Yahudi sedang disiksa dalam
kuburnya.’”
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687. Dari Musa bin Ugbah, dia berkata, “[Ummu Khalid 7/158]
putri Khalid bin 8a’id bin Al Ash telah menceritakan kepadaku [Musa
bin Ugbah, berkata, ‘Aku tidak mendengar seorangpun yang mendengar
dari Nabi SAW selain dia], dimana saat itu dia mendengar bahwa Nabi
SAW memohon perlindungan dar adzab kubur.””
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688. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah

SAW berdoa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
adzab kubur, adzab neraka, fitnah hidup dan mati, dan fitnah Dajjal.”™

88. Bab: Adzab Kubur Akibat Ghibah (Mengumpat) dan Air
Kencing

(Hadits Ibnu Abbas no. 131)
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89. Bab: Diperlihatkan Kepada Mayat Tempatnya Kelak (di
Surga atau Neraka) Setiap Pagi dan Petang
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689. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu mati, maka akan
diperlihatkan kepadanya tempatnya kelak pada pagi dan petang. Jika dia
termasuk ahli surga maka akan diperiihatkan kepadanya tempat ahli
surga, dan jika dia termasuk ahli neraka [maka akan diperlihatkan
kepadanya tempat ahli neraka 4/85]. Kemudian dikatakan kepadanya,
‘Inilah tempatmu, sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat """

90. Bab: Ucapan Mayit Ketika Akan Dibawa ke Kuburan
(Hadits Abu Sa’id Al Khudri no. 661)

91. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Islam
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221." Abu Hurairah RA berkata dari Nabi SAW, bahwa beliau
bersabda, “Barang siapa ditinggal mati oleh 3 orang anaknya yang

75

Dalam riwayat Muslim dikatakan, “fnilah tempatmu hingga kamu dibangkitkan pada havi
kiamal.”

Al Hafizh berkata, “Melihat hadits di atas, maka aku mengangpgapnya tidak bersambung.”
Beliau menjelaskan bahwa berkenaan dengan hadits di atas, masih terdapat hadits yang
sama yang diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya. Kemudian hadits yang sanadnya

76

— Mukhtashar Shahih Bukhari



belum baligh, maka akan menjadi pelindung atau hijab baginya dari
adzab neraka dan akan dimasukkan ke dalam surga.”
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690. Dari Al Bara™ RA, seraya berkata, “Pada waktu Ibrahim (putra
Rasulullah SAW) wafat, Rasulullah SAW bersabda, ‘Baginya ada
pengasuh di surga.””

92. Bab: Jenazah Anak-anak Orang Musyrik
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691. Dan Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah
SAW ditanya tentang jenazah anak-anak orang musyrik® Beliau

menjawab, “Allah Yang telah menciptakan mereka lebih mengetahui apa
yang telah mereka perbuat.”

94. Bab: Meninggal Pada Hari Senin
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dianggap marfu " ialah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (2:510) dari Abu Hurairah
RA dengan redaksi, “Tiduk ada seorang muslim pun yang ditinggal mati oleh 3 orang
anaknva yang helum baligh. melginkan Allah akan memasukkan mereka dan dia ke
dalam surga sebagai karunia ralimat-Nva™
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692. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Suatu ketika aku masuk ke
dalam rumah Abu Bakar RA,” maka pada saat itu beliau bertanya,
‘Berapa lapis kamu mengkafam Rasulullah SAW?” Aku menjawab,
‘Dengan tiga helai kain putih [buatan Yaman 2/75], yang ditenun [dari
kapas], tanpa baju kurung dan serban.” Dia bertanya, ‘Pada hari apakah
Nabi SAW wafat?” Aku menjawab, ‘Pada hari Senin.” Dia bertanya,
‘Hari apa sckarang?” Alu menjawab, ‘Hari Senin.” Dia berkata, “Aku
berharap, kematianku akan terjadi antara waktuku ini hingga malam
nanti.”’” Kemudian dia (Abu Bakar) melihat kain yang dipakainya waktu
sakit. Kain itu telah dilumuri minyak Za’faran. Dia berkata, ‘Tolong
cucikan kainku ini, lalu tambah 2 helai lagi untuk kain kafanku.” Aku
(Aisyah) menjawab, ‘Kain ini telah usang.” Dia menjawab, ‘Orang yang
hidup yang pantas memakai kain yang baru daripada mayat. Kain itu
hanya untuk mewadahi nanah (mayat).” Abu Bakar tidak wafat hingga
sore hari menjelang malam Selasa, lalu diapun wafat. Dia dikuburkan
sebelum Shubuh.”

7 Yakni bapaknya yang ketika itu sedang sakit, yang membawanya kepada kematian. Abu

Nua’im dalam kitab Af Mustakhrif merambahkan, “Aku melihat kematian ity telah
mendatanginya, sehingga aku menangis sesenggukan, dimana aku berkata, *‘Orang yang
tidak dapat menahan air matanya, niscaya dia akan menumpahkannya sekalipus’
Kemudian Abu Bakar RA berkata kepadanya, “Janganlah kamu berkata seperti itu, tetapi
katakanlah, “Sakratul maut itu benar-benar datang.” Setelah itu Abu Bakar RA bertanya,
“Harj apakah...” (Al Hadits). Tambahan ini ditemukan hanya dalam riwayat Ibnu Sa'ad.
Yakni aku berharap, bahwa kematianku terjadi antara waktu ini hingpga nanti malam.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



95, Bab: Kematian Mendadak

ol 2% e g, L Fa. PF e A . L. . e
ale A Jo T J6 Y, OF e Al ) A5G e -NAY
. > BE atie a8 #E°

P AN AW A SATA v PRV RO A A
[var/r i B3] 56 1 )6 ogte L300 oy

693. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Nabi SAW, “Ibuku telah meninggal secara mendadak, dimana aku
menduga jika dia sempat berbicara, niscaya dia akan bersedekah. Apakah
pahalanya akan disampaikan kepadanya jika aku bersedekah atas
namanya?” Kemudian Nabi SAW menjawab, “Ya, benar.
[Bersedekahlah kamu atas namanya.” 3/193].

96. Bab: Kuburan Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar RA
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694. Dari Sufyan At-Tammar, bahwa dia telah melihat kuburan
Nabi SAW agak ditinggikan sedikit.”
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695. Dari Urwah RA, dari bapaknya, dia berkata, “Dinding (kamar
Aisyah RA) runtuh pada masa Khalifah Al Walid bin Abdul Malik.

™ Untuk Iebib jelasnya lihat kitab Akkam Al-Jana'iz Wa Bida 'uba (hal. 154-155),
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Sewaktu mereka hendak membangunnya kembali, mereka kaget, karena
mereka melihat kaki,* dan mereka menduga bahwa kaki tersebut adalah
kaki Nabi SAW. ketika itu tidak seorangpun yang mengetahuinya secara
pasti, schingga Urwah berkata kepada mereka, ‘Demi Allah, kaki ini
bukan kaki Nabi SAW, melainkan kaki Umar RA.””
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696. Dari Aisyah RA, bahwa beliau berwasiat kepada Abduliah bin
Az-Zubair, “Janganlah kamu menguburkanku bersama-sama dengan
mereka, dan kuburkanlah aku bersama-sama dengan sahabat-sahabatku di
Baqi’, dimana selamanya aku tidak menganggap suci dengan dikuburkan
bersama-sama dengan mere

‘4\

97. Bab: Larangan Mencaci Orang yang Telah Meninggal
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697. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
Janganlah kamu mencaci maki orang-orang yang telah meninggal,
karena mereka telah mendapatkan balasan atas perbuatan yang telah
mereka lakukan.””

98. Bah: Menceritakan Kejelekkan Orang yang Telah Meninggal

(Hadits Ibnu Abbas, dalam pembahasan berikutnya, yaitu kitab 65,
bab 1).

8 Al Ajiri menambahkan dengan, “Mata kaki dan lutut.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



24. KITAB ZAKAT

1. Bab: Kewajiban Zakat, berdasarkan firman Allah SWT, “Dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat.” (Qs. Al Bagarah (2): 43)
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2228 Tbnu Abbas RA berkata, “Abu Sufyan RA telah
menceritakan kepadaku (lalu dia menceritakan hadits Nabi SAW), bahwa
Nabi SAW bersabda, ‘Kami diperintahkan untuk mendirikan shalat,

menunaikan zakat, menyambung tali persaudaraan, dan menjaga
kesucian diri’.”
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698. Dari Abu Hurairah RA, bahwa scorang Arab Badui
(perkampungan) telah datang kepada Nabi SAW, seraya berkata,
“Tunjukkanlah kepadaku amal perbuatan yang jika aku kerjakan akan
menyebabkan aku masuk ke surga,” Nabi SAW menjawab, “Sembahlah
Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu, dirikanlah shalat

¥ Pemyataan di atas merupakan potongan dari hadits panjang tentang kisah Abu Sufyan

sebelum masuk 1slam bersama Hiraklius raja Romawi, Secara lengkap akan dikemukakan
dalam kitab (56, bab 102.)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



yang diwgjibkan, tunaikanlah zakat yang diwajibkan, dan berpuasalah di
bulan Ramadhan.” Nabi SAW berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nya, aku tidak menambahkan lebih dari itu.” Ketika hendak
pergi, maka Nabi SAW bersabda, “Barang siapa ingin melihat ahli
surga, lihatlah orang ini.”
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699. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW
wafat -dimana pada saat itu [Abu Bakar RA diangkat sebagai khalifah
setelah beliau 8/140}- dan sebagian orang Arab telah kufur, Kemudian
Umar RA bertanya [kepada Abu Bakar], ‘Bagaimana engkau hendak
memerangi orang-orang, sedangkan Rasulullah SAW] bersabda, “Aiu
diperintahkan memerangi orang-orang hingga mereka mengucapkan
kalimat Laa Haaha Hallaah. Barang siapa mengucapkannya maka aku
wajib menjaga harta dan jiwanya, kecuali atas dasar alasan yang
dibenarkan (oleh agama), dan perhitungannya diserahkan kepada
Allah’.” [Abu Bakar RA 8/50] menjawab, ‘Demi Allah, niscaya aku tetap
memerangi orang-orang yang memisahkan antara shalat dengan zakat,

Mukhtashar Shahih Bukhari —



karena zakat itu adalah hak yang berkaitan dengan harta. Demi Allah.
jika mereka menghalangiku {untuk mengambil zakat} anak kambing
betina (dalam riwayat lain: unta) yang biasa mereka keluarkan (zakatnya)
pada masa Rasulullah SAW, maka aku akan memerangi mereka.” Umar
RA berkata, ‘Demi Allah, hal itu tiada lain [menurutku, bahwa 2/125]
Allah telah melapangkan dada (hati) Abu Bakar RA [untuk
memeranginya], dan aku mengetahui bahwa hal itu benar.””

280.2 [Ibnu Bukair dan Abdullah berkata dari Al-Laits, bahwa
yang benar adalah ‘anag (anak kambing}].

2. Bab: Baiat untuk Menunaikan Zakat. Firman Allah SWT,
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat,
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.” (Qs. At-

Taubah (9): 11)

{Bagian hadits Jarir bin Abdullah no. 41)

3. Bab: Dosa Orang yang Enggan Menunaikan Zakat

Berdasarkan firman Allah SWT, “Darn orang-orang yang
menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah,
maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat)
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu di dalam neraka
Jahanam, lalu dibakarnya dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(lalu dikatakan) kepada mereka, ‘Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari)
apa yang kamu simpan.”” ((Qs. At-Taubah (9): 34-35)

8 Riwayat di atas bersifat nmu’allag Al Hafizh tidak menuturkannya dalam bab ini, tetapi

menuturkannya dalam bab berikutmya (no. 41). Adz-Dzahabi mengemukakannya dalam
kitabnya {Az-Zuhriyat) dad lbnu Shalih (yakni Abdullah bin Shalih) dari AlLaits.
Menurut pendapatku, bahwa penyusun telah menyebutkannya secara bersambung dalam
(kitab 88) tentang orang-orang yang murtad. dari Yahya bin Bukair.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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700. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
“Pada hari kiamat kelak unta akan datang kepada pemiliknya dalam
keadaan sebaik-baiknya. Jika pemiliknya tidak memberikan haknya
(tidak menzakatinya), maka ia akan menginjak-injak dengan kakinya.
Demikian juga kambing yang tidak dikeluarkan zakatnya, niscaya ia
akan datang kepada pemiliknya, lalu menginjak-injaknya dengan kaki
dan menyeruduk dengan tanduknya.” Nabi SAW bersabda, ‘Diantara
haknya itw adalah memerah air susunya.’® Kemudian Nabi SAW
bersabda, ‘Pada hari kiamat tidaklah salah seorang di antara kamu
datang dengan membawa kambing di atas pundaknya, dimana kambing
itu terus-menetus bersuara, sehingga ia berkata, “"Wahai Muhammad.”
Aku menjawab, “Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun atas dirimu,
karena aku telah menyampaikan.” Kemudian tidaklah datang salah
seseorang di antara kamu dengan membawa unta di atas pundaknya,
dimana unta itu terus-menerus bersuara, sehingga ia berkata, “Wahai
Muhammad.” Aku menjawab, “Aku tidak memiliki kekuasaan sedikitpun
atas dirimu, karena aku telah menyampaikan.™”

*  Sebagai isyarat kepada orang-orang miskin yang tinggal di pinggir sungai yang dialiri air
terscbut untuk datang. Pada saat itu (di Arab) orang-orang kebanyakan tinggal di pinggir
sungai.
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701. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Barang siapa diberi harta oleh Allah tetapi dia tidak menunaikan
zakatnya, maka niscaya pada hari kiamat harta itu akan berwujud seekor
ular jantan yang bertanduk dan memiliki dua taring, yang akan
melilitnya pada hari kiamat. Kemudian ular itu memakannya dengan
kedua rahangnya, yakni dengan kedua mulutnya, seraya berkata, “'Aku
ini adalah hartamu. Aku ini adalah harta simpananmu.”” Kemudian
beliau membacakan ayat Al Qur’an, ‘Sekali-kali janganlah orang-orang
vang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari
karunia-Nva menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat.
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yvang ada) di langit dan di
bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Qs. Aali
‘Imraan (3): 180) (Dalam riwayat lain dikatakan, ‘Kelak pada hari kiamat
harta simpanan salah seorang di antara kamu akan diwujudkan menjadi
seekor ular jantan yang bertanduk, dan pemiliknya lari menjauhinya,
tetapi ular itu terus mengejarnya, seraya berkata, “Aku ini harta
simpananmu.”” Nabi SAW bersabda, ‘Demi Allah, wlar itu terus
mengejarnya, dimana setelah dekat ular itu memanjangkan kakinya yang
depan untuk menangkapnya, lalu melemparkan ke dalam mulutnya
(mencaploknya).” Nabi SAW bersabda, Jika orang yang memiliki
binatang ternak tidak menunaikan haknya (mengeluarkan zakatnya),
niscaya binatang ternaknya itu akan menyiksanya kelak pada hari
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kiamat, dimana binatang ternak itv akan menginjak-injak mukanya
dengan kakinya.”” 8/60).

4. Bab: Harta yang Sudah Dikeluarkan Zakatnya Tidak
Dikategorikan Sebagai Harta Simpanan. 223 Berdasarkan
Sabda Nabi SAW, “Tidak ada zakat pada harta yang di bawah 5
awaq.”
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224.% Dari Khalid bin Aslam. dia berkata, “Suatu ketika kami
pergi bersama Abdullah bin Umar RA, dan pada saat itu seorang Arab
perkampungan bertanya kepadanya, ‘Jelaskanlah kepadaku tentang
firman Allah SWT, “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya di jalan Allah.’” Tbonu Umar RA menjawab,
‘Orang yang menyimpannya dan tidak menunaikan zakatnya, maka
baginya kecelakaan. Akan tetapi ketentuan tersebut berlaku sebelum
turun ayat tentang zakat. Adapun setelah turun ayat tentang zakat, maka
Allah menjadikan zakat sebagai pembersih harta.””
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¥ Penyusun menyambungkannya dalam suatu bab.
% Dari sanadnya menggambarkan hadits mu ‘alag, dan disambungkan oleh Abu Daud dalam
kitab An-Nasikh Wal Mansukh.
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702. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda.
‘Tidak ada zakat pada harta di bawah 5 awaq.*® tidak ada zakat pada
unta di bawah 3 ekor, serta tidak ada zakat pada hasil tanaman dibawak
5 wasaqg®

booes o s D #

wig‘a)ﬁgﬁ w.sua.:u)u YR Jumjd JUJU; —Voy

[ % =

ol LG ;.CL.iJli-.:..:f AR VNG AR VAR O Yt
QU IR RNy Casl ST 2;»-’0*) ey
Wu&‘ﬂg,qu e las ._;L:ﬁl‘_j.mign..,lj JJL;SJu
'_suL.Eiu‘é, "fﬁl’pmig.a,uwuhdﬂ_,ua“;i::‘.
&,S‘Jﬁl’"f“é‘ & :ru'l;sl}-;:g.’:l.ﬁ_ﬂm PN r.ui of suit
L.,JsL.Ké' 5 sz LF‘JLHLOLMJJVUQUJ{JJVU;JJ

RO LL.LJ L..,..f;- ui; P A ;J)...Ji i gJ;i Lg,m Wi

703. Dar Zaid bin Wahab, dia berkata, “Suatu ketika alku melewati
daerah Ar-Rabadzah, dimana ketika itu aku bertemu dengan Abu Dzar
RA. Aku bertanya kepadanya, ‘Apakah yang menyebabkanmu
menempati rumahmu ini?” Abu Dzar RA menjawab, ‘Pada suatu ketika
aku berbeda pendapat dengan Muawiyah mengenai firman Allah SWT,
“Dan orang-orang yang wmenyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah.” dimana Muawiyah berpendapat,
bahwa ayat itu diturunkan berkenaan dengan ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani). Sedangkan aku berpendapat, bahwa ayat itu diturunkan
berkenaan dengan kita dan juga mereka (ahli kitab). Perbedaan pendapat
itu menyebabkan hubunganku dengannya menjadi buruk. Muawiyah
menulis surat kepada Utsman RA dan mengadukan pendapatku.
Kemudian Utsman memanggilku untuk datang ke Madinah, dan akupun
datang ke Madinah menghadapnya. Ketika itu banyak sekali orang-orang
mengelilingiku seakan-akan mereka belum pernah melihatku. Aku

¥ 5 wasaq; | wasaq = 60 sha’, dan 1 sha’ = 576 gram.
87 Ukuran 5 awaq adalah 20 mitsqal atau 20 dinar emas (sckitar 93,6 gram), atau 200
ditham perak (sekitar 624 gram).
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menceritakan kejadian yang sebenarnya kepada Utsman, tetapr Utsman
RA malah berkata, “Jika kamu berkenan, hendaknya kamu menyingkir
dari Madinah ini.” Itulah yang menyebabkanku menempati rumahku
sekarang ini. Kalaupun yang menyuruhku itu seorang budak Habsyi,
niscaya aku akan tetap mendengarkan dan menaatinya.’”
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704. Dari Al Ahnaf bin Qais, dia berkata, “Suatu ketika aku duduk
bersama sejumlah pembesar Quraisy, dan tiba-tiba datang seorang laki-
laki dengan rambut kusut, pakaian lusuh dan kondisinya memprihatinkan.
Setelah dia berada di hadapan kumpulan tersebut, dia mengucapkan
salam, jalu berkata, ‘Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan

harta benda dan tidak mau mengeluarkan zakatnya, bahwa mereka akan
disiksa dengan batu-batu yang dipanaskan dalam neraka Jahanam,
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dimana batu-batu itu akan diletakkan di atas puting susu salah seorang di
antara mereka, sehingga tulang bahu bagian atasnya menonjol keluar.
Kemudian batu-batu itu diletakkan pada tulang bahunya bagian atas.
sehingga tulang bahunya menonjol keluar dan susunya dengan bergerak-
gerak.” Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, dia pergi dan duduk
bersandar ke sebuah tiang. Aku mengikutinya, talu duduk di sampingnya.
Aku tidak mengenalnya, siapakah dia? Lalu aku berkata kepadanya, ‘Aku
tidak melihat kaum itu, kecnali mereka sangat membenci perkataanmu.”
Dia menjawab, ‘Mereka orang-orang vang tidak menggunakan akal
pikirannya sama sekali. Padahal kekasihku telah bersabda kepadaku’.
Aku memotong perkataannya, seraya bertanya kepadanya, ‘Siapa yang
kamu maksud dengan kekasihmu itu?’ Dia menjawab, ‘Nabi SAW.
Beliau bersabda, “Ya Abu Dzar, apakah kamu melihat gunung Uhud?™™
Ahnaf berkata, “Ketika itu aku melihat matahari, dimana waktu siang
hampir berlalu, dan aku menduga bahwa Rasulullah SAW akan
mengutusku untuk suatu keperluan, sehingga aku berkata, ‘Baiklah.
Kemudian dia meneruskan perkataannya mengenai sabda Nabi SAW
tadi, ‘Aku tidak senang jika aku memiliki emas sebesar gunung Uhud
sehingga semuanya aku nafkahkan, dan aku sisakan tiga dinar saja.
Sedangkan mereka yang enggan menggunakan akal pikirannya, maka
mereka akan berlomba-lomba mengumpulkan harta kekayaan dunia.
Demi Allah, aku tidak akan meminta kekayaan dunia kepada mereka, dan
aku tidak akan meminta fatwa mengenai agama kepada mereka sehingga
aku bertemu Allah Azza Wa Jallg. ™

5. Bab: Menafkahkan Harta Pada Haknya (Dijalan yang Benar)
(Hadits Abdullah bin Mas ud no. 56)
6. Bab: Riya’ (Pamer) dalam Bersedekah
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Berdasarkan firman Allah SWT, “Hai orang-orang beriman,
Jjanganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerimanya) seperti orang yang
menafkahkan hartanya karena riya' kepada manusia dan dia tidek
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu
seperti batu licin yang di atasnya ada tanch, kemudian batu itu ditimpa
hujan yang lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir” ®* (Qs. Al
Bagarah (2): 264)

281.% Thnu Abbas RA berkata, “Kata shaldan (tidak bertanah)
yakni: tidak ada sesuatupun yang tersisa atau bersih).”

282.%° Ikrimah berkata, “Kata wabilun bermakna hujan lebat.
Sedangkan kata Ath-Thallu bermakna hujan gerimis.”

7. Bab: Allah Tidak Menerima Sedekah dari Harta Hasil
Pengkhianatan, dan Dia Hanya Menerima Sedekah dari Harta
Hasil Usaha yang Baik

Berdasarkan firman Allah SWT, “Perkataan yang baik dan
pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu
vang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.” ((Js. Al Bagarah (2): 263)

(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan rujukan).

“  Mereka tidak mendapat manfaat di dunia dari usahe-usaha mereka dan tidak pula
mendapat pahala di akhirat.

¥ Ibnu Hajar menycbutkan secara bersambung dari Ibnu Abbas RA dengan sanad dhe'if
(lemah).

*  Abd bin Humaid menyebutkan sccara bersambung dari Ikrimah.
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8. Bab: Sedekah dari Harta Hasil Usaha yang Baik

Berdasarkan firman Allah SWT, “Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah.” Dan Allah tidak menyukai setiap orang vang
tetap dalam kekafiran dan selalu berbuar dosa. Sesungguhnya orang-
orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
(Qs. Al Bagarah (2): 276-277)
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705. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Barang siapa bersedekah dengan wkuran seharga sebutir kurma dari
hasil usahanya yang baik (halal), dan Allah tidak menerima sedekah,
kecuali dari hasil usaha yang baik,” niscaya Allah menerimanya dengan
tangan kanan-Nya, lalu Allah akan menyuburkannya (melipatganda-

kannya) sehingga Seperti seorang di antara kamu menyuburkan anak
kudanya,” sehingga hartanya seperti gunung. ™

%' Maksudnya memusnahkan riba adalah memusnahkan harta its, atau meniadakan
berkahnya. Adapun yang dimaksud dengan menyuburkan sedekah adalah menambah
harta yang tclah dikeluarkan zakatnya

Didalam riwayat yang disambungkan penyusun, sebagaimana akan dikemukakan dalam
pembahasan berikutnya dalam pembahasan kitab (Tauhid/bab 23) dengan lafzh, “Tidak
akan dinalkkan sedekah itu kepada Allah, kecuali sedckah dari hasil usaha yang baik.™
Ahmad telash menyebutkan secara bersambung (3/33, 418, 43!, 538. dan 541} dari dua
jahur sanad yang berlainan dari Abu Hurairah RA, dimana beliau telah menyatukan
diantara kedua riwayat tersebut dalam satu riwayat, yang Insya Allah akan dikemukakan
dalam buku ini.

®  Maksudnya adalah anak kuda yang disapih (dipisahkan dari) induknya.
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9. Bab: Keutamaan Bersedekah dari Hasil Usaha
(Tidak ditemukan hadits yang dapat dijadikan sebagai rujukan)

10. Bab: Bersedekah Sebelum Ditolak
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706. Hants bin Wahab [Al Khuza®i 2/116] berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Bersedekahlah, karena akan
datang kepadamu suatu masa dimana seseorang berjalan membawa
sedekahnya, tetapi dia tidak menemukan orang yang mau menerimanya,
sehingga seseorang berkata, “Jika saja kamu membawa sedekahmu
kemarin, maka niscaya aku akan menerimanya. Sedangkan pada hari ini
aku tidak membutuhkannya.”"”
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707. Dari Abu Musa RA dan Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Akan datang kepada manusia suatu masa, dimana pada masa itu
seseorang berkeliling membawa sedekahnya berupa emas, tetapi dia
tidak menemukan orang yang mau menerima sedekahnya, dan seorang
laki-laki diikuti 40 orang wanita sebagai pelindungnya. Hal itu karena
sedikitnya jumlah kaum laki-laki dan banvaknya jumlah kaum wanita.”
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11. Bab: Peliharalah Dirimu dari Api Neraka Walaupun Dengan
Sebutir Kurma dan Sedekah yang Sedikit

Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan perumpamaan orang-orang
yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan
untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di
dataran tinggi vang disiram oleh hujan lebat. maka kebun itu
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak
menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu perbuat. Apakah ada salah seorang di antara
kamu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam
buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia
mempunyai keturunan vang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup
angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nva kepada kamu supaya kamu memikirkan-
nya.” (Qs. Al Baqarah (2): 265-266)
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708. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Ketika diturunkan ayat
tentang (dalam riwayat yang lain: ketika kami diperintahkan 4/205)
bersedekah,™ maka ketika itu kami menjadi kuli upah,” (dalam riwayat
lain: kami menjadi kuli upah). Kemudian datang seseorang, dimana ia

9 AI Hafizh berkata, “Seakan-akan Ibnu Mas'ud mengisyaratkan firman Alah SWT,
‘Ambilah zakat dari sebagian harta mereka'” (Qs. At-Taubah (9): 103), yang didukung
oleh riwayat yang lainnya.

% Yakni kami berkuli untuk mendapatkan upah agar kami dapat bersedekah,
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bersedekah dalam jumlah yang cukup banyak. Lalu orang-orang yang
diliputi keraguan (dalam riwayat yang lain: orang-orang munafik)
mencelanya. Kemudian datang lagi seseorang (dalam riwayat yang lain:
Abu Agqil), dimana i1a bersedekah hanya 1 sha’, maka orang-orang
munafik berkata, *Sesungguhnya Allah Maha Kaya, dan tidak butuh
sedekah yang hanya | sha’’ Akhimya turunlah ayat Al Qur’an, ‘(Orang-
orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin
vang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang
vang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar
kesanggupannya, maka orang-orang mungfik itu menghina mereka.
Alflah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka adzab
vang pedih.” (Qs. At-Taubah (9): 79)
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(Dalam riwayat yang lain) dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Ketika
Nabi SAW memerintahkan kami bersedekah, salah seorang di antara
kami pergi ke pasar untuk bekerja sebagai kuli upah, dimana dalam
sehari itu ada orang yang memperoleh upah | mud (6 ons), dan sebagian
lagi ada yang memperoleh upah hingga 100.000 (dinar atau dirham),
[dimana dia berusaha seakan-akan untuk dirinya (dalam riwayat yang
lain: kami tidak melihatnya berusaha melainkan seakan-skan dia
berusaha untuk dirinya sendiri” 3/52}].

12. Bab: Apakah Sedekah yang Paling Utama? dan Sedekah
Orang Kikir (dalam Keadaan Sehat)

Berdasarkan firman Allah SWT, “Dan belanjakan sebagian dari
apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu dia berkata, 'Ya Tuhanku,
mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk
orang-orang yang shalih.”” (Qs. Al Munaafiquun (63): 10} Kemudian
firman Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di
Jjalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu
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sehelum duiang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tida-
ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaar D..-
orang-orang kafir indah orung-orang yvang zhalim.” (Qs. Al Bag.::

(2): 254)
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709. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki datang
kepada Nabi SAW, seraya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, sedekah apa
yang paling besar pahalanya (dalam riwayat lain: paling utama? 3/188)
Beliau menjawab, ‘Kamu bersedekah ketika kamu sehat lagi kikir (dalam
riwayat lain: tamak), takut fakir, dan ingin kaya. Janganlah kamu
menunda-nundanya sampai  (nyawamu) berada di tenggorokkan.
sehingga saat itu kamu akan berkata kepada si fulan begini, dan kepada
si fulan begitu, sedangkan hartanya ketika itu telah menjadi milik si
fulan’.”

13. Bab
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710. Dari Aisyah RA, bahwa sebagian istri Nabi SAW bertanya
kepada beliau, “Siapakah yang paling segera menyusul (kematian)mu?”
Nabi SAW menjawab, “Orang yang paling panjang rangannya di antara
kamu.” Mereka segera mengambil bambu untuk mengukur hasta mereka.
Temyata Saudah yang paling panjang tangannya. Lalu kami mengetahui
bahwa yang dimaksud dengan orang yang paling panjang tangannya
adalah orang yang senang bersedekah, dan memang Saudah yang paling
dahulu menyusul kematian beliau, dan dia adalah orang yang paling suka
bersedekah.

14. Bab: Sedekah Secara Terang-terangan

Berdasarkan firman Allah SWT, “Orang-orang yvang menafkahkan
hartanya di malam dan dJdi siang hari secara tersembunyi dan terang-
terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”
{Qs. Al Bagarah (2): 274)

15. Bab: Sedekah Secara Sembunyi-sembunyi
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225.°¢ Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Seseorang bersedekah, lalu dia menyembunyikan sedekahnya, sehingga
tangan kirinva tidak wmengetahui apa yang telah diperbuat tangan
kanarnnya,” Firman Allah SWT, “Jika kamu menampakkan sedekah(mu),
maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan
kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih
baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Al Bagarah (2). 271)

**  Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Hurairah RA, sepeni telah
dikemukakan dalam pembahasan sebelumnya, kitab (10. Adzan/bab ke-36.)
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16. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Orang Kaya dan Dia
Tidak Mengetahuinya

&L}&QUIGE&AIJIJPJofELAUIwJo;}JfZJB ~V
gaJuxgqxa; iy s ‘a,m * SN A 36 106
P TR P 3,0 ‘_51; Ga! 1050 1l

-

l_,::...,a ‘*"‘J"L’Lg’l'a;:"’} u..k..a.‘ 'C;;r_‘ r.?u.k..a.gﬁﬁ"g
culeLZ‘-.’.l:«;JIJJ(,.G.Ui G ‘ér)uJ.p«tha PR PR A

- - -
’ o ¥ ¥ - - R i [t ,gr

P b cg& ..b g;’ Lg.n...a}s M-Lm CJD'YJ r.?U-L».a.,u LAWY
ey !La_,uJ;M”’ FARAV Jmcéﬁgzbix:o,::x;.s
of & 3 S wE of 4y ‘«.EL‘ ey 5

P4 B, o PR T o -

g.;jﬁl'} Ll s }Mdf%cu‘)\bl}cuﬂdﬁ R

- I

LY

I Y }fca}f

dﬂloLL:&lLuuur:udgls

711. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Seorang laki-laki berkata, ‘Aku akan bersedekah.’”’ Kemudian ia pergi
dan membawa sedekahnya dan memberikan sedekahnya kepada seorang
pencuri. Pada pagi harinya orang-orang ramai berbicara bahwa ada orang
yang bersedekah kepada seorang pencuri. Mendengar hal itu ia berkata,
‘Ya Allah, segala puji bagi-Mu.” Dia berkata, *Aku akan bersedekah.’
Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia memberikan
sedekahnya kepada seorang wanita pezina (pelacur). Pada pagi harinya
orang-orang ramai membicarakan bahwa ada orang yang telah
bersedekah kepada seorang wanita pezina. Mendengar hal tersebut, 1a
berkata, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu.” Dia berkata lagi, ‘Aku akan
bersedekah.” Kemudian ia pergi membawa sedekahnya, dan ia
memberikan sedekahnya kepada orang kaya. Pada pagi harinya orang-

% Muslim menambahkan kata “malam hari” seperti dalam hadits yang diriwayatkan Ahmad

(2/322).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



orang ramai membicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, *Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.” Kemudian dia
bermimpi,” seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmu kepada tangan
pencuri mudah-mudahan dapat mencegahnya supaya tidak mencuri lagi,
dan sedeckahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat
mencegahnya dari perzinahan, lalu sedekahmu kepada orang kaya
mudah-mudahan dapat memberikan pelajaran baginya, sehingga dia mau
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.””

17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia
Tidak Mengetahuinya
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712. Dari Ma’an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta
kakekku telah berbaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau melamarkan
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.” Aku
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda,
‘Wahai Yazid, bagimu apa yang telah kamu niatkan, dan wahai Ma'an,
bagimu apa yang telah kamu ambil””

*  Sebagimana dalam riwayat Ath-Thabeani.
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orang ramai membicarakannya, bahwa dia telah bersedekah kepada orang
kaya. Mendengar hal itu ia berkata, “Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Aku
telah bersedekah kepada pencuri, pelacur, dan orang kaya.” Kemudian dia
bermimpi,”™ seraya dikatakan kepadanya, ‘Sedekahmmu kepada tangan
pencuri mudah-mudahan dapat mencegahnya supaya tidak mencuri lag,
dan sedckahmu kepada wanita pezina mudah-mudahan dapat
mencegahnya dari perzinahan, lalu sedekahmm kepada orang kaya
mudah-mudahan dapat memberikan pelajaran baginya, sehingga dia mau
menginfakkan harta yang diberikan Allah kepadanya.™

17. Bab: Jika Seseorang Bersedekah Kepada Anaknya, Tetapi Dia
Tidak Mengetahuinya
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712. Dari Ma’an bin Yazid RA, dia berkata, “Aku, bapakku, serta
kakekku telah berbaiat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau melamarkan
aku dan menikahkanku, tetapi aku menolaknya. Suatu ketika bapakku
Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, dan dia
meletakkannya di samping seseorang yang berada di masjid. Kemudian
aku datang mengambilnya, dan aku mengembalikannya kepadanya. Lalu
bapaknya berkata, ‘Demi Allah, aku tidak bersedekah kepadamu.” Aku
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan beliau bersabda,
‘Wahai Yazid, bagimu apa yang telah kamu niatkan, dan wahai Ma'an,
bagimu apa yang telah kamu ambil.’”

%  Sebagimana dalam riwayat Ath-Thabrani.
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18. Bab: Bersedekah dengan Tangan Kanan

19. Bab: Orang yang Menyuruh Pelayannya untuk Bersedekah,
dan Tidak Mengambilnya unfuk Dirinya
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226 Abu Musa RA berkata, “Dari Nabi SAW, bahwa dia
termasuk salah satu dari dua orang yang bersedekah.
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713. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Apabila seorang istri menafkahkan (dalam riwayat lain: menyedekah-
kan, dan dalam riwayat lain: memberikan) makanan dari rumah
[suamilnya dengan tidak menimbulkan kerusakan, maka baginya pahaia
atas yang dinafkahkannya, dan bagi suaminya pahala atas apa yang
diusahakannya. Demikian juga bagi seorang penjaga gudang, dimana
masing-masing akan memperoleh pahala yang sama, tanpa dikurangi
sedikitpun.’”

¥ Penyusun meny¢butkan secara bersambung dalam hadits no, 717,

-— Mukhtgshar Shahih Bukhari
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20. Bab: Tidak Ada Sedekah Kecuali dari Orang Kaya, Barang
siapa Bersedekah, Sedangkan Dirinya, atau Keluarganya Sangat
Membutuhkannya, atau Dirinya Mempunyai Hutang, Maka
Hutang itu Lebih Penting untuk Ditunaikan Daripada Sedekah,
Memerdekakan Budak, serta Hibbah, maka Sedekahnya itu
Harus Dikembalikan Kepadanya, Schingga Ia Tidak
Mengabaikan Harta Orang Lain
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227! Nabi SAW bersabda, “Barang siapa mengambil harta
orang-orang dengan maksud membinasakannya, niscaya Allah akan
membinasakannya, kecuali bagi orang yang telah diketahui (teruji)
kesabarannya, dimana dia lebih mengutamakan orang lain atas dirinya,
meskipun dia membutuhkannya.” 228" Sebagaimana yang telah
dilakukan Abu Bakar RA ketika beliau menyedekahkan semua hartanya.
229.12 Begitu juga yang dilakukan kaum Anshar kepada kaum

' Disebutkan secara bersambung oleh penyusun dalam pembahasan bagian pertara (kitab
Hutang, no. 42).

Abu Daud dan yang lainnya menyecbutkan secara bersarmbung dari Umar RA dalam kisah
berlomba-lomba dalam bersedekah dengan Abu Bakar RA. Adapun perkataan Abu Bakar
RA saat menyerahkan semua hartanya, “Aku hanya menyisakan Allah dan RasulNya®,
dan sanadnya termasuk hasan, tetapi Al-Tirmidzi dan Al Hakim menshahihkannya.
Keterangan mengenai hal it cukup masyhur, dan kebanyakan hadits-haditsnya
dikateporikan s¢bagai hadits marfie". Lihat kitab (51 bab 34, dan kitab 65 no 59).

ol
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Muhajirin. 230.'” Nabi SAW telah melarang menyia-nyiakan harta.
231." Ka’ab RA berkata. “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, di antara
taubatku adalah menyerahkan seluruh hartaku kepada Aila,, dan Rasul-
Nya sebagai sedekah.” Rasulullah SAW menjawab, ‘Ambilah untukm:
sebagian dari hartamu itu, niscaya hal itu lebih baik bagimu.” Aku
berkata, ‘Aku telah mengambil bagianku pada perang Khaibar.””
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714, Dari Hakim bin Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tangan di atas [pemberi} lebih baik daripada tangan di bawah
{meminta). Mulailah dengan orang yang menjadi tanggunganmu.
Sebaik-baiknya sedekah adalah sedekah dari orang yang kaya. Barang
siapa memelihara kesucian divinya maka Allah akan memeliharanya, dan
barang siapa merasa cukup niscaya Allah akan mencukupinya. ™
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715. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Suatu ketika aku
mendengar Nabi SAW berpidato di atas mimbar, dimana pada saat itu
beliau menjelaskan tentang sedekah, memelihara kesucian dir, dan
minta~minta, seraya bersabda, ‘Tangan yang di atas lebih baik dari
tangan yang di bawah, karena tangan vang di atas adalah tangan yang

memberikan sedekah, sedangkan tangan yang di bawah adalah tangan
yang meminta (menerima).”

% Keterangan di atas adalah powongan hadits Al Mughirah, sebagaimana yang akan
" dikemukakan pada kitab 81 bab 21.
1% Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits panjang yang berkaitan dengan tautet
Ka'ab, yang akan dikemukakan pada kitab 65 no. 9.
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21. Bab: Menyebut-nyebut Harta yang Telah Diberikan

Berdasarkan firman Allah SWT, “Hai orang-orang beriman,
Jjanganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).” (Qs. Al Bagarah (2):
264)

22. Bab: Orang yang Senang Menyegerakan Sedekah Pada Hari
Dia Mendapatkan Hasil Usahanya

{Hadits Ugbah bin Al Harits no. 458).

23. Bab: Anjuran Bersedekah, dan Syafaat yang ada Didalamnya
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716. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Kebiasaan Rasulullah SAW

jika datang kepadanya orang yang meminta-minta atau orang yang
mencari sesuatu yang dibutuhkannya, niscaya beliau bersabda, ‘Bantulah,

niscaya kamu akan memperoleh balasan (pahala), dan Allah akan
menetapkan sesuatu yang dikehendaki-Nya melalui lidah Nabi-Nya.””

24. Bab: Sedekah itu Sesuai dengan Kemampuan
(Hadits Asma’ dalam kitab 52 (Hibah) bab 14)
25. Bab: Sedekah Dapat Menebus Kesalahan (Dosa)

{Hadits Hudzaifah no. 293)
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26. Bab: Orang yang Bersedekah Ketika Masih Musyrik, lalu
Masuk Islam

(Hadits Hakim bin Hizam dalam kitab 50 bab 11}.

27. Bab: Pahala bagi Pelayan Ketika Memberikan Sedekah Atas
Perintah Tuannya Tanpa Menimbulkan Kerusakan
(Kesengsaraan)

o6 136 Ly e e U e Lk e vy
AT 33y, ) 106 B8 A el 2l 2l

& 3
%2

2% ,: 22 e.f [ 4 - - i - A ok ra i .
PNV T S v SRR VA EE Y4 Tt I
’ ’lo’lf f’o 2 - ’,’I £ -’ "

u:sik.,a.:a.!'l -b-f cay & A L‘;..Ul dll

717. Dari Abu Musa RA, dari Rasulullah SAW, seraya bersabda.
“Penjaga (gudang) yang muslim dan jujur adalah orang yang
melaksanakan tugasnya.” Mungkin yang dimaksud oleh beliau adalah
[dalam riwayat lain: melaksanakan 3/48 atau: menafkahkannya 3/66]
orang yang melaksanakan perintah yang diembannya dengan sempurna
dan memiliki jiwa yang baik. Dia akan melaksanakan perintah yang telah
diberikan kepadanya oleh salah seorang dari dua orang yang bersedekah
untuk disampaikan kepada orang yang berhak menerimanya.”

PR

28. Bab: Pahala Isteri Ketika Bersedekah atau Memberi
Makanan yang Diambil dari Rumah Suaminya, Tanpa
Menimbulkan Kerusakan (Kesengsaraan)

(Hadits Aisyah no. 712)

29. Bab: firman Allah SWT, “Adapun orang vang memberikan
hartanya (di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya
pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya

230 | — Mukhtashar Shahih Bukhari



jalan yang mudah. Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (Qs. Al-Lail (92): 5-10) “Ya
Allah, berikanlah pengganti kepada orang yang telah menafkahkan
hartanya.”
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718. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak
ada satu haripun, dimana seorang hamba memasuki pagi harinya,
kecuali akan twrun (datang) kepadanya dua malaikat, dimana salah
satunya akan berkata, ‘Ya Allah, berikanlah pengganti bagi orang yang
menafkahkan hartanya.’ Sedangkan yang satunya lagi akan berkata, ‘Ya

Allah, berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada orang yang menahan
hartanya (bakhil).’”

30. Bab: Perumpamaan Orang yang Bakhil dan Orang yang
Bersedekah
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719. Dari Abu Hurairah RA bahwa dia telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang
menafkahkan harfanya (dalam riwayat lain: orang yang bersedekah
2/120) bagaikan dua orang yang memakai baju besi {dimana keduanya
memasukkan tangannya 137), tetapi baju besi itu hanya menutupi buah
dadanya hingga lehernya. Adapun baju besi yang dipakai orang yang
bersedekah, maka setiap kali dia bersedekah niscaya baju besinva akan
melonggar, sehingga akhirnya menutupi seluruh badannya sampai jari-
Jari kakinya, bahkan dapat menghapus bekas jejak kakinya. Sedangkan
jubah besi yang dipakai orang bakhil, maka setiap kali dia menolak
untuk menafkahkan hartanya niscaya baju besi itu akan menyempit
sehingga menempel ketat di kulitnva, [dan menyatukan kedua tangannya
pada baju besi tersebut 3/231] dan ketika dia akan melonggarkannya
[dia berusaha melepaskannyva], maka baju besi itu tidak bisa
dilonggarkannya.” | Abu Hurairah RA berkata, *“Aku melihat Rasulullzh
SAW berisyarat dengan jari-jart tangannya yang dimasukkan ke dalam
saku bajunya. Jika kamu melihatnya, walaupun orang bakhil itu berusaha
melonggarkannya, baju besi itu tetap tidak bisa dilonggarkan.™]

31. Bab: Sedekah (Zakat) Hasil Usaha dan Perniagaan

Berdasarkan firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkaniah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu vang baik
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.
Janganlah kamu memilih yang buruk lalu kamu nafkahkan, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan
mata terhadapnya. Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kava lagi Maha
Terpuji.” (Qs. Al Bagarah (2): 267)

(Tidak ada hadits yang dapat dijadikan sandaran)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Wajib bagi Setiap Muslim untuk Bersedekah Barang
siapa Tidak Menemukan Sesuatu untuk Disedekahkan,
Hendaknya Dia Berbuat Kebaikan
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720. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Diwajibkan atas setiap muslim untuk bersedekah.” Para sahabat
bertanya, “Wahai Nabi Allah, bagaimana jika dia tidak mendapatkan
sesuatu yang dapat disedekahkan?”’ Beliau menjawab, “Dia bekerja
dengan tangannya, sehingga dia mendapatkan upah untuk keperluan
dirinya, dan untuk bersedekah.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana jika
dia tidak juga mendapatkannya?” Beliau menjawab, “Dia dapat
menolong orang yang sangat membutuhkannya.” Para sahabat bertanya
lagi, “Bagaimana jika dia tidak mendapatkannya?’ Beliau menjawab,
“Hendaknva dia beramal (dalam riwayat lain, “Hendaknya dia
memerintahkan kepada kebaikan” atau behiau bersabda, 3/79) kebaikan
dan menahan diri (dalam riwayat yang lain: beliau bersabda, “Jika dia
tidak bisa berbuat kebaikan?” Beliau bersabda, “Hendaknya dia
menahan diri) dari kejahatan, karena hal itu menjadi sedekah baginya.”

33. Bab: Ukuran Zakat dan Sedekah yang Diberikan, dan Orang
yang Memberikan Seekor Kambing

(Haditsnya adalah hadits Ummu Athiyah no, 743)

Mukhtashar Shahih Bukhari — [233]



34. Bah: Zakat Perak
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721. Dari Abu Sa’id Al Khudn, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, (dalam riwayat lain darinya, seraya berkata, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda), “Tidak ada sedekah (zakat) pada unta vang
kurang dari 5 ekor, dan tidak ada sedekah (zakat) pada fmata nang emas
dan perak 2/125] yang kurang dari 5 awag,'®® serta tidak ada sedekah
(zakat) pada [kurma'®] yang kurang dari § wasag """

35. Bab: Barang (Selain Emas dan Perak) yang Wajib Dizakati
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15 Senilai 20 dinar, atau 20 mitsqal untuk mata uang emas, yaitu 93,6 gram, dan senilai 200

dirham untuk mata vang perak, yaitu 624 gram. Dengan demikian kadar zakat emas ialah
93,6 gram, dan kadar zakat perak ialak 624 pram.

Juga hasil pertanian yang lainnya.

Adapun ukuran 5 wasaq kurang lebih 300 sha™. 1 sha'= 3.1 liter. Dengan demikian kadar
zakat pertanian adalah 930 liter atau 750 kg.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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283. Thawus berkata, “Mu’adz berkata ke penduduk Yaman,
‘Bawalah kepadaku barang berupa pakaian'® yang pantas atau masih
layak pakai sebagai sedekah pengganti kacang-kacangan'® dan gandum,

karena hal itu lebih baik bagi kamu sekalian dan sangat berguna bagi
sahabat-sahabat Nabi SAW yang berada di Madinah.*”''*

232" Nabi SAW bersabda, “Khalid menahan sejumlah baju
besinya, dan menyedekahkannya dijalan Allah.”

233."° Nabi SAW bersabda, “Bersedekahlah kamu (kaum wanita),
walaupun Fanya dengan perhiasan yang kecil- kecil.” Nabi SAW tidak
mengecualikan sedekah wajib dari sedekah yang lainnya. (Kemudian
para wanita meletakkan anting dan kalung emasnya). Nabi SAW tidak
mengkhususkan sedekah (zakat} itu hanya pada emas dan perak.

1% Maksudnya adalah harta benda selain emas dan perak.

I Biji-bijian dari hasil pertanian yang biasa dijadikan sebagai bakan makanan (penerj).

"' Discbutkan sccara bersambung olch Yahya bin Adam di dalam Kitab Al Kharaj dengan
sanad yang shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, yang disandarkan kepada
Thawus. Al Hafizh berkata, “Akan tetapi Thawus tidak mendengarnya langsung dari
Mvu’adz, sehingga sanadnya terputus. Jangan terpedaya dengan perkataan orang yang
mengatakan bahwa Al Bukhari telah menshahihkannya. Penshahihan yang dimaksud
Bukhari adalah penshahihan sanadnya yang bersumber dari Thawus, sedangkan sanad
yang lainnya tidak dishahihkannya. karena pada saat beliau bermaksud menjadikannya
sebagai hujjah, beliau memastikan keshahihannya terlebih dahuly. Beliau berpendapal
bahkwa hadits di atas bertentangan dengan sejumlah hadits yang beliau kemukakan dalam
suatu bab.™

"' Discbutkan sccara bersambung oleh penyusin pada hadits no. 730.

"2 Discbulkan secara bersambung olch penyusun pada kitab 13 bab 15.
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36. Bab: Tidak Boleh Menggabungkan Haria yang Terpisah, dan
Tidak Boleh Memisahkan Harta yang Digabungkan (untuk
Menghindari Kewajiban Zakat)
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234" Diceritakan dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabj
SAW, dengan redaksi hadits yang sama dengan hadits Abu Bakar RA.

(Keterangan di atas merupakan potongan dari hadits Abu Bakar
RA dalam pembahasan berikutnya no. 722)

37. Bab: Dua Harta Benda yang Digabungkan, Zakatnya Diambil
dalam Jumlah yang Sama

Ul x5 Gl otla i L5 13y sotlay 15 JG) — vt
B O panf 1y B 0 e o B Lad ¥ ol J6) —vAe
284.'" Thawus dan Atha’ berkata, “Jika dua orang yang berkongsi
mengetahui hartanya masing-masing, maka harta keduanya tidak boleh
digabungkan.”
285.""% Sufyan berkata, “Tidak wajib mengeluarkan zakat hingga
ini mencapai 40 ekor kambing, dan ini mencapai 40 ekor kambing.”

(Bagian hadits Abu Bakar, yang akan disebutkan dan yang telah
disebutkan)

' Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad, Abu Daud. dan lainnya. Hadits tersebut

dikategorikan sebagai hadits shahih menurut pendapat selain lrnam Bukhari.

Disebutkan secara bersambung oleh Ubaid di dalam kitab 4] Amwal dengan sanad shahih
dari keduanya.

Diriwayatkan oleh Abdurrazaq.

114
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38. Bab: Zakat Unta
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235-237.1"¢ Disebutkan oleh Abu Bakar, Abu Dzar, dan Abu
Hurairah RA dari Nabi SAW.

(Hadits Abu 8a’id yang akan disebutkan pada Kitab 52 bab 34)

39. Bab: Orang yang Wajib Mengeluarkan Zakat dengan Seekor
Bintu Makhadh (Anak Unta Betina yang Memasuki Umur Dua
Tahun) Tetapi Dia Tidak Memilikinya

(Bagian hadits Abu Bakar yang akan disebutkan)

40. Bab: Zakat Kambing (Ghanam}

£*g
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I'® Hadits Abu Bakar yang dimaksud akan disebutkan setelah bab ini. Ada hadits lain yang
berkaitan dengan upaya memerangi orang yang enggan mengelvarkan zakat, telah
disebutkan pada hadits no. (699). Sedangkan hadits Abu Dzar akan disebutkan secara
moushul (bersambung) setelah dua hadits berikut, dan setelah itu akan dikemukakan
hadits Abu Hurairah yang mu’allag, dan kami skan menyebutkan perawi yang
menyambungkarinya.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [237]
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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722. Dari Anas, bahwa Abu Bakar RA [ketika menjadi khalifah,
4/46] menulis surat ini kepadanya, ketika memerintahkannya ke Bahrain
[beliau menyetempelnya dengan stempel Nabi SAW. Bentuk stempel itu
ada tiga baris: Kata “Muhammad™ satu baris, “Rasul” satu baris, dan
“Allah” satu baris]. Isi suratnya sebagai berikut:

Mukhtashar Shahih Bukhari —



“Bismillahirrahmanirrahim. Ini adalah kewajiban zakat yang telah
ditetapkan Rasulullah SAW bagi kaum muslimin, dan vang telah
dipenntahkan Allah kepada Rasul-Nya. Kaum muslimin yang diminta
mengeluarkan zakat sesnai ketentuan ini, wajiblah ia memberikannya.
tetapi jika diminta lebih dari itu ia tidak wajib memberikannya.

Dalam setiap 24 (dua puluh empat) ekor unta dan kurang dari itu —
adalah seekor kambing-;''" dari setiap lima ekor unta zakatnya 1 ekor
kambing. Jika mencapai 25 sampai 35 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor
bintu makhadh'*® untsa (unta betina yang memasuki umur 2 tahun).

Jika mencapai 36 sampai 45 ekor unta, maka zakatnya | ekor bintu
labun untsa (unta betina yang memasuki umur 3 tahun). Jika mencapai
46 sampai 60 ekor umata, maka zakatnya 1 eckor higgah thurugatul
jamal''® (unta betina yang memasuki umur 4 tahun, dan siap dibuahi
pejantan). Jika mencapai 61 sampai 75 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor
jadza’ah'® (unta yang memasuki umur 5 tahun). Jika mencapai 76
sampal 90 ekor unta, maka zakatnya adalah 2 ekor bintu labun. Jika
mencapai 91 sampai 100 ekor unta, maka zakatnya adalah 2 ekor higgah.
Jika lebih dari 120 ekor unta, maka dalam setiap 40 ekor zakatnya 1 ekor
bintu labun dan dalam setiap 50 ekor, zakatnya 1 ekor higgah. Adapaun
orang yang hanya memiliki 4 ekor unta, ia tidak dikenakan kewajiban

"7 \Demikian pula bagi yang memiliki lebih banyak dari itu, Kalimat dajam teks aslinya
adalah minal ghanam. Dalam riwayat Ibnu As-Sakan, dengan membuang min (dari), dan
schagian mereka membenarkannya. Al Qadhi lIyadh berkata, “Man asbataha”
{barangsiapa telah ditentukan baginya}, yaitu zakatnya, atau kambing untuk unta dalam
unigkapan af /bil minal ghanam. Kata min di sini untuk menjclaskar, bukan menunjukkan
bagian (tab'idh). Pengertian yang bisa diambil dengan menghilangkannya bahwa kata af
ghanam sebagai mubtada sedangkan khabar-nya adalab ungkapan, “Dalam setiap 24 ekor
unta” dan seterusnya. Khabar didahulukan, karena untuk menjelaskan wkuran-ukuran
harta yang wajib dizakati, sebab zakat hanya wajib dikelvarkan apabila telah mencapai
nisab.

Bintu makhadh adalah anak unta betina yang memasuki umur 2 tabun, dan induknya
hamil. Sedangkan al! mekhidh adalah yang hamil atay yang memasuki usia hamil
walaupun ia tidak hamil. Ungkapan, wntsa (betina) dan dzaker (jantan) untuk
menguatkan, Bintu Labun (unta betina) dan fbnu Labun (unta jantan) adalah anak-anak
unta yang memasuki umur 3 tahun, sehingga induknya menjadi labun atau dzatu laban
{memiliki susu}, karena induk itu hamil lagi dan melahirkan.

Higgah adalah unta yang berumur empat tahun dan seterusnya. Dinamakar demikian
karena ia dapat ditunggangi, siap hamil, dan bisa dikumpulkan dengan unta-unta dewasa
yang lain, betina maupur jantan. Sedangkan thurugatud jamal adalah unta betina dewasa
yang telab siap dibuahi pejantan,

12 Unta yang memasuki umur 5 tahun.

— Mukhitashar Shahih Bukhari



mengeluarkan zakat, kecuali jika pemiliknya mau mengeluarkannya. Jika
ia mempunyal 5 ekor unta, maka zakatnya adalah 1 ekor kambing.
[Orang yang terkena kewajiban zakat 1 ekor jadza'ah, tetapi ia tidak
memilikinya, dan ia mempunyai higgah, maka zakatnya dapat diterima
dengan ! ckor higgah ditambah 2 ekor kambing jika ia mudah
mendapatkannya atau 20 dirham. Orang yang terkena kewajiban zakat
dengan | ckor higgah, tetapi ia tidak memilikinya tetapi mempunyai
Jjadza’ah, maka zakatnya 1 ekor jadza'ah, dan ia (pemberi zakat) diberi
20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang terkena kewajiban zakat
dengan 1 ckor higgah, dan ia hanya memiliki bintu labun, maka zakatnya
1 ekor bintu labun ditambah 2 ekor kambing atau 20 dirham. Orang yang
terkena kewajiban zakat 1 ekor bintu labun, tetapi hanya memiliki
higqah, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor higgah, dan ia
(pemberi zakat} diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing. Orang yang
terkena kowajiban zakat dengan 1 ekor bintu labun tetapi tidak
memilikinya, dan ia mempunyai bintu makhadh, maka zakatnya dapat
diterima dengan 1 ekor birtu makhadh ditambah dengan 20 dirham atau 2
ekor kambing. [Kemudian orang yang terkena kewajiban zakat dengan 1
ekor bintu makhadh, tetapi ia tidak memilikinya, dan ia hanya memiliki
bintu labun, maka zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor bintu labun,
dan ia (pemberi zakat) diberi 20 dirham atau 2 ekor kambing, Jika ia
tidak mempunyai bintu makhadh (sesuai dengan Ketentuan), tetapi
mempunyai ibru labun (unta jantan yang memasuki umur 3 tahun), maka
zakatnya dapat diterima dengan 1 ekor ibnu labun, dan ia (pemberi zakat)
tidak diberi apa-apa, 2/122].

Adapun mengenai zakat kambing yang digembalakan, jika
mencapai 40 sampai 120 ekor kambing, maka zakatnya adalah 1 ekor
kambing. Jika lebih dari 120 ekor sampai 200 ekor kambing, maka
zakatnya adalah 2 ekor kambing. Jika lebih dari 200 ekor sampai 300
ekor kambing, maka zakatmya adalah 3 ekor kambing, dan jika lebih dari
300 ekor kambing, maka zakat untuk setiap 100 ekor kambingnya adalah
1 ekor kambing.

[Binatang yang tua, cacat (buta scbelah), atau kambing jantan
{pejantan) tidak dikeluarkan zakatnya, kecuali atas kehendak orang yang
mengeluarkan zakat (pemiliknya)).

[Harta benda yang terpisah tidak dapat digabungkan, dan
sebaliknya. Harta benda milik bersama (yang telah digabungkan) tidak

Mukhtashar Shahih Bukhari —



dapat dipisah-pisahkan karena takut terkena kewajiban zakat].'”
[Kekayaan yang berasal (gabungan) dari dua orang yang berserikat
(dalam kongsi), inaka kewajiban zakat ales keduany. wlalah sama
(ditanggung bersama-sama),'* 2/123]

Jika gembalaan seseorang kurang 1 ckor dari 40 ekor kambingnya
(hanya memiliki 39 ekor kambing), maka tidak ada kewajiban zakat atas
pemiliknya, kecuali jika ia ingin mengeluarkannya.

Dalam perkara perak,'’”® zakamya adalah 1/40 (seperempat
puluh/2%%). Jika perak itu hanya mencapai 190 mitsqal (tidak mencapai
200 dirham),'® maka tidak ada zakat yang wajib dikeluarkan, kecuali
jika pemiliknya ingin mengeluarkannya.

! Tidak selayaknya bagi dua orang yang masing-masing memniliki sejumfah kambing yang
wajib dizakati kemudian mereka mengpabungkannya supaya tidak mengeluarkan zakat.
Dua orang yang memiliki sejumlah kambing yang masing-masing waiib dizakati, dimana
masing-masing wajib mengeluarkan 1 ekor kambing scbagai zakamya, lalu keduanya
menggabungkannya menjadi 40 ekor kambing sehingga kewajiban mengeluarkan zakat
menjadi sedikit (yaitu hanya 1 ekor kambing) yang ditanggung berdua schingga masing
masing hanya setengahnya. Mercka melakukan ity untuk menghindari pengeluaran zakat,
karena ketika pemungut zakat datang, jumliah kambing yang harus dikeluarakan hanya 1
ekor. Inilah perbuatan yang dilarang dalam hadits di atas. Analogi (givas) terhadap
masalah ini adalah ungkapan “harta yang telah digabungkan tidak dapat dipisabkan-
pisahkan”, yastu dua orang yang berserikar memiliki sejumliah kambing sebagai milik
bersama, lah dibagi-bagikan sehingga masing-masing 100 ekor kambing lebih 1 (101
ekor). Ketika kambing mereka digabungkan, mereka harus mengefluarkan zakat 3 ekor
kambing (karena kambingnya mencapai 200 ekor lebih). Tetapi ketika jumlah kambing
itu dibagikan, masing-masing hanya wajib mengeluarkan zakatnya 1 ekor kambing.
Demikian seperti dikemukakan As-Sanadi.

Al Khaliith (yang mencampur) atau Al dhaalith yakni yang menggabungkan, maksudnya
adalah orang yang menggabungkan hartanya pada serikamnya. *Kewajiban zakat atas
keduanya adalah sema (berdasarken jumlah kepemilikannya)™ (Ar-taraaju’ bihima),
maksud ungkapan tersebut adalah sebagai berikut: misalkan si A mempunyai 40 ekor
sapi, dan s1 B mempunyai 30 ekor sapi (sedangkan milik mereka bercampur), maka
pemungut zakat mengambil 1 ekor smusinnah (anak sapi yang berumur 2 tahun) dari si A
yang memiliki 40 ekor sapi, dan 1 ckor tabi’ (anak sapi yang berumur 1 tahun) dari si B
yang memiliki 30 ekor sapi. Schingga si A yang mengeluarkan riusinnah mengembalikan
3/7 nya pada temannya, dan si B yang mengeluarkan tabi” mengembalikan 4/7 nya
kepada si A, karcna masing-masing dari dua jenis sapi itu (yang berbeda umuraya dan
dikeluarkan scbagai zakat) harus ditanggung bersama-sama, dan harta it yang telah
digabungkan adalah satu.

12* yYakni perak yang halus, baik yang sudzh diolah maupun yang belum di olah

124 300 dirham perak kurang lebih 624 gram perak. (penerj.)

1

— Mukhtashar Shahih Bukhari



41. Bab: Binatang yang Tua, Cacat (Buta Sebelah) dan Kambing
Jantang (Pejantan) Tidak Dapat Dikeluarkan Sebagai Zakat,
Kecuali Dikchendaki Oleh Pengambil Zakat

(Scbagian haditsnya terdapat dibagian akhir hadits Abu Bakar di
atas)

42. Bab: Mengambil Anak Kambing Betina Sebagai Zakat
(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Abu Bakar no. 699)

43. Bab: Barang-barang Mewah Tidak Dapat Diambil Sebagai
Zakat

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA yang akan disebutkan
disini pada bab ke-64)

44. Bab: Tidak Wajib Zakat Jika Jumlah Untanya Kurang dari 5
Ekor

{Haditsnya adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq no. 722}

45. Bab: Zakat Sapi
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238."”> Abu Humaid berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘dku akan
memberitahukan kepadamu tentang datangnya seseorang ke hadapan
Allah dengan membawa seekor sapi yang menguak (bersuara).”’

Tgj'aruuna berarti kamu bersuara keras seperti suara sapi

(menguak).
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723. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Aku datang menghadap
kepada Rasulullah SAW. Beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku
berada di tangan-Nya, atau Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia,
atau sebagaimana Dia bersumpah. Tidak ada seorang pun yang memiliki
unta, sapi, atau kambing (yang berkewajiban mengeluarkan zakat), dan
ia tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan pada hari kiemat akan
datang kepadanya binatang yang lebih besar dan lebih gemuk (dari yang
dimilikinya di dunia), yang akan menginjak-injak dengan kuku-kuku
kakinya dan menyeruduknya dengan tanduknya. Setiap kali binatang lain
selesai menginjak-injak dan menanduknya, dikembalikan lagi kepadanya
binatang yang pertama menginjak-injak dan menyeruduknya, (demikian
seterusnya) hingga diberi keputusan di antara manusio (pada hari
penghisaban).”’

£o .
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239.'% Bukair meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
RA, dari Nabi SAW.

125 Bapian darj hadits ini disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 83 bab 2.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



46. Bab: Memberikan Zakat Kepada Kerabat (keluarga)
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240. Nabi SAW bersabda, “Baginya (vakni bagi orang yang
memberikan zakat kepada keluarganya) dua pahala, yaitu pahala
kekerabatan dan pahala sedekah (zakat)”
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126 Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan bahwa maksud Al Bukhari adalah kesesuaian riwayat
ini dengan hadits Abu Dzar temanpg zakat sapi. karena inti yang dikemukan hadits ini
sama. Muslim juga telah meriwayatkannya dengan sanad bersambung dari jalur Bukair
metalui sanad ini.
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724. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Abu Thalhah adalah
orang Anshar di Madinah yang paling banyak hartanya, yaitu berupa
kurma. Sedangkan harta yang paling dicintainya adalah Bairuha® [Anas
berkata, adalah secbuah kebun, 3/192] yang menghadap ke arah masjid.
Rasulullah SAW pernah masuk kebun itu, [beliau berteduh] dan
meminum air bersih yang ada di dalamnya.” Anas RA berkata, “Ketika
ayat ini diturunkan, yakni, ‘Kamu tidak akan mendapatkan kebaikan
(vang hakiki) hingga kamu menginfakkan sebagian harta vang kamu
cintai,” Abu Thalhah menghadap kepada Rasulullah SAW, dan dia
berkata, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Allah Yang Maha Pemberi
berkah dan Maha Agung berfirman [di dalam Kitab-Nya, 3/66], “Kamu
tidak akan mendapatkan kebaikan (vang hakiki) hingga kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai,” dan harta yang paling
aku cintai adalah Bairuha'. Oleh karena itu aku sedekahkan karena Allah.
Aku berharap kebaikan dan simpanannya di sisi Allah, maka ambillah
wahai Rasulullah, sebagaimana Allah memberikan petunjuk kepada
engkau (dalam riwayat lain: sebagaimana engkau kehendaki)’.”'”’ Anas
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Wah (bakh)'”® [hai Abu Thalhah!]
itu adalah harta yang menguntungkan, itu harta yang menguntungkan,
(dalam riwayat lain, “harta yang wangi”'® dalam dua tempat, dan dalam
riwayat lainnya, “laris”, 5/170), dan aku telah mendengar ucapanmu
tentang harta itu. [Kami menerimanya, tetapi kami mengembalikannya
kepadamu], dan aku berpendapat supaya kamu menyvedekahkannya
kepada kerabat (keluarga)-mu.” Abu Thalhah berkata, ‘Akanku lakukan,
wahai Rasulullah!” Kemudian Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada

12" Menunutku, yang pertama lebih shahih.

128 Al Fayumi mengatakan bahwa Bakh adalah ungkapan yang diucapkan ketika merclakan
sestatu.

¥ Maksudnya adalah pahalanya menebarkan bau wangi.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



keluarganya dan anak-anak pamannya.” [231.7*® Anas berkata, “Di antara
keluarganya terdapat Ubay dan Hassan. Lalu, Hassan menjual bagian
yang diterimanya kepada Mu’awiyah. Hassan ditanya, ‘Apakah kamu
akan menjual sedekah Abu Thalhah?!” Hassan menjawab, ‘Apakah aku
tidak boleh menjual satu she’ kurma dengan satu sha’ dirham! [Anas
mengatakan bahwa kebun itu terletak di istana bani Jadilah yang
dibangun Muawiyah].
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'* Menurut pengarang tambahan ini mue'allag, dan Al Hafizh pun tidak menyebutkamnya
sccara bersambung.
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725. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, diceritakan bahwa Rasulullah
SAW pergi ke Mushalla pada hari raya Idul Adha atae 1dul Fitri, dan
beliau kembali, kemudian memberikan nasihat kepada orang-orang dan
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Beliau bersabda, “Wahai
manusia! Bersedekahlah kalian!” Lah beliau berjalan mendatangi kaum
wanita dan bersabda, “Wahai kaum wanita! Bersedekahlah kalion,
karena aku melihat kamu sekalian (kaum wanita) adalah penghuni
neraka yang paling banyak.” Wanita-wanita itu bertanya, “Kenapa
demikian (banyak wanita masuk neraka), wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Karena kamu (kaum wanita) suka memperbanyak caki-maki
dan tidak bersyukur kepada suaminya. Aku tidak melihat wanita-wanita
yang kurang akal dan agamanya daripada kamu sekalian, yang mampu
menggoyahkan hati laki-laki yang teguh.” [Mereka berkata, “Apakah
kekurangan kami dalam agama dan akal pikiran, wahai Rasulullah?
Beliau menjawab, “Bukankah kesoksian wanita adalah setengah dari
kesaksian laki-laki?” Mercka menjawab, “Ya, benar.” Beliau bersabda,
“Itu adalah tanda kurangnya akal wanita, dan bukankah wanita tidak
shalat dan tidak berpuasa ketika haid? " Mereka menjawab, “Ya, benar.”
Beliau bersabda, “Itulah kekurangan agamanya.” 1/78] Setelah itu beliau
pulang. Ketika Nabi SAW sampai di rumahnya, datang istri Ibnu Mas’ud
yang meminta izin untuk bertemu dengan beliau. Lalu dikatakan kepada
Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, ini Zainab.” Beliau bertanya,
“Zainab yang mana, istri Ibnu Mas 'ud?”’ Dia berkata, “Ya,” “Izinkan ia
menghadap,” jawab Nabi, Setelah diizinkan, Zainab berkata, “Wahai
Nabi Allah, sesungguhnya pada hari ini engkau telah memerintahkan
kami untuk bersedekah, dan aku mempunyai perhiasan. Untuk itu, aku
ingin bersedekah dengan perhiasan yang aku miliki, tetapi Ibnu Mas’ud
dan putranya menganggap bahwa mereka lebih berhak atas sedekah yang
aku sedekahkan.” Rasulullah SAW menjawab, “/bnu Mas’ud benar.
Suamimu dan putramu lebih berhak menerima sedekahmu.”

-

— Mukhtashar Shahih Bukhari



47. Bab: Seorang Muslim yang Mempunyai Kuda Tidak Wajib
Mengeluarkan Zakat
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726. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW

bersabda, ‘Seorang muslim tidak wajib mengeluarkan zakat atas kudanya
dan hamba sahavanya (dalam riwayat lain: budaknya).””

48. Bab: Seorang Muslim Tidak Wajib Mengeluarkan Zakat
untuk Hamba Sahayanya

(Hadits Abu Hurairah RA tersebut).

49. Bab: Memberikan Sedekah (Zakat) Kepada Anak-anak Yatim
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727. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa Nabi SAW pada suatu
hari duduk di atas mimbar, dan kami duduk di sekeliling beliau. Lalu
beliau bersabda, “Sesungguhnya yang aku takutkan atas kamu sekalian
setelah aku adalah (delam riwayat lain, “Sesungguhnya yang aku
takutkan atas kamu sekalian adalah berkah (anugerah) Allah yang
dikeluarkan dari bumi.” Para sahabat bertanya, “Apa saja berkah-berkah
Allah yang dikeluarkan-Nya dari bumi itu, wahai Rasulullah?” Belian
bersabda, 7/173) “Bunga dunia dan perhiasannya.” Seorang laki-laki
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah sesvatu yang baik itu dapat
mendatangkan keburukan?” Nabi SAW diam. Orang itu ditanya,
“Kenapa Rasulullah diam ketika kamu bertanya kepadanya?” Kemudian
kami melihat wahyu diturunkan kepada beliau, (dalam riwayat lain: Nabi
SAW diam mendengar pertanyaan itu. Kami mengatakan bahwa wahyu
diturunkan kepada beliau, dan orang-orang pun diam, seakan-akan ada
burung di atas kepala mereka 3/214). Abu Sa’id berkata, “Beliau
mengusap keringatnya yang banyak (dalam rniwayat lain: dari keningnya),
lalu bertanya, ‘Mana orang yang bertanya [tadi] —sepertinya beliau
memuji  Allah, lalu bersabda, [Apakah hal it baik? (tiga kali)]
Sesungguhnya kebaikan tidak mendatangkan keburukan (dalam nwayat
lain: kecuali kebaikan juga. Sesungguhnya harta adolah sesuatu yang

— Mukhtashar Shahith Bukhari



hijau dan manis) dan sesuatu yang rumbuh pada musim semi dapat
membunuh [karena perut kembung],” atau [segala sesuatu yang
dimakan] dapat mendekatkan kepada kematian, kecuali ternak yang
makan tumbuhan hijau sampai kenyang lalu memandang (ke atas) sinar
matahari, setelah itu fmenarik diri] lalu mencret dan kencing, hingga ia
merasa nyaman {dalam riwayat lain: kemudian ia kembali merumput dan
makan lagi)."** Sesungguhnya harta hijau dan manis, dan sebaik-baiknya
harta seorang muslim [bagi orang yang mengambilnya dengan hak, ] lalu
diberikan kepada orang miskin, anak yatim dan ibnu sabil (orang yang
kehabisan bekal dalam perjalanan menuntut ilmu). Atau seperti halnya
Rasulullah SAW bersabda, (dalam riwayat lain: Orang yang mengambil
dan memberikannya dengan hak, dan itulah sebaik-baiknya bekal)
Sedangkan orang yang mengambil bukan dengan hak (benar), maka
orang itu seperti orang yang makan tetapi tidak kenyang, bahkan harta
tersebut akan menjadi saksi baginya pada hari kiamat.””

50. Bab: Memberikan Zakat Kepada Suami dan Anak-anak
Yatim yang Berada dalam Pemeliharaannya
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242.'3 Dikatakan oleh Abu Sa’id dari Nabi SAW.
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31 Maksud “perut kembung™ di sini adalah karena makhluk hidup makan terlalu banyak dari
apa yang tumbuh pada musim ini, sehingga ada yang kebanyakan makan kerena
nikmatnya musim ini. Contoh lain adalah binatang yang mendapatkan rumput yang bagus
dan memakannya dengan lahap, sampai perutnya kembung (kekenyangan) hingga ia mati.
Riwayat i1 dan pengarang yang terdapat dalam Ar-Rigag, etapi (anehnya), Al Hafizh
menyebutkannya kepada Ad-Daruguthni bahwa itu adalah tambahan darinya, dan dalam
hal matan, riwayat ini merupakan miliknya.

** Pengarang menunjuk pada hadits yang baru saja discbutkan, yaitu no. 725.
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728. Dari Zainab (istri Abdullah) dia berkata, “Aku berada di
Masjid ketika aku mendengar Rasulullsh SAW bersabda, ‘(Wahai
wanita) bersedekahlah kalian, meskipun dari perhiasan kalian.’ Zainab
pernah berinfak (memberikan sedekah) kepada Abdullah dan anak-anak
yatim yang berada di bawah pemeliharaannya, lalu dia berkata kepada
Abdullah, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW apakah aku
mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah kepadamu, dan
kepada anak-anak yatim yang berada di bawah pemeliharaanku?
Abdullah berkata, *Silakan kamu sendiri yang menanyakannya kepada
Rasulullah SAW?* Aku pun berangkat menemui Rasulullah SAW, dan
aku menemukan seorang wanita dari kaum Anshar di depan pintu rumah
beliau, yang keperluannya sama dengan keperluanku. Lalu Bilal lewat di
depan kami, dan kami berkata, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah SAW
apakah aku akan mendapatkan pahala, jika aku memberikan sedekah
kepada suamiku dan anak-anak yatim yang berada di bawah
pemeliharaanku?” Kami berkata, ‘Jangan beritahu tentang kami.” Lalu
Bilal masuk dan menanyakan hal itu kepada Nabi SAW. Beliau bertanya.
‘Stapa mereka berdua?’ Bilal menjawab, ‘Zainab.” Beliau bertanya lagi.
‘Zainab yang mana?’ Bilal menjawab, ‘(Zainab) istri Abdullah.” Lalu
beliau bersabda, “Ya, baginya dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan
pahala sedekah.”’

[252] — Mukhtashar Shahih Bukhari



51. Bab: Firman Allah, “Untuk (memerdekakan) budak, orang
yang berhutang, dan untuk jalan Allah.” (Qs. At-Taubah (9): 60)
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286."*% Diceritakan dari Ibnu Abbas RA, bahwa seseorang
memerdekakan budak dengan mengeluarkan zakat hartanya, dan dia

memberikan sedekah untuk haji.

287.!* Al Hasan berkata, “Jika ia membeli ayahnya dari zakat, hal
itu boleh, memberikan sedekah untuk mujahidin (pejuang), dan orang
vang belum haji.” Kemudian ia membaca ayat, “Innamaa ash-
shadagqaatu Ul fugaraa'..” (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir...) (Qs. At-Taubah {9): 60} Untuk apapun
sedekah (zakat}) itu, pasti akan mendapatkan pahala.

2437% Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Khalid telah
mewakafkan baju besinya (untuk berjuang) di jalan Allah.”

24477 Dari Abi Las diceritakan: Nabi SAW membawa kami
dalam haji di atas unta hasil zakat.

-

“ Disebutkan secara bersambung cleh Abu Ubaid dalam A1 Anrwal dengan sanad jayyid,
“ Riwayat ini shahih, dan bagian pertamanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.
Demikian disebutkan dalam A! Farh.
" Riwayat ini akan dikemukakan dalam bab ini dengan sanad maushul.
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729, Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
memerintahkan (kami) untuk bersedekah (mengeluarkan zakat).”
Diceritakan bahwa Tbnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas bin Abdul
Muththalib tidak mau bersedekah.””® Kemudian Nabi SAW bersabda,
“Apa yang menghalangi Ibnu Jamil untuk mengeluarkan zakat,'®
padahal dulu dia orang yang fakir, kemudion Allah dan Rasul-Nya
menjadikannya kaya. Sedangkan Khalid, kamu sekalian telah berbuat
aniaya terhadapnya. Ia telah mewakafkan baju-baju besi dan peralatan-
nya (untuk berjuang) di jalan Allah Ta'ala. Adapun Abbas bin Abdul
Muththalib, ia adalah paman Rasulullah SAW, mekipun demikian zakat
itu wajib baginya dan dia harus mengeluarkannya dua kali lipat.”

L

1

7 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad dan yang lainnya. Al Hafizh berkata,
“Perawi-perawinya adalah orang-orang yang terpercaya, hanya saja dalam sanadnya ada
An’anah bin Ishaq. Oleh karena itu, Ibnu Mundzir tidak menectapkannya.”

138 Abu Ubaid menambahkan dari jalur tbnu Abi AzZinad, “Untuk memberikan sedekah

{Zakar).” Ia berkata, “Kemudijan Rasulullah SAW berkhutbah, dan belian membela dua

orang, yaitu Khalid dan Abbas.”

Maksudnya: Tidak sepantasnya Ibou Jamil membenci sedekah dan mengingkari padahal

dulu 1a adalah seorang yang fakir, kemudian Allah dan Rasul-Nya menjadikannya kaya,

maka tidak ada sesuatu yang menghalanginya untuk menolak mengeluarkan zakat.

139

— Mukhtashar Shahih Bukhari



52. Bab: Menahan Diri untuk tidak Meminta-minta
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730, Dari Abu Sa’id Al Khudr, bahwa orang-orang dari kaum
Anshar meminta-minta kepada Rasulullah SAW, dan beliau memberi
mereka, kemudian mereka meminta-minta lagi, dan beliaupun memberi
mereka, sampai apa yang dimiliki beliau habis. Lalu beliau bersabda
[kepada mereka setelah apa yang dimilikinya habis, 7/183), “Aku tidak
mempunyai apa-apa lagi, dan aku tidak akan menyembunvikannya dari
kamu sekalian [Sesungguhnya] orang yang menjaga diri maka Allah
akan menjaganya, orang yang memohon kaya maka Allah akan
memberinya kekayaan, dan orang yang berusaha bersabar maka Allah
pun akan memberikannya kesabaran. Tidaklah seseorang diberi suatu
pemberian yang lebih baik dan lebih luas dari kesabaran {yang
diberikan kepadanva}.”
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731. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Demi Dzat yang jiwaku berada di rangan-Nva, sesungguhnva orang
vang mengambil tali flalu pergi —aku kira beliau pun mengatakan- ke
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gunung, 2/132] kemudian ina mencari kayu bakar [seikat 379 di atas
punggungnya [terus ia menjualnya, dan makan serta bersedekah (dari
hasil itw)], maka i lebih baik baginya daripada ia mendatangi
seseorang dan meminta-minta kepadanya, baik orang itu (yang
didatanginya) memberinya atau menolaknya.”
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732. Dari Zubair bin Awwam RA dari Nabi SAW, seraya bersabda,

“Seseorang mengambil talinya (dalam riwayat lain: beberapa talinya,

3/9) lalu ia memanggul seikat kayu bakar di punggungnya, kemudian

menjualnya, hingga Allah memberikan kecukupan kepadanya, maka itu

lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada manusia, baik
mereka memberinya atau menolaknya.”
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733. Dari Hakim bin Hizam RA, dia berkata, “Aku meminta-minta
kepada Rasulullah SAW dan belian memberiku. Lalu aku memimnta lagi
dan beliau memberiku, kemudian aku meminta lagi dan beliaupun
memberiku. Kemudian belian bersabda, ‘Wahai Hakim, sesungguhnya
harta ini hijau dan manis, maka orang yang mengambilnya karena
kedermavanan (dalam riwayat lain: kebaikan 7/176) dirinya; ia akan
mendapatiun berkah darinva, dan orang yang mengambilnya karena
keserakuh:n divinya, muaku fa tidak akon mendopatkan keberkahan
darinya. Orang itu adalah seperti orang yang makan tetapi tidok
kenvang [don, 4/58] tangun yang di atas (pemberi) lebih baik dari
tangan vang di bawah (meminta-minta). Hakim berkata, “Aku berkata,
‘Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan
benar, aku tidak akan mengurangi hak sescorang setelah engkau sampai
aku meninggal dunia.” Kemudian Abu Bakar RA memanggil Hakim
untuk {dalam riwayat lain: untuk memberinya 3/189) suatu pemberian,
tetapi Hakim tidak mau menerimanya. Demikian pula Umar pernah
memanggilnya untuk memberinya sesuatu, tetapt ia pun tidak mau
menerima sesuatu dari Umar. Lalu Umar berkata, Aku bersaksi di
hadapan kamu sekalian wahai kaum muslimin atas diri Hakim, bahwa
aku telah menyampaikan haknya kepadanya [yang telah dibagikan Allah
untuknya] dari fai® (harta rampasan dari orang kafir tanpa melalui
peperangan) ini, tetapi ia tidak mau mengambilnya’ Sesungguhnya
Hakim tidak pernah mengurangi hak seseorang atasnya, setelah
Rasulullah SAW, sampai dia meninggal dunia [semoga Allah
merahmatinya].”
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53. Bab: Orang yang Dianugerahi Allah Sesuatu Tidak Dengan
Meminta-minta dan Tidak Pula karena Ketamakan Dirinya

Firman Allah, “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia
bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta-minta dan orang yang
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta-minta).” (Qs. Al
Ma’aarij (70): 24-25)

(Hadits Umar bin Khaththab RA kitab 93, bab 17)

54. Bab: Meminta-minta untuk Memperbanyak Harta
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734. Dari Abdullah bin Umar RA, dia mengatakan, bahwa
Rasulullsh SAW bersabda, “Orang yang senantiasa meminta-minta
kepada manusia, maka pada hari kiamat nanti dia akan dibangkithan
dengan muka tanpa daging.”™"

55. Bab: Firman Allah, “Mereka tidak meminta kepada orang
secara mendesak. ” (Qs. Al Bagarah (2): 273)

Berapa banyak harta yang dapat mencegah scseorang dari
meminta-minta.'”'  245." Sabda Rasulullah SAW, “la tidak
mendapatkan harta yang menjadikannya kaya.” (Firman Allah)
“(Berinfaklah) kepada orang-orang fokir yang terikat (oleh jihad) di

1% Seluruh wajahnya hanys tulang.

"1 Tampaknya pengarang menyimpulkan hal ini dari sabda Rasulullah SAW, “fa fidak
mendapatkan harta yang menjadikannya kaya”, atau menjadikan menusia kaya —atau
memenuhi kebutuhannya- seperti persediaan hari ini, dan ia seorang yang kaya yang tidak
merminta-minta.

"2 Rjwayat ini akan dikemukakan secara lengkap dengan sanad mushul pada bab ini.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



jalan Allah;'® mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak

tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak
meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui.”” (Qs. Al Bagarah (2): 273}
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735. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Orang yang miskin bukanlah orang yang berkeliling (meminta-minta)
kepada manusia kemudian mendapatkan sesuap atau dua suap nasi
(dalam riwayat lain: sepotong atau dua potong makanan), dan [tidak
pula yang mendapatkan] satu atau dua biji kurma. Orang yang miskin
adalah orang yang tidak mendapatkan harta yang dapat mencukupinya,
dan itu tidak menjadikannya memahami (keadnan), hingga ia harus
diberi sedekah, dan [ia sendiri merasa malu atau] tidak terus meminta-
minta kepada orang lain [dengan cara mendesak]. [Ia menjauhkan diri
dari meminta-minta, dan jika kamu sekalian menghendaki. bacalah
firman Allah Ta'ala, ‘Mereka tidak meminta kepada orang secara
mendesak.”” (Qs. Al Bagarah (2): 273)

A

3 yaitu: Kesibukan mereka dalam berjihad dv jalan Allabk teigh mencegab mereka untuk
berusaha {mengais rezeki} di muka bun, atau dart melakukan perniagaan.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



56, Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma'*
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14 Memperkirakan biji-biji kurma yang masih di pohonnya dan menaksir harganya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari




50. Bab: Menaksir (Mengira-ngira) Kurma'*
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736. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, dia berkata, “Kami pergi
berperang bersama Nabi SAW ke perang Tabuk. Ketika sampai di Wadi
Al Qura, tiba-tiba kami melihat seorang wanita berada di kebunnya. Nabi
SAW bersabda kepada para sahabat, ‘Taksirlah (pohon kurma di kebun
itu)’. Lalu Rasulullah SAW menaksirnya kurang lebih 10 wasaq. Beliau
berkata kepada wanita itu, ‘Hitunglah berapa kira-kira hasil kebunmu
dan berapa zakat yang harus kamu keluarkan.” Ketika kami sampai di
Tabuk, beliau bersabda,

‘Malam ini akan ada angin yang berhembus kencang. Oleh karena
itu jangan ada seorang pun yang berdiri, dan bagi yang membawa unta
agar mengikatnya.’

Kami mengikat unta-unta kami, dan anginpun berhembus kencang.
Tiba-tiba seseorang berdiri hingga angin itu menerbangkannya ke gunung
Thayyi’.

Raja Ailah menghadiahkan seekor baghal putih (peranakan kuda
dengan keledai), dan memberi beliau pakaian untuk melindunginya dari
kedinginan, Lalu beliau menulis surat kepadanya di tempat mereka.'®
Ketika Nabi SAW kembali ke Wadi Al Qura, beliau bertanya kepada
wanita tadi, ‘Berapa kurma yang dihasilkan kebunmu?’ Wanita itu
menjawab, ‘10 wasag, sesuai dengan taksiran Rasulullah SAW.” Lalu
Nabi SAW berkata, “Aku ingin segera sampai di Madinah. Bagi yang

145 Keputusan Nabi SAW apar mereka membayar jizyah (upeti) scbagai kewajiban mereka.
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ingin segera sampai di Madinah bersamaku,'®® pergilah segera

bersamaku. Ketika sampai di Madinah, beliau berkata, ‘Ini adalah
Thabah (sebutan lain bagi kota Madinah).” Ketika melihat Uhud. beliau
pun bersabda, ‘Ini (Uhud) adalah gunung kecil (bukit) vang mencintai
kami dan kami mencintainya. Maukah kalian aku beritahu tentang
perkampungan orang Anshar yang paling baik?® Para sahabat menjawab,
‘Ya.” Beliau bersabda, ‘Perkampungan bani Najjar, bani Al Asyhal, bani
Sa’idah atau bani Al Harits bin Al Khazrgj, (dalam riwayal lain,
perkampungan bani Al Harits disebutkan lebih dahulu daripada rumah
bani Sa’idah, tetapi yang lebih shahih adalah riwayat yang pertama), dan
di setiap perkampungan orang-orang Anshar —yakni: terdapat kebaikan.’
[Kemudian kami bertemu dengan Sa’ad bin Ubadah, Abu Usaid, ia
berkata, ‘Tidakkah kamu melihat bahwa Nabi SAW menyebutkan yang
terbaik dari orang-orang Anshar, dan beliau menyebut kita sebagai yang
terakhir.” Lalu Sa’ad menemui Nabi SAW dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Telah discbutkan perkampungan kaum Anshar yang terbaik,
dan perkampungan kami disebutkan terakhir. Beliau bersabda, ‘ Bukankah
sudah cukup bagi kamu sekalian untuk menjadi yang terbaik.? ™ 3/224].

246."7 Dalam riwayat mu'allag dari Sahal RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Uhud adalah gunung yang mencintai kami don kami
pun mencintainya.”

Abu Abdullah berkata, “Setiap kebun (bustan) yang memiliki
tembok adalah taman (hadigah), dan kebun yang tidak memiliki tembok
tidak disebut taman.”

57. Bab: Zakat 1/10 (10%) untuk Tanaman yang Diairi dengan
Air Hujan dan Air yang Mengalir

L...,}._,J ig.ﬁ,dt.udﬁﬁp} —YAA

288.'® Umar bin Abdul Aziz tidak melihat (tidak berpendapat)
bahwa madu harus dikeluarkan zakatnya.

46 Maksudnya, bahwa Nabi SAW ingin berkata, “Aku akan menempuh jalur pintas yang
menuyfie Madingh. Jika ada yang dapat memmjukan jalan pendek itu, beranghkatlah
bersamaku, tanpa ditkuti sisa pasikan.” Fath.

147 Riwayat ini mu ‘allag menurut pengarang, dan disebutkan secara bersembung oleh Ali bin
Khuzaimah delam Af Fawa 'id,

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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737. Dari Abdullah (bin Umar) RA, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “(Tanaman-tanaman) yang disirami air hujan dan sumber-
sumber mata air, atau dari air yang mengalin,'® zakatnya adalah
sebesar 1/10 (10%). dan (tanaman) yang disirami dengan pengairan
(irigasi), zakatnya sebesar 1/20 (5%).”

Abu Abdullah berkata, “Ini'*" adalah penafsiran hadits yang
pertama; karena pada permulaannya tidak ditentukan waktunya, yaitu
hadits Ibnw Umar, *(Tanaman)} yang disirami air hujan zakatnya sebesar
I/10 (10%}'. Lalu i1a menjelaskan tentang hal ini dan menentukan
waktunya. Tambahan ini dapat diterima. Penafsiran tersebut dapat
menghilangkan sesuatu yang tidak jelas, jika diriwayatkan oleh perawi
yang kuat.

% Disebutkan secara bersambung oleh Malik dar Ibnu Abi Syaibah melalui dua sanad yang
shahih. Discbutkan pule riwayat yang berlawanan, tetapi ite tidak benar dan disebutkan
bahwa riwayat itu marfis*, inipun tidak benar.

Yaitu tanaman yang disirami gir yang mengalir secara alami.

150 Saya katakan, bahwa hadits itu adalah hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada no. (702).
Maksudnyz behwa hadits Ibnu Umar RA adzlah bersifat umum, sedangkan hadits Abu
Sa’id bersifat khusus, maka hadits ini (Abu Sa’id) mengkhususkan yang umum. Jika
melihat susunan kalimatnya, ungkapar ini mesti disebutkan setelah hadits Abu Sa’id. Hal
ini terjadi dalam beberapa teks kitab ini. Silahkan merujuk kimab “Ai-Fath™

149

Mukhtashar Shahih Bukhari —



247.7' Sebagaimana diriwayatkan Al Fadhl bin Abbas, bahwa
Nabi SAW tidak melakukan shalat di dalam Ka’bah.

248.'* Bilal berkata, “Nabi SAW shalat di dalam Ka’bah.” Lalu
diambillah ucapan Bilal, dan ucapan Al Fadhl ditinggatkan.

58. Bab: Tidak ada Kewajiban Zakat Atas Tanaman (Hasil
Pertanian) yang Tidak Mencapai 5 Wasag"™

(Hadits Abu Sa’id Al Khudri no. 702)
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Abu Abdullah berkata, “Ini adalah penafsiran hadits yang
pertama,'** ketika ia berkata, ‘Tidak ada kewajiban zakat bagi tanaman
yang tidak mencapai 5 wasag.” Tapi landasan yang selalu kita pegang
adalah apa yang ditambahkan oleh perawi yang kuat atau keterangan
mereka.”

31 Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad (1/210, 211 dan 212) dari jalur *Amr bin
Dinar dan Ibnu Abbas, Pengarang juga menyambungkannya pada pembahasan berikut
(pada kitab 235, bak 45) dazi jalur lain, dari Ibnu Abbas,

Disebutkan secara bersambung oleh pengarang padz beberapa tempat, den akan

discbutkan pada kitab 56 {Jihad) bab ke-127.

133 1 ima (5) wasag sama dengan 300 she’, sedangkan 1 sha® sama dengan 3.1 liter. Jadi §
wasag kurang lebih sama dengan 930 liter atzu 750 kg. ltulzh nisab hasil pertanian.
{pent.)

% Yaitu hadits Jbru Umar RA (no. 737). Pendepat pengarang di sini tidak terdapat pada teks
Al Fath.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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59. Bab: Mengambil Zakat Kurma pada Saat Panen, Apakah
Boleh Membiarkan Bayi Menyentuh Kurma yang Sudah
Dizakatkan?
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738. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Ketika musim panen,
orang-orang membawa kurma kepada Rasulullah, maka si fulan
membawa zakatnya...si fulan juga membawa zakatnya.. sampai
menumpuk. Hasan dan Husein bermain-main dengan kurma tersebut, lalu
diambilnya satu kurma dan dimasukkan ke dalam mulutnya, melihat itu
Rasulullah SAW [beliau berkata [dengan bahasa Persia 4/36): Kikhihi-
khikhkhi’ (muntahkan-muntahkan) supaya ia mengeluarkan dari
mulutnya, 2/135], ia (cucunya) pun mengeluarkannya. Lalu beliau
bersabda, ‘Tidakkah kamu ketahui bahwa keluarga Muhammad tidak
memakan zakat?'”’

LY

Mukhtashar Shahih Bukhari —



60. Bab: Orang yang Menjual Buah-buahannya (Kurma), Pohon
Kurmanya, Tanahnya atau Tanamannya, Maka DB % ojil
Mengeluarkan Zakat Sebesar 1/10 (10%) atau Sedekah. Lalu Ia
Menunaikan Zakatnya dari Hartanya yang Lain, atan Orang itu
Menjual Kurmanya dan Tidak Diwajibkan Membayar Zakat

249.'% Sabda Nabi SAW, “Janganlah kamu menjual buah-
buahan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu).” Dengan
demikian, penjualan itu tidak akan merugikan orang lain (pentbeli),
dan orang yang terkena kewajiban zakat tidak dikhususkan dari
orang yang tidak terkena kewajiban zakat.
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739. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW melarang (dalam
riwayat lain: Nabi SAW bersabda, “Janganlah kamu menjual) buah-
buhan sampai terlihat bagusnya (buah-buahan itu), [beliau melarang
penjual dan juga pembelinya, 3/34], [dan janganiah kamu menjual buah-
buahan (yang lain) dengan kurma). Ketika beliau ditanya tentang

bagusnya buah-buahan tersebut, beliau bersabda, “Sampai hilang
cacatmr‘:!ya.”""6

155 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 34. Al Buyut’/ bab ke-82 dari
hadits Ibnu Urnar, dan kami akan menyebutkannya nanti, insya Ailah, dengan mengikuti
hadits lainnya. Di sini disebutkan pula dengan sanad mushul

136 Tidak busuk atau berulat {den s¢jenisnya} yang merusak buah-bughan tersebut.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



61. Bab: Apakah Seseorang Boleh Membeli Sedekah yang Telah
Diberikannya? Namun Tidak Mengapa Bagi Orang Lain
Membeli Sedekah Seseorang. 250."” Karena Nabi SAW Telah
Melarang Bagi Orang yang Bersedekah Bukan Orang Lain
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740. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Umar bm Khaththab
menyedekahkan kudanya {dari jalur lain: membawa seseorang di atas
kudanya, 3/197) untuk berjuang di jalan Allah [Rasuluilah SAW
memberikan kuda itu kepadanya]. Lalu Umar menemukan kuda itu
hendak dijual, dan ia bemiat membelinya. Kemudian ia mendatangi Nabi
SAW dan memohonnya supaya beliau mengizinkannya [untuk membeli
kuda itu]? Beliau menjawab, “[Jangan membelinya, dan) janganlah
kamu mengambil kembali sedekahmu. Oleh karena itu, Ibnu Umar RA
tidak pernah membeli sesuatu yang ia sedekahkan, kecuali 1a (tetap)
menjadikannya sebagai sedekah.
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37 Menurutku, *Pengarang menunjukkan hal itu dengan merujuk sabda Rasulullah SAW
iepada Umar dafam hadits yang disebutkan pada bab, “Jenganlah kamu ingin memiliki
kembali sedekah yang telah kamu berikan,”

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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741. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Aku menyerahkan
kudaku untuk berjuang di jalan Allah,'*® [dan kuda itu diperdagangkan
atau 4/18] diterlantarkan oleh orang yang dulu mengurusinya.'” Aku
ingin membelinya [dari orang itu, 3/143], dan aku mengira bahwa orang
itu akan menjualnya dengan harga murah. Kemudian aku bertanya
[tentang membeli kembali barang yang sudah disedekahkan] kepada Nabi
SAW. Beliau bersabda, ‘Jangan kamu membeli [nyaj, dan jangan
kembali kepada sedekahmu (kepadamu), meskipun orang itu menjualnya
dengan harga 1 dirham, karena orang yang mengambil kembali
sedekahnya (dalam riwayat lain: hibahnya) seperti orang yang menjilat
(dalam riwayat lain: seperti anfing yang menjilat) ludahnya.’”

62. Bab: Sedekah untuk Nabi SAW
(Bagian hadits Abu Hurairah no. 739)

63. Bab: Kewajiban Sedekah Atas Hamba Sahaya Istri-istri Nabi
SAW
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1% Secara lahiriah kuda tersebut diserahkan untuk dimiliki, karena jika tidak maka kuda it
tidek dapat diperjual-belikar.,

1% Maksudnya, orang itu tidak mengurusnya dengan baik dan kurang memberi makanannya.
Discbutken: Orang itu tidak mengetahui kadarnya (harganya), dar ia ingin menjualnya
denigan harga yang semestinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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742. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menemukan
seekor kambing (dalam riwayat lain: Nabi SAW melewati seekor
kambing 6/231) yang mati, yang diberikan oleh seorang budak wanita
Maimunan sebagai sedekah. Nabi SAW bersabda, ‘Kenapa kalian tidak
memanfaatkan  kulitnya (dalam riwayat lain: kenapa kalian tidak
menikmati pemberiannya’ 2/40)? Mereka berkata, ‘Kambing itu mati.’
Beliau bersabda, ‘ Yang diharamkarn adaloh memakannya.'”

64. Bah: Jika Sedekah itu Berubah
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743. Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah, dia berkata, *“Nabi SAW
masuk ke kamar Aisyah RA. Beliau bertanya, ‘Apakah kamu punya
sesuatu?’ Aisyah menjawab, ‘Tidak, kecuali seckor kambing sedekah
yang dikirim Nusaibah’ (Dalam riwayat lain: Ummu Athiyyah, 3/132)
kepada kita.” Lalu Nabi SAW berkata, ‘[Bawalah kemari, karena 2/121]
sedekah itu telah sampai ke tempatnya.”
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744. Dar1 Anas RA, bahwa Nabi SAW membawa sepotong daging,
[dikatakan: 3/131] yang disedekahkan oleh Barirah. Nabi SAW bersabda.
“Itu sedekah darinva, dan sebagai hadiah bagi kami.”

65. Bab: Mengambil Sedekah dari Orang-orang Kaya dan
Membagikannya Kepada Orang-orang Fakir
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745. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW berkata
kepada Mu’adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman, ‘Kamuy
akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Jika kamu mendatangi
mereka, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak
ada Tuhan selain Allch dan Muyhammad adalah Rasuluflah. (dalam
riwayat lain: Serulah mereka pertama kali untuk beribadah kepada Allah,
2/125, dalam riwayat lainnya: tauhid (mengesakan) Allah Ta’ala 8/164).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Jika mereka menaatimu dalam hal itu (dalam riwayat lain: Jika mereka
mengetahui Allah), maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan mereka shalat 5 waktu sehari semalam. Jika mereka
menaatimu juga (dalam riwayat lain: untuk hal itu, 2/108, dalam riwayat
lain: Jika mereka melaksanakan shalaf), sampaikan kepada mereka
bahwa Allah telah mewajibkan mereka untuk mengeluarkan zakat (dalam
riwayat lain: zakat atas harta mereka) yang diambil dari orang-orang
kaya di antara mereka, kemudian diberikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka. Jika mereka menaatimu, (dalam riwayat lain: Jika
mereka menunaikan zakat), janganlah kamu mengambil barang-barang
terhormat mereka. Hati-hatilah terhadap doa orang yang teraniaya,
karena antara dia (dalam riwayat lain: antara doa orang itu 3/99)
dengan Allah tidak ada penghalang (hijab).

66. Bab: Mendoakan Orang yang Bersedekah

Aliah berfirman, “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan ber-
shalawatlah (berdoalah) untuk mereka. Sesungguhnya shalawat (doa)
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.” (Qs. At-Taubah (9):
103)
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746. Dari Abdullah bin Abi Aufa —{ia adalah salah seorang yang
ikut Bai'at Asy-Syajarah,'® 5/65], ia berkata, “Jika suatu kaum datang

kepada Nabi SAW dengan membawa sedekah mereka, maka beliau
bersabda, ‘Ya Allah, bershalawatlah kepada keluarga Fulan (dalam

¢ Baiat ini dikenal dengan Bai'ut Ar-Ridhwan, yang dilaksanakan di bawah pohon di
lembah Hudaibiyah. Svajarafr berarti pohon, karena itulah baiat ini disebut bai ‘at Asy-
Svajarah, (pada tahun 6 H).

Mukhtashar Shahih Bukhari — [271}



nwayat lain: bershalawatlah kepada mereka’). Lalu ayahku datang
kepada beliau dengan membawa sedekah, dan beliau pun bersabda, ‘Ya
Allah, bershalawutlah kepada keluarga Abu Aufa.”

67. Bab: Sesuatu yang Dikeluarkan dari Laut
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289.'" Ibnu Abbas RA berkata, Tkan paus bukanlah rikaz (harta
terpendam), tetapi ia adalah sesuatu yang dihempaskan (ombak) laut ke
tepi pantai. 290.'* Al-Hasan berkata, Dari ikan paus dan mutiara harus
dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5 (20%). 251.' Nabi SAW hanya
mewajibkan zakat 1/5 (20%) rikaz, bukan pada tangkapan yang dipercleh
dari laut,

252.'% Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bahwa seorang
laki-laki dari Bani Israill meminjam uang sebesar 1000 dinar kepada
sebagian orang Bani Israil. Ketika orang itu akan mengembalikan

161 Disebutkan secara bersambung oleh Asy-Syafi’i, Ibnu Abi Syaibah, dan lainnya dengan
sanad skahil,

12 Disebutkan secara bersambung oleh Abu Ubaid dalam kitab 47 Amwal.

) Akan disebutkan dengan sanad maushul setelah ini,

Di sini, riwayat ini mu’allag, tetapi sudah disebutkan secara bersambung secara ringkas

dalam kitab A7 Buyt” (bab 10).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dikeluarkan (sebagai zakatnya).” 294.'® Umar bin Abdul Aziz RA
mengambil dari setiap 200 buah barang tambang (senilai 200 dirham)
sebanyak 5 buah (sebagai zakatnya, senilai 5 ditham atau 2% %). 294.'6
Al-Hasan berkata, “Benda-benda yang termasuk rikaz yang berada di
daerah musuh, maka zakatnya adalah 1/5, sedangkan benda-benda yang
terdapat di dacrah kaum muslim, zakatnya adalah scbagaimana telah
ditentukan dalam syariat. Jika ada barang temuan di tanah musuh, maka
umumkanlah, dan jika barang temuan itu milik musuh, ia wajib dizakati
sebesar 1/5. 295.' Sebagian orang mengatakan bahwa barang tambang
adalah rikaz (harta terpendam) seperti harta karun orang-orang Jahiliyah;
karena disebutkan, “arkaza al ma'din; idzaa kharaja minhu syai'un”
(barang tambang itu terpendam; jika ada sesuatu keluar darinya).
Pendapat ini ditanggapi bahwa, orang yang mendapatkan sesuatu sebagai
hadiah, atau mendapat keuntungan yang banyak, atau pohonnya berbuah
banyak, dikatakan kepadanya, “Arkazta” (kau telah menimbun harta).
Kemudian, pendapat itu dibantah; dan Al Hasan berkata, “Tidak apa-apa
jika orang itu menyembunyikannya, dan ia tidak menunaikan zakamya
sebesar 1/5-nya.”
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747. Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak ada denda pada binatang ternak yang [luka, dari jalur
lain: cacatnya 8/47] karena binatang buas, atau jatuh ke dalam sumur,
atau karena menggali tambang, sedangkan dalam rtikaz (harta
terpendam) ada (zakat yang harus dikeluarkan sebesar) 1/5 (20%).”

167 Disebutkan secara bersambung oleh Abu Ubaid dalam A Amwal.
168 Disebutkan secara bersambung oleh [bnu Abi Syaibah.
¥ yakni: imam Abu Hanifah sebagaimana disebutkan dalam kitab AL-Fath.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



69. Bah: Firman Allah, “Dan bagi para amil (pengurus) zakat,”
dan Perhitungan Para Petugas Zakat dengan Imam

(Bapian hadits Abu Humaid As-Sa’idi, yang akan disebutkan pada
kitab 83 bab 2)

70. Bah: Memanfaatkan Unta yang Disedekahkan dan Susunya
untuk Para Ibnu Sabil

(Hadits Anas bin Malik no. 129)

71. Bab: Imam Memberi Tanda dengan Cap pada Unta yang
Disedekahkan Dengan Tangannya sendiri

(Hadits Anas bin Malik yang akan disebutkan pada kitab 71 bab 1).

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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72. Bab: Kewajiban Mengeluarkan Zakat Fitrah
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296-298.! Abu Aliyah, Atha dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa
zakat fitrah adalah wajib.
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748. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
mewajibkan zakat fitrah sebanyak 1 sha’ kurma atau ! sha’ gandum
(sya’ir), atas setiap budak dan orang merdeka, laki-laki dan perempuan,
anak-anak dan orang dewasa, dari kaumn muslimin. Beliau memerintah-
kan supaya mengeluarkan zakat fitrah seb¢lum orang-orang keluar untuk
melaksanakan shalat Idu] fitri. [Orang-orang menyamakan itu dengan Y2
sha’ burr (gandum yang baik). Ibnu Umar RA memberikan kurma,
sedangkan penduduk Madinah memerlukan kurma, maka mereka

! Dari Abu Aliyah dan Ibnu Sirin disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah,
dan dari Atha discbutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



membenkan gandum, Ibnu Umar RA memberikan zakat fitrah atas nama
anak-anak dan orang dewasa, sampai ia memberikannya atas nama Nabi
SAW. Ibnu Umar memberikan zakat fitrah itu kepada orang-orang yang
berhak menerimanya, dan mereka memberikan zakat fitrah tersebut satu
han atau dua hari sebelum Idul fitri, 2/139].

73. Bab: Kewajiban Zakat Fitrah Atas Budak dan yang Lainnya
(Orang Merdeka) dari Kaum Muslimin

(Hadits Umar yang telah disebutkan)
74, Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Gandum
(Hadits Abu Sa’id Al Khudri yang akan disebutkan)

75. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Makapan
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749, Dan Abu Sa’id Al Khudn RA, dia berkata, “Dulu kami
mengeluarkan zakat fitrah {pada zaman Rasulullah SAW, 2/139] dengan
1 sha’ makanan (pokok), atau 1 sha’ gandum, atau 1 sha’ kurma, atau 1
sha’ susu yang diasamkan (beku), atau 1 sha’ kismis (anggur kering),
(dalam riwayat lain: makanan yang biasa dimakan (makanan pokok).”
Abu Sa’id berkata, “Makanan kam adaiah gandum, kismis, susu yang

Mukhtashar Shahih Bukhari —



diasamkan, dan kurma).” [Pada masa pemerintahan Mu’awiyah,
didatangkaniab gandum dari Syam (As-Samra), ia berkata, “Menurut

pendapatku, 1 mud® gandum Syam sama dengan 2 mud gandum biasa
(sya’ir).” 2/1391.

76. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kurma
(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan)
77. Bab: Zakat Fitrah dengan 1 Sha’ Kismis
(Hadits Abu Sa’id Al Khudri yang telah disebutkan)
78. Bab: Zakat Fitrah Sebelum Hari Raya Idul Fitri

79. Bab: Zakat Fitrah Wajib bagi Orang Merdeka dan Budak
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299° Az-Zuhri berkata tentang budak-budak yang akan
diperdagangkan, “Hasil penjualan budak terkena kewajiban zakal,
demikian pula pada hari raya Idul Fitn (budak wajib dizakati, yang
ditanggung oleh tnannya).”

80. Bah: Zakat Fitrah Wajib bagi Anak-anak dan Orang Dewasa

(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telab disebutkan)

Satu mud (menurut Hanafiyah) = 1,032 liter atau 815,39 gram. Menurut Syafi’iyah,
Malikiyah, dan Hanabilah = 0,687 liter atau 54,3 gram, atau kurang Icbih 6 ons.

7 Al Hafizh berkata, “Hadits ini disebutkan secara bersambung oleh Ibmu Mundzir dalam
Al Kitab Al Kabir, tetapi aku tidak mengambil sanad darinya. Sebagiannya disebutkan
secara bersambung pula oleh Abu Ubaid dalam Af Amwal,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25. KITAB HAJI

1. Bab: Kewajiban Haji dan Kentamaannya

Firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan
perjalanan ke Baitullah, barang siapa mengingkari (kewajiban haji),
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu} dari
semesta alam.” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 97)
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750. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Al Fadhl pernah
membonceng Rasulullah SAW, lalu datanglah seorang wanita dari
Khats’am. Al Fadhl melihat ke arah wanita tersebut dan wanita itu pun
melihatnya. Kemudian Nabi SAW memalingkan wajah Al Fadhl ke arah
lain, lalu wanita itu bertanya, “Wahai Rasuluilah SAW, sesungguhnya
mengerjakan haji adalah kewajiban hamba-hamba Allah terhadap-Nya,
sedangkan ayahku telah mencapai usia lanjut dan ia tidak mampu
bepergian (duduk di atas kendaraan). Apakah aku harus menghajikan-
nya?’ Nabi SAW menjawab, ‘Ya.’ Hal itu tefjadi pada haji wada’
(perpisahan).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2. Bab: Firman Allah, “... niscaya mereka akan datanyg kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang
dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai
manfaat bagi mereka...”

(Qs. Al Hajj (22): 27-28)
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751. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Akua melihat Rasulullah
SAW mengendarai kendaraannya di Dzulhulaifah, kemudian beliau
memulai talbiyah hingga kendaraannya berdiri tegak {siap} (dari jalur
lain: ketika tunggangannya berdiri tegak {siap}) (dalam riwayat lain: Jika
beliau memasukan kakinya ke dalam sanggurdi (pijakan kaki) dan unta
tunggangannya berdiri tegak, maka beliau membaca talbiyah (Labbaik
Allaahumma Labbaik) dan masjid Dzulhulaifah, 3/219).
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752. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW mulai
mengucapkan talbiyah dari Dzulhulaifah ketika beliau siap berada di atas
untanya.
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254 dan 255.* Diriwayatkan pula ofeh Anas dan Ibnu Abbas —
semoga Allah merahmati mereka.

3. Bab: Haji di Atas Kendaraan
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3005 Umar RA berkata, “Persiapkaniah perjalanan dalam haji,
karenanya merupakan salah satu dari dua jihad.”
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753. Dari Abu Tsumamah bin Abdullah bin Anas, dia berkata,
“Anas mengerjakan haji dengan mengendarai untanya (kendaraannya)
dan ia bukanlah seorang yang kikir (bakhil). Kemudian ia menceritakan
bahwa Rasulullah SAW mengerjakan haji dengan mengendarai untanya,
dan unta itulah yang membawa beliau (pergi haji) dan membawa
perbekalannya.” ©

(Hadits Aisyah no. 178)

*  Hadits Anas adalah hadits manshu! (bersambung) dan akan disebutkan pada bab (27,
sedangkan hadits Ibnu Abbas pada bab (23).

Disebutkan secara bersambung oleh Abdwrazaqg dan Sa'id bin Manshur dengan sanad
shehih.

Tampaknve bentuk hadits ini mu‘aflag, tetapi hadits ini maushe! dalam beberapa kitab
yang lain, dan disebutkan secara bersambung pula oleh Al Isma’ili

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4, Bab: Keutamaan Haji Mabrur
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754, Dani Abu Hurairah RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW
permnah ditanya, “Apakah perbuatan yang paling utama?” Nabi menjawab,
“Beriman (percaya) kepada Allah dan Rasul-Nya.” Beliau ditanya lagi,
" “Apa lagi? Beliau menjawab, “Jihad (berjuang) di jalan Allah” Beliau
ditanya lagi, “Lalu apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur.”
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755. Dari Aisyah ummul mukminin RA, bahwa dia bertanya kepada
Rasululiah SAW, “Wahai Rasulullah SAW! Kami melihat bahwa jihad
adalah perbuatan yang paling utama. Tidakkah kami berjihad
(berperang)?” Beliau menjawab, “Tidak. Jihad yang paling utama adalah
haji mabrur.” (Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW ditanya oleh istri-

istrinya tentang haji. Beliau menjawab, “Jihad yang paling uwtama adalah
haji mabrur.” 3/221)
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756. Dari Abu Hurawrah RA, dia borkata, “Axku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang yang mengerjukan haji [ke Bairullah,
2/209] karena Allah, dan iu tiduk rafuts’ dan tidak pula fusik (nelanggar
larangan Allah/berbuat dosa), maka ia pulung seperti pudu suat ia
dilahirkan ibunya”.’

5. Bab: Migat (Tempat Mulai Ihram) dalam Haji dan Umrah
(Hadits Tbnu Umar no. 88).

6. Bab: Firman Allah, “Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa.” (Qs. Al Baqarah (2): 197)
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757. Dari Ibiu Abbas RA, dia bcrkata, “Dulu penduduk Yaman
mengerjakan haji tanpa membawa perbekalan, dan mereka berkata,
‘Kami adalah orang-orang yang bertawakal.” Ketika mereka datang ke
Makkah, mereka meminta-minta kepada orang lain, maka Allah Ta'ala
menurunkan firman-Nya, ‘Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa.™

7. Bab: Tempat Memulai Talbiyah (Tempat Memulai lhram) bagi
Penduduk Makkah ketika Melaksanakan Haji dan Umrah

(Hadits Ibnu Abbas setelah satu bab berikut).

T rgfats berarti melakukan hubungan suami istri.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: Migat® Penduduk Madinah dan Mereka tidak Memulai
Talbiyah Sebelum Dzulhulaifah’

(Hadits Ibnu Umar, yang telah disebutkan dua bab sebelumnya)

9. Bah: Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk Syam (Syria dan
Sekitarnya)
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758. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah
menetapkan Dzulhulaifah sebagai migat penduduk Madinah, Juhfzh bagi
penduduk Syam, Qam Al Manazil bagi penduduk Najed, dan Yalamlam
bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itulah (sebagai tempat memulai
ihram) bagi mereka, dan bagi orang-orang yang datang ke tempat-tempat
itu selain dari penduduknya, dan bagi orang-orang yang ingin
melaksanakan haji dan umrah. Adapun bagi orang-orang yang bukan dari
tempat-tempat itu, maka tempat memulai thram adalah dari (daerah asal)

¥ Migar yakni terpat dimulainya ihram bagi jamaah haji dan umrah.

Al Hafizh berkata, “Pengarang mengamhil kesimpulan tersebut dari shigak (bentuk
ungkapan) yang terdapat dalam teks ini, yakni “Penduduk Madinah mulai bertalbiyah
(ihram}..." dengan dikemukakannya perintah yang menunjukkan hal itu. Pengarang juga
tidak mendapatkan riwayat lain dari orang-orang yang melaksanakan haji bersama
Rasulullah SAW, yang menyatakan bahwa beliau berihram sebelum Dzulhutaifab.
Seandainya hal itu tidak menunjukan migar tersebut, maka kami akan menuju ke sana,
karena hal itu lebih sulit sehingga pahalanya lebih besar.

Aku katakan, *“Hadits-hadits yang menganjurkan untuk memulai jhram dari tempat
asal (atau dari Masjidit Agsha), tidak ada yang skakih, sebeagaimana yang dijelaskan
dalam bukuku (Al Akaadiits adh-Dhea'ifak (210-211). Dalam hal ini, ada hadits lain yang
membatalkan hadits-hadits itu.

9
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keluarganya {(dalam riwayat lain: dari tempat ia dibesarkan), demikian
juga dengan penduduk Makkah. [Sesungguhnya 2/143] tempat mereka
memulai thram adalah dari tempatnya (Makkah atau daerah tempat di
mana mereka berada).”

10. Bab: Tempat Memulai Thram bagi Penduduk Najed
(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan).

11. Bab: Tempat Memulai Ihram bagi Orang-orang yang Bukan
Penduduk Miqat yang Disebutkan

(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan).
12. Bab: Tempat Memulai Thram bagi Penduduk Yaman
(Hadits Ibnu Abbas RA yang telah disebutkan)

13. Bab: Dzatu ‘Irq Adalah Miqat Penduduk Irak
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759. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika kedua kota ini
(Kufah dan Bashrah) dibuka,'® penduduk kedua kota ini datang kepada

'®  Kota Kufah dan Bashrah merupakan dua kota besar di Irak, sedangkan maksud dari kata
“dibuka” (fathuhumada) adalah ditaklukkannya kedua kota tersebut oleh kaum muskimin
dan pembangunan yang mereka lakukan dikedua kota itu.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Umar dan bertanya, ‘Wahai amirul mukminin, sesungguhnya Rasulullah
SAW telah menetapkan Qarn Al Manazil (untuk memulai ihram) bagi
penduduk Najed, dan itu jauh dari jalur perjalanan kami, sehingga jika
menuju ke sana kami mengalami kesulitan.” Umar menjawab, ‘Perhati-
kanlah daerah yang berbatasan (dengan Qarn) yang kalian lalui.’
Kemudian Umar menentukan Dzatu “Irq bagi mereka (sebagai migat).!!

15, Bab: Nabi SAW Keluar dari Madinah Melalui Jalur Syajarah
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760, Dari Abdulizh bin Umar RA, menceritakan bahwa Rasuluilah
SAW keluar (dari Madinah) melalui jalur Syajarah dan memasuki
Makkah dari jalur Al Mu’arras. Disebutkan pula bahwa apabila
Rasululiah SAW keluar menuju Makkah beliau shalat di masjid Syajarah,
dan jika pulang (ke Madinah) beliau shalat di Dzuihulaifah di bawah
lembah. Beliau bermalam di sana sampai pagi hari (Subuh).

1" Ini adalah hasil ijtihad Umnar, dan beliau telah melakukannya sesuai dengan sunah, karena

banyak hadits-hadits yang mearfiz” (sampai pada Nabi SAW) yang menjadi dalil hal
tersebut. Hadits-hadits tersebut saling menguatkan antara yang satu dengan yang lainnya,
sebagaimana dikatakan Al Hafizh bahkan jalur hadits-haidis tersebut shahih sebagaimana
aku jelaskan dalam buku Heji Nabi SAW (hal. 52).

Dzat [rq adalah daerab perbatasan antara Najed dan Tihamah.
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16. Bab: Sabda Nabi SAW, “Al ‘Agiq adalah lembah yang penuh
berkah.”
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761. Dari Umar RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda ketika berada di lembah Al ‘Aqiq,”? “Seseorang yang
divtus Tuhan datang kepadaku pada malam hari. Dia berkata,

“Shalatiah di lembah yang penuh berkah ini, dan katakanlah, '(Aku

berniat melaksanakan) umrah dalam (datam riwayat lain: umrah dan
8/155) haji’.”
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762. Dari Musa bin Ugbah, Salim bin Abdullah (bin Umar) RA
menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, bahwa ketika beliau berhenti
untuk beristirahat di Dzulhulaifah (di dasar lembah), seseorang muncul
(dalam riwayat lain: diperlihatkan kepadanya, 3/71) dan dikatakan
kepada Nabi SAW, “Sesungguhnya engkau (sekarang) sedang berada di

12 Sebagaimana disebutkan dalam Al Fath, tempat ini berada di dekat Al Bagi®. Jarak antara
tempat int dengan Madinah sekitar 4 mil. Sedangkan mepurut Mu’jam Al Buldan
(Ensikiopedi kota-kota) tempat ini berada di lembah Dzulhulaifah, yaitu tempat yang
paling dekat dari sana (dart Dzulhulaifah).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Bathha™ yang penuh berkah.” Pada saat itu Salim sedang beristirahat
dengan kami di tempat singgahnya Abdullah [di tempat itu] ketika
mencari tempat yang tepat untuk peristirahatan Rasulullah SAW, yaitu di
tempat yang lebih rendah dari masjid yang berada di bawah lembah
tersebut, di antara mereka dan jalan yang mereka lalui, yang berada di
tengah-tengah itu.

17. Bab: Mencuci Wangi-wangian dari Pakaian Sebanyak Tiga
Kali

(Hadits Ya’la yang akan disebutkan pada kitab 26. (Umrah) bab
10)

18. Bab: Wangi-wangian dan Pakaian yang Dikenakan pada Saat
Ihram, Mengurai (Menyisir), dan Meminyaki Rambut.
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301 dan 302." Tbnu Abbas RA berkata, “Seseorang yang sedang
ihram mencium bau harum, mengaca di cermin, dan berobat dengan

minyak samin yang ia makan.” 303.'* Atha’ berkata, “Seseorang (yang
sedang melakukan ihram) memakai cincin dan memakai ikat pinggang.

Ungkapan “mencium bau harum” disebutkan secara bersambung oleh Sa”id bin Manshur
dengan samad shahih, sedang ungkapan “bercermin di kaca™ disebutkan secara
bersambung oleh Ats-Tsauri dalam Jami -nya dan lbnu Abi Syaibah dengan sanad shakik
pula.

Discbutkan secara bersambung oleh Ad-Daruquthni dengan sanad yang didalamnya
terdapat An'anah bin Ishaqg.
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304." lbnu Umar RA melakukan thawaf sedang dia dalam keadaan
ihram, lalu dia mengikatkan pakaiannya di perutnya. 305.' Aisyah tidak
melihat dilarangnya tubban'’ bagi orang-orang yang mcmanggul
tandunya.”
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763. Dari Manshur, Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Ibnu Umar RA

memoles rambutnya dengan minyak'® Kemudian aku menceritakan hal
itu kepada Tbrahim," dan dia berkata, ‘Apa pendapatmu tentang ucapan

Disebutkan secara bersambung vleh Imam Syafi’i no (949) dengan sanad lemah.

6 Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dari jalur Abdurrahman bin Al
Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, sebagaimana terdapat dalam A{ Fath.

Tubban adalah semacam celana, yang biasanya dipakai oleh para nelayan. Celana ini
sangat pendek, tak berkaki, dan hainya menutupi aurat (“celana dalam™).

'8 Maksudnya adalah “memakai minyak rambut ketika ihram”, dengan syarat ia tidak boleh
memakai wangi-wangian, sebagaimana diriwayatkan oleh A+Tirmidzi dari jalur lain dari
Ibnu Umar RA, dalam riwayat yang marfu’, tetapi sanadnya dhea 'if (lemah). Ibru Syaibah
juga meriwayatkan hadits marfi” darinya, dan itu yang lebih benar memirut Al Hafizh
dan juga menurut pengarang, sehagaimana dikemukakan pada bab ke-29.

Atau ungkapan: Aku menyampatkan ucapan Umar RA mengenai hal tersebut kepada
[brahim, dia adalah putra Yezid An-Nakha’i. [brahim berkata, “Apa pendapatmu tentang
ucapan Umar itu?” Dalam riwayat ini tidak terdapat ucapan [bnu Umar yang ditunjukkan
tadi, tetapi itu terdapat pada riwayat lain yang telah disebutkan pada pembahasan
terdahufu (Kitab 5. Af Ghus! (Mandi} bab ke-12) dan Tbou Umar, ia berkata, “Aku tidak
suka berthram di pagi hari dengan harus membersihkan minyak wangi.” Mushim
menambahkan: “Menyemir rambut lebih aku sukai daripada memakat minyak wangi.”
Aasyah mengingkari hal ini, karena ity silakan anda merujuknya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Umar itu?!” Al Aswad menceritakan kepadaku dari Aisyah RA, dia
berkata, ‘Seakan-akan aku melihat ke arah (dalam jalur lain: Aku
memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah SAW) [ketika beliau
hendak melakukan ihram, 7/61] [dengan wangi-wangian yang paling
bagus yang didapatnya hingga aku menemukan, 7/60] mengkilatnya
minyak wangi itu pada dahi Nabi SAW, (dalam riwayat lain: sekitar
kepala, 7/59) Rasulullah SAW [dan jenggotnya], sedangkan ia dalam
keadaan ihram.””

Al Hafizh berkata, “lbnu Umar mengikuti ayahnya dalam hal ini, dan ia tidak menyukai
memekai wangi-wangian setelah memulai thram. Tetapi Aisyah RA mengingkari hal itu,
Sa’id bin Manshur meriwayvaikan dan jalur Abdullah bin Abdullah bin Umar, bahwa
Aisyah RA berkata, “Tidak apa-apa jika seseorang bersentuhan dengan wang-wangian
ketika ihram.” Abdullah berkats, “Kemudian aku memanggil seseorang, sedangkan aku
saat itu duduk di samping Ibnu Umar. Lalu aku mengutusnya kepada Aisyah, dan aku
sudah mengetahui ucapannya, Tetapi aku menginginkan ayahku mendengarnya sendiri!
Lalu utusanku datang dan berkata, 'Aisyah RA telah berkata, “Tidak ada masalah dengan
wangi-wangian ketika ikram, karena itu pakailah apa yang tampak (ada) bagimu.”™ Ia
berkata, “Tbnu Umar diam,” Salim bin Abdullah bin Umar juga berbeda (pendapat)
dengan ayah dan kakeknya dalam masalah ini, karena hadits Aisyah RA tersebut. Tonu
Uyainah berkata, “Amru bin Dinar menceritakan kepada kami dari Salim bahwa ia
menyebutkan ucapan Umar tentang wangi-wangian, kemudian ia berkata, “Aisyah RA
bernah berkata... lalu ia menyebutkan hadits tersebut.” Salim berkata, “Sunpah Rasulullah
SAW lebih layak (benar) untuk diiku.”

Menurutku demikian penjelasannya. Hendaknya kita meneliti kembali secara cermat
dalam mengikuti cara Rasulullah SAW. Semoga Allah SWT memberikan rahmat kepada
bapak dan kakek yang berbeda pendapat dengan anak-anak mereka, yang
mengedepankan summah Rasulullah SAW berdasarkan ijtihad bapak-bapak mercka.
Generast terdahulu mana yang tidek mengikuti jejak Rasul, yang mara telah jelas bagi
mereka sunnah beliau dalam masalah ini. Kemudian mercka meninggalkan atsar
berdasarkan taklid terhadap madzhabnya atau pendapat mayoritas, dengan dalih bahwa
mereka lebih mengetahui sunnah Rasuf dari kita. Bukankah Umar dan anaknya
(Abdullah) secara umum lebih mengetahui sunnah Rasulullah SAW daripada kedua
anaknya, yakni Abdullah dan Salim. Lalu persoalan apa yang menyebabkan kedua anak
itu berbeda pendapat dengan bapak dan kakek mereka? Apakah hal itu karena kedua anak
itu yakin bahwa mereka lebih tahu dari bapak dan kakek mereka? Bukan karena itu. Hal
itu semata-mata karena ketepatan sunnah yang dimiliki kedua anak ilu, tetapi bukan
berartt mereka lebih tahu daripada bapak dan kakeknya dalam persoalan-persoalan yang
lain. Tidakkah para mugallid (pengikut tanpa dasar) dapat mengambil pelajaran dari
peristiwa tersebut, atwkah mereka akan mengikuti Rasulullah SAW secara tertutup
{menyendiri) dan berdasarkan taklid (mengikuti sesuatu tanpa dasar)?

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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764. Dari Abdurrahman bin Al Qasim [ia adalah orang yang paling
mulia pada masanya, 2/195] dari ayahnya [ia pun orang yang paling
mulia pada masanya] dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, berkata, “Aku
memberikan  wangi-wangian kepada Rasulullah SAW  (Aisyah
mengulurkan tangannya), [dengan kedua tanganku ini] [dengan semacam
biji-bijian (kamper) pada haji wada’, 7/61] baik dalam keadaan haram
ketika beliau melaksanakan ihram, maupun dalam keadaan halal [ketika
tidak sedang ihram] [di Mina, 7/60], sebelum beliau melakukan thawaf di
Baitullah (dalam riwayat lain: Sebelum beliau melakukan thawaf
ifadhah).”

19. Bab: Orang yang Memulai Ihram dengan Merekatkan
Rambutnya®
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% At-Talbiid adalah menempelkan sesuatu dengan lainnya hingga menyerupai bulu yang
kempal. Maksudnya adalak: merekatkan rambutniya supaya tidak rontok, Hal ini biasanya
dilakukan oleh orang yang melakukan ihram.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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765. Dari Salim, dari Ayzahnya (Ibnu Umar) RA, dia berkata, *Aku
mendengar Rasulullah SAW memulat thram dengan merekatkan
rambutnya [ia mengatakan: dari jalur lain: Nabi SAW mengucapkan
talbiyah, 2/147): Labbaik Allaahumma Labbaik, Laa syariitka laka
labbaik, Innal hamda wan ni’mata laka wal mulka, Laa syarika laka
(Aku datang memenuhi panggilun-Mu, Ya Allah, aku datang memenuhi
panggilanmu, dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang memenuhi
panggilan-Mu, sesungguhnya segala pujian, kemikmatan, dan kekuasaan
itu hanyalah milik-Mu. dan tidak ada sekutu bagi-Mu) tidak lebih dari
kalimat-kalimat itu, 7/59)).”

20. Bab: Memulai Ihram (Mengucapakan Talbiyah) dari Masjid
Dzulhulaifah
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766. Dari Salim bin Abduilah, bahwa dia mendengar ayahnya
berkata, “Rasulullah SAW tidak memulai ihram (dengan mengucapkan
talbiyah) kecuali dari masjid, yaitu masjid Dzulhulaifah.”

21. Bab: Pakaian yang Tidak Boleh Dipakai Waktu Ihram

(Hadits Ibnu Umar RA no. 89).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



22, Bab: Berkendaraan dan Boncengan ketika Melaksanakan
Haji
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767. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Usamah RA pernah menjadi
pengiring Nabi SAW dari Arafah ke Muzdalifah, kemudian digantikan Al
Fadhl dari Muzdalifah ke Mina. Ibnu Abbas berkata, “Keduanya berkata,

‘Nabi SAW senantiasa mengucapkan talbiyah, hingga beliau melempar
Jumrah Aqabah.””

23. Bab: Pakaian, Selendang, dan Kain (Panjang)”' yang Boleh
Dipakai Pada Waktu Ihram
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306.2 Aisyah RA memakai pakaian mu ashfarah (yang dicelup
dengan warna kuning), sedangkan ia dalam keadaan ihram. 307.%

3 pakaian-pakaian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: kain panjang (o! uzwr) adalah
pakaian (kain) untuk sctengah badan bagian bawah, sedangkan selendang {al ardtyah)
adalah pakaian (kain) untuk setengal: badan bagian atas.

2 Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad shahih.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Wanita yang melaksanakan ihram) jangan menutup mukanya dengan
kain, jangan memakai burgu’ (cadar), jangan memakai pakaian yang
dilumuri wangi-wangian (wars),”* dan tidak pula safran (kunyit/za faran,
berwama kuning). 308.%° Jabir berkata, “Aku berpendapat bahwa
mu’ashfarah tidak termasuk wangi-wangian. 309.2¢ Ajsyah RA sama
sekali tidak melihat dilarangnya perhiasan, pakaian yang berwama hitam
dan bermotif mawar, dan tidak pula melihat sepatu bagi wanita.” 310.7
Ibrahim berkata, “Tidak apa-apa (jika seseorang yang sedang ihram)
mengganti pakaiannya.”
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# Disebutkan secara bersambung oleh Al Baihaqi (5/47) tanpa kalimat 4z-Tabarqu, dengan

sanad shahih.

Al Wars adalah semacam tumbuhan yang berwama kuning seperti simsim/ biji bijan yang

baunya wangi. Wamanya antara kuning dan merah, yang merupakan wangi-wangian

yang paling terkenal di negeri Yaman,

% Disebutkan secara bersambung cleh Imam Syafi'i (969) dengan sanad lemakh.

% Disebutkan secara bersambung oleh Al Baihaqi (5/52) dengan sanadnya. yang di
dalamnya terdapat perawi yang tidak menyebutkan sepatu bagi wanita dan mawar dari
Aisyah. Adapun teks “scpatu bagi kaum wanita” disebutkan secara bersambung oleh tbnu
Syaibah dari lbnu Umar. Sedangkan “mawar” —yaitu kain yang dicelup dengan wama
mawar- akan disebutkan dalam hadits maushul pada bab thawaf wanita pada bagian akhir
hadits ‘Atha’ dan Aisyah RA.

¥ Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dan Ibou Abi Syaibah,

24
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768. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bertolak dari Madinah setelah menyisir rambutnya dan meminyakinya.
Beliau mengenakan kain panjang (untuk setengah bagian bawah) dan
selendangnya (setengah bagian atas), demikian pula para sahabat beliau.
Beliau tidak melarang apapun mengenai kain panjang dan selendang
yang dikenakan (waktu itu), kecuali memakai za faran berwarna kuning
yang bisa melekat pada kulit. Beliau sampai di Dzulhulaifah pada pagi
harinya, lalu mengendarai untanya sampai ke Baida'. Beliau dan para
sahabat pun memulai ihram (mengucapkan talbiyah) [untuk haji, 2/35]
dan mengalungkan tali pada hewan kurbannya. Itu dilakukan pada
tanggal 25 Dzulga’dah (dari jalur lain: di waktu pagi pada hari tanggal
24) di wilayah Dzulhulaifah. Kemudian beliau menuju Makkah untuk
empat hari (dari jalur lain: di wakw pagi pada tanggal 24). Kami
meninggalkan Dzulhulaifah, lalu beliau thawaf di Baitullah dan Sa’i di
antara Shafa dan Marwah. Beliau tidak bertahallul {memotong rambut)
untuk keperluan hewan kurbannya,®® karena telah mengalungkan tali
pada lehemya. Kemudian beliau turun di sebelah atas Makkah di Hajun,?
dan beliau mengucapkan talbiyah untuk haji. Beliau tidak mendekati
Ka'bah setelah melakukan thawaf (gqudum atau pertama kali datang)
hingga beliau kembali dari Arafah. Lalu beliau memerintahkan para
sahabatnya untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa’i antara Shafa
dan Marwah. Kemudian {mereka mencukur rambut, atau 2/189]
memendekkannya, hingga mereka menjadi halal. (Dari jalur lain:
Kemudian Rasulullah SAW memerintahkan mereka untuk menjadikan itu
sebagai umrah), dan itu berlaku bagi orang yang tidak membawa hewan
kurban yang telah ditandainya. Bagi orang yang membawa istrinya,

*®  Hewan kurban ini disebut af Budn (yaitu unta yang gemuk). Unta itu disebut demikian

karena tubuhnya yang besar. Mengenai hal ini akan dikemukakan pada bab Tahmid.
Hajun adalah sebuah gunung yang dianggap mulia di Makkah, yang dipergunakan
sebagai komplek pemakamarn bagi penduduk Makkah.

29
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diperbolehkan bergaul dengannya, boleh pula memakai wangi-wangian
dan mengenakan pakaian biasa.

24. Bab: Orang yang Bermalam di Dzulhulaifah Sampai Pagi
Hari
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256.* Tbnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW.
(Hadits Anas yang disebutkan setelah tiga bab berikutnya)

25. Bab: Mengeraskan Suara dalam Talbiyah
(Hadits Anas yang disebutkan di atas)

26. Bab: Talbiyah
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769. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku sangat mengetahui cara
Nabi SAW bertalbiyah (yakni beliau mengucapkan kalimat), ‘Labbaik
Allaghumma labbaik, labbaik laa syariika labbaik, innal hamda wan
ni’mata laka (Aku datang memenuhi panggilan-Mu. Ya Allah, aku
datang memenuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku datang
memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan
adalah milik-Mu).””

¥ Silsilah perawinya dapat dilihat pada hadits no (760).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



27. Bab: Tahmid, Tasbih, dan Takbir®' Sebelum Memulai Ihram
(dengan Mengucapkan Talbiyah) ketika Berada di Atas
Kendaraan

ey Ly 35 Joe 16 A i o2y A e -YVe

: 0rs % TaTs % T £ 00 fag_ IR A S SR S
o oSy aided s, Sy ;uejf,gjajxgg\iwﬁ,rj.ﬂ,
VR ‘ftzg_j" S 4 DY S LS O wiof B & o4

- E e

“aB .0 ~0ll - s 2 Beke eos. ¥. Tlfsl e .
[0 et el 3] 0 T ‘:x»’“}@’@&fﬁ ¢S 3 gy
Lt 0 el oy @b of Ui &5 45 45, 9)) G

-

o & - - . 7 - #a -
D8 o dhpled A Al 505 BB (V8 5 mally b RS

® - ® # - P ’a & - ;.’
:-.,ua; oLy W Lo ;.Ja 5y G %;JL_’ ) plaf Ly £y
sk gy, g B D L D 020 B G e

- - e -

770. Dart Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan
shalat Zhuhur empat rakaat. Kamt bersama beliau di Madinah, kemudian
shalat Ashar dua rakaat di Dzulhulaifah, dan bermalam di sana sampai
pagi hari. Setelah itu beliau menaiki kendaraannya hingga sampai di
Baida'. Beliau mengucapkan tahmid, tasbih, dan takbir, kemudian
berihram (mengucapkan talbiyah) untuk haji dan umrah, dan orang-orang
pun bertalbiyah, [Aku mendengar mereka mengeraskan suara mereka]
untuk haji dan umrah. (dalam riwayat lain: Aku membonceng Abu
Thalhah, dan mereka mengeraskan suara (dalam bertalbiyah) untuk
keduanya, yakni untuk haji dan umrah, 4/14). Ketika kami sampai di
Makkah, beliau memerintahkan kami untuk bertahallu! hingga hari
tarwiyah (8 Dzuthijjah).” Mereka bertalbiyah untuk haji. Ia berkata,
“Nabi SAW menyembelih beberapa ekor unta yang gemuk-gemuk

3N Fahmid adalah mengucapkan kalimat Alhamdulillach (segala puji bagi Allah) Tasbih
adalah mengucapkan Subhaanallaah (Msha Suci Allah), dan Takbir adalah mengucapkan
Alfaahu Akbar (Allah Maha Besar).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri, dan beliau
menyembelih dua ekor domba (kibasy) yang gemuk dan bertanduk besar
di Madinah.”

28. Bab: Mengucapkan Talbiyah (Memulai [hram) ketika
Kendaraannya Telah Siap

{Hadits Ibnu Umar RA no. 751).

29. Bab: Memulai Thram dengan Menghadap Kiblat
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257.* Dari Nafi’, dia berkata, “Apabila Ibnuy Umar RA shalat pada
sore hari di Dzulhulaifah, ia mengistirahatkan unta tunggangannya.
Kemudian ia menaikinya, dan jika kendaraannya sudah siap (bertolak
menuju Makkah), ia menghadap ke arah kiblat kemudian bertalbiyah
hingga masjidil haram, lalu ia berhenti. Setelah itu, ketika ia mencapai
Dzi Thuwa,” ia bermalam di sana sampai pagi hari. Jika ia hendak
melaksanakan shalat pada pagi itu, ia mandi, dan ia mengira bahwa
Rasulullah SAW melakukan hal itu.”

2 Menurut pengarang hadits ini mu ‘ellag, tetapi Abu Nua'im telah menyambungkannya
dalam Al Mustakhraj.
¥ Dzi Thuwa adalah scbuah lembah yang terkenal di dekat Makkah,

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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771. Dari Nafi’, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar RA hendak ke
Makkah, ia meminyaki rambutnya dengan minyak yang tidak berbau
wangi, kemudian ia datang ke masjid Dzulhulaifah dan shalat di sana.
Setelah itu dia naik kendaraannya, dan ketika kendaraannya telah berdiri
tegak (siap berangkat bersamanya) ia memulai ihram., Kemudian ia
berkata, “Seperti itulah aku melihat Rasulullah SAW melakukannya.™

30. Bah: Mengucapkan Talbiyah ketika Menuruni Lembah di
Dzulhulaifah

(Bagian hadits Ibnu Abbas RA, yang akan disebutkan pada kitab
60 bab 8)

31. Bab: Bagaimana Wanita Haid dan Nifas Memulai Thram?
(Hadits Aisyah RA no. 178)

32. Bab: Orang yang Melakukan Thram Pada Zaman Nabi SAW
Seperti Thramnya Nabi SAW

Ly e v e T e e D o ik 1 A6 ~voy
2573 Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW.

*  Discbutkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab 64 bab 63)

—— Mukhtashar Shahih Bukhari
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772. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Sepulangnya Ali RA
dari Yaman, ia menghadap Nabi SAW, lalu Nabi SAW bertanya,
‘Bagaimana kamu melakukan ihram?” Ali menjawab, ‘Aku melakukan
ihram sebagaimana Nabi SAW melakukannya.” Kemudian Nabi SAW
bersabda, ‘Andai sqja aku tidak membawa hewan kurban, tentulah aku
sudah melakukan tahallul.”’
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773. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Nabi SAW mengutusku ke
[daerah, 5/109] suatu kaum [kaumku] di Yaman. Ketika aku datang,
beliau saat itu [singgah] di Bathha'. Beliau bertanya, ‘[dpakah kamu
sudah melaksanakan haji [fwahai Abdullah bin Qais?]’ Aku menjawab,
“Ya.” Nabi SAW bertanya lagi, 2/188:] ‘Bagaimana kamu melakukan
ihram?” Aku menjawab, ‘Aku melakukan ihram (dalam riwayat lain: Aku
mengucapkan labbaika saat melakukan 1hram) sebagaimana Nabi SAW
melakukannya. Lalu beliaw berkata, ‘fBagusiah]. Apakah [kamu
membawa] hewan kurban?’ Aku menjawab, ‘Tidak.” Kemudian beliau
memerintahkan kepadaku untuk melakukan thawaf (dalam riwayat lain:
Beliaw berkata, ‘Pergilah dan berthawaflah) di Baitullah dan (sa’i)
antara Shafa dan Marwah.” Lalu beliau menyuruh aku bertahallul.
Setelah itu aku mendatangi salah scorang wanita dari kaumku; (dalam
riwayat lain: dari wanita-wanita bani Qais). Lalu ia menyisir rambutku
atau mencuci kepalaku, (dalam riwayat lain: kenmdian ia (wanita itu)
membersihkan kepalaku, dan aku memulai ihram untuk haji. Aku
memberi fatwa seperti itu kepada orang-orang sampai pada masa
Khalifah Umar RA). Ketika datang masa Khalifah Umar RA, [lalu aku
sampaikan perihal ini kepadanya]. Umar berkata, ‘Jika kamu berpedoman
kepada Kitab Allah, sesungguhnya Dia memerintahkan kita untuk
menyempurnakan (haji dan umrah)’. Allah Ta’ala berfirman, ‘Dan
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah’. (Al Baqarah (2):
196) Tetapi jika kita merujuk pada sunnah Nabi SAW, sesungguhnya
beliau belum melakukan tahallul kecuali setelah menyembelih hewan
kurban.” 3

33. Bab: Firman Allah, “(Musim) haji adalah beberapa bulan
yang dimaklumi, barang siapa yang menetaphan niatnya delam bulan
itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.” {Al Baqarah

(2): 197)

3 Aku katakan bahwa Umar RA tidak mengetahui salah satu sebab yang menyebabkan

Nabi SAW iidak melakukan tahallul, yaitu sabda beliau, “Andai saja aku membawa
hewan Kurban, tentu aku akan melakukan tahallul ™ Demikian juga hal lain yang tidak
diketahyi Umar RA, yaitu perintah Nabi SAW kepada para sahabat beliau yang tidak
membawa hewan Kurban agar menukar haji dengan umrah, schagaimana akan
dikemukakan pada hadits Ibnu Abbas RA (774) dan sesudahmnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Firman-Nya, “Mercka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah, ‘Bulan sabit itu adalah tanda-tanda wakiu bagi manusin
dan (bagi ihadah) haji.”’ (Qs. Al Baqarah (2): 189)
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311.* Ibnu Uma+ RA berkata, “Bulan-bulan haji adalah Syawwal,

Dzulga’dah, dan 10 Dzulhijjah.”

312.* Ibnu Abbas RA berkata, “Adalah bagian dari sunnah bahwa
seseorang tidak dapat melakukan ihram haji kecuali pada bulan-bulan
haji.”

313.%® Utsman RA tidak suka melakukan ihram dari Khurasan atau
Karman.

(Sebagian haditsnya terdapal pada hadits Aisyah RA no. 178)

3 Disebutkan secara bersambung oleh Ath-Thabari dan Ad-Daruguthni dengan sanad
shahih.

" Disebutkan secara bersambung oleh [bnu Khuzaimah, Ad-Daruquthni, dan Al Hakim
dengan sanad shahih. Riwayat ini juga akan dikemukakan pada hadits berikut secara
ringkas no, {259).

Disebutkan secara bersambwng oleh Sa'id bin Manshur, Abdurrazaq, dan lainnya dari
beberapa jalur, Antara jalur tersebut saling menguatkan, sebagaimana disebutkan oleh Al
Hafizh. Setiap riwayat marfit’ yang menyebutkan keutamaan ihram sebelum migat adalah
tidak benar.
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34. Bab: Haji Tamattu’, Haji Qiran, Haji Ifrad,” serta
Membatalkan Haji bagi Orang yang Tidak Membawa Hewan
Kurban
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774. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “(Orang-orang pada jaman
Jahiliyah) menganggap bahwa melakukan ihram pada bulan-bulan haji
adalah suatu perbuatan yang paling buruk di muka bumi ini. Mereka
menjadikan bulan Muharram sebagai bulan Shafar. Mereka juga berkata,
*Jika luka sudah sembuh, bekas-bekas haji telah bersih, dan bulan Shafar
telah berlalu, maka boleh melakukan ihram bagi orang yang
melaksanakan umrah.” [Ia berkata, “kemudian 4/334] Nabi SAW dan
sahabat-sahabat beliau datang (ke Makkah) pada hari ke-4 (bulan

¥ Haji tamattu’ yaitn mengerjakan umrah sebelum haji dengan beberapa ketentuan,

sebagaimana firman Allah, “Maka bagi sigpa vang ingin mengerjakan umrah sebelum
haji (didalam bulan hagji, yakni haji tamatn'y, (wajiblah ia menvembelih} Kurban yang
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak mampul,
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah
pulang kembedi. Itulah sepulvh (hari) yang sempurna. Demikion itu  (hewgjiban
membayar fidvah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan pendudul: kota Makkah} ™, (Qs. Al Baqarah {2); 196)
Haji igran (giran) yaitn sescorang melakukan ihram dengan niat haji dan umrah
sekaligus, Orang yang menunaikan haji giras wajib menyembelih kurban (Aadvi)
Sedangkan haji ifrad yaitu seseorang melakukan jhram dengan niat haji saja. Ketika
sampai di Makkah ia melakukan thawaf gudum don melakukan sa’i haji Orang yang
melakukan haji ifred tidak wajib menyembelih kurban. {penerj,)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Dzulhijjah) dan memulai ihram untuk haji. Lalu memerintahkan supaya
menjadikan (menukar) haji itu dengan umrah, [kecuali bagi orang yang
membawa hewan kurban, 2/35]. Hal ini menjadi perkara besar bagi
mereka, maka mereka pun bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa saja yang
menjadi halal?””” “° Beliau menjawab, ‘Halal semuanya.™
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775. Dari Hafshah, istri Nabi SAW, dia berkata, “Wahai
Rasulullah! Bagaimana dengan orang-orang yang bertahallul dari umrah
mereka, sedangkan engkau belum tahallul dari umrah engkau?” (Dalam
riwayat lain: Bahwa Nabi SAW memerintahkan kepada istri-istri beliau
agar bertahallul pada saat melaksanakan haji wada’, lalu Hafshah
bertanya, “Apa yang menghalangi engkau (untuk bertahallul dari umrah)?
5/124) Beliau menjawab, “Aku telah merekathan rambutku dan
mengalungkan tali pada hewan Kurbanku, maka aku tidak akan tahallul

sampai aku menyembelih [hewan kurban milikku] (pada hari Nahr)
{dalam riwayat lain: sampai aku tahallul dari haji, 2/182).”
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“  Atau “Apakah yang dimaksud tahallyl disini adalah halal dari semua yang diharamkan
pada saat ihram termasuk hubungan suami istri, atau halal yang khusus, terbatas,”

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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776. Dari Abu Jamrah Nashr bin Imran Adh-Dhuba’i, dia berkata,
“Aku melaksanakan haji famattu’, tetapi orang-crang melarangku.
Kemudian aku bertanya kepada Ibrnu Abbas RA, dan Ibnu Abbas RA
menyuruhku [untuk melaksanakannya. Lalu aku bertanya kepadanya
tentang hewan kurban. Ia menjawab, “Hewan Kurban itu berupa unta,
sapi, atau kambing atau gabungan dari itu sebagai dam (denda).” Lalu aku
tidur, 2/180] dan aku bermimpi melihat scorang laki-laki berkata
kepadaku, ‘(Itu adalah) haji mabrur dan umrah (dalam riwayat lain: haji
tamatty’) yang diterima.” Kemudian aku memberitahukan (mimpiku)
kepada Ibnu Abbas, lalu dia berkata, [*Allaahu Akbar, Allah Maha Besar}
(Itulah) sunnah Nabi (dalam riwayat lain: Sunnah Abul Qasim) SAW.’
Lalu Ibnu Abbas RA berkata kepadaku, ‘Tinggallah di tempatku, dan
ambillah sebagian hartaku sebagai milikmu.” Syu’bah berkata, ‘Aku
bertanya (kepada Abu Jamrah), “Untuk apa?”” Dia menjawab, ‘Untuk
mimpi yang aku libat.””
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~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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777. Dari Abu Syihab, dia berkata, “Aku datang ke Makkah untuk
melaksanakan haji tamattu’ dan umrah. Kami memasuki Makkah tiga
hari sebelum hari tarwiyah!' Lalu orang-orang penduduk Makkah
berkata kepadaku, ‘Sekarang hajimu menjadi haji Makkah.” * Kemudian
aku mendatangi Atha’ untuk meminta fatwa darinya? Atha’ berkata,
*Jabir bin Abdullah RA menceritakan kepadaku bahwa ia melaksanakan
haji bersama Nabi SAW pada suatu hari ketika ia membawa hewan
Kurbannya dan mereka telah memulai ihram (dalam riwayat lain: Kami
mengucapkan (talbiyah): Labbaik Allahumma labbaik (kami datang
memenuhi penggilan-Mu. Ya Allah, kami datang memenuhi penggilan-
Mu) 2/153) untuk hap ifrad. Nabi SAW berkata kepada mereka,
“Bertahallullah kalian dari ihram kalian dengan thawaf di Baitullah dan
sa'i antara Shafa dan Marwah. Pendekkan (cukur} rambut kalian, dan
tinggallah (di Makkah) dalam keadaan halal, sampai datang hari
tarwiyah. Oleh karena itu mulailah bertalbiyah (berihram) untuk haji,
dan jadikanlah (umrah) yang telah kalian dahulukan sebagai mut’ah
(tamattu”) ".** Para sahabat bertanya “Bagaimana kami dapat menjadikan
umrah itu sebagai mut'ah sedangkan kami telah menamakannya haji?”
Beliau menjawab, “Kerjakanlah apa yang eku perintahkan kepadamu,
sebab jika saja aku tidak membawa hewan kurban, pasti aku akan
mengerjakan apa yang aku perintahkan kepadamu, tetapi tidak ada
sesuatupun (vang diharamkan ketika ihram) menjadi halal bagiku
sebelum hewan Kurban itu sampai ke tempat penyembelihannya
(disembelih pada hari Nahr)”. Lalu para sahabat melaksanakan perintah
Rasulullah SAW.”™”

al

Yaitu sekitar tanggal 5 Dzhulhijjah, sebab hari tarwiyah adalah tanggal 8 Dzulhijjah.

*  Maksudnya, “Penduduk Makkah berkata kepada Abu Syihab, ‘Kamu telah memulai haji
dari Makkah scbagaimana penduduk Makkah memulainya dari Makkah, sehingga kamu
tidak mendapatkan keutamaan ihram dari migat™”. Ungkapan ini dikemukakan oleh Ibnu
Baththal.

# Mendahulukan ihram umrah daripada ihram haji pada bulan haji. Setelah umrah, ihram

haji dirmulai pada hari tarwiyah.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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778. Dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Ali dan Utsman RA
berbeda pendapat dalam haji tamattu’. Pada saat itu mereka berdua
sedang berada di Usfan. [Utsman melarang haji famaiti’® dan melarang
pula menggabungkan haji dan umrah, 2/151]. Ali berkata, ‘Apa yang
engkau inginkan hingga engkau melarang suatu perkara yang telah
dikerjakan oleh Nabi SAW?" Dia berkata, “Ketika Ali berpendapat
demikian (boleh menggabungkan haji dan umrah), Ali memulai ihram
dengan bertalbiyah untuk keduanya. [Ali berkata, ‘Sekali-kali aku tidak
akan meninggalkan sunnah Nabi SAW karena ucapan seseorang?”].

35. Bab: Ihram untuk Haji dan Menyebutnya Sebagai Haji
(Hadits Jabir yang tefah disebutkan)
36. Bab: Haji Tamattu’

(Hadits Imran bin Hushain pada kitab 65 bab 28)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



37. Bab: Firman Allah, “Demikian itu (kewajiban membayar
Jfidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).”

(Qs. Al Bagarah (2): 196)
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259 Dari Tbru Abbas RA, bahwa dia ditanya tentang haji
tamattw’. Kemudian dia berkata, “Orang-orang Muhajirin dan Anshar
beserta istri-istri Nabi SAW menmulai ihram pada saat haji wada’, dan
karmi pun memulai ihram. Ketika kami sampai di Malkkah, Rasulullah

“  Menurutku: Dari pengarangnya hadits ini mu'affag, dan telah disebutkan sccara
bersambung oleh Al Isma'ily dan, disebutkan secara bersambung juga oleh pengarang dari
jalur lam dari, Ibnu Abbas RA, dengan hadits serupa. Hadits itu sudah disebutkan pada
ne. (763).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



SAW bersabda, Jadikanlah ihram kalian untuk haji itu sebagai umrah,
kecuali orang yang sudah mengalungkan tali pida hewan Kurbannya.”
Lalu kami melakukan thawal di Baitullah dan sa’i antara Shefa dan
Marwah. Kami berhubungan dengan istri-istri kami dan kami memakai
pakaian (biasa). Nabi SAW bersabda, *Orang vang telah mengalungkan
tali pada hewan Kurbannya (sebagai tanda Kurban) tidak halal (baginya
segala sesuatu yang diharamkan bagi orang yang berihram) sampai
hewan Kurban itu tiba di tempat penyembelihannya’. Kemudian pada
sore menjelang malam hari tarwiyah, Nabi SAW memerintahkan kepada
kami supaya memulai ihram (dengan bertalbiyah) untuk haji. Apabila
kami selesai melaksanakan rangkaian kegiatan dalam ibadah haji, maka
kami menuju Makkah untuk melakukan thawaf di Baitullah, dan sa’i
antara Shafa dan Marwah. Jadi sempumnalah haji kami, dan kami
diwajibkan menyembelih hewan Kurban, sebagaimana Allah SWT
berfirman, “(Wajiblah ia menvembelih) Kurban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang Kurban atau tidak mampu),
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)
apabila kamu telah pulang kembali.” (Qs. Al Bagarah (2): 196) ke negeri
asalmu. Hewan Kurban itu cukup seekor kibasy (domba). Dengan
demikian, mercka telah menggabungkan dua ibadah dalam satu tahun,
yaitu haji dan umrah. Sesungguhnya hal itu telah diperintahkan oleh
Allah dalam Kitab-Nya, dan diajarkan pula oleh Nabi SAW. Beliau pun
telah membolehkan bagi seluruh manusia, kecuali bagi penduduk
Makkah. Allah berfirman, ‘Demikian itu (kewajiban membayar fidyah)
bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil
Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” (Qs. Al
Bagarah (2): 196} Adapun bulan-bulan haji yang disebutkan Allah SWT
adalah Syawal, Dzulga’dah, dan Dzulhijjah. Jadi barang siapa melakukan
haji tamattu” (mendahulukan umrah daripada haji) pada bulan-bulan haji
tersebut, maka dia wajib membayar dam (denda) atau berpuasa.”

(Ar-rafats) adalah hubungan suami isteri. Al fusuug adalah
perbuatan dosa atau maksiat dan al jidal adalah berbantah-bantahan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



38. Bab; Mandi ketika Memasuki Makkah
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779. Dari Nafi’, dia berkata, “Ketika [bnu Umar RA memasuki
tempat yang paling dekat ke Masjidil Haram (Makkah), ia menghentikan

bacaan talbiyah. Kemudian dia bermalam di Dzi Thuwa, shalat Shubuh di
sana, dan mandi. [a mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hal itu.”

39. Bab: Memasuki Makkah Pada Siang atau Malam Hari. Nabi
SAW Bermalam di Dzi Thuwa Sampai Pagi, kemudian Memasuki
Makkah, dan Ibnu Umar RA Mengerjakan Hal itu

(Hadits Ibnu Umar RA yang telah disebutkan).
40. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Memasuki Makkah?

(Hadits Ibnu Umar RA yang akan disebutkan setelah bab ini)

41. Bab: Dari Arah Mana Seseorang Meninggalkan (Keluar dari)
Makkah?
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780. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW masuk (dalam
riwayat lain: Beliau masuk ke) kota Makkah dari daerah Kada', dari
dataran tinggi yang berada di Bathha’, dan beliau keluar (meninggatkan
Makkah) melalui dataran rendah.

Abu Abdullah berkata, “Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata,
‘Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata “Aku mendatangi Musaddad di
rumahnya, lalu menceritakan hal itu kepadanya, dan ia membenarkannya.
Oleh karena itu aku tidak menghiraukan buku-buku yang aku miliki atau
buku-buku milik Musaddad,”” *

Abdullah berkata, “Dulu dikatakan bahwa la adalah Musaddad
sebagai namanya.”
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781. Dari Aisyah RA, bahwa pada tahun penakiukan kota Makkah
Nabi SAW memasuki kota Makkah dari (Kada' [yang berada di 5/93])

4 Aku katakan bahwa Musaddad adalah Musarhid Al Bashri, guru pengarang dalam hadits
ini.

(312] — Mukhtashar Shahih Bukhari



dataran tinggi Makkah, [dan beliau keluar dari dataran rendahnya)
(Dalam riwayat lain: Dari Kada, dataran tinggi Makkah).4

Hisyam berkata, “Urwah pernah memasuki kota Makkah dari
kedua arah tersebut, yaitu dani (Kada") dan (Kuda). Tetapi ia sering lewat
(Kada’), karena tempat itu paling dekat dart rumahnya.”

Abdullah mengatakan bahwa (Kada'} dan (Kuda) adalah dua
tempat (vang berbeda).

42, Bab: Keutamaan Kota Makkah dan Pembangunannya, serta
firman Allah Ta’ala,

“Dan fingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman, Dan jadikaniah
sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan
kepada Ibrahim dan Ismail, 'Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang
yang thawaf, yang i'tikaf, vang ruku' dan yang sujud’ (125). Dan
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, 'Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman seniosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan
kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan
hari kemudian. Allah berfirman, “Dan kepada orang kafirpun Aku beri
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”’ (126). Dan (ingatlah), ketika
Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah beserta Ismail
(seraya berdoa), ‘Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan
kami), sesungguhnva Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (127). Ya Tuhan kami, jadikaniah kami berdua orang yang
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami
umat yang tunduk patuh kepuda Engkau dan tunjukkaniah kepada kami
cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dun terimalah taubat
kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang”. (Qs. Al Bagarah (2):125-128)

%  Scbagaimana dikatakan oleh Al Hafizh, bahwa riwayat ini terbalik. Menurutku:
pengarang menunjukkan riwayat ini dengan mengemukakan banyak riwayat lain yang
bertentangan dengan riwayat terscbut,

MuKhtashar Shahih Bukhari — [313]]
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782. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika berlangsung
pembangunan Ka’bah, Nabi SAW bersama Abbas mengangkut batu-
batuan. Berkata [pamannya] Abbas kepada Nabi SAW, [*Wahai anak
saudaraku] ikatlah sarungmu pada lehermu. (Dalam riwayat lain,
‘Sebaiknya engkau lipat kainmu dan engkau letakkan diatas pundakmu,
scbagai alas (dalam riwayat lain, melindungi kamu dari 4/234] batu-
batuan. Lalu Jabir berkata, “Nabi SAW melepaskan sarungnya dan
mengikatkan pada pundaknya, tiba-tiba beliau terjatuh ke tanah, [belian
tidak sadarkan diri] dan matanya terbelalak (24) menengadah ke langit,
[kemudian beliau bangun] dan berkata, “Bawalah (dalam riwayat lain:
sarungku) sarungku, berikan kepadaku. Lalu beliau mengikatkannya
kembali dengan kuat. [Setelah kejadian tersebut, maka tidak pemah
terlihat kembali Nabi SAW telanjang]
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783. Dari Al Aswad bin Yazid dan lainnya, dari Aisyah RA, dia
berkata (dalam riwayat lain: Ibnu Zubair berkata kepadaku, “Aisyah RA
sering bercerita secara rahasia kepadamu. Lalu apa yang diceritakan
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Aisyah tentang Ka’bah?” Aku berkata, “Aisyah berkata kepadaku, 1/40),
‘Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang dinding Ka’bah®’. apakah
bagian dari Baitullah (Ka'bah)?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Lalu aku
bertanya, ‘Kenapa mereka tidak memasukkannya ke dalam Ka’bah?’
Beliau menjawab, ‘[Apakah kamu tidak melihat] bahwa kaummu [ketika
membangun Ka'bah] kekurangan biaya.’ Aku bertanya lagi, ‘Kenapa
posisi pintunya tinggi?’ Beliau menjawab, ‘Kaummu telah melakukan itu
supaya mereka dapat memasukkan orang yang mereka kehendaki dan
mencegah orang yang mereka kehendaki pula.’ [Kemudia aku bertanya,
‘Wahai Rasulullah! Kenapa engkau tidak mengembalikannya pada
pondasi-pondasi (yang dibangun) Ibrahim?’ Beliau menjawab,} ‘Kalau
saja tidak karena kaummu baru saja keluar dari masa jahilivah [Ibnu
Zubair berkata: kekurufan), dan kalau bukan karena aku khawatir hati
mereka akan ingkar seandainya aku memasukkan dinding itu ke dalam
Ka’'bah, dan menempelkan pintunya dengan tanah [tentulah aku akan
melakukannya]’ (Dani jalur lain: tentulah aku akan memerintahkan
pembangunan Ka’'bah itu dan dirububkan —terlebih dahulu-, [kemudian
aku membangunnya kembali di atas pondasi-pondasi (yang telah
dibangun) Ibrahim AS], lalu aku masukkan apa yang dikeluarkan (dalam
pembangunan ini) dan menempelkan (pintunya) dengan tanah. Kemudion
aku buatkan dua pintu untuknya. Satu pintu sebelah timur dan satu pintu
(dalam riwayat lain: sebelah belakang [260-* yaitu pintu]) sebelah
barat, sehingga aku dapat mencapai pondasi bangunan Ibrahim. Itulah
alasan yang menyebabkan Ibnu Zubair merubuhkannya.” [Abdutlah [bin
Umar, 5/1501 RA berkata, “Apabila Aisyah RA benar telah
mendengarnya dari Nabi SAW, maka aku melihat bahwa Rasulullah
SAW tidak akan meninggalkan kedua rukun yang berikutnya setelah hijir
(Isma’il) tidak tersentuh, kecuali Ka’bah itu tidak disempumakan sesuai
pondasi-pondasi Ka’bah yang telah dibangun Ibrahim].”

Yazid (bin Ruman) berkata, “Aku menyaksikan Ibnu Zubair ketika
merubuhkan Ka’bah, membangunnya kembali, serta memasukkan
sebagian dari Hijir ke dalamnya. Aku melihat pondasi-pondasi Ibrahim
semacam batu-batuan yang menyerupai punuk-punuk unta.’ Jarir berkata,
“Aku bertanya kepada Yazid, ‘Di mana letaknya?” Yazid menjawab,
‘Akan aku tunjukkan kepadamu sekarang.” Lalu aku masuk bersamanya
ke dalam Ka’bah. Ja menunjuk suatu tempat lalu berkata, ‘Di sini

37 Al Jidr (dinding) artinya ef hathiim (yaitu tembok Ka’bah) dan disebut juga A! Hijr (Hijir
Isma’il).

Tambahan ini menurut pengarang mu ‘eflag, dan telah disebutkan secara bersambung oleh
Abu Uwanah,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



tempatnya.”” Jarir berkata, “Kemudian aku mengukur, dan memper-
kirakan (tempat itu) berjarak enam hasta® atau sekitar itu dari Hijir
(Isma’il).”

43. Bab: Keutamaan Tanah Suci (Al Haram)

Firman Allah, “4ku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan
negeri ini (Makkah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-
lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri”. (Qs. An-Naml (27): 91)

Firman-Nya, “Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan
ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk
menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui”. (Qs. Al Qashash (28): 57)

(Hadits Ibnu Abbas pada kitab 28 -Denda bagi orang yang berburu
pada waktu ihram- bab 9)

44. Bab: Mewariskan, Menjual dan Membeli Rumah yang
Berada di Makkah. Secara Khusus manusia di Masjidil Haram
Adalah sama, Sesuai dengan firman Allah, “Sesungguhnya orang-
orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil
Haram vang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang
bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud
didalamnva melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (Qs. Al Hajj (22): 25)
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% Satu (1) hasta kurang lcbih 18 inchi, jadi 6 hasta sekitar 108 inchi.
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784, Dari Usamah bin Zaid RA, diz berkata, “[Pada masa
penakiukan Makkah 5/92°° (dalam riwayat lain: ketika melaksanakan
haji)] ‘Wahai Rasulullah, di mana engkau akan singgah [besok 4/33].
Apakah di rumah engkau yang di Makkah?* Beliau menjawab, ‘Apakah
Agil meninggalkan tempat tinggal atow rumah [untuk kita]> (Dalam
riwayat lain: ‘Apakah Aqil meninggalkan rumah untuk kita?” Kemudian
beliau berkata, ‘Besok kita akan berhenti di dataran rendah atau lembah
(khaif) bani Kinanah di lembah Muhashshab,”! dimana mereka bersekutu
dengan kaum Quraisy dalam kekufuran, yaitu bahwa bani Kinanah
bersekutu dengan kaum Quraisy, dan bersumpah atas bani Hasyim
bahwa mereka (Kinanah dan Quraisy) tidak akan membaiat bani Hasyim
dan tidak akan memberikan tempat tinggal.”” Az-Zuhri mengatakan
bahwa al khaif berarti al wadi (lembah). Aqil mendapatkan warisan dari
Abu Thalib, demikian juga Thalib. Sedangkan Ja’far dan Al tidak
mendapatkan warisan darinya, karena keduanya (Ja’far dan Ali) muslim,
sedangkan Agqil dan Thalib kafir. Umar bin Khaththab RA berkata,
“QOrang mukmin tidak mendapat warisan dari orang kafir.” Ibnu Syihab

% Al Hafizh tidak menyebutkan tambahan ini ketika menjelaskan hadits. la

menyebutkannya riwayat Zam’ah bin Shalih dari Az-Zuhri, dengan lafazh, “Yaum Af
Fath” (pada hari penaklukan). Zam’ah adalah orang yang lemah! Kemudian Al Hafizh
menggabungkan antara riwayat tersebut denpan riwayat sesudahnya, dengan
memperhatikan banyaknya riwayat tersebut. Riwayat ini dikuatkan oleh hadits Abu
Hurairah berikutnya.

5! Lihat penjelasannya pada komentar berikut sesudah pembahasan nomor ini.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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berkata, “Mereka menakwilkan firman Allah, “Sesungguhnya orang-
orang vang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan
Jjiwanya pada jalan Allah don orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhagjirin), mereka itu
satu sama lain saling melindungi.”” (Qs. Al Anfaal (8): 72)

45. Bab: Turunnya Nabi SAW di Makkah
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785. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Satu hari setelah hari
Nahr (Idul Adha}, Nabi SAW bersabda di Mina [ketika beliau hendak ke
Makkah] (dalam riwayat lain: hendak menuju Hunain, 3/247), “Besok kita
akan turun [(insyaa Allah) dengan izin Allah Ta'ala] (apabila Allah
membukakannya (bagi kita), 5/92] di lembah (khaiff*? bani Kinanah,
dimana mereka bersumpah dalam kekufuran.’ Dimaksudkan dengan
tempat itu adalah Al Muhashshab, yaitu kaum Quraisy dan bani Kinanah
bersumpah atas bani Hasyim, bani Abdul Muthalib dan bani Muththalib
(261.%® dalam riwayat mu ‘allag: bani Muththalib —tidak diragukan lagi)
bahwa mereka (Quraisy dan Kinanah) tidak akan menikahkan dan

32 Al khaif adalah lereng gunung. Maksudnya adalah lembah, yaitu lembah Al Muhashshab
(di sekitar tempat melempar jumrah).
#  Disebutkan secara bersambung oleh Ibpu Khuzaimah, Abu Awanah, dan lainnya.
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membaiat mereka, sampai mereka (keluarga bani Hasyim) menyerahkan
Nabi SAW kepada mercka (Quraisy dan Kinanah).”

46. Bab: Firman Allah SWT

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, 'Wahai Tuhanku,
Jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan javhkanlah aku
beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.

Wahai Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu  telah
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barang siopa yang
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, don
barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan
sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman
di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, wahai Tuhan kami
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah
hati sebagian manusia cenderung kepada merekq ... " (Qs. Ibraahim {14):
35-37)

(Tidak ada hadits yang disebutkan)
47. Bab: Firman Allah SWT

“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia> dan (demikian pula)
bulan Haram,” hadya,>® qalaid® (Allah menjadikan yang) demikian itu

3 Ka’bah dan sekitamya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan hal

hal yang berhubungan dengan dunia maupun akhirat, dan pusat untuk melaksanakan
ibadah haji.

% Bulan-bulan haram adalah Dzulqa’dsh, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Maksudnya
dilarang melakukan peperangan di bulan-bulan imi. (Al Qur’an terjemah-ed.)

% Hadyu adalah hewan (unta, sapi, kambing, biri-biri} yang dibawa scbagai Kurban.
Sedangkan gala’id adalah hewan Kurban (hadya) yang dibeni kalung supaya diketahui
orang bahwa hewan itu telah dipersiapkan untuk dibawa ke Ka’bah (idem).

5 Dengan penyembelihan hewan Kurban inj (hadya dan galeid), orang yang berkurban
mendapat pahala yang besar, dan fakir miskin mendapat bagian dari daging hewanhewan
yang disembelih tersebut (idem).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



agar kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi dan bahwa sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al Maa’idah (5): 97)
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786, Dari Abu Hurairzsh RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Orang-orang vang kecil kedua betisnya dari Habasyah (Etiophia) yang
akan meruntuhkan Ka’bah.
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787. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, “Baituliah (Ka'bah) sungguh akan dipakai untuk
melaksanakan haji dan umrah setelah keluarnya Ya juj dan Ma 'juj”.

(262.%® Dalam riwayat mu allag) belian bersabda, “Kiamat tidak
akan datang hingga Ka'bah tidek lagi dipakai untuk ibadah haji”.
Riwayat yang pertama lebih banyak.

®  Discbutkan secara bersambung oleh Ahmad dengan sanad shahih, tetapi pengarang
menunjukkan bahwa riwayat itu cacat dengan memtakhrij riwayat yang pertama. Hanya
saja keduanya ada kemungkinan dapat dipadukan, demikian menurut Al Hafizh Ibnu
Hajar. Seandainya manusia melaksanakan haji setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj, maka
tidak mungkin Ya’juj dan Ma’juj tidak menpghalangi manusia untuk melaksanakan ibadah
haji ketika kiamat sudah dekat.
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48. Bab: Kiswah Ka’hah

“n’g . ¥ o 2.2 T :na& - - J.e’/ .’: . oo
fﬁlﬁfﬂlé&w@m'db:}ibﬁl&"vj\h
:JG.‘:L’oU.ig:,jfLS:ch] RS RIS SRR 3 I
a 'o;’ . - ’,', e ” + ow . & x alt .
@3t Okl Uh 1B S T Bt of sEd [1va/a
Lo (3R SAITD)

788. Dari Abi Wa’il, dia berkata, “Aku duduk bersama Syaibah di
atas kursi di dalam Ka’bah, lalu dia berkata, “Umar RA pernah duduk di
tempat i, dan ia berkata, “Aku berusaha keras untuk tidak meninggal-
kan benda kuning (emas) ataupun putih (perak)” di dalamnya, kecuali
aku membagikannya.” [Aku bertanya, “Apa yang kamu lakukan?” Umar
bertanya, “Kenapa?”’ 8/139] Aku berkata, “Kedua sahabatmu (Nabi SAW
dan Abu Bakar RA) tidak pernah melakukan hal itu.” Umar RA berkata,
“Mereka berdua adalah dua orang yang aku ikuti (dalam riwayat lain:
diikuti) keduanya,™

49. Bab: Menghancurkan Ka’bah
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263.% Aisyah RA berkata, “Nabi SAW bersabda,

‘Sepasukan tentara bermaksud menyerang Ka'bah, tetapi mereka
ditenggelamkan ke dalam bumi.’

**  Emas dan perak yang berada dalam peti atau kotak di dalam Ka'bah. Maksudnya, Umar
tidak akan membiarkan emas dan perak itu berada di dalam Ka’bah, Umar akan
mengeluarkan benda itu dan membagikarnya kepada kaum muslimin,

% Bagian hadits ini disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada awal kitab 34 A/
Buyw’ (jual beki),

[322] — Mukhtashar Shabih Bukhari
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789. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Seakan-akan aku melihat orang yang meruntuhkan Ka'bah. Dia hitam
dan renggung antara kedua kakinya, dan dia membongkar batunya satu

persati.”’

50. Bab: Hajar Aswad

(Hadits Umar bin Khaththab RA, yang akan disebutkan pada no.
795)

51. Bab: Menutup Ka’bah dan Shalat di Sekitarnya

(Hadits Abdullah bin Umar RA, yang akan disebutkan pada kitab
56 (¥ihad) bab 127)

52. Bab: Shalat di Dalam Ka’bah
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790. Dari Ibnu Umar RA, apabila masuk Ka’bah dia berjalan
menghadap ke depan, dan memposisikan pintu di belakannya. Kemudian
ia berjalan hingga jarak antara dirinya dan dinding Ka’bah yang di
depannya sekitar 3 hasta, lalu ia shalat dan mengarah pada tempat yang

Mukhtashar Shahih Bukhari — [323]



ditunjukkan Bilal, bahwa Rasulullah SAW shalat di tempat itu. Tidak ada
larangan bagi siapa pun melakukan shalat di bagian mana saja yang ia
kehendaki d: sekitar Ka’bah.

33. Bab: Orang yang Tidak Masuk ke Dalam Ka’bah
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314.5 Tbnu Umar RA sering melakukan haji, tetapi ia tidak masuk
ke dalam Ka’bah.
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T91. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah SAW
melakukan umrah, lalu thawaf di Baitullah, dan shalat dua rakaat di
belakang magam (Ibrahim). Saat itu beliau bersama orang yang menutup
beliau dengan kain.” Abdullah bertanya kepada orang itu, “Apakah
Rasulullah SAW masuk ke dalam Ka’bah?” la menjawab, “Tidak.”

54. Bab: Orang yang Bertakbir Di Beberapa Arah Ka’bah
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§  Discbutkan secara bersambung oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitab Jemi -nya, dan Al
Fakihi dalam Kitab Makkah dengan sanad shahik,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



® .’I @ -p * ’ £ - e X ] - . - >, 0 .
ol ale o 3,05 3G YV G 5 el
2 . o . . - s PR
Sy b G i o GG e 6y i ol A gk
- T Y | @, - o o

e A LSL:" Jus f.‘;.;;:‘ 33504 ‘(":A‘J-’l 0 g2 4d Jor g :,jg}la
- A A - - s @ - - &
b e 4 B 508 Y ol of e aa o b
. s o P P - S LT SR TS AT A I T
(273 a5 3 055 e 53 (il UGS el (al)
4 Jor o1
792. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah
ketika datang ke [Makkah 5/93] menolak masuk ke dalam Ka’bah, karena
saat itu di dalam Ka’bah terdapat patung sesembahan. Beliau
memerintahkan agar patung tersebut dikeluarkan, maka patung itu pun
dikeluarkan (dalam riwayat lain: patung itu dimusnahkan 4/111). Lalu
para sahabat mengeluarkan patung (bentuk) Ibrahim dan Isma’il yang di
tangan keduanya memegang azlam (alat yang digunakan untuk mengundi
nasib). Kemudian Rasulullah SAW bersabda, ‘Semoga Allah Ta'ala
mengutuk mereka {yang membuat patung-patung itu}, sedangkan mereka
mengetahui bahwa keduanya sama sekali tidak pernah melakukan undian
dengan azlam.’ (Dalam riwayat lain: Nabi SAW menemukan patung
Ibrahim dan patung Maryam di dalam Ka’bah, maka beliau bersabda,
‘Kenapa mereka melakukan hal iw* sedangkan mereka telah
mendengar bahwa malaikat tidak akan masuk ke suatu rumah yang di
dalamnya terdapat patung (gambar). Ini patung [brahim, apakah ia
(Ibrahim) pernah mengundi dengan azlam?!’) Kemudian Nabi SAW
masuk ke dalam Ka’bah dan bertakbir di beberapa arah (sudut) Ka’bah.
Beliau [lalu keluar] dan tidak melakukan shalat di dalamnya. *

62 Riwayat ini juga terdapat pada riwayat Ibnu Asakir dan lainnya dengan redaksi Amaa
hum, sedangkan teks ash pada buku ini Amaa lafum.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



55. Bab: Disyariatkannya Berlari Kecil dalam Thawaf
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793. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW datang
[264.% kepada paman beliau yang melindunginya, 5/86] dan sahabat-
sahabat beliau. Kaum musyrikin berkata, ‘la telah berani datang kepada
kamu sekalian, dan kalian dilemahkan oleh demam yang melanda-
Yatsrib.” % Kemudian Nabi SAW memerintahkan para sahabaimya untuk
berlari kecil tiga kali putaran, (265.%° dalam riwayat lain: Beliau
bersabda, ‘Berlari-lari kecilloh, untuk memperlihatkan kepada kaum
musyrikin kekuatan mereka (kaum muslimin).” Kaum musyrikin pada saat
itu berada di sebelah Qa’aiqi’an), dan (menyuruh mereka) berjalan di
antara dua rukun (sudut). Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi belian
untuk memerintahkan mercka berlari kecil pada seluruh putaran, hanya
saja hal itu merupakan kemurahan Rasul bagi para sahabatnya.”

©  Riwayat ini mu ‘allaq, dan telah disebutkan secara bersambung oleh Al Isma’ili.

*  Nama kota Madinah Al Munawwarah pada jaman Jahiliyah.

% Menurut pengarang riwayat ini mu ‘aliag, werapi telah discbutkan secara bersambung oleh
Ahmad (1/306) dan Al Ismz’ili, dan menambghkan, “Ketika kaum muslimin (yang
berthawaf) berlari kecil, kaum Quraisy berkata, “Apakah itu tidak melelahkan mereka?”
Sanadnya jayyid (baik). Dalam riwayat Ahmad (1/373)} dari jalur lain, dari Ibnu Abbas
RA, disebutkan bahwa kaum musyrikin melihat dari sebelah Qa’aigi’an {nama sebuah
gunung di Makkah), kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Beriari kecil-luh tiga kali di
Buaitullah.” Sanadnya juga jayvyid.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



56. Bab: Mencium (Menyentuh) Hajar Aswad ketika Melakukan
Thawaf Qudum (Pertama Datang ke Makkah) dan Berlari Kecil
Tiga Kali
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794. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Aku melihat
Rasulullah SAW ketika datang ke Makkah [untuk melaksanakah haji
[atau] 2/163] umrah], apabila menyentuh sudut Hajar Aswad pada saat
thawaf qudum, beliau berlari kecil tiga kali putaran dari tujuh putaran.
[Lalu beliau berjalan empat kali putaran, [kemudian shalat dua rakaat].
Beliau melakukan sa’i di tengah saluran air ketika melakukan sa’i antara
Shafa dan Marwah, 2/163]. [Aku bertanya kepada Nafi’, *Apakah
Abdullah berjalan biasa ketika sampai rukun Yamani?’ Nafi’ menjawab,
‘Tidak, kecuali jika pada rukun itu orang berdesakan. Dia tidak
meninggalkannya hingga ia menyentuhnya™” 2/170].

57. Bab: Berlari Kecil dalam Haji dan Umrah
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795. Dari Zaid bin Aslam, bahwa Umar bin Khaththab RA berkata
kepada rukun (sudut Hajar Aswad) itu, (dari jalur lain: Umar sampai ke
sudut Hajar Aswad, ia menciumnya, lalu berkata, 2/160), “Demi Allah,
sungguh aku tahu bahwa kamu hanyalah sebuah batu. Tidak
membahayakan dan tidak pula mendatangkan manfaat. Seandainya aku
tidak melihat Rasulullah SAW menyentuhmu, niscaya aku pun tidak akan
menyentuhmu.” (Didalamnya disebutkan pula: andai saja aku tidak
melihat Rasulullah SAW menciummu, niscaya aku tidak akan
menciummu). Kemudian Umar menyenmtuhnya dan berkata, *“Lalu,
kenapa kita harus berlari kecil ketika thawaf? Kami melihat hal itu
dilakukan pula oleh kaum musyrikin dan mereka telah dibinasakan oleh
Allah?” Umar berkata, “Itu adalah suafu (sunnah) yang dilakukan Nabi
SAW, dan kami tidak suka meninggalkannya.”
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796. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Aku selalu menyentuh
kedua sudut ini, baik dalam keadaan sulit maupun mudah, sejak aku
melihat Rasulullah SAW menyentuh keduanya. Kemudian aku bertanya

kepada Nafi’, ‘Apakah Umar berjalan di antara kedua rukun itu?” Nafi’
menjawab, ‘Dia berjalan supaya mudah untuk menyentuhnya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



58. Bab: Menyentuh Sudut Ka’bah Dengan Tongkat®
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797. Dari Jbnu Abbas RA, dia mengatakan bahwa Nabi SAW
melakukan thawaf [di Baitullah, 2/166] pada saat haji wada® di atas
untanya. [Sctiap kali beliau sampai pada sudut 6/175] beliau menyentuh
rukun itu, {dalam riwayat lain: menunjuk rukun itu] dengan tongkat [yang
beliau bawa. dan beliau mengucapkan takbir” 2/163].

59. Bab: Tidak Menyentuh Selain Dua Rukun (Sudut) Yamani
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266.%5 Dari Abi Al Sya’tsa’, dia berkata, “Tidak sepantasnya bagi
seseorang menjauhi  sesuatu dari Baitullah?” Mu’awiyah pernah
menyentuh seluruh rukun (sudut Ka’bah). Ibnu Abbas RA berkata
kepadanya. “Sesungghuhnya dua rukun ini tidak disentuh.” Abu Asy-
Sya’tsa’ berkata, “Tidak ada satu bagian pun dari Baitullah ini yang
ditinggaltkan.” Ibnu Zubair juga menyentuh rukun Ka'bah secara
keseluruhan!

% Tongkat yang melengkung pada pegangan tangannya.

7 Riwayat ini mu’aflag menurut pengarang, dan telah discbutkan secara bersambung oleh
Al Jauzaqi. la mempunyai beberapa jalur yang Tain dalam kitab Al-Musnad (17217, 246,
232, 4/94, 98). Dalam scbagian riwavatnya discbutkan bahwa Mu'awiyah berkata kepada
Ibnu Abbas. “Engkau benar”™, tetapi sanadnya lemah.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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798. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya RA, dia berkata, “Aku
tidak pernah melihat Nabi SAW menyentuh sudut Ka’bah (Baitullah)
kecuali dua rukun Yamam.”

60. Bab: Mencium Hajar Aswad
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799. Dari Zubair bin Arabi, dia berkata, *“Seorang laki-laki
bertanya kepada Ibrmu Umar RA tentang menyentuh Hajar Aswad™ lIbnu
Umar RA menjawab, ‘Aku melihat Rasulullah SAW menyentuhnya dan
menciumnya.” Aku bertanya, ‘Bagaimana ketika keadaan berdesakan
(ramai)? Bagaimana jika aku tidak dapat mencapai Hajar Aswad?’ Ibmu
Umar berkata, ‘Jadikanlah (bagaimana pendapatmu) rukun itu berada di
sebelah kanan! Aku melihat Rasulullah SAW menyentuh dan
menciumnya.””

61. Bab: Memberi Isyarat ketika Sampai Sudut Ka’bah
(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797)

62. Bab: Mengucapkan Takbir ketika Sampai Sudut (Hajar
Aswad)

(Hadits Ibnu Abbas RA no. 797)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



63. Bab: Mengerjakan Thawaf di Baitullah (Ka’bah) ketika
Datang ke Makkah (Sebelum Kembali ke Rumahnya) dan Shalat
Dua Rakaat kemudian Keluar Menuju Shafa

64. Bab: Wanita Mengerjakan Thawaf Bersama Laki-laki
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800. Dari Ibnu Juraij, bahwa Atha’ memberitahukan kepada kami
ketika Ibnu Hisyam melarang kaum wantta mengerjakan thawaf bersama
kaum laki-laki Atha’ berkata, “Kenapa engkau melarang mereka
mengerjakan itu sedangkan istri-istri Nabi SAW melakukan thawaf
bersama kaumn laki-laki?” Aku berkata, “Apakah sesudah hijab atau
sebelumnya?®®” la berkata, “Sumpah, aku melihatnya sesudah turunnya
ayat hijab.” Aku berkata lapi, “Bagaimana bisa mereka (wanita)

& Yakni, sesudah wrunnya ayat hijab yang mengharuskan wanita berbicara kepada laki-laki
di balik tabir, atau sebelum ayat itu turun.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [331]]



bercampur dengan kaum laki-laki?” Ia berkata, “Mereka (wanita-wanita
itu) tidak bercampur dengan laki-laki.” Aisyah RA melakukan thawaf
dari arah berdampingan dengan kaum laki-laki tetapi beliau tidak
bercampur dengan mereka. Seorang wanita berkata, “Mari kita
menyentuh (Hajar Aswad), wahai ummul mu’minin.” Aisyah berkata,
“Silahkan kamu.” Aisyah menolaknya. Dulu kaum wanita keluar untuk
melakukan thawaf pada malam hari tanpa diketahui keberadaannya. Lalu
mereka thawaf bersama kaum laki-laki. Tetapi jika masuk ke dalam
Ka’bah, mereka tinggal di dalamnya hingga mereka masuk, lalu
dikeluarkannya kaum laki-laki. Kemudian Aku datang kepada Aisyah
RA, aku (" Atha”) dan Ubaid bin Umair. Saat itu Aisyah tinggal di bagian
dalam gunung Tsabir.® Aku bertanya, “Apa hijabnya?” Ia menjawab,
“Dia (Aisyah) berada di dalam tenda Turki. Tenda itu mempunyai
penutup yang tipis, dan di antara aku dan beliau tiada lain kecuali aku
melihatmya mengenakan gamis bermotif mawar,”

(Hadits Ummu Salamah no. 257)

65. Bab: Berbicara ketika Melakukan Thawaf
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801. Dan Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW lewat dan beliau
sedang mengerjakan thawaf di Ka'bah bersama seorang yang mengikat
tangannya dengan tangan orang lain menggunakan tali atau benang atau
dengan sesuatu selain itu (dalam riwayat lain: bersama seseorang yang
menuntun orang lain dengan sebuah tali di hidungnya, 7/234), kemudian
Nabi SAW memotongnya dengan tangannya sendiri, dan berkata,

“Tuntunlah dengan tangannya.”

*  Gunung di Muzdalifah.

[332)] — Mukhtashar Shahih Bukhari



66. Bab: Jika Nabi SAW Melihat Tali atau Sesuatu yang Dibenci
dalam Thawaf, maka Beliau Memotongnya

(Hadits Ibnu Abbas RA di atas)

67. Bab: Larangan Mengerjakan Thawaf dalam Keadaan
Telanjang dan Orang Musyrik Tidak Boleh Melaksanakan Haji

(Hadits Abu Hurairah RA, yang akan disebutkan pada kitab 65 bab
2)

68. Bab: Berhenti ketika Thawaf
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315.7° Atha’ menceritakan tentang orang yang sedang melakukan
thawaf, lalu didirikan shalat atau ia terdorong dari tempatnya keuka
salam (Atha’ berkata), “la kembali ke tempat thawaf yang dia putus lalu
melanjutkan thawaf selanjutnya dari tempat tersebut.”’ 316 dan 317.
Riwayat serupa disebutkan pula dari Ibnu Umar dan Abdurrahman bin
Abu Bakar. Semoga Allah meridhai mereka.

Disebutkan sccara bersambuny oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih.

Tambahan ini tidak ada gugur dalam teks kami, tetapi ada dalam beberapa teks lain, di
antaranya dalam A! Fath.

Disebutkan secara bersambung oleh Sa'id bin Manshur, dari Jamil bin Zaid, dari lbnu
Umar RA dengan riwayat serupa. Jamil adalah scorang yang lemah. Disebutkan sccara
bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih dari Abdurrahman bin Abu Bakar.

Tl

72
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69. Bab: Nabi SAW Shalat Dua Rakaat untuk Tujuh Kali Putaran
Thawaf”
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318.” Nafi’ berkata, “Ibniy Umar RA melakukan shalat dua rakaat
untuk setiap tujuh kali putaran dalam thawaf.”

319.” Isma’il bin Umayyah berkata, “Aku mengatakan kepada Az-
Zuhri, bahwa Atha’ berkata, “Shalat wajib memberinya pahala dari dua
rakaat dalam thawaf.” Kemudian Isma’il berkata, “Sunnah lebih utama
Nabi SAW tidak pernah melakukan thawaf tujuh putaran kecuali beliau
melakukan shalat dua rakaat.”
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" Dalam teks aslinya dikatakan subu” yang maksudnya adalah wjuh putaran dalam thawaf.

lika disebutkan thagfa bil bair usbun’an berarti Thawaf mengelilingi Ka’bah sebanyak
tujuh kali.

Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih.

Disebutkan secara bersambung oleh lbni: Abi Syaibah dari lsma’il secara ringkas, dan
discbutkan secara bersambung juga oleh Abdurrazaq dari Ma’mar, dari Az-Zuhri sccara
lengkap, dan sanadnya shahih.

™
5

— Mukhtashar Shahih Bukhari



802. Dari Amr [bin Dinar, 2/170] diriwayatkan: Kami bertanya
kepada Ibnu Umar RA “Bolehkah seorang laki-laki berhubungan dengan
istrinya ketika umrah sebelum ia melaksanakan sa’i antara Shafa dan
Marwah?” Ibnu Umar RA berkata., “Rasulullah SAW datang [ke Makkah.,
2/171] dan mclakukan thawaf tujuh kali. Lalu shalat dua rakaat di
belakang magam (Ibrahim). [Kemudian beliau SAW keluar menuju
Shafa, 2/166] untuk melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah [wjuh kali
balikan, 2/203). [Allah Ta’ala] [telah] berfirman, “Sesungguhnya telah
ada bagimu contoh yang baik dalam divi Rasulullah SAW™"’

A r‘:," "_: - Xo. Js - - ® [ 0~ - 3 nff; ’:
-fﬂfnd "ﬁ s B s ,I’ & /ﬁ:an_f’ - . ]:EIo
gy Wiall G Ol > (R Y iRy, ) <1

803. Amr berkata, “Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah RA, ia
menjawab, ‘Beliau (Nabi SAW) tidak mendekati istrinya (dalam riwayat

lain: benar-benar tidak mendekati istrinya) hingga beliau melaksanakan
sa’i antara Shafa dan Marwah.™

70. Bab: Tidak Mendekati Ka’bah, Tidak Melakukan Thawaf
Hingga Keluar Mennju Arafah, dan Pulang Setelah Melakukan
Thawaf Pertama (Thawaf Qudum)

{Bagian hadits Ibnu Abbas RA no. 768)

71. Bab: Shalat Dua Rakaat Setelah Thawaf di Luar Masjidil
Haram

-  For
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320.7 Umar RA melakukan shalat (setelah thawaf) di luar Masjidil
Haram.

(Sebagian haditsnya adalah hadits Ummu Salamah no. 257)

™ Pengertiannya akan dijelaskan pada no. 322.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



72. Bab: Shalat Dua Rakaat di Belakang Magam (Ibrahim)
Setelah Thawaf

(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah dikemukakan dua bab
sebelumnya)

73. Bab: Melaksanakan Thawaf Setelah Shalat Shuboh dan Ashar
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321.7 Tbnu Umar RA pernah mengerjakan shalat dua rakaat setelah
thawaf sebelum matahari terbit.

322.7 Umar mengerjakan thawaf setelah shalat Shubuh. Kemudian
ia mengendarai untanya sampai di Dzi Thuwa, dan shalat dua rakaat di
sana.
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804. Dari Aisyah RA diriwayatkan bahwa orang-orang
melaksanakan thawaf di Baitullah sctelah melaksanakan shalat Shubuh.
Kemudian mereka duduk di hadapan seorang penasihat (pembimbing)
sampal matahari terbit, dan mereka berdiri untuk mengerjakan shalat!

Aisyah RA berkata, “Mereka duduk sampai tiba waktu yang dibenci
untuk melaksanakan shalat, maka mereka berdirt mengerjakan shalat!”

" Disebutkan secara bersambung oleh $a’id bin Manshur dengan dua sanad yang shakih.
™ Disebutkan secara bersambung oleh Malik dengan sanad shakik,

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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805. Dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “Aku melihat
Abdullah hin Zubair mengerjakan thawaf setelah shalat Fajar (Shubuh),
lalu mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat.” Abdul Aziz berkata, “Aku
juga melihat Abdullah bin Zubair mengerjakan shalat dua rakaat setelah
Ashar. [a mengatakan bahwa Aisyah RA menceritakan kepadanya
tentang Nabi SAW yang tidak masuk ke rumahnya, kecuali setelah
mengerjakan shalat dua rakaat {setelah ashar}.” Dari jalur Urwah, dia
berkata, “Aisyah RA berkata, ‘Wahai anak saudaraku! Menurutku Nabi
SAW tidak permah meninggalkan shalat (sunah setelah thawaf) dua rakaat
setelah Ashar,™ 1/146).”

74. Bab: Thawaf Dengan Kendaraan (Unta) bagi yang Sakit

75. Bab: Memberi Minum (Jamuan) Kepada Jamaah Haji
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™ Riwayat ini dikemukakan pada Kitab 9 tentang A/ Mawagit bab 33. Diriwayatkan dari
Aisyah RA, lcbih lengkap dari riwayat di atas.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [337]



806. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Abbas bin Abdul
Muththalib RA meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk bermalam di
Makkah pada malam-malam Mina (ketika jamaah haji bermalam di
Mina) untuk membenn minum jama’ah haji, dan Rasulullah SAW
mengizinkannya.”
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807. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW datang ke
tempat minum (peristirahatan umum) dan meminta air. Lalu Abbas
berkata, “Wahai Fadhl, pergilah ibumu, dan bawakanlah minuman dari
ibumu untuk Rasuluilah SAW.” Beliau berkata, “Berilah aku air minum.”
Al Fadhl berkata, “Wahai Rasulullah! Mereka tengah mempersiapkan
minuman.” Beliau berkata lagi, “Berilah aku air minum.” Lalu beliau
minum dari sana, dan datang ke sumur Zamzam. Mercka sedang
memberi minum dan bekerja di sana, lalu beliau bersabda, “Bekerjalah.
Sesungguhnya kalian sedang mengerjakan amal shalih (perbuatan yang
baik)”.

Kemudian beliau meneruskan sabdanya, “Seandainya bukan
karena kamu sekalian akan tersingkirkan, pasti aku akan turun hingga
aku mengikatkan tali di sini” —yaitu pada bahunya- dan beliau menunjuk
pada bagian bahunya {untuk ikut bekerja}.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



76. Bab: Air Zamzam
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B0B. Dari Ashim, dari Asy-Sya’bi, bahwa Ibnu Abbas RA
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Aku memberi minum Rasulullah
SAW dari air Zamzam, lalu beliau meminum dalam keadaan berdiri.”
Ashim berkata, “Kemudian Ikrimah bersumpah: Sungguh, pada hari itu,
beliau tidak demikian (tidak sedang berdiri) tetap: sedang berada di atas
untanya.™®

77. Bab: Thawaf Orang yang Melaksanakan Haji Qiran

78. Bab: Thawaf dalam Keadaan Berwudhu (Suci)
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% Al Hafizh berkata, “Menurut Abu Daud dari jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas, diriwayatkan
bahwa Nabi SAW melakukan thawaf di atas untanya, lalu beliau mengistirahatkan
untanya setelah thawaf dan beliau shalat dua rakaat.” Mungkin saja pada saat itu beliau
minum air Zamzam scbelhum kembali kepada untanya dan menuju Shafa. Inilah pendapat
yang dapai kita pahami dalam hal ini. Pengingkaran lkrimah terhadap pendapat yang
mengatakan bahwa Nabi minum sambil berdiri adalah berdasarkan perbuatan Nabi yang
melaksanakan thawaf di atas kendarmaannya dan keluar menuju Shafa serta mengerjakan
Sa’i. Setelah thawaf beliau mengerjakan shalat dua rakaat di atas tanah {tidak di atas
kendaraan). Namun apa yang menghalangi beliau minum sambil berdiri sebagaimana
disebutkan oleh Asy-Sya’bi dari Ibnu Abbas?

Menurutku: Mungkin Rasulullah SAW minum sambil berdiri, karena pada waktu itu
kondisinya sangat berdesakan. Padahal diriwayatkan dari Rasulullah SAW tentang
larangan minum sambil berdiri. Lihat kitab Al-Ahadits Ash-Shahikak (Jilid [, no. 177).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



rJrJgg_,::!bJLertt.ﬂ;:iﬁé.l;uo-blk;wajl’:)flﬁdu1
”fxcgidjldlg&:\:;iﬁ\g.p)ﬁfs ’d‘:_,g.l
P J:J.»if.&«ﬂ’lg.a:,;};} o;;;;’;f;j;::_-,;;mua;m

r-!r-’ (s_..-..![.: J'I_,k.h‘blub;‘;-w J_}i ijf:,.'e r.::piﬁ’l (,S"oJ LJL«...GC’-
] o/& iua.l [- IR , s 3 fo ror - - f"‘ 0 b P
9..;’.:)]': @Mf{ﬁ&ddjl.\..ﬁ}m_, .'.o).n&ug.u

;.:;(.5”, :)’s.vorj g_,:-:!l.) g}’n_,lf:_"ldb'l..b; d_"l Jlg.ﬁ 'I_,.a_“
:};}Tﬁa :.3;..2:_,&.'{..‘ |'.:_¢U3 QM;I:@Y‘_,UJJ}-LG.A.\‘ L._...Jl)

elza < A #a - 2 ok

oRs del\M}:aﬁ;LqﬂaurJ c,«&diuU:J.-ic,.ﬁJ

£

UJMLS‘"Q‘“" Q}:L:'ly\f 6-.5.#0».#.1:—1 Y} MJJLM::)IK;

5‘} o, o J. e *-

Q-Jb-_, ‘;-5 u....a'n) A3y cdjl:u\l r—' r.;....JL! ;}'I_,L:_H
-Li_, :d'_)&:-u Y f", a JU}J::.I g_,...J'I u.n J_,’u "LS"'"" dbu\.....a Y Q'LA.LEJ

P
L] A P ) |
a0 3 < - Joag ] 5

\i.i.'; to_).n..a.! LJW_, d)u_, J.»JJJ'I Lﬂ“’"'} gb g:,.th Lé.a’u L}ﬁ'l L}u}.:-
A 28

809. Dari Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal Al Qurasyi,
bahwa dia bertanya kepada Urwah bin Zubair tentang orang yang
mengerjakan thawaf dalam keadaan berwudhu. Urwah berkata,
“Rasulullah SAW tengah melaksanakan haji kemudian Aisyah RA ®

L@f

8 Al Hafizh mengatakan, bahwa Imam Bukhari menghilangkan bentuk tanya-jawab dan ia

hanya mengambil riwayat yang marfu' kepada Nabi SAW lmam Muslim juga
berkata kepadanya, ‘Tanyakanlah untukku kepada Urwah tentang seseorang yang
bertalbiyah (mulai ihram) untuk haji, apabila ia telah melaksanakan thawaf, apakah ia
bertahallul atau tidak? Jika ia menjawab, "Tidak bertahallul,” katakanlah kepadanya,
“Sescorang juga mengatakan demikian,”™ Lalu ia berkata, “Kemudian aku bertanya
kepada Urwah?” Urwah menjawab, “Tidaklah bertahallul orang yang memulai ihram
untuk haji kecuali setelah selesai hajinya.” la berkata, “Orang itu menentangku, maka aku
sampaikan jawaban itu kepadanya.™ [a berkata, “Katakan kepadanya, bahwa sescorang

— Mukdhitashar Shahih Bukhari



memberitahukan kepadaku, bahwa pertama kali yang dilakukan Nabi
SAW ketika sampai di Makkah adalah berwudhu. Kemudian beliau
thawaf di Baituilah, dan belum dilakukan umrah. Kemudian Abu Bakar
RA melaksanakan haji, dan hal pertama yang dilakukannya adalah
thawaf mengelilingi Ka’bah. dan belum dilakukan umrah. Lalu Umar RA
seperti itv. Kemudian Utsman RA. Aku melihat apa yang pertama kali
dilakukannva adalah thawaf di Ka’bah, dan belum dilakukan umrah.
Kemudian Mu’awiyah dan Abdullah bin Umar. Setelah itu aku
melaksanakan haji bersama Ibnu Zubair, dan hal pertama yang dilakukan
adalah thawaf, dan belum dilakukan umrah. Sedangkan orang terakhir
yang aku Jihat melakukan hal itu adalah Ibnu Umar, dan ia pun tidak
menggantinya menjadi umrah. Inilah Ibnu Umar RA yang berada di sisi
mereka, tapi mereka tidak bertanya kepadanya. Tidak ada seorang pun
dan orang-orang terdahulu vang (bertanya kepadanya). Mereka tidak
memulai hajinya dengan scsuatu (mereka langsung thawaf) ketika
menginjakian kaki untuk mclaksanakan thawaf di Ka’bah, dan setelah itu
mereka tidak bertahallul. Aku juga pernah melihat ibu dan bibiku (dari
pihak ibu) ketika sampai di Makkah tidak memulai dengan pekerjaan
apapun. Hal pertama yang dilakukan keduanya adalah thawaf di Ka’bah,
dan tidak bertahallul. Ibuku menceritakan kepadaku bahwa ia bersama
saudara perempuannya, Zubair, Fulan dan Fulan, memulai ihram untuk
umrah, dan ketika mereka menyelesaikan thawaf (mengusap rukun),
mereka langsung bertahallul.”

79. Bab: Kewajiban Mengerjakan Sa’i Antara Shafa dan Marwah
dan Dijadikannya Kedua Tempat Tersebut Sebagai Tanda
Kebesaran Allah
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memberitahukan tentang Rasulullah SAW yang telah melakukan hal itu. Jadi bagaimana
halnya dengan Asma’ dan Zubair yang melakukan hal tersebut?” Ia berkata, “Kemudian
aku datang lagi kepadanya, yaiwu Urwah, dan aku sampaikan cerita itu kepadanya.”™ la
bertanya, “Siapa orang ini?" Aku jawab, “Aku tidak tale namanya” Urwah berkata,
“Kenapa ia tidak datang sendiri dan bertanya kepadaku? Aku menduga 1a berasal dari
frak —yaitu bahwa mereka suka membingungkan dalam berbapai persoalan, lalu ia
berkata, “Rasulutlah SAW tengah melaksanakan haji..” lalu ia menycbutkan hadits
tersebut.

Mukhtashar Shabih Bukhari —
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810. Dari Urwah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah RA
[pada saat itu aku masih muda, 2/203], ‘Bagaimana pendapatmu tentang
firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari
syiar (tanda-tanda kekuasaan) Allah. Maka barang siapa yang
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i di antara keduanya™’. (Qs. Al Bagarah (2): 158) Demi
Allah, tidaklah seseorang itu berdosa jika ia tidak mengerjakan sa’i antara
Shafa dan Marwah.” Aisyah RA berkata, ‘Alangkah buruknya ucapanmu,
wahai anak saudara perempuanku! (dalam riwayat lain: Sama sekali
tidak). Sesungguhnya, jika ayat im seperti yang kamu takwilkan maka
artinya menjadi tidak berdosa jika seseorang tidak mengerjakan sa’i di
antara keduanya. Akan tetapi ayat ini diturunkan berkenaan dengan
[267.% orang-orang dari] kaum Anshar, yang dahulunya [mereka dan
bangsa Ghassan] sebelum masuk Istam bertalbiyah (ihram) untuk Manat
yang sesat; yang mereka sembah di Musyallal [Manat adalah patung
besar yang terletak di antara Makkah dan Madinah] [perbatasan Qadid].
Pada saat itu, orang yang mengerjakan ihram merasa berdosa jika
mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah. Ketika masuk Islam, mereka
bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai hal itu Mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, dulu kami merasa berdosa apabila (dalam riwayat
tain: Dulu kami tidak) mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah [untuk
menghormati Manat],” Allah menurunkan firman-Nya, “Sesungguhnya
Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan)
Allah”.’ Aisyah RA berkata, ‘Rasulullah SAW memerintahkan untuk
melaksanakan sa’i di antara keduvanya, dan tidak seorang pun dapat
meninggalkan sa’i (dalam riwayat lain: Allah tidak akan menyempurna-
kan haji seseorang dan tidak pula umrahnya selama ia tidak mengerjakan
sa’i) di antara keduanya.” Kemudian aku beritahukan hal itu kepada Abu
Bakar bin Abdullah. Ia berkata, ‘Ini adalah pengetahuan yang belum

8 Berdasarkan riwayat pengarang, tambahan ini muallag, juga schagian dari riwayat
sesudahnya. Ath-Thabari, Ath-Thahawi dan lain-lain menyebutkan secara bersambung.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



pernah aku dengar (sebelumnya), padahal aku sucah mwndengar orang-
orang yang berpengetahuan (:h/ul lmi) menycbutkan bahwa di antara
manusia -kecuali yang disci-uikan Aisyah- vang dai-cin me orjakan
thram untuk Manat. Mereka mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah.
Ketika Allah menyebutkan thawaf di sekeliling Ka’bah, dan belum
menyebutkan sa’i antara Shafa dan Marwah di dalam Al Qur'an, mereka
berkata, “Wahai Rasulullah, dulu kami melakukan sa’i di antara Shafa
dan Marwah, sedangkan Allah memerintahkan thawaf di sekeliling
Ka’bah; dan tidak menyebutkan sa’i di antara keduanya. Apakah kami
berdosa jika kami mengerjakan sa’i di antara Shafa dan Marwah?” Lalu
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Shafa dan Marwah adaelah
sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan) Allah . Abu Bakar berkata,
“Kemudian aku mendengar bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan
masing-masing dari dua kelompok, yaitu; kelompok yang merasa berdosa
mengerjakan sa’i di antara Shafa dan Marwah yang biasa mereka lakukan
pada zaman Jahiliyah, dan kelompok yang melakukan sa’i, tapi kemudian
mereka merasa berdosa melakukannya pada masa Islam. karena Allah
memerintahkan thawaf di sekeliling Ka’bah dan tidak menyebutkan (sa’i
di antara) Shafa (dan Marwah). Sampai kemudian Allah menyebutkan
sa’l di antara keduanya, setelah diperintahkannya thawaf di sekeliling
Baitullah (Ka’bah).””

80. Bab: Mengerjakan Sa’i Antara Shafa dan Marwah
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323.* Tbnu Umar RA berkata, *“Sa’i dilakukan dari perkampungan
bani Abbad sampai ke lorong bani Abi Husain.”
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¥ Disebutkan sccara bersambung oleh Al Fakihi dari dua jalur, Dari salah satu jalumya ia

menambahkan, “{Sa’1) itu dilakukan antara kedua tempat ini (Shafa dan Marwah).”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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811. Ashim berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin Malik RA,
‘Apakah kamu sekalian tidak menyukai sa’i di antara Shafa dan
Marwah?’ Anas menjawab, ‘Ya, karena hal itu merupakan bagian dari
tanda-tanda Jahiliyah (dalam riwayat lain: Dulu kami berpendapat bahwa
keduanya (Shafa dan Mawah) adalah peninggalan orang-orang Jahiliyah.
Tetapi ketika agama Islam datang, maka kami tidak lagi melaksanakan-
nya, 5/153) sampai turun firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan
Marwah adalah sebagian dari syi'ar (tanda-tanda kekuasaan) Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber’umrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya’.
(Qs. Al Baqarah (2): 158)™
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812. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu Rasulullah SAW
melakukan sa’i (thawaf mengelilingi Ka’bah) di Baitullah dan sa’i antara
Shafa dan Marwah, agar kaum musyrikin melihat kekuatannya.”

81. Bab: Wanita Haid Menyelesaikan Semua Manasik Haji
Kecuali Thawaf di Baitullah, dan Bagaimana Hukamnya
Melakukan Sa’i Antara Shafa dan Marwah Tanpa Wudhu?

Mukhtashar Shahih Bukhari —



82. Bab: Bertalbiyah (Memulai Ihram) dari Bathha® dan Tempat
Lainnya bagi Penduduk Makkah dan Jama’ah Haji Waktu
Keluar dari Mina
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324.% Atha' ditanya tentang orang yang tinggal di sekitar Ka’bah
(penduduk Makkah), apakah ia bertalbiyah (memulai ihram dari migat)
ketika melakukan haji?” Ia berkata, “Ibnu Umar RA bertalbiyah pada hari

tarwiyah (8 Dzulhijjah), jika ia shalat Zhuhur dan siap di atas
kendaraannya.”

268.%° Dari Atha’, dari Jabir RA, Abdul Malik RA berkata, “Kami
berangkat (ke Makkah untuk melaksanakan haji) bersama Nabi SAW dan
kami masih dalam keadaan halal (belum berihram) sampai hari tarwiyah.
Lalu kami bertalbiyah (mulai ihram) pada waktu zhuhur untuk
melaksanakan haji.”

269.%° Dari Jabir, Abu Zubair berkata, “Kami mulai bertalbiyah
(ihram) dan Bath-ha’.”

¥ Disebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan lafazh, “Aku melihat Tonu

Umar di dalam masjid, kemudian ia ditanya, ‘Apakah hilal sudah dapat dilihat’”-lalu ia
menycbutkan kisahnya- dan ia memegang ucapannya sampai dengan hari tarwiyah
{tanggal § Dzulhijjah} lalu ia menuju ke Bathha. Ketika ia sampai di sana, ia melakukan
ihram.

Disebutkan secara bersambung oleh Muslim (4/37) darinya, yaitu Ibnu Abi Sulaiman.
Discbutkan secara bersambung pula oleh Muslim (4/36).

B3
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270 Ubaid bin Juraij berkata kepada Ibnu Umar RA, “Aku
melihat engkau ketika di Makkah. Orang-orang mulai bertalbiyah ketika
mereka melihat Ailal (bulan), sedangkan engkau belum melakukan
talbiyah sampai datang hari tarwiyah™ Ibnu Umar berkata, “Aku tidak
pernah melihat Nabi SAW melakukan talbiyah (memulai thram) hingga
kendaraannya (tunggangannya) siap berangkat.”

§3. Bab: Dimana Melaksanakan Shalat Zhuhur Pada Hari
Tarwiyah (8 Dzulhijjah)?
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813. Dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “[Aku berangkat ke

Mina pada hari tarwiyah dan bertemu Anas RA yang berangkat dengan
mengendarai keledainya, lalu] aku berkata, ‘Beritahukan kepadaku
tempat Nabi SAW melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar pada hari
tarwiyah? Anas menjawab, ‘Di Mina.” Aku bertanya lagi, ‘Lalu di mana
beliau melaksanakan shalat Ashar pada hari ngfor (ketika meninggalkan
Mina)?” Anas menjawab, ‘Di Abthah.” Kemudian ia berkata,
‘Lakukaniah seperti yang dilakukan oleh pemimpin-pemimpinmu. {dalam

riwayat lain: Lihatlah dimana para pemimpinmu melaksanakan shalat,
maka shalatlah di sana).””

84. Bab: Shalat di Mina

8 Discbutkan secara bersambung oleh pengarang dalam Ath-Thaharah (109).
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85. Bab: Puasa Pada Hari Arafah (9 Dzulhijjah)
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814. Dari Ummu Al Fadhl, bahwa Orang-orang ragu (dalam
riwayat lain: berselisih, 2/248) (dalam riwayat lain: berbeda pendapat
mengenai, 2/174) hari (dalam riwayat lain: malam hari, 6/248) Arafah,
apakah Nabi SAW berpuasa? [Sebagian mereka berkata, “Beliau
berpuasa,” dan sebagian yang lain berkata, “Beliau tidak berpuasa.”]
Kemudian aku membawa minuman untuk Nabi SAW (dalam riwayat
lain: membawa secawan susu ketika beliau beristirahat di atas untanya).
[Beliau mengambil dengan tangannya sendiri) dan meminumnya.

86. Bab: Mengucapkan Talbiyah dan Takbir Ketika Berangkat
dari Mina Menuju Arafah
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815. Dari Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi, bahwa ia
bertanya kepada Anas bin Malik RA ketika keduanya berangkat dari
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Mina ke Arafah,® “Apa yang kalian lakukan bersama Rasulullah SAW
pada hari Arafah (9 Dzulhijjah) ini?” Anas menjawab, “Sebagian dari
kami ada yang mengucapkan talbiyah dan beliau tidak melarangnya. Di
antara kami ada juga yang membaca takbir, dan beliaupun tidak
melarangnya.”

87. Bab: Berangkat ke Arafah Tengah Hari Ketika Panas Mulai
Terik pada Hari Arafah
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816. Dari Salim, dia mengatakan, bahwa Abdul Malik menulis
surat kepada Al Hajjaj, dan memerintahkannya untuk tidak berselisih
dengan Ibnu Umar dalam masalah haji. Ibnu Umar bersamaku sampai di
Arafah pada hari Arafah ketika matahari telah tergelincir, lalu ia berteriak
di dekat kemah Al Hajjaj, “[Dimana ini? 2/175]” Lalu Al Hajjaj keluar
dengan memakai selimut yang berbulu dan berkata, “Ada apa denganmu,
wahai Abu Abdurrahman?” la menjawab, “Pergilah pada sore hari, kalau

#  Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi dan Anas berangkat dari Mina ke *Arafah pada
pagi hari.
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kamu ingin mengikuti sunnah Rasul. Al Hajjaj berkata, “Waktu ini?.”
Ibnu Umar menjawab, “Ya.” Al Hajjaj berkata, “Ingatkanlah aku sampai
aku mengguyur kepalaku [dengan air] kemudian aku keluar.” Setelah itu
(Ibnu Umar RA] turun, sampai Al Hajjaj keluar dan ia berjalan di antara
aku dan ayahku, dan aku berkata, “Jika kamu ingin mengikuti sunnah
Rasul [pada hari Arafah ini], maka pendekkanlah khutbah dan segerakan
wukuf.” Lalu ia melirik kepada Abdullah. Ketika Abdullah melihat, dia
berkata, “Ia benar.”

88. Bab: Wukuf di Arafah di Atas Kendaraan (unta)
(Hadits Ummu Al Fadhl no. 8§14)

89. Bab: Menjamak Shalat Ketika Wukuf di Arafah
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325.% Jika Ibnu Umar RA ketinggalan shalat bersama imam, maka
dia menjamak keduva shalat itu.

271.%° Dari Salim, bahwa Al Hajjaj bin Yusuf berangkat bersama
Ibnu Zubair RA, dan ia bertanya kepada Abduliah, “Apa yang kamu

8 Al Hafizh berkata, “Disebutkan secara bersambung oleh lbrahim Al Harbi dalam 4!
Manaasik.” Menurutku ia telah menambahkan pada bagian akhirnya dengan ungkapan,
“Di rumahnya”, Sanadnya shahih, Atsar ini tidak dikemukakan dalam “teks manasik™
yang dicetak dan ditahqiq (diedit} oleh teman kami, Ustadz Ahmad Al Jasir. Menurutnya
yang kuat adalah atsar dari Al Harbi, tetapi menurutku scbaliknya,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



lakukan di tempat wukuf (Arafah) pada hari Arafah?” Salim berkata,
“Jika kamu ingin mengikuti sunnah Rasul, maka segerakanlah shalat
pada hari Arafah.” Abdullah bin Umar berkata, “Ia benar.” Mereka
menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, seperti diisyaratkan dalam sunnah.
Lalu aku berkata kepada Salim, “Apakah Rasulullah SAW melakukan
itu?” Salim menjawab, “Mereka tidak mengikuti hal ini kecuali Sunnah
Rasulullah™.

90. Bab: Memperpendek Khutbah di Arafah
(Hadits Ibnu Umar no. §16)
91. Bab: Segera Berangkat ke Tempat Wukuf (Arafah)

(Tidak disebutkan sesuatu tentang hal ini)

92. Bab: Wukuf di Arafah
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817. Dari lubair bin Muth’im, dia berkata, “Aku kehilangan
untaku, maka aku pergi mencarinya pada hari Arafah. Lalu aku melihat

Nabi SAW sedang wukuf di Arafah. Aku berkata, ‘Demi Allah, orang ini
dari Humus,” apa yang beliau lakukan di sini?”’

Sanad yang diperoleh dari pengarang mu‘ailag, dan disebutkan secara bersambung oleh
Al Isma’ili dengan sanad shahih. Pengarang juga menyambungkannya dengan sanad
serupa pada dua bab sebetumnya.

Humus adalah nama lain bagi Quraisy pada masa jahiliyah. Pada masa itu apabila orang
Quraisy berada diluar tanah haram, make dianggap hina. ltulah yang menimbulkan
pertanyaan bagi Jubair, (kenapa Nabi berada di sana®). karena Nabi adalah orang Quraisy
{ed)

91
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818. Dari Hisyam bin Urwah, bahwa Urwah berkata, “Pada zaman
Jahiliyah orang-orang melakukan thawaf tanpa busana (telanjang),
kecuali 4! Hums,”' dan Al Hums adalah kaum Quraisy dan keturunannya.
Mercka menjaga jarak dan golongan lain. Kaum laki-laki dari golongan
ini memberikan pakaian kepada laki-laki dari golongan lain untuk
melakukan thawaf, dan perempuan golongan ini memberikan pakaian
kepada perempuan golongan lain untuk berthawaf. Jadi orang-orang yang
tidak mendapatkan pakaian dari golongan ini, melakukan thawaf dengan
telanjang! Biasanya orang-orang bertolak (setelah wukuf) dari Arafah,
sedangkan golongan Al-Hums bertolak dari Jama’.” Urwah berkata,
“Ayahku memberitahukan kepadaku dari Aisyah RA, bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan orang-orang Al Hums ini. (Dalam riwayat

lain: Kaum Quraisy dan orang-orang yang seagama dengan mereka
melakukan wukuf di Muzdalifah, dan mereka disebut Al Hums.

* Maksudnya adalah sebagian dari penduduk Tanah Suci (Makkah). Menurut Al Majd, 4/
Hums adalah tempat-tempat yang keras (gersang), dan orang Quraisy pun dijubuki
demikian.

[352)) — Mukhtashar Shahih Bukhari



sedangkan seluruh bangsa Arab selain mercka melakukan wukuf di
Arafah. Ketika Islam datang, Allah memerintahkan kepada Nabi SAW
untuk berangkat ke Arafah dan wukuf di sana, lalu bertolak dari sana
(Arafah): Firman Allah, ‘Kemudian bertolaklah kamu dari tempat
bertolaknya orang banyak (Arafah).”” (Qs. Al Bagarah (2): 199) Urwah
berkata, “Dulu mereka (4] Hums) bertolak dari Jama’, kemudian
diperintahkan supaya bertolak dari Arafah.”

93, Bab: Berjalan Ketika Bertolak dari Arafah
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819. Dari Urwah, dia mengatakan bahwa Usamah ditanya, dan aku
sedang duduk di dekatnya, “Bagaimana Rasulullah SAW berjalan ketika
bertolak dari Arafah pada saat hajyi wada’?” Usamah menjawab, “Beliau
berjalan sedang (4! ‘Arag), tidak lambat, tidak pula cepat. Jika
menemukan sesuatu tanah yang agak luas (fajwah), beliau berjalan lebih
cepat sedikit.”

Hisyam berkata, “An-Nashsh adalah berjalan lebih cepat dani 4/
‘Anaq- rn

Fajwah (celah) berarti muttasa’, yaitu tempat (tanah) yang agak
luas.
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94. Bab: Berhenti Antara Arafah dan Jama’ (Tempat
Berkumpulnya Orang-orang di Muzdalifah)
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820. Dari Nafi’, dia berkata, “Abdullah bin Umar RA menjamak
shalat Maghrib dan Isya’ di Jama’, sedang ia melewati Syi’b (tempat
dekat Arafah) yang dilewati oleh Rasulullah SAW. Kemudian ia masuk
dan buang hajat, lalu wudhu, tetapi tidak shalat di sana sampai dia
melakukan shalatnya di Jama’.”
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821. Dari Kuraib, hamba sahaya Ibnu Abbas (yang dimerdekakan),
dari Usamah bin Zaid RA, bahwa Usamah berkata, *Aku membonceng
Rasulullah SAW, [dimana®® beliau keluar] dari Arafah. Ketika Rasulullah
SAW sampai di syi’b bagian kirt; yang berada dekat Muzdalifah, beliau
berhenti lalu buang air. Kemudian datang (ke dekatku), dan aku
menuangkan air wudhu wuntuk beliau. [Tetapi beliau tidak
menyempurnakan wudhunya, 2/177], hanya berwudhu kecil. Lalu aku
bertanya, ‘{Apakah engkau akan melakukan} shalat, wahai Rasulullah?’
Beliau menjawab, ‘Shalat di depan nanti.”

Kemudian Rasulullah SAW naik kendaraannya hingga sampai di
Muzdalifah, [beliau turun dan berwudhu untuk menyempurnakan
wudhunya dan kemudian shalat. 1/44]. Beliau shalat [Maghrib, lalu
orang-orang pun menghentikan untanya di tempat tersebut. Lalu
datanglah waktu shalat Isya’, maka beliaupun shalat. Tetapi beliau tidak
melakukan shalat di antara kedua tempat tersebut]. Kemudian pagi
harinya Al Fadhl membenceng Rasulullah SAW menuju ke (Jama’).
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822. Kuraib berkata, “Abdullah bin Abbas RA memberitahukanku

dari Al Fadhl, bahwa Rasulullah SAW masih terus mengucapkan talbiyah
sampai beliau tiba di Jumrah.”

LY B
L] 3

2

%2 Al Hafizh berkata, “Dalam riwayat Ubai, discbutkan sebagai waktu yaitu Aina (ketika),
dan ini yang lebih baik, karena itu merupakan keterangan waktu (zharf zamaan).
Sedangkan haitsu (dimana) merupakan keterangan tempat {zharf makaan).
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{Dari jalur lain discbutkan, bahwu U.samah bin Zaid RA
membaonceng Nabi SAW dan Arafah ke Murdabifaih. Kemudian Al Fadht
membonceng belian dari Muzdalifah ke Mina. Usamah berhata, “Kedua
orang itu berkata, "Nabi SAW masih terus mengucapkan talbiyah sampai
beliau melempar Jumrah Agabah.™

95. Bab: Nabi SAW Memerintahkan untuk Bertolak dari Arafah
dengan Tenang dan Memberi Isyarat Kepada Sahabat dengan
Cambuk (karena Kegaduhan Mereka)
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823. Dari Ibnu Abbas RA, diceritakan bahwa ia (Ibnu Abbas)
bertolak meninggalkan Arafah bersama Rasulullah SAW pada hari
Arafah. Nabi SAW mendengar suara bentakan yang keras di belakang
beliau dan pukulan pada unta, maka Nabi SAW memberikan isyarat
(untuk tenang) kepada mereka dengan cambuknya. Beliau bersabda,

“Wahai Manusia! Kamu sekalian harus tenang; karena kebaikan
bukanlah dengan tergesa-gesa.”

Audha vy padan katanya adalah asra’vu, yang berarti cepat-cepat
atau tergesa-gesa. 5

khilaalakum artinya di antara kamu (bainakum).

% Al Hafizh berkata, “Al Bukhari menycbutkan pembatasan makna ini untuk menjelaskan
pengertian kata auedha 'uu untuk lafazh idhaa’. Ketika kata yang berkaitan dengan kata
qudha 'vu adalab khilaal, beliau menyebutkan penafsirannya untuk memperbanyak
manfaamya.”
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96. Bab: Menjamak (Mengumpulkan) Dua Shalat di Muzdalifah
(Hadits Usamah no. 821)

97. Bab: Menjamak Dua Shalat dan Tidak Melakukan Shalat
Sunah
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824. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW menjamak
shalat Maghrib dan Isya" di (daerah Jama’), dan setiap shalat didahului

dengan igamah. Beliau tidak inelakukan shalat sunah di antara kedua
shalat itu dan tidak pula setelah selesai melaksanakan keduanya.”
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825. Dan Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi SAW menjamak
shalat Maghrib dan Isya’ di Muzdalifah pada waktu haji wada’.

98. Bah: Adzan dan Iqgamah untuk Setiap Dua Shalat yang
Dijamak
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826. Dari Aburrahman bin Yazid, dia berkata. “Abdullah (Ibnu
Mas’ud) RA melaksanakan haji. Kami sampai di Muzdalifah ketika
terdengar adzan pada waktu Isya, atau mendekati itu. Kemudian ia
menyuruh sescorang untuk mengumandangkan adzan dan igamah, laju
dia shalat Maghrib, dan setelah itu shalat (sunah) dua rakaat. Kemudian
ia mengajak makan malam dan ia pun makan malam. Lalu ia menyurnth —
aku melihat seseorang- untuk adzan dan igamah.” Amr berkata, “Aku
tidak mengetahui keraguan kecuali dari Zuhair- kemudian ia shalat Isya’

dua rakaat. Ketika fajar mulai terbit [ia shalat (Shubuh) ketika fajar terbit,
seseorang berkata, ‘Fajar telah terbit’ Seseorang yang lain berkata, ‘Fajar

— Mukhtashar Shahih Bukhari



belum terbit.” Kemudian] ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak
melakokan shalat pada jam ini kecuali shalat i dan di tempat ini pada
hari ini.” ** Abdullah berkata, “Keduanya adalah dua shalat yang berubah
dari waktunya, yaitu, shalat Maghrib setelah orang-orang sampai di
Muzdalifah dan shalat Shubuh ketika fajar telah terbit.” la berkata, “Aku
melihat Nabi SAW melakukannya (dalam riwayat lain: Aku tidak melihat
Nabi1 SAW melakukan satu shalat pun selain pada waktunya, kecuali dua
shalat, yaitu Jamak antara Maghrib dan Isya’, dan shalat Shubuh sebelum
waktunya. 2/179) (Dalam riwayat lainnya: Kemudian ia mengatakan,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya kedua shalat ini telah
bergeser dari waktunya di tempat ini, yaitu Maghrib dan Isya’ oleh
karena itu orang-orang jangan memajukan jamak kedua shalat itu,
sampai mereka memasuki waktu ‘atamah (waktu akhir shalat Isya) dan
shalat Shubuh (Fajar) pada jam ini.’

Kemudian ia berhenti sampai matahari mulai bersinar, dan dia
berkata, ‘Seandainya amirul mukminin berangkat sekarang (dari
Muzdalifah), niscaya ia melakukan sesuai dengan sunnah Rasul. Tetapi
akn tidak tahu apakah ucapannya lebih cepat atau keberangkatan Usman
RA. Belian masih mengucapkan talbiyah hingga melempar Jumrah
Agabah pada hari Nahr (10 Dzulhijjah).™

99. Bab: Mendahulukan Orang-orang yang Lemah® dari
Keluarganya Pada Malam Hari, Kemudian Berhenti di
Muzdalifah dan Berdoa serta Mendahulukan (Pergi Melempar
Jumrah) Ketika Bulan Tidak Terlihat Lagi
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Maksudnya adalah bahwa ia begalan di akhir malam dalam kegelapan di Muzdalifah
pada hari ini. Inilah maksud dari perkataannya, “la shalat fajar (Shubuh) sebelum
waktunya”. Dalam kesehariannya ia jupa selalu melaksanakan shalat Shubuh dalam
kegelapan pada akhir malam tetapi setelah ia melaksanakan shatat sunah Fajar di
rumahnya, kermudian ia keluar. Didalam sanad hadits ini terdapar Abu Ishaq As-Subai’i
tetapi sudah bercampur. Ia merasa ragu dalam hat ketepatan hadits ini schagaimana aku
jelaskan dalam Adh-Dhaifah (4835).

*  Yakni seperti anak-anak, kaum wanita, dan orang-crang yang sakit.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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827. Dari Salim, dia berkata, *“Abdullah bin Umar RA
mendahulukan orang-orang yang lemah dari keluarganya. Mereka
berhenti di Masy’aril Haram di Muzdalifah pada malam hari, dan
menyebut nama Allah Azza wa Jalla semampu mereka. Kemudian
mereka datang sebelum imam berhenti dan kembali.?® Sebagian mereka
ada yang berangkat menuju Mina untuk melaksanakan shalat Shubuh,
dan ada juga yang berangkat setelah shalat Shubuh. Jika mercka lebih

dulu berangkat, maka mereka melempar Jumrah. Ibnu Umar RA berkata,
‘Rasulutlah SAW telah memberikan keringan bagi mereka.’” ¥’
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828. Ibnu Abbas RA berkata, “Aku adalah salah seorang yang
didahulukan Nabi SAW pada malam hari di Muzdalifah bersama orang-
orang lemah dari keluarga beliau. (Dalam riwayat lain: Dengan
meimbawa bekal perjalanan dan keluarga beliau, 2/218) [dari Jama’ pada
malam hari].”

Yaitu sebelum imam kembali ke Mina.

Dalam hal itu ada keringanan (kemudahan}, tetapi bagi sebagian mereka Rasulullah SAW
tidak mengajarkan melempar Jumrah sebelum matahari terbil, sebagaimana dikatakan
Rasulullah kepada pemuda-pemuda bani Al Muththalib, “Jenganfah kafiam mefempar
Jumrah sampai matahari terbit”. Hadits ini shahih, dan ditakhrij dalam kitab A7 frwa’
1076. Sedangkan ucapan Ibnu Abbas, “Nabi SAW mengutus aku berserta keluarganya
dan beliau memerintabku untuk melempar Jumrah sebelum terbit fajar.” Tidak ada yang
dapat ditetapkan dari ucapan ini, karena riwayat itu diambil dari riwayat Syu’bah, hamba
sahaya Ibnu Abbas, dan ia secrang yang lemah (karena hafatannya buruk}.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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829, Abdullah, hamba sahaya Asma’, menceritakan dari Asma’
bahwa ia (Asma’) sampai di Jama’ di wilayah Muzdalifah pada malam
hari, kemudian ia melaksanakan shalat, sekitar satu jam. Lalu bertanya,
“Wahai anakku, apakah bulan sudah tenggelam?” Aku menjawab,
“Belum.” Asma shalat lagi sekitar satu jam, lalu bertanya, “Apakah bulan
sudah tenggelam?” Aku menjawab, “Sudah.” Asma berkata,
“Berjalanlah!” lalu kami pun berjalan sampai dia melempar Jumrah.
Setelah itu pulang dan shalat Shubuh di rumahnya. Aku berkata
kepadanya, “Bukankah hari masih gelap? Kami tidak melihat kecuali kita
masih dalam kegelapan (akhir malam).” Asma berkata, “Wahai anakku,
sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengizinkan (hal itu) bagi wanita
(yang berada di atas tandu).”
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830. Dan Aisyah RA, dia berkata, “Kami tiba di Muzdalifah,
kemudian Saudah meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk berangkat
(melempar Jumrah) sebeluin orang-orang berdesakan, karena ia adalah

Mukhtashar Shahih Bukhari —



wanita yang lambat (dalam riwayat lain: wanita yang berat badannya®),
dan belian mengizinkannya. Lalu ia berangkat (melempar Jumrah)
sebelum orang-orang berdesakan, dan kami tetap tinggal di sana sampai
pagi hari. Kemudian kami berangkat (melempar Jumrah) bersama beliau,
dan bagiku, meminta izin kepada Rasulullah SAW. (seperti yang Saudah
lakukan) lebih aku sukai dari apapun yang menyenangkan.”

160. Bab: Shalat Shubuh di Jamak (Tempat Berkumpul di
Muzdalifah)

(Bagian hadits Ibnu Mas’ud no. 826)
101. Bab: Kapan Bertolak dari Jamak
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% Maksudnya gerakannya lambat dan berat. Perkataanmya, “Sebelum orang-orang ramai™

maksudnya “sebelum orang-orang berdesakan, hingga berebut satu sama lain untuk
melempar Jumrah dalam kerumunan orang-orang tersebut,”
Aku katakan bahwa aku mengetahui kalau di dalam hadits tersebul tidak ada penjelasan
secara eksplisit (bahwa izin tersebut juga mencakup melempar Jumnrah sebelum matahari
terbit), sehingga mengandung pengertian bertolak dari Muzdalifah sebelum fajar terbit.
Itu adalah yang diizinkan, scbagaimana disecbutkan dalam teks itu. Sedangkan melempar
Jumrah merupakan ijtihad dari Aisyah yang berlawanan dengan teks lain yang tidak
diketahuinya, yaitu hadits lbnu Abbas yang telah disebutkan di muka. Di antara lafazh-
lafazhnya, menurut Abu Daud dan lainnya, “Rasulullah SAW telah mendahulukan orang-
orang yang lemak dari keluarganya pada akhir malam, dan menyuruh mereka untuk tidak
melempar Jumrah sampai matahari terbit.” Ini merupakan teks (nash} untuk membedakan
antara meninggalkan Muzdalifah pada akhir malam dengan melempar Jumrak sebelum
matahari terbit. Ingatlah hal ini, karena masalah itu sangat penting.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



831. Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Aku menyaksikan Umar
RA shalat Shubuh di (Jama’) kemudian ia berhenti dan berkata,
‘Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak berangkat [dari (Jamak)
4/235] hingga matahari terbit {dari balik gunung Tsabir], dan mereka
berkata, “Bersinarlah, hai Tsabir!” Sedangkan Rasulullah SAW
berlawanan dengan mereka, maka beliau berangkat (dalam riwayat lain:
karena itu beliau bertolak) sebelum matahari terbit.””

102. Bab: Talbiyah dan Takbir Pada Pagi Hari Nahr (Idul Adha)
Ketika Melempar Jumrah

(Hadits Ibnu Abbas no. 822)
103. Bab: Firman Allah SWT

“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di
dalam bulan Haji atau haji tamattu’), (wajiblah ia menyembelih) kurban
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan
tujuh hari (lagi} apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh
(hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Malkkah).” {Qs. Al Baqarah (2):
156)

(Bagian hadits Ibnu Abbas RA no. 776)
104. Bab: Mengendarai Unta Sebagaimana Firman Allah SWT

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari
syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banvak padanya, maka
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah rubuh
(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta} dan orang
vang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta itu
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging unta

Mukhtashar Shahih Bukhari — [363



dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah,
tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah
Allah telah menundukkanya untuk kamu supaya kamu mengagungkan
Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira
kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Qs. Al Hajj (22): 36-37)
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326, Mujahid mengatakan, bahwa disebut a! budnu karena unta-
unta itu gemuk badannya. 327. Al Qani’ adalah orang yang meminta, dan
al Mu 'tarru adalah orang yang meminta sebagian hewan Kurban, baik
orang kaya maupun orang miskin, 328. syq’aa’ir Allah adalah
memperlakukannya dengan baik. 329, A/ ‘Atiiq adalah kebebasannya dan
paksaan.”?

Dikatakan wajabat (jatuh),'™ maksudnya adalah hewan Kurban itu
mati dan jatuh ke tanah, seperti ungkapan lan (wajabar asy-syams) yang
berarti sinar matahari jatuh ke bumi (menyinarinya).
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% Dar no. 326 sampai 329 adalah komentar-komentar yang dikemukakan oleh Mujahid,
dan telah disebutkan secara bersambung oleh Abd bin Hamid.

"0 Ungkapan ini berasal dari pengarang -semoga Allah merahmatinya, Al Hafizh
menyebutkan bahwa Ath-Thabari telah meriwayatkannya dari dua jalur dari Mujahid.
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Mugsim, dari Ibnu Abbas.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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832. Dari Aby Hurairah RA, menceritakan bahwa Rasulullah SAW
melihat sescorang menggiring untanya, maka beliau berkata,
“Kendarailah unta it” Orang itu berkata, “Unta ini adalah hewan
Kurban.” Beliau berkata lagi, “Kendarailah unta itu.” la pun berkata,
“Unta ini adalah hewan Kurban [wahai Rasulullah, 3/191}!” Beliau
berkata lagi, “Kendarailah unta itu, celakalah kau.” (Ungkapan imi
diucapkan} pada ucapan yang ketiga atau kedua. [Aku melihat orang itu
mengendarai untanya berjalan bersama Rasulullah SAW, dan sandal
tergantung di leher unta itu, 3/1841.
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833. Riwayat yang sama dari Anas RA. (Dalam riwayat lain: Lalu

ia betkata untuk ketiga kalinya atau keempat kali, “Celakalah jika kau
mengendarainya.” 3/191).

105. Bab: Membawa Hewan Kurban (dari Luar Makkah)
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834. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
melakukan haji tamattu’'™ pada haji wada’ dengan menggabungkan niat
umrah dan haji, dan beliau membawa hewan Kurbannya (hadyu) dari
Dzulhulaifah. Rasulullah SAW memulai ihram untuk umrah, kemudian
ihram untuk haji. Lalu orang-orang pun turut melakukan haji tamattu’
bersama Rasulullah SAW, yang memulai dengan umrah kemudian haji.
Di antara orang-orang tersebut ada yang berkurban dan membawa hewan
Kurbannya (dari luar Makkah), dan ada pula yang tidak berkurban.
Setibanya di Makkah, beliau bersabda di hadapan orang-orang,

‘Barang siapa di antara kamu yang wmenyediakan hewan
Kurbannya, maka tidak dihalalkan baginya segala sesuatu yang
diharamkan (bagi orang yang sedang ihram) sampai ia menyelesaikan
hajinya. Barang siapa yang tidak menyediakan hewan Kurbannya,
hendaklah ia melakukan thawaf di Ka'bah dan Sa’i antura Shafa dan
Marwah, terus bertahallul (menggunting rambut). Setelah iy,
berihramlah untuk melaksanakan haji. Sedangkan bagi orang vang tidak

101 Melaksanakan umrah terlebih dahulu, kemudian baru melaksanakan haji.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mampu membawa hewan Kurban, hendaklah berpuasa tiga hari waktu
haji, dan wjuh hari setelah kembali kepada keluarganya.”

Ketika beliau tiba di Makkah, beliau melakukan thawaf gudum
(selamat datang). Pertama-tama behiau menyentuh sudut (Hajar Aswad),
kemudian thawaf tiga kali dengan berlari-lari kecil dan empat kali dengan
berjalan. Sectelah selesai melakukan thawaf mengelilingi Ka’bah, beliau
shalat dua rakaat di belakang Magam (Ibrahim). Setelah salam beliau
menuju Shafa, kemudian melakukan sa’i tujuh kali antara Shafa dan
Marwah. Beliau belum bertahallul sebelum selesat mengerjakan haji,
menyembelih Kurban pada hari Nahr, dan melakukan thawaf ifadhah
(sekembalinya dari Arafah). Setelah semuanya selesai, barulah beliau
bertahallul dan halal dari semua yang tadinya diharamkan. Lalu orang-
orang yang berkurban dan membawa hewan Kurbannya mengerjakan
seperti apa yang dikerjakan Rasulullah SAW.”
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835. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, diceritakan tentang haji
tamattu’ yang dilakukan Nabi SAW. Dimulai dengan melakukan umrah
kemudian haji, dan orang-orang pun mengikuti beliau... (Aisyah
meriwayatkan) riwayat yang serupa.

106. Bab: Membeli Hewan Kurban di Jalan
{(Hadits Ibnu Umar pada kitab 27 “Orang yang terhalang” Bab 2)

107. Bab: Memberi Tanda dan Mengikat Hewan Kurban di
Dzulhulaifah Kemudian Melakukan Ihram
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330.' Nafi’ berkata, “Jika Ibnu Umar RA membawa hewan
Kurban dari Madinah, ia mengikatnya dan memberi tanda padanya di
Dzuthulaifah, dengan meletakkan pisau besar pada bagian punuk sebelah
kanan dari unta, dan menghadapkannya ke arah kiblat dalam keadaan
menderum.”

108. Bab: Mengikat (Mengalungi) Unta dan Sapi Sebagai Tanda
untuk Kurban

109. Bab: Memberi Tanda pada Unta yang Dipersiapkan untuk
Kurban
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272.'""® Urwah meriwayatkan dari Miswar RA, Urwah berkata,

“Nabi SAW mengalungkan tali pada hewan Kurbannya, dan memberinya
tanda. Kemudian beliau melakukan ihram untuk umrah.”

(Bagian hadits Aisyah yang telah disebutkan)

110. Bab: Mengikatkan Tali (Pada Hewan Kurban) dengan
Tangannya Sendiri
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192 Disebutkan secara bersambung oleh Malik dalam kitab 41 AMfuwaththa” (1/342) darinya.
Sanadnya shahih.
1 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang pada (“Kitab 45/Bab 157).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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836. Dari Amrah binti Abdurrahman, bahwa Ziyad bin Abi Sufyan
menulis surat kepada Aisyah RA untuk menyampaikan bahwa Abdullah
bin Abbas RA pernah berkata, “Orang yang menyiapkan seekor hewan
Kurban diharamkan baginya segala sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang sedang melakukan haji. sampai ia menyembelih hewan itu (selesai
melaksanakan haji).” Amrah bahwa Aisyah RA berkata, “Masalahnya
tidaklah seperti yang dikatakan Ibnu Abbas. Aku pernah mengikat hewan
Kurban milik Rasulullah SAW (dalam riwayat lain: mengikatkan tali
kambing Rasulullah SAW) {dengan tali wel yang aku miliki] dengan
tanganku sendiri, Kemudian Rasulullah SAW mengikamya dengan
tangan beliau. [dan beliau memberinya tanda, 2/182} kemudian
mengirimkannya kepada ayahku [di rumahku, dan beliau bermalam di
Madinah] [dalam keadaan halal]. Tidak ada sesuatupun yang diharamkan
bagi Rasulullah SAW scgala scsuatu yang telah dihalalkan oleh Allah
sampai binatang tersecbut disembelih. (Dalam riwayat lain: Beliau
mempersiapkan hewan Kurban di Madinah dan mengikatnya, dan beliau
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tidak menjavhi segala sesuatu yang dijauhi oleh orang yang sedang
thram).” (Dari jalur Masruq disebutkan bahwa ia mendatangi Aisyah, lalu
berkata kepadanya, “Wahai ummul mukminin! Seseorang diperintahkan
membawa hewan Kurban ke Ka’bah. Ia singgah di Mesir, lalu disarankan
kepadanya supaya mengikat hewan tersebut (untanya). Apakah sejak hari
itu keadaan orang tersebut sama dengan orang yang sedang ihram sampai
jamaah haji bertahallul?” Ia berkata, “Aku mendengar tepukan tangan
Aisyah dari belakang hijab, seraya berkata, “‘Aku pernah mengikat hewan
Kurban milik Rasulullah SAW. Kemudian beliau mengutus seseorang
agar membawanya ke Makkah, tetapi tidak diharamkan baginya segala
sesuatu yang telah dihalalkan bagi orang-orang dari keluarganya sampai
jamaah haji kembali.”” 6/239).

111. Bab: Mengalungkan Tali Pada Kambing yang Dipersiapkan
untuk Kurban

(Hadits Aisyah yang disebutkan sebelumnya)

112, Bab: Tali untuk Mengikat Hewan Kurban yang Terbuat dari
Wol

(Hadits Aisyah yang disebutkan sebelumnya)

113. Bab: Mangalungkan Sandal Pada Hewan Kurban
(Hadits Abu Hurairah no. 832)

114. Bab: Apakah Pelana Hewan Kurban, dapat Disedekahkan?
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331." Ibnu Umar RA tidak mengambil apapun dari pelana hewan
Kurban {unta) kecuali letak punoknya. Jika 1a menyembelihnya maka ia
melepaskan pelananya, karcna khawatir terkena darahnya. Kemudian ia
menyedekahkannya.

(:.L:»' ‘*”‘uj“"g,s“j' f]:_!l;i:'ﬁ-d.!'lhs..a_)?f;:_;a —-AYY
du“él.pﬂ.mu}..xj {.(Gum M‘J)‘_g‘l})ulf [\AW/T_!‘U..L: LA
A o [0, S <6 S wu&@] ;.1;', NP

~ oA FaCE 4% ~ 3 z .: s
L@.a_}.)v_b \;‘Jﬁ‘ ZLst'—’I Q.e} I’.'LA.')}.L?:U} u:JJ:hr.: ‘_,;‘.’Ji J.L,.“ J)L'*u

837. Dari Ali RA, dia berkata, “[Nabi SAW pernah menghadiahkan
100 unta yang gemuk-gemuk. Kemudian, 2/186] belian memerintahku
(dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mengutusku), [kemudian aku
menjalankan perintahnya. Lalu beliau SAW memerintahku] supaya
menyedekahkan pelana dan kulit hewan Kurban. Dalam riwayat lain:
Beliau memerintahku supaya bersedekah dengan dagingnya, dan aku
membagikannya. Kemudian belian memerintahku lagi supaya bersedekah
dengan pelananya, dan aku pun membagikannya. Beliau juga
memerintahku supaya bersedekah dengan kulitnya, kemudian aku
membagikannya.) [Dan aku tidak memberikan apapun kepada orang yang
menyembelihnya (penjagal)].”

115. Bab: Orang yang Membeli Hewan Kurbannya di Jalan dan
Mengalunginya

(Hadits Tbnu Umar pada Kitab 27 bab 2)

1% Discbutkan secara bersambung oleh Malik secara ringkas dengan sanad shakih darinya,
tanpa pengecualian. Diriwayatkan pula oleh Al Baijhaqi dari jalur Yahya bin Bukair. dari
Mali, ia berkata, "Perawi lain menambahkannya dari Malik, ‘Kecuali letak punuknya ...”
dan seterusnya ™
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116. Bab: Orang yang Menyembelih Sapi (Hewan Kurban) Atas
Nama Istrinya Tanpa Ada Perintah Darinya

(Hadits Aisyah no. 178)

117. Bab: Menyembelih Hewan Kurban di Tempat
Penyembelihan Hewan Kurban Nabi SAW di Mina
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838. Dari Nafi’, diceritakan bahwa Abdullah RA pernah
menyembeiih hewan Kurbannya di tempat penyembelihan hewan Kurban
Nab1 SAW. Ubaidillah berkata, [yaitu 6/236] “Tempat penyembelihan
hewan Kurban Rasulullah SAW.”'® (Dalam riwayat lain, masih dari
Nafi’ disebutkan, bahwa Ibnu Umar RA mengutus seseorang pada akhir
malam untuk membawa hewan Kurbannya sampai ia memasuki tempat
penyembelihan hewan Kurban Nabi SAW, bersama jamaah haji lain yang
di dalam rombongan itu terdapat orang-orang merdeka dan budak-
budak).

1% Ini menunjukkan tempat Rasulullah SAW berkurban, meskipun seluruh Mina merupakan
tempat dilakukannya Kurban. Aspek ini menunjukkan pengkhususan tempat
penyembelihan hewan Kurban milik Rasulullah SAW, untuk menjelaskan betapa lbnu
Umnar RA benar-benar ingin mengikuti sunnah Rasul,
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118. Bab: Menyembelih Unta dalam Keadaan Terikat
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839. Dari Ziyad bin Jubair, dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar

RA mendatangi seseorang yang hampir menyembelih hewan Kurbannya

Dia berkata, *‘Tahan. Bangunkan hewan itu lalu (sembelihlah) daiam
keadaan terikat. Demikian sunnah Muhammad SAW.””

119. Bab: Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri
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273.'% Ibnu Umar RA berkata, “Itulah Sunnah Nabi Muhammad
SAW.”

332.' Tbnu Abbas RA berkata, “(Sembelihlah dalam keadaan
berdiri).”
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* Telah disebutkan secara bersambung pada bab sebelumnya.

" Disebutkan sceara bersambung oleh Sufyan bin Uyainah dalam Tafsir-nya, dan Sa’ad bin
Manshur menyambungkan darinya Demikian pula Abd bin Humaid dengap sanad
cheshih.
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840. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur di
Madinah empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzulhulaifah dua rakaat, lahu
beliau bermalam di sana. Ketika pagi hari tiba [beliau shalat Shubuh,
kemudian 2/186] menaiki kendaraannya, dan beliau mulai mengucapkan
tahliil dan tasbih. Ketika beliau naik dan sampai di Baida, semua jamaah
haji mengucapkan talbiyah. (Dalam riwayat lain: ketika sampai di Baida
beliau memulai tabiyah (berihram) untuk umrah dan haji). Pada saat
beliau memasuki Makkah, beliau memerintahkan kepada mereka supaya
bertahatlul (menggunting rambut). Nabi menyembeiih tujuh ekor unia
dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri, dan waktu di Madinah
beliau berkurban dengan dua ekor kambing gemuk yang bertanduk
besar.”

120. Bab: Orang yang Menyembelih Hewan Kurban (Penjagal)
Tidak Diberi Bagian dari Hewan Kurban yang Disembelihnya

(Hadits Ali yang telah disebutkan no. 827)

121. Bab: Bersedekah dengan Kulit Hewan Kurban
(Hadits Ali seperti pada bab sebelumnya)
122. Bab: Bersedekah dengan Pelana Hewan Kurban

(Hadits Ali pada bab sebelumnya)
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123. Bab: “(Dan (ingatiah) ketika Kami memberikan tempat
kepada Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), ‘Janganlah
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumah-
Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadah
dan orang-orang yang ruku’ dan sujud. Dan berserulah kepada manusia
untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan
berjalan kuki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari
segenap penjuru yang jauh. Supaya mereka mempersaksikan berbagai
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada
mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian davipadanya
dan (sebuagian lagi) berikanlah unfuk dimakan orang-orang yang
sengsara lagi fakir. Kemudian, hendaklah mereka menghilanghkan
kotoran yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendakiah mereka melakukan
Thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). Demikianlah (perintah
Allah). Barang siapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi
Allah maka iftu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhan.” (Qs. Al Hajj
(22): 26-30)

(Tidak ada hadits yang disebutkan dalam hal ini)

124. Bab: Bagian Hewan Kurban yang Dimakan dan
Disedekahkan
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333.'"% Ibnu Umar RA berkata, “Tidak ada sesuatupun yang dapat
dimakan dan binatang hasil buruan, dan tidak pula dari binatang yang
disembelih karena nadzar.'® Sedangkan binatang-binatang yang
disembelih selain untuk keduanya dapat dimakan.”

1% Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Syaibah dengan sanad shahih.

" Nadzar adalah janji pada diri sendiri (kerena Allah) untuk mengerjakan sesuatu (jika
mendapat kebahagiaan atau berhasil menggapai cita-cita) sebagai ungkapan rasa syukur
kepada Allah.
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334."" Atha" berkata, “Bagian dari mut’'ah'"! dapat dimakan.”
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841. Dari Jabir bin Abduliah RA, dia berkata, “Dahulu kami tidak
makan daging unta kami di atas tiga hari di Mina. Lalu Nabi SAW
memberi keringanan kepada kami, kemudian beliau bersabda, ‘Makanlah
dan berbekallah’. Lalu kami pun makan dan berbekal dengannya. Aku
bekata kepada Atha’, ‘Apakah beliau mengatakan hal itu hingga kami
sampai ke Madinah?’ Ia menjawah, ‘Tidak’."'? (Dalam riwayat lain: Pada
masa Nabi SAW kami berbekal daging hewan Kurban hingga kami
kembah ke Madinah. Ia juga berkata, “Lebih dari sekali, kami berbekal
hewan Kurban yang lain.” 6/239).

0 Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih.

" Maksudnya adalah daging dari hewan Kurban atau hewan yang disembelih, sebagai dam
(denda) haji tamattu’.

2 Dalam riwayat Muslim disebutkan: (Ia menjawab, “Ya™). Al Hafizh berkata, “Ada
perbedaan pendapat antara Muslim dan Bukhari.” Tetapi, menurutku, riwayat di ataslah
yanpg menjadi sandaran. Berbeda dengan Al Hafizh karcna beberapa sebab, di antaranya
adalah riwayat sesudahnya. Aku juga telah mengemukakan sebab-sebab lain metalui jalur
hadits tersebut, dan memberikan peringatan tentang kesimpulan yang diambil dari hadits
itu, untuk mencegah agar jamaah haji tidak menghabiskan daging hewan kurbannya
denpan sia-sia. Hal-hal tersebut aku kemukakan dalam bukuku yang berjudul Haji Nabi
SAW, (hal. 87-88).
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125. Bab: Menyembelih Hewan Kurban Sebelum Mencukur
Rambut (Tahallul)
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842. Dari Ibnu Abbas RA: Pada jaman Nabi SAW, seseorang
berkata (dalam riwayat lain: Pada hari Nahr (hari raya Kurban) di Mina,
seseorang bertanya tentang menyembelih hewan Kurban sebehum
mencukur rambut (fehaliul). Beliau menjawab, “Tidek apa-apa.”
Kemudian seseorang bertanya lagi, 2/190) “Aku melakukan thawaf'"
sebelum melempar jumrah” [Lalu beliau mengisyaratkan dengan
tangannya. 1/29] dan bersabda, “Tidak apa-apa.” [Seorang yang lain]
bertanya, “Akn mencukur rambutku sebelum menyembelih hewan
Kurban™ [Bcliau mengisyaratkan dengan tangannya] dan bersabda,
“Tidak apa-apa.” [Orang lain] bertanya, “Aku menyembelih hewan
Kurban sebelum melempar jumrah™ Beliau menjawab, “Tidak apa-apa.”
[Orang itu bertanya lagi, “Aku melempar jumrah pada sore hari”'*
Beliau berkata, “7idak apa-apa™.)
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274."Y Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, (Jabir menyampaikan
riwayat serupa).

"3 Yakni thawaf ziyarah, dan disebut thawaf ifadhah,

114 Atau ketika matahari telah condong ke Rarat.

Menurut pengarang semoga Allah merahmatinya. hadits il s ‘allag. An-Nasa'i, Ath-
Thahawi dan [bnu Hibban telah menyambungkannya dengan sanad shahih sebelum hadits
Ibnu Abbas,

L5
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126. Bab: Orang yang Merekatkan Rambutnya Ketika Ihram dan
Bercukur

(Haditsnya adalah hadits Hafshah no. 775)

127. Bab: Mencakur dan Menggunting Rambut Ketika Tahallul
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843. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW
[mencukur rambutnya [ketika melaksanakan haji]. Demikian pula
beberapa kelompok sahabat, sebagian mercka memendekkan rambutmya]
Beliau berdoa, “Ya Allah, rahmatilah orvang-orang (jamaah hgji) yang
mencukur rambutnya.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana dengan
orang-orang yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?”
Beliau besabda, “Ya Allah, rahmatilah orang-orang vang mencukur
rambutnya. ” Para sahabat bertanya lagi, “Bagaimana dengan orang-orang
yang hanya memendekkan rambutnya, wahai Rasulullah?” Beliau
bersabda, [275.""® pada jawaban yang keempat), “Demikian pula orang-
orang yang memendekkan rambutnya.”

‘ﬂl

cle i Lol 3525 06 206 & A [, 55 o 15 A
o ,.ﬁ - : . : L ): . -sl’ a °-e. 5’5‘ ’ﬂ’l
s ;-G-U" ' JB ?i_-,._m;g.ni.U, U ERCH- | o el

I'* perlu disampaikan bahwa, dazi penparang sendiri tambahan ini mu ‘allag, dan Muslim
telah menyambungkannya,
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844. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Ya Allah, ampunilah jamaah haji yang mencukur rambutnya.’
Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana dengan jamaah haji yang hanya
memendekkan rambutnya?’ Beliau bersabda, ‘Ya Allah, ampunilah
Jamaah haji yang mencukur rambutnya.’ Para sahabat bertanya lagi.
‘Bagaimana jamaah haji yang hanya memendekkan rambutnya?’ Beliau
bersabda, “Ya Allah, ampunilah jamaah haji yang mencukur rambutnya’.
Para sahabat bertanya lagi, ‘Bagaimana jamaah haji yang hanya
memerdekakan rambutnya?’ Beliau memberikan jawaban yang sama
unituk ketiga kalinya.'!” Setelah itu beliau bersabda, ‘Demikian pula bagi
Jamaah haji yang hanya memendekkan rambutnya.”’
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845. Dari Mu’awiyah RA, dia berkata, “Berdasarkan apa yang
disampaikan Rasulullah SAW, aku memendekkan rambutku dengan
H »nllR
pisau.

128. Bab: Memendekkan Rambut Setelah Umrah bagi Orang
yang Melaksanakan Haji Tamattu’

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas no. 768)

"7 Yaity doa Rasulullah SAW scbapai berikut, “Alaghummaghfir i muhalligiin (Yo
Allah, Ampunilah jamaah haji yang mencukur habis rambutnya).

Peristiwa ini bukan terjadi pada Haji wada’, karena Rasulullah SAW pada saat itu hanya
scbagai pengantar dan beliay tidak bertahallul kecuali setelah menyembelih hewan
kurban scbagaimana disebutkan pada hadits Hafshah (775) dan juga mencukur habis
rambutnya scbagaimana discbutkan pada hadits Ibnu Umar {842). Memendekan rambut
ini hanya terjadi beberapa kali dalam kehidupan Rasylullah SAW. Yang benar adalah
bahwa itu merupakan umrah Ji'ranah. Lihat A7 Fath. Semacam pisau yang terbuat dari
bagian yang panjang dari mata panah.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



129. Bab: Thawaf Ifadhah Pada Hari Raya Idul Adha
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276.'"® Dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, Abu Az-Zubair berkata,
“Nabi SAW mengakhirkan thawaf ifadhah hingga malam hari.” 277./%°
Disebutkan dari Abu Hassan, dari Jbnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW
pernah mengunjungi Ka’bah (thawaf di Ka’bah) pada hari-hari Mina,”
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846. Dari Umar RA disebutkan bahwa Nabi SAW melakukan
thawaf satu kali lalu tidur siang. Kemudian kembali ke Mina, yaitu pada
hari Nahr.

278.*'Dalam riwayat lain, ia menganggapnya marfu' sampai ke
Nabi SAW.

¥ Disebutkan secara bersambung oleh Abu Daud dan lainlain, sedangkan Abu Zubair
miudallas. Lihat Dha 'if Ay Daud (342).

Disebutkan secara bersambung oleh Ath-Thabrani dengan sanad shahih, dan ia
mempunyai saksi dengan sanad shahif pula dari Thawus yang merupakan hadits ruersal,
Discbutkan secara bersambung olch lbru Khuzsimah dan Alisma’ili dengan sanad
shahih dari 1bou Umar.

120
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130. Bab: Melempar Jumrah Ketika Hari Mulai Sore atau
Mencukur Rambut Sebelum Menyembelih Hewan Kurban
Karena Lupa atau Tidak Tahu

(Hadits Ibnu Abbas no. 842)

131. Bab: Memberi Fatwa dari Kendaraan (Unta) Ketika
Melempar Jumrah

(Haditsnya adalah hadits Abduilah bin Amru bin Al Ash no. 62)

132. Bab: Khutbah Pada Hari Mina
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847, Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW berkhutbah di
hadapan orang banyak pada hari raya Idul Adha (Nahr). Beliau bertanya,
“Wahai manusia, hari apakah sekarang?” Orang-orang menjawab, “Hari
haram (suci)”. Beliau bertanya lagi, “Negeri apakah ini?”. Orang-orang
menjawab, “Neger1 haram (suci)”. Beliau bertanya lagi, “Bulan apakah

B r o
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in1?” QOrang-orang menjawab pula, “Bulan haram (suci)”. Lalu behau
bersabda. “Sesungguhnva darah kaliun, hoerta kalion dan kehormatan
kalion wlulah haram (tes kumu sekaliar:. . of aguisia:  sueamnva havi
ini, di negeri ini dan pada bulan ini.” Beliau mengulang-ulang sabda itu,
kemudian mengangkat kepalanya, dan berkata, “Hahai Tihanku,
sesungguhnya aku telah menyompaikan? Sesungguhnya aku feloh
menyampaikan?™ -Ibnu Abbas RA berkata, “Demi Dzat yang jiwaku ada
di tangan-Nya, sesungguhnya sabda itu adalah wasiat Rasalullah SAW
kepada umatnya— (selanjutnya beliau bersabda,) ‘Oleh karena itu,
hendaknya orang yang hadiv memberitahwkan (hal ini) kepada orang
yang tidek hadir, dan janganlah kamu sekalian kembali menjadi orang-
orang kafir (dalam riwayat lain: Jangarlah kalian menjadi murtad
[keluar dari Islam 8/91]) sesudahku, dimana kalian saling membunuh
satu sama lain”.

133. Bab: Apakah Orang-orang yang Menjamu Jamaah Haji atau
Lainnya Bermalam di Makkah pada Malam-malam Ketika
Jamaah Haji di Mina?
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848. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Abbas RA meminta izin kepada
Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam-malam ketika
jamaah haji bermalam di Mina untuk memberi jamuan kepada mereka.

Lalu beliau mengizinkannya (dalam riwayat lain: beliau memberikan
keringanan (rukhshah) kepadanya).

134. Bab: Melempar Jumrah

v P L a & Jﬂll’tf are e T i 5 - 'i - T I.
-hq‘_;-)_, ‘Ls"“".’)"dl'fﬁ("l".’f';‘w‘ul“o\;ij‘ ) ;:Lx- J'U}‘-YV‘\
IS 15 s

— Mukhtashar Shahih Bukhari



279.'2 Jabir berkata, “Nabi SAW melempar jumrah pada hari Nahr
pada waktu Dhuha, dan setelah it belian kembali melempar jumrah
setelah matahari tergelincir (sore hari).”
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849. Dan Wabarah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Umar
RA, *Kapan aku melempar jumrah?’ Ibnu Umar menjawab, ‘Jika imam
(pemimpin) kamu melempar, maka lemparlah.” Kemudian aku sampaikan
hal itu kepadanya, dan dia berkata, ‘Kami mencari-cari waktu (untuk

3% 3

melempar), dan jika matahari mulat tergelincir, kami melemparnya™.
135. Bab: Melempar Jumrah dari Dasar Lembah

(Sebagian haditsnya terdapat pada hadits Ibnu Mas’ud setelah dua
bab berikut)

136. Bab: Melempar Jumrah dengan Tujuh Kerikil

Py <l A o T e i W () B oS~ YAl
280.'% Ibnu Umar RA menyebutkannya dari Nabi SAW.
(hadits yang telah disebutkan)

12 Disebutkan secara bersambung oleh Muslim dan lainnya.
2 Hadits Ybnu Umar ini discbutkan secara bersambung oleh pengarang scperti pada bab
berikutnya (140).
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137. Bab: Melempar Jumrah Aqabah dan Mempoeosisikan Ka’bhah
di Sebelah Kiri

(Haditsnya adalah hadits yang aku sebutkan tadi)

138. Bab: Mengucapkan Takbir (4/lahu Akbar) Setiap Kali
Lemparan
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281." [bnu Umar mengatakannya dari Nabi SAW.
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850. Dan Al A’masy, dia berkata, “Aku mendengar bahwa Hajjaj
berkata di atas mimbarnya, ‘Surah yang disebutkan di dalamnya adalah
Al Bagarah, dan surah yang juga disebutkannya adalah Aali Imraan, dan

surah yang disebutkannya pula adalah An-Nisaa”. Ia berkata, “Aku
menyampaikan hal itu kepada lbrahim.” Ia berkata, “Abdurrahman bin

' Disebutkan secara bersambung oleh pengarang,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Yazid menceritakan kepadaku, bahwa ia bersama Ibnu Mas™ud RA ketika
melempar Jumrah Aqabah. Lalu ia menuju dasar lembah, sampai ia
mendekati sebuah pohon [dan 1a memposisikan Ka’bah di sebelah
kirinya, dan Mina di sebelah kanannya.] Kemudian melempar sebanyak
tujuh kerikil. Ia mengucapkan takbir (Allehu Akbar) pada setiap
lemparan, lalu berkata, (dalam riwayat lain: Lalu aku berkata, “Wahai
Abu Abdurrahman, orang-orang melempar jumrah dari sebelah atasnya’.
Lalu ia berkata,) ‘Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan
sinilah, Nabi SAW -yang kepadanya diturunkan surah Al Baqarah-,
berdiri’ (dalam riwayat lain: Demikian beliau melempar jumrah).”

139. Bah: Melempar Jumrah Aqabah dan Tidak Berhenti Setelah
Melempar

oy i i T B gl A ) GA3 L0 A6 - Ay
282.'> Ibnu Umar RA mengatakannya dari Nabi SAW.
(Menurutky, tidak ada hadits yang disebutkannya)

140. Bab: Jika Seseorang Melempar Dua Jumrah Sambil Berdiri
dan Menuruni Dataran Rendah yang Rata'* dengan Menghadap
Kiblat
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135 Disebutkan secara bersambung olch pengarang.
126 Maksudnya adalah bagian tanah di sckitar tempat yang agak rendah dan merupakan tanah
yang rata. Sescorang menurunt lembegh itu agar lemparannya mengenai sasaran (jumrah).
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851. Dan Ibnu Umar RA, diceritakan bahwa ia melempar jumrah
ad-dunya'? [dekat dari arah masjid Mina] dengan tujuh kerikil sambil
mengucapkan takbir (Allahu Akbar) pada setiap lemparan. Lalu ia maju
hingga dataran rendah yang rata. dan ia berdiri sambil menghadap kiblat
(ke arah Ka'bah). la berdiri lama di sana, berdoa, dan mengangkat
tangannya. Setelah itu ia melempar [Jumrah} Al Wustha. (dalam riwayat
lain: kemudian ia melempamya dengan tujuh buah Kerikil sambil
bertakbir pada setiap Jemparannya). Lalu ia mengambil arah sebelah kiri
dan menuruni dataran tanah yang rendah pula. Ia berdiri menghadap
kiblat, kemudian ia berdiri lama, berdoa, dan mengangkat tangannya, ia
berdiri lama. Kemudian ia melempar Jumrah Agabah dari dasar lembah
fia melemparnya dengan tujuh buah kerikil sambil bertakbir pada setiap
lemparannya]. {a tidak berhenti di sana, tetapi langsung meninggalkan
tempat ifu, dan berkata, “Demikian aku melihat Nabi SAW mclakukan-

3y

nya.

141. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Melempar Jumrah
Ula dan Wustha

(Hadits [bnu Umar di atas)

142. Bab: Berdoa Setelah Melempar Kedua Jumrah (Jumrah Ula
dan Wustha)

(Hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan)

17 yaitu Jumrah yang dekat masjid Al Khaif, atau Jumrah Ula (dekat Mina).

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



143. Bab: Memakai Wangi-wangian Setelah Melempar Ketiga
Jumrah dan Mencukur Rambut Sebelum Thawaf Ifadhah

(Hadits Aisyah no. 764)

144, Bab: Thawaf Wada’ (Perpisahan)
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852. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Manusia telah
diperintahkan (diwajibkan) supaya mengakhiri masanya (perjalanan haji
mereka) di Baitullah {dengan melakukan thawaf wada’ atau perpisahan)
kecuali wanita-wanita yang haid, karena mereka telah diberi keringanan.”
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853. Dari Anas RA bin Malik, bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur
dan Ashar, kemudian Maghrib dan Isya’. Setelah itu beliau tidur sebentar
di Muhashshab (tempat melempar jumrah). Kemudian beliau menaiki
kendaraannya menuju Ka’bah dan melakukan thawaf (wada ).

145. Bab: Jika Wanita Mengalami Haid Setelah Melakukan
Thawaf Ifadhah
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854. Dari lkrimah, bahwa penduduk Madinah bertanya kepada
Ibnu Abbas RA tentang seorang wanita yang mclakukan thawaf ifadhah
kemudian mengalami haid. Jbnu Abbas berkata kepada mereka,
“Hendaknya ia melakukan #afar.” Mereka berkata, *Kami tidak
sependapat denganmu dan meninggalkan pendapat Zaid.” Ibnu Abbas
berkata, “Jika kamu sekalian datang ke Madinah, maka tanyakanlah hal
itu kepada penduduk Madinah.” Kemudian mereka menuju Madinah, dan
mereka bertanya tentang hal tersebut. Di antara orang-orang yang
bertanya adalah Ummu Sulaim, lalu ia menyebutkan hadits Shafiyah.'?®

146. Bab: Shalat Ashar di Abthah Pada Hari Nafar (Ketika
Keluar dari Mina)

(Hadits Anas no, 813)

' Pengarang tidak meriwayatakan hadnts Shatiyyah dari riwayat Ummu Sulaum, tetapr dari

riwayal Aisyah RA, dan itu telah disebutkan pada no. {178). Olch karena itu, Al Hafizh
mengatakan bahwa pengarang telah mengemukakan hadits lkrimah dengan ringkas
schingga maksudnya tidak jelas. kecuali dengan mentakhrijnya dari beberapa jalur lain
yvang menjelaskannya. Di antaranya adalah dari Qatadah, dari fkrimah, dengan riwayat
scrupa. Didalam riwayat itu disebutkan, bahwa orang-orang Anshar berkata, “Kami tidak
mengikutimu, wahai Ibnu Abbas. dan kamu berbeda pendapal dengan Zaid.™ lbnu Abbas
berkata, “Tanyakanlah hal itu kepada saudaramu, Ummuo Sulaim.” Ummu Sulaim
berkata, " Aku mengatami haid setetah melakukan thawaf (mengelilingi Kia’bah) pada hari
Nahr (Idul Adha). Lalu Rusulullah SAW memcrintahku agar melakukan roffr (keiuar
dari Mina).” Shafiyvah juga mengalami hasd, lafe Aisyah berkata kepadanya, “Kegagalan
bagimu, dan kamu adalah penghalang kami.™ Hal tersebut kemudian disampaikan kcpada
Nabi SAW dan beliau bersabda, “Suruh 1w agur melakukan aufar (kcluar dari Mina)™,
Diriwayatkan olch Ahmad (6/431) dengan sanad shahif. Pengarany juga mengaitkan
jalur im dengan hadits tersebut, ictapi ia tidak menyebulkan matannya. Oleh karena itu
aku tidak menunjuk hadits itu dalam hal matannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari




147. Bab: Muhashshab (Tempat Melempar Jumrah)
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855. Dari Aisyah RA, seraya berkata, “(Muhashshab) hanyalah
sebuah tempat yang disinggahi Rasulullah SAW (ketika melempar

jumrah) agar lebih mudah baginya untuk keluar. Tempat itu adalah
Abthah.”
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856. Dan Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Singgah di Muhashshab

bukanlah sesuatu (yang penting), karena itu hanya tempat Rasulullah
SAW singgah.”

148. Bab: Singgah di Dzi Thuwa Sebelum Memasuki Makkah dan
Singgah di Bathha' di Dzulhulaifah Jika Keluar dari Makkah
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857. Dari Nafi’, bahwa Ibnu Umar RA pemah bermalam di Dzi
Thuwa, di antara dua jalan di dataran tinggi. Kemudian ia masuk dari
salah satu jalan dataran tinggi itu, yang berada di sebelah atas Makkah.
Jika ia datang untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah, ia tidak
meninggalkan untanya kecuali di depan pintu masjid. Lalu ia masuk dan
menuju sudut Hajar Aswad. Ia memulai thawaf dari sudut itu sebanyak
tujuh kali (tiga kali berlari-lari kecil dan empat kali berjalan). Setelah itu
ia kembali, shalat dua rakaat, dan meninggalkan Ka’bah. Sebelum pulang
ke rumahnya, ia melakukan sa’i antara Shafa dan Marwah. Jika ia hendak
meninggalkan haji dan umrah (setelah selesai melaksanakannya), ia
singgah di Bath-ha' yang berada di wilayah Dzulhulaifah, dimana
Rasulullah SAW pernah singgah.

vwwja e ma A gl 16 ._.,,w b NG e —ASA
[‘..1;34:&.411!61.;4111‘_!,1.;@‘_!;: Ju¢uu;¢U1’°” A B

P Iea F R

e i Bl

858. Dari Khalid bin Al Harits, dia berkata, “Ubaidillah ditanya
tentang Muhashshab” Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Naft’, ia
berkata, “Rasulullah SAW, Umar, dan Ibnu Umar singgah di sana.”
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859. Dari Nafi’, disebutkan bahwa Ibnu Umar RA pernah shalat

Zhuhur dan Ashar -Aku mengira ia berkata- dan juga shalat Maghrib di
sana —yakni di Muhashshab-""* Khalid berkata, “Aku tidak meragukan

¥ Dalam teks hadits dipetgunakan dhamir mu'annats (ha’) (yang diterjemahkan “di sana”
menunjukkan tempat) sebab pengungkapan ini dimaksudkan puls “scbidang tanah™
{bug ‘ah), karena di antara nama-nama tempal itu terdapat pula Bath-ha'.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



dengan shalat Isya’, dan ia tidur sebentar. la menyebutkan hal itu dari
Nabi SAW.”

149. Bab: Orang yang Singgah di Dzi Thuwa Ketika Kembali dari
Makkah
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283."% Dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA bahwa jika ia menuju (ke
Makkah) ia bermalam di Dzi Thuwa sampai pagi hari, lalu setelah itu ia
masuk Makkah. Jika ia kembali melewati Dzi Thuwa, ia juga bermalam

di sana sampai pagi hari. Lalu ia menyebutkan bahwa Nabi SAW juga
melakukan hal demikian.

150. Bab: Berdagang pada Musim Haji dan Jual-beli di Pasar-
pasar Jahiliyah

i g] BISET Sl 5 D8 Ugle il 5, W8 ) 5 —AN
o Gl cf:."Lihl;.J\ \53 (\oV/o L;I'}LT :‘?4_,:\'):, 9_:'}) g.,Lle ;_.',,_E; [%

0, e e FH o o]:i’ e .- - - I W S RS
(Ve/¥ G 5B Loa (ST 1y, i) B 1ph 8 ity LY

- . e Low. o ‘a_: 2002 CE 2 . a,o’/ . o LN ’I.f f’
ol B (S e Wb 1555 O U (SO L) WIS
. 6 sa E71 2.°

[1is” A 3]

860. Dari ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dzul Majaz dan ‘Ukazh

[dan Mujinnah, 3/4] adalah tempat-tempat dimana orang-orang
berdagang (dalam niwayar lain: pasar-pasar, 5/158) pada jaman Jahiliyah.

B0 Hadits ini mu'allag, tctapi bagian pertamanya maushul (bersambung) (bab 38),
sedangkan bagian akhirnya tidak discpakati tentang kemaushulanniya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —




Ketika Islam datang, seakan-akan manusia membenci hal itu (dalam
riwavat lain: Orang-orang merasa berdosa berdagang di sana. 3/15),
hingga turun ay.:, Lase ‘wlatkum junaahus an iabiaghuu fadhlan
min rabbikum” (Tidak ada dosa atas kamu sekaliun untuk mencari
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhan kamu) pada musim haji
[Ibnu Abbas membaca demikian].

151. Bab: Berjalan Pada Akhir Malam dari Muhashshab (Tempat
Melempar Jumrah)

(Bagian hadits Aisyah RA no. 178)

392 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



26. KITAB UMRAH

1. Bab: Kewajiban Melaksanakan Umrah dan Keutamaannya
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335." Ibnu Umar RA berkata, “Tidak ada scorang pun mclainkan
atas dirinya ada kewajiban melaksanakan haji dan umrah.™

a L

,. - - Foar - -

o a_U uLf és Lé_.J L,Jt g HY! =y ,,.L.:. :_'-'.é;., —rrs
(*U S ity

336. lbnu Abbas RA berkata, “Scsungguhnya Umrah adalah
ibadah yang menyertai haji, secbagaimana yang disebutkan di dafam
kitabullah Azza wa Jalla, *Dan sempurnakaniah ibadah haji dan umrah
ite karena 4llah.™’

Disebutkan secara bersambung oleh Tbnu Khuraimah, Darnquthni (282). Al Tlakim
{1 471y, dan Al Baihagi (4 351) darinya dengan lalazh, “Laisa wmin khalgillahi ahadun
ille ‘alaihi hejjatun wa ‘umraten weajibataani (monistatha’a ilaihi sabiila) famun
suada ba’dalinma syai an fahuwa khaiven wa tathavoen ” {Tidak ada seorang pun daci
makhluk Atlah kecuali haji dan umrah menjadi kewsjiban atasnys (hagi swupa yvang
wernynn), maka orang yang tetah melaksanakan keduanya (yaiw haji dan umrah), tale
menanbabkan (pelaksanaannnya) maka rtu lebth baik dan sebagar sunnah). Al Hakim
berkata, “Riwayat im shahih berdasarkan syary Bukhan Mualim.™ Ini disepakati pula
olch Ads-Dzahabi, schagaimana vang mercka katakan, Namun AJ] Hafizh Ibna Hajar
dalam kitabnya 4/ Fath tidak mengomentarinya. Al Baihagqi menwayatkan deagan isnad
shaih ga dannya, o berkata, “Haji dan wmrah adalab dua kewayiban,” Teluh
diriwayatkan sccara saurfic dari Tbou Abbas dan lainnya. namun tidak mencapai tingkat
shedhih, sebagaimana dijelaskan dalam A7 Yhudies Adh-Dha ‘iferdt (200 dan 3520).
Disebutkan secara bersambung oleh Asy-Svafi'i dan Al Baihagi dengan sanad shalih
darinya

Perhatian. Jika ada ~uvatu kekurangan oan herancuan i karena dari awal bab 105
smpai di sinn. naskah-naskah aslinya elah hilang dari beberapa penerbit, maka werpaksa
aku mencannya denpan werburu-burp, [okah alasan kami, dan alasan i dapat diterima
oleh orang-orang terhornyal.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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861. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Umrah ke umrah yvang lain (berikutnva) adalah penebus (penghapus
dosa} di untara keduanya. Dan haji vang mabrur tidak ada balasannyu
kecuali surga.”

2. Bab: Meclaksanakan Umrah Sebelum Melaksanakan Haji
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862. Dari lkrimah bin Khalid, bahwa ia bertanya kepada fbnu
Umar RA tentang melaksanakan umrah scbelum melaksanakan haji. 1bnu
Umar menjawab. “Tidak apa-apa.” lkrimah berkata. “1bnu Umar berkata,
“Nabi SAW melaksanakan umrah scbelum melaksanakan haji.”

3. Bab: Berapa Kali Nabi SAW Melaksanakan Umrah?
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863. Dari MUJahld. dia berkata. “Ketika aku dan Urwah bin Zubair
masuk masjid, di sana ada Abdullah bin Umar RA sedang duduk di dekat
kamar Aisyah, sementara orang-orang sedang mengerjakan shalat Dhuha
di masjid.” Lalu Mujahid berkata, “Kemudian kami bertanya kepadanya
tentang shalat yang mereka kerjakan. Ia menjawab, “ltu adalah bid’ah.™
Mujahid bertanya lagi, “Berapa kali Nabi SAW melaksanakan umrah? la
menjawab. “Empat kali. dan salah satunya pada bulan Rajab.” Kami tidak
suka membantahnya. Mujahid melanjutkan, scraya berkata, ~“Kam
mendengar suara Aisyah. -umnmud mud'minin-, sedang menggoscok gigi
dengan siwak di kamarnya. Lalu Urwah berkata, *Wahai ibunda. Apakah
cngkau tidak mendengar apa yang dikatakan olch Abu Abdurrahman'”
Aisyvah berkata, ‘Apa yang dikatakannya?” Urwah berkata, "Dia (Ibnu
Umar) mengatakan bahwa Rasulullah SAW mengerjakan umrah empat
kali, dan salah satunya pada bulan Rajab.” Aisyah berkata, ‘Scmoga
Allah memberikan rahmat kepada Abu Abdurmrahman, (karcna} Nabi
SAW tidak pernah mengerjakan umrah. kecuali ia (Abu Abdurrahman)
menyaksikannya, dan beliau tidak pernah mengerjakan umrah pada bulan
Rajab.™
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Menuruthy: Shatar Dhuha adalah sunah. sebagaimana disehutkian dalam sabda Nahi SAW
dan perhuatan beliou, scperti dikemukakan pada kitab (19, bab 331 Ttu merupakan salah
satu sunith yang terlewatkan dart 1bne Umar, Oleh karena itu. ja mengatakannya sebagai
Iidah. Tetapi munekin maksud 1bnu Emar dengan bid*ah adalah melaksanakan dan
menampahannya di masjid. Bodahe o lam.

396 | — Mukhtashar Shahih Bukhari
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864. Dari Qatadah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas RA,
‘Berapa kalt Nabi SAW mengerjakan umrah?’ la menjawab. ‘[Beliau
mengerjakan umrah] empat kali [semuanya pada bulan Dzulgadah,
kecuali yang dilakukan bersama hajinya), yaitu umrah Hudaibiyah, yaitu
pada bulan Dzulga’dah ketika beliau dihalangi kaum musyrikin, Umrah
pada tahun berikutnya pada bulan Dzulgadah, sesuai perjanjian damai
dengan mereka. Umrah Ji ranah’ yaitu ketika membagi rampasan perang
{dalam rivwayat kun: beberapa rampasan perang, 4/35) waktu perang
Hunain. [dan (tcrakhiry uwmrah yang dilakukan bersamaan dengan
hajinya].” Aku berkata. -Berapa kali beliau mengerjakan haji?” Ia
menjawab, “Satu kali.”
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865. Dari Abu Ishaq. dia berkata, “Aku bertanya kepada Masrug,
Atha’, dan Mujahid, lalu mercka berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan
umrah pada bulan Dzulga’dah scbelum beliau melaksanakan haji.™ Abu
Ishaq berkata, "Aku mendengar Al Barra’ bin Azib RA berkata.
“Rasulullah SAW mengerjakan umrah dua kali pada bulan Dzulqa’dah,
scbelum beliau melaksanakan haji.™

Schuah wilayah yang terletak di antara Tha il dan Makkah

Mukhtashar Shahih Bukhari — (397}



4. Bab: Mcngerjakan Umrah Pada Bulan Ramadhan

5. Bab: Mcngerjakan Umrah Pada Malam Hashbah (vang Dingin
dan Berangin Kencang) dan Malam Lainnya

{Bagian hadits Aisyah RA no. 17R)

6. Bab: Mcngerjakan Umrah dari Tan’im

41113..0\5,..}'4 \1&;:;&1‘_5.;) <J&5":.;J;;_'“"L"p ..w—A“

llq__!:;:-j JLA;»;:’J;MLF--_/.) 'Ia).nl‘..l..u 4.‘1.9

- -

866. Dani Abdurrahman bin Abu Bakar RA. bahwa Nabi SAW

menyuruhnya untuk membonceng dan mencmani  Aisyah  dalam
mclaksanakan uinrah dari Tan im.

(Hadits Jabir pada kitab At+-Tamanni bab ke-3)

7. Bab: Mengerjakan Umrah Sctelah Haji Tanpa Menyembelih
Hewan Kurban (Hadyu)

(Hadits Aisyah RA no. 178)
8. Bab: Pahala Umrah Sesuai dengan Kadar Usaha
{Hadits Aisyah RA yang telah ditunjukkan}

Y

9. Bab: Jika Seseorang Telah Mengerjakan Thawaf Wada’
Kemudian Mclakukan Umrah (Lalu Dia Kceluar dari Makkah),
Apakah Thawaf Wada® vang Dilakukan Cukup Baginya?

(Hadits Aisyah RA vang ditunjukkan tadi)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Amalan dalam Umrah Seperti Amalan dalam Haji
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867. Dari Ya'la bin Umayyah. diceritakan bahwa scorang laki-laki

datang kepada Nabi SAW. dan beliau pada waktu itu ada di Ji'ranah [di
atasnya terdapat kain untuk berteduh, bersama para sahabatnya, 5 103)

Mukhtashar Shahih Bukhari — 399



{(dalam riwayat lain: tiba-tiba datang seorang Arab Badui)., Orang itu
mengenakan jubah vang masih tampak padanva bekas mimvah wangi,
atau katanya: (ada bekas) pewarna kuning, (dalam ciway at kon. dilumurd
minyak wangi). Orang itu berkata, “Apa yang cnghau perimahkan
kepadaku dalam mengerjukan umrah?” {284.° Nabi SAW diam scsuat]
lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi SAW (dalam riwayat lain:
turuntah wahyu kepadanya), dan wajah Nabi SAW ditutup dengan kain.
Aku sendiri secbenamya ingin sekali melthat Nabi SAW saat mencrima
wahyu. Lalu Umar berkata, “Kemarilah, Apakal melihat Nabi SAW
ketika mencrima wahyu dapat menyepnangkanmu?” Aku menjawab,
“Yu.” [Kemudian Ya’la datang, dan di atas Rasulullah SAW ada kain
yang dipakainya berteduh. maka belian memasukkan kepalanyai. Lalu ia
menyingkap ujung kain itu. dan aku mclibat beliau [dan wajah Nabi
SAW kemerah-merahan). Beliau bersuara  aku mengirs 1a mengatakan-
scperti dengkur orang tidur [demikian untuk sesaat|. Ketika beliau selesa
mencrima wahyu, beliau bertanya, “Alana aranyg yang bertanva teniang
umrah ftadi? Lalu Nabi SAW mencari orang itu. dan bersabda.)
“Lepaskanlalt jubahmu. Cucilah bekas wangi-wangian dun bersilikan
pula pewarna kuning ity (dalam riwavat lain: adupun bekus wangi-
wangion pada pakaianmu. Hendaknva kamn mencucinva  tiga kali,
sedangkan jubah, maka lepaskanlah). Lakakanlah wmrahmu sepera apa
vung kamu lakukan dolam hafi” [Aka berkata kepada Atha', “Apakah
beliau menginginkan benar-benar bersth ketika menyuruh orang tersebut
membersihkan bekas wangi-wangian pada pakaiannya scbanyak tiga
kali?” la menjawab, *Ya.”]

11. Bab: Kapan Orang vang Mengcrjakan Umrah Melakukan
Tahallul?
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Fambiuhan inn dan vwayal sesudshnya peo offag menuna pengarang. dan dari jular m
pula. Al Halizh juga becpendapal bahwa rowasal wersebut tidak bersambung ouans ot

— Mukdhtashar Shahih Bukhari
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285.° Dari Atha’, dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW memerintahkan
para sahabatnya agar menjadikan haji mereka sebagai Umrah, kemudian
mengerjakan thawaf, memendekkan rambut, dan melakukan tahallul.
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864 Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkara, “[Ketika kami
bersama Nabi SAW pada saat 3/69] Nabi SAW mengerjakan umrah, dan
kami pun mengerjakan umsah bersama belian. Ketika beliau masuk
Makkah, beliay Juga mengerjakan thawaf, schingga kami pun
mengerjakan thawaf bersamanya. [Beliau shalat, dan kami pun shalat].
Kemudian beliau menuju {dalam riwayat lain: beliau melakukan sa’t di
antara) Shafa dan Marwah, maka kami pun menuju ke sana bersama
belian. Kami menjaga beliau dari penduduk Makkah agar beliau tidak
dilempari seseorang (Dalam riwayat lain: kami membentengi beliau dari
orang-orang musyrik yang ingin menyakiti Rasulullah SAW 5:86).”
Temanku bertanya kepada Abdullah bin Aufa. “Apakah Nabi SAW
masuk ke dalam Ka'bah?' la menjawab, “Tidak.” Temanku berkata,
“Ceritakan kepadaku apa yang beliau katakan untuk Khadijah.” Ia
menjawab, “Beliau bersabda,

‘Berilah kabar gembira kepada Khadijah i« akan memperoleh
rumah di dalam surga vang terbuat dori benang emas dan perak. vang di
dalamnya tidak terdapat hirtik pikuk: dan kelelahan.™

Bagiun hulits int akan disebutkun secura meushud pada kitab 94 bab 3).

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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869. Dari Abdullah. hamba sahaya Asma’ binti Abu Bakar. bahwa
ia mendengar Asma’ mengucapkan sctiap Kali melewati Hajun, “Semoga
Allah melimpahkan rahmat atas rasul-Nya, Muhammad.” Kami pernah
singgah di sini bersama beliau. Pada hari ini kami membawa sedikit
perlengkapan, sedikit  kendaraan. dan  sedikit  perbekalan. Aku
mengerjakan umrah bersama saudariku Aisyah, Zubair, Fulan, dan Fulan.
Ketika kami telah menyentuh Baitullah (Ka'bah). kanm melakukan
tahallul. Pada sorc harinya kami membaca talbiyah (memulai jhram)
untuk haji.

12. Bab: Apa yang Diucapkan Seseorang Ketika Kembali dari
Mcnunaikan Haji, Umrah, atau Peperangan?
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



870. Dan Abdullah bin Umar RA. diriwayatkan bahwa ketika
Rasulullah SAW pulang dari perang, atau haji. atau umrah, beliau
bertakbir tiga kali [setiap kali beliau menapak 4.16] pada sctiap tempat
yang tinggi di bumi, (dari jalur lain: di daratan tinggi atau perbukitan],
beliau mengucapkan, “Law ilaaha illalluh wahdahuu laa syarika lahu,
lahul mulku, wa lahu! hamdu, wa huwa ‘alaa kulli syai’in gadiir,
wayibuuna finsya Allah Ta'ala, 5/39], taa’ibuuna, ‘aabiduuna,
saajiduuna Ii Rabbina haamiduuna, shadagallaalt wa’dah, wa nashara
‘abdah, wa hazamal ahzaaba wahdahu” (Tidak ada nhan vang berhak
disembah selain Alluh, dan tidak ada sekutu bugi-Nva. Kerajaan
tkekuasaan) ini adalah milik-Nva, segala puji bagi-Nva, dun Dia Maha
Kuasa atas segula sesuatu. Kami kembali {insyva Allah, 5/39] bertaubat,
beribuduh, sujud, dan memuji kepada Tuhan kami. Allah Maha Benar
dalam janji-Nva. Dia menolong hamba-Nya dan menghancurkan sendiri
mustth-msuh-Nva. )

13. Bab: Menyambut Jamaah Haji yang Baru Tiba dan Tentang
Tiga Orang di Atas Binatang Tunggangan (Kendaraan)
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871. Dari Ibnu Abbas RA. ia berkata, “Ketika Nabi SAW tiba di
Makkah,” belinu disambut olch anak-anak dari bani Abdul Muththalib.
Lalu beliau membawa scorang anak di depan dan anak yang lain di
belakang beliau.” (Dari jalur Ayyub. dia berkata, “Discbutkan dari
lkrimah, tiga orang yang paling jelck.” Ibnu Abbas berkata. “Rasulutlah

Menurut Al Phafizb; pada masa penaklukon Makkah. Tetapi i tidak menyebutkan
sanadnyit.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



SAW datang lalu membawa Qutsam di depannya, dan Al Fadhl i
belakangnya. Atau Qutsam di belakangnva dan Al Fadhl di depannya.
Siapa di antara mereka yang paling buruk?! Atau siapa di antara mercka
yang paling baik”?” 7/67-68)

14. Bab: Tiba di Rumah Pada Pagi Hari

{Bagian hadits Ibnu Umar RA no. 860)

15. Bab: Masuk Rumah Pada Sore Hari (Menjelang Malam)
Ketika Pulang dari Bepergian
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872. Dari Anas RA, ia berkata, "Nabi SAW tidak mengetuk pintu
keluarganya (pulang) dan tidak masuk ke rumahnya kccuali pada pagi
hari atau sore hari.”

16. Bab: Nabi Tidak Mengetuk Pintu Rumah Keluarganya Pada
Malam Hari Ketika Sampai di Madinah
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873. Dari Jabir RA. dia berkata, "Nabt SAW melarang scscorang
untuk mengetuk pinte rumah keluarganya pada malam hari™ (Dalam
riwayat lain: “Nabi SAW mombencei sescorang  vang  mendatangi
keluarganya pada malam kart.”™ 6- 161, Dart jalur lain darinya. 1a berkata,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika seseorang bepergian untik jungka
waktu vang lama, janganlah ia pulang (mengetuk pintu rumah
keluargunva) pada malam hari™

17. Bab: Orang yang Mlempercepat Kendaraannya (Untanya)
Ketika Sampai di Madinah
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874. Dari Anas RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW datang

dari bepergian, lalu ia mclihat tanah-tanah yang tinggi (dalam riwayat

lain: dinding-dinding) kota Madinah,” maka beliau mempercepat untanya.

Jika Nabi SAW menaiki hewan (yang lain), belian memacunya [286.°
karena kecintaan beliau kepada Madinah,” 2/224].

18. Bab: Firman Allah, “Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari
pintu-pintunya.”

Moo

S i A e BIF 16 WS AN o) a0 L —AVe
’a: ’ “;’a' . 2R3 : -y ’.-‘ $ - : -
Lelond (Yov/e Batndl 3 AT, aG) Las 1) St

o 0 4y i e 3Ty st 3 Ll

Maksudnya adalah cin-ciri atau tanda-tanda kota Madinah, wrmasuk  pohonpohon vang
besar.

Tumbahin it sz e menuri pengarang, dan telah dischbuikan secara bersambung pada
bagian yang ditunjukannya. Juga disebuikan secara bersambung oleh Ahmad.
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875. Dari Al Barra™ RA, dia berkata, “Ayut ini (Deant masuklah ke
rumah-rumah ity dari pintu-pinfunva) diturunkan berkenaan  dengan
keadaan kami. Dulu, jika orang-orang dari kaum Anshar mengerjakan
haji, (dalam riwayat lain: jika mereka melakukan thram pada jaman
Jahiliyah. 5/158), kemudian setelah mereka datang dart haji. mercka tidak
masuk ke rumah mercka masing-masing dari arah pintu rumah mereka,
tetapi mercka masuk dari arah belakang rumah. Kemudian scorang laki-
laki dari kaum Anshar datang dari haji dan masuk ke rumahnya dari arah
pintu rumahnya, sehingga dia tampaknya dicela karcna perbuatannya.
Oleh karena itu turunlah ayat ini. “Dan bukanlah kebajikan memasuki
rumah-rumah  dari  belakangiva,  akan  tetapi kebajikan  itn ialah
kebajikan orang vang berickwa. Dan masukiah ke rumoh-rumal it dari
pintu-pintunva.” " (Qs. Al Baqarah (2): 189)

19. Bab: Bepergian Merupakan Sebagian dari Siksaan (Bencana)
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876. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. beliau bersabda,
“Bepergiun  merupakan  sebagian  duari  adcab  vang  menghatangi
seseorang di antara kamu dari makan, minum, dan tidur. Jika ia selesar
menunaikan kebwtuhunnva, maka henduklah i segera (pulung) kepada
kelwargama.”

20. Bab: Jika Bepergian Hendaknya Segera Kembali Kepada
Keluarganya

(Hadits Ibnu Umar RA no. 573)

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



27. KITAB ORANG YANG TERHALANG

1. Bab: Orang yang Terhalang, Balasan Orang yang Berburu,
dan Firman Allah Ta’ala, “Jika kamu terkepung (terhalung oleh musuh
alan karena sakit), maka (sembeliblah) Kurban yang mudah didapat, dan
Jongan kamu mencukur kepalamu sebelum Kurban sampai di tempat
penvembelihan.”
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337.'"" Atha" berkata, *“Terhalang dari segala scsuat  vang
menahannya.” "'

Abu Abdullah mengatakan bahwa hashunran berarti “tidak
menggauli istr.”

2. Bab: Jika Orang yang Mengerjakan Umrah Terhalang
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" Dischuikan secara bersambung oleh Abd bin Humaid dengan sanad shofuh darinya

azeny dilam hohasa Yunani adalah eas Kata mi udak hanyn berarti “terhalang atau
ditahan oleh museh™ wetapi mengandung pengentian umon. vatlu tenahan olch semua
yihig menghalangi, sepeni musuh, sakit, dan lain-lain.

408 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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877. Dari Nafi’, bahwa Ubaidillah bin Abdullah dan Salim bin
Abdullah memberitahukan kepadanya: keduanya berbicara kepada
Abdullah bin Umar pada malam hari ketika tentara telah turun (dalam
riwayat lain: pada tahun ketika jamaah haji, 2/168) dipimpin olch Ibnu

Mukhtashar Shahih Bukhari —



Zubair, (dalamt niwayat lain: pada tahun ketika golongan Haruriyah
melaksanakan haji pada masa lbnu Zubarr RA. 2 1841 Keduanya
(Ubardullah dan Salim) berkata, “Tidak ada halangan jika kamu tidak
mengerjakan haji pada tahun ini; {pada saat itu orang-orang sedang
terlibat peperangan, dan} kami khawatir jika di antara kamu dan Baiwllah
terdapat halangan (dalam riwayat lain: mercka menghalangi kamu [dari
Baitullah, jika kamu mengcrjakannya jugal.” la (lbnu Umar) berkata,
“Jadi aku akan melakukan seperti yang dilakukan Rasulullah SAW.
karena sesungguhnya Allah telah berfirman, “Sesungguhuya di dalam diri
Rasululluh it terdapat suri teladan vang baik bagi kamu sckalian.’
2/128]. Kami keluar bersama Rasulullah SAW [pada waktu Perjanjian
Hudaibiyah 2/108], [dalam keadaan meclaksanakan umrah 2/207]. Tiba-
tiba kami dihalang-halangi olch kaum kafir Quraisy scbelum kami
sumpai ke Baitullah. Nabi SAW lalu menyembelih hewan Kurbannya
(dalam riwayat lain: untanya) dan mencukur rambutnya. (Oleh karena
itu), aku ingin mempersaksikan kepada kamu sckalian bahwa aku telah
menetapkan untuk mengerjakan umrah, /nsve Alfeh, dan aku akan
berangkat. Jika tidak ada yang menghalangi diriku untuk sampai ke
Baitullah maka aku akan mengerjakan thawaf. tetapi jika ada halangan
(rintangan) di antara diriku dan Baitllah maka aku akan mclakukan
scperti yang dilakukan Nabi SAW. dan aku bersama beliau.” Kemudian
lbnu Umar RA bertalbiyah (memulai ihram) dari Dzulhulaifah untuk
mengerjakan umrah. lalu ia berjalan sebentar. (dalam riwayat lain: hingga
mencapai perbatasan Baida'). [la thram untuk haji dan umrah], kemudian
ia berkata, “Keadaan keduanya (dalam riwayat lain: kcadaan haji dan
umrah)} adalah sama. Sckarang aku mcmpersaksikan kepada kamu
sekalian bahwa aku tclah menctapkan diriku untuk mengerjakan haji
bersamaan dengan umrah.” Oleh karena itu, ia tidak melakukan ahaliul
dari haji dan umrah sampai ia bertahallul pada har; Nahar. la juga
menyembelih hewan Kurban [yang ia beli di Qadid, [sampai ia masuk
Baitullah dan melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah serta sa’i di antara
Shafa (dan Marwah)] [Ia melakukan thawaf dan sa’i sam kali],”* ridak
Ichih dan i, ia ndak menyembelih (hewan Kurban), kemudian
mencukur rambuinya. la berpendapat bahwa ia tclah melaksanakan
thawaf haji dan thawaf umrah pada thawaf yang pertama. Ibnu Umar
berkata, “Demikianlah yang dilakukan olch Rasulullah SAW 2/16K]."
Nafi® mengatakan bahwa (Ibnu Umar) tidak melakukan tahallul sampai ia
mclakukan thawaf satu kali pada saat masuk Makkah. (Dalam nwayat

1=

Muksudnya: st kals thawal sebanyak wjub keliling mengitieri Ki“bah., dan sat kah sa'i
sehanyvak wjuh babk di wmara Shata dan Marwah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



lain darinya, ia berkata, “Bukankah sudah cukup bagi kamu sekalian
sunnah Rasulullah SAW. Jika salah scorang di antara kamu terhalang
ketika mengerjakan  haji, hendaknya ia tetap melakukan thawaf
mengelilingi Ka'bah, serta sa’i antara Shafa dan Marwah. Setelah itu
tahallul {menjadi halal) dari segala sesvatu (yang diharamkan dalam
jhram), hingga 1a mengerjakan haji pada tahun yang akan datang. Lalu
menyembelih hewan Kurban, atau berpuasa jika tidak mendapatkan
hewan Kurban™).
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878. lbnu Abbas RA berkata, “Nabi SAW pernah terhalangi
(terkepung olch musuh), maka beliau mencukur rambutnya, menggauli
istri-istrinya, dan menyembelih hewan Kurban (Aadvu). hingga beliau
melaksanakan umrah pada tahun berikutnya.™

3. Bab: Terhalang Ketika Mengerjakan Haji
(Bagian hadits Ibnu Umar RA yang telah discbutkan)

4. Bab: Menyembelih Hewan Kurban Sebelum Mencukur
Rambut Waktu Terhalang

5. Bab: Orang yvang Berkata, “Tidak Ada Pengganti bagi Orang
vang Terhalang,”"”
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" Yaitu menggantt ibadah hagi acta umrah vung tidak gadi dilakokannva ketika terhatang
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338.” Rauh berkata, “Dari Syibl. dari lbnu Abi Najih, dari
Mujahid. dani Ibnu Abbas RA. scraya berkata, “Moengganti itu hanya
diwwyibkan bagi orang yang membatalkan hajinya karena bersenang-
scnang. Sedangkan orang yang terhalang karena adanya suatu udzur atau
hal-ha! selain itu. maka orang itu bolch melakukan tahallul {mengakhiri
ihramnya. baik haji maupun umrah) dan tidak perlu mengulanginya. Jika
orang itu membawa hewan Kurban, tetapi ia terhalang. maka ia harus
menyembelih hewan Kurbannya. Hal iu dilakukan jika orang terschut
tidak manipu mengirim hewan kurbannya ke tempat penyembelihannya.
Tetapi jika ia mampu mengirimkannya. maka orang itu tidak bolch
melakukan  tahallul, sampai hewan Kurban itu tiba di  tempal
penyembelihannya.”™
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339."° tmam Malik dan lainnya berkata, “Orang itu (bolch)
menyembelilt hewan Kurbannya dan mencukur rambuinya di manapun ia
berada, dan tidak diwajibkan menggadha’nya, karena Nabi SAW dan
para sahabatnya ketika di Hudaibiyah menyembelih hewan Kurban.
mencukur rambut. dan bertahallul (menjadi halal) dari scgala sesuatu
yang tidak boleh dilakukannya scbelum thawaf dan sebelum hewan
Kurban itu sampai di Baitullah. Kemudian tdak discbutkan hahwa Nabi
SAW menyuruh sescorang untuk menggadha nya. dan nrercka juga tidak
mengulanginya.”

* Disebutkan sceara bersambung oleh bhayg b Ruhawmh dolam Tapsirnmva dan Raub

dengan sanad hadils ini, dan sanad nu adalal shahin,
R avat int discbutkan dalam kitab {f Yenvethe t1 329).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Hudaibiyah terletak diluar Tanah Suci.
6. Bab: Firman Allah

“Jiku ada di antaramu vang sakit atay ada gangguan di kepalanya
(lalu i bercukuwr), maka wajiblah atusnya berfidyah, yaitu berpuasa atau
hersedekalt arau berkurban. ” (Qs. Al Baqarah (2): 196)

Orang itu diberi pilihan, sedangkan puasa adalah selama tiga hari

(Potongan haditsnya terdapat pada hadits Ka’ab yang akan
discbutkan sclanjutnya)

7. Bab: Firman Allah

“Atau memberikan sedekah’™ yaitu memberi makan enam orang miskin.
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879. Dari Abdurrabman bin Abu Laila, bahwa Ka’ab bin Ujrah
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Rasulullah SAW berhenti di
depanku pada waktu di Hudaibiyah [saat aku sedang menyalakan api di
bawah pecriuk, 7/8], dan rambutku begatuhan sedikit demi sedikit.
(Dalam riwayat lain: Kami scdang bersama Rasulullah SAW di
Hudaibiyah, dan kami sedang ihram. Pada saat ttu kami terkepung olch
orang-orang musyrik. Kaab berkata, “Aku memiliki rambut tebal. dan
kutu-kutu di kepalaku berjatuhan di wajahku. Kemudian Nabi SAW
lewat di depanku). dan [beliau berkata, “Mendekatlah’. maka akupun
mendekat, 7/235-236]. Beliau berkata, *dpakah kutu-kute di kepalam
menvakitimu?” Aku memjawab, “Ya.” Lalu beliau berkata, “Cukurlah
rambutmue.™ 1a berkata, “"Kemudian aku mencukur rambutku [aku
memanggil tukang cukur, dan ia mencukur rambutku]. [Pada saat itu para
sahabat bclum mengetahui apakah dengan cukuran rambut it (yang
diakibatkan penyakit) menjadikan mereka halal, scdangkan mercka
tengah bersiap-siap memasuki kota Makkah.™ 2/209]. Ka'ab berkata,
“Berkenaan dengan masalah (rambut)ku, mrunlah ayat ini, Jike ada di
antaramu vang sakit atan ada gangguan di kepalanva tlalu bercukur),
maka wajiblah atasnva berfidvah, vaitu berpuasa atau bersedekal aran
berkurban.’ (Qs. Al Baqarah (2): 196) sampai akhir ayat. Lalu Nabi
SAW bersabda, ‘Puasaluh tiga hari ataw bersedekah dengan 1 farag'
(16 liter) untuk enam orang forang-orang miskin]. atuu beribadahlah
dengan apa vang mudah.’” (Dalam niwayat lain: “Dengan | ekor
kambing™”, dari jalur lain, “Hewan Kurban vang kecil”. Ayub berkata,
“Aku tidak tahu, dengan yang mana 1a memulainya 2/70).

' Faraq sdalah timbangan stau ukoran yang dikenal di Madinah. vails sama dengan 16

liter.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: Memberi Makan ¥ (Setengah) Sha’ Sebagai Fidyah
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Dari Abdullah bin Ma'qil, dia berkata, “Pada suatu kctika aku
duduk bersama Ka'ab bin Ujrah RA [di masjid ini —yaitu Masjid Kufah,
5 158]. lalu aku bertanya kepadanya tentang fidyah (Dalam riwayat lain:
tentang (fidyah puasa)). la berkata, “Ayat itu turun khusus berkenaan
dengan dirika, tetapi ia bersifat umum bagt kamu sekalian.” Kemudian
aku dibawa menghadap Rasulullah SAW, sedangkan kutu-kutu di
kepalaku berjalaran di wajahku. Beliau bersabda, “Sebelum imi. aku fidak
pernah melihat penyakit seperti yang menimpa dirinwe sekarang. Atan
sehelum ini. aku belum pernaht melihat kesusahan seperti vang kamu
alami ini. [Apakah] kamu mempunvai kambing?’ Aku menjawab,
"Tidak.” Lalu beliau bersabda, ‘Puasalah tiga hari, atau berilah makan
enant oruang miskin, masing-masing setengah ('2) sha’ [dari makanan.
dun cukurlah ranmbwemau].”

9. Bab: Membayar Fidvah dengan Menyembelih Seekor Kambing
(Hadits Ka’ab yang telah disebutkan)
10. Bab: Firman Allah, “Tidak ada perkataan kotor atan keji.”

(Hadits Abu Hurairah no. 756)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



11. Bab: Firman Allah, “Tidak boleh Rafits, berbuat fasik, dan
berhantali-hamtahan didalam masa mengerjakan haji.”

{Hadits Abu Hurairah yang tclah ditunjukkan)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



28. KITAB DENDA BERBURU

I. Bab: Denda Berburn Binatang (Pada Saat IThram) dan
Sejenisnya, serta Firman Allah,

“Hai orung-orang vang berimun, janganfult kamu membunuh
hinatung buruan, ketita kamu sedang ihram. Barang siapu di amara
kamu membunuhnva dengan sengaju, maka dendanvo ivlah mengganii
dengon binatung ternak scimbang deagan buruan yang dibunnlnva,
menury! putusan diua vrang vang adil di antara kamu sebugai had-va
vang dibawa sampai ke Ka'bah, atuu (dendanva) membavar kafurat
dengan memberi makan orang-orung miskin, atau berpuasu seimbang
dengan makanan yang dikeluarkan, i supava dia merasakan akibat
vang buruk dari perbuatanava. Allah telah memaafkun apa yang telah
lalu. Dan harang siupa vang kembali mengerjakannva, niscava Allah
akan menviksunva. Allah Maha Kuasa lagi mempunvai (kekuasaan
untuk) menyiksa. Dikalolkan bagimu binatang buruan laut dan makanan
(vang berasal) dari lamt sebagai makanan yang lezat bagimu, dun hagi
orang-orang yang dalam  perjalanan;  dun  diharamkan  atasmu
(menungkap) binatung burnan darat, selama kamu dalam ihram. Dan
hertakwalah  kepada  Allah yang  kepadu-Nvalah  kamu  akan
dikumpulkan.” {Qs. Al Maa’idah (5): 95-96)
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340 dan 341" lbnu Abbas dan Anas berpendapat bahwa
menyembelih hewan tidak apa-apa (bolch),"™ yaitu yang bukan binatang
buruan. seperti unta, kambing, sapi. ayam. dan kuda.

Asar [bnu Abbas RA dischutkan scears hersambung oleh Atwdurrizag dan jalur Tkrimah
dengan maknanya. Scdunpkan atsar Anas discbulkan sccara bersumbung oleh Thau Al
Syaibah dan jalur Ash-Shabah Al Bajli dengan redaksi sama.

Menuruthu,  Ash-Shahah adalah scorang vang lemah periwayatannyn, sehagaimun
dischuthan dalum kitab 4¢-Tegrib,

Maksudnya adalah orang yanpg sedang ihram bolch menyembelih hinatang vang bukan
hinatung huruan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2. Bab: Jika Orang-orang yang Sedang Melakukan lhram
Meclihat Binatang Buruan lalu Mereka Tertawa dan Orang yang
Tidak Mengerjakan Thram Memahami Keadaan Tersebut
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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880. Dari Abu Qatadah, dia berkata. “Kami berangkat bersama
Nabi SAW pada tahun perjanjian Hudaibiyah fmenuju Makkah, 2/202],
(dalam riwayat tain: Kami bersama Rasulullah SAW di (Al Quhah),"”
yang berjarak tiga hari perjalanan dari Madinah 2/211). Latu para sababat
melakukan thram, sedangkan aku belum. (Dalam riwayat lain discbutkan
bahwa Nabi SAW keluar (dari Madinah) bermaksud melaksanakan
umrah, dan para sahabat berangkat bersama beliau. Lalu scbagian
kelompok berpisah, dan di antara mereka adalah Abu Qatadah. Beliau
berkata, “Ambillal jalun melalui tepi pamtai sampai kita bertemu.”
Merckapun mengambil jalur tepi pantai. Ketika mercka kembali; semua
sahabat mclakukan ihram, kecuoati Abu Qatadah).

Kcemudian kami mendapat berita keberadaan musuh di (Ghaigah).™
(dalam riwayat lain: Nabi SAW diberitabu bahwa musuh  hendak
menyerangnya. maka Nabi SAW pun berangkat), dan kami menuju ke
arah mercka.

{Dalam riwayat lain: Pada suatu hari. aku duduk bersama beberapa
orang sahabat Nabi SAW di schuah rumah di jalan menuju Makkah, dan
Rasulullah SAW berada di depan kami. Orang-orang pada saar itu sedang
melakukan ihram. sedangkan aku tidak berihram. 3/129). Kemudian
sahabat-sahabatku melihat scekor keledai liar, maka scbagian mereka
tertawa kepada sebagian vang lain. [Aku sedang sibuk menjahit sandalku,
hingga mercka tidak mengizinkan aku untuk mclakukan ita. dan mereka

" Nama sebuah tempal vang terletak di amarn Makhah dan Madinah, Jarnknya kurang Ichib

tiga hari pegfulanan dar Madinah,

* Nama sebuah wempat di awtara Makhab dan Madinah.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



menginginkan scandainya aku melihat {keledai ttul]. Lalu aku melihat
{dalam riwayat lain: lalu aku menengok) dan melihamya. [Kemudian aku
menuju kudaky [yang dinamai Al Jaraduh 3.216]. Aku memasang pelana
dan mcnaikinya, tetapi aku Jupa dengan cemcti dan panahku. Aku berkata
kepada mereka, ‘“Tolong berikan cemeti dan panah itu kepadaku.” Mercha
berkata, ‘Tidak. Demi Allah, kami tidak skan membantumu, [karena
kami dalam keadaan ihram]”. Aku pun marah, lalu tarun dan mengambil
kedua peralatan itu, naik di atas punggung kuda). [Aku mengintai keledat
tu dari belakang bukit kecil. [dan aku telah menatki gunung itu].
Kemudian aku pacu kudakn ke arahnya, dan kutikam keledai itu hingga
tidak dapat bergerak lagi. (Pada jalur yang ketiga: scbelum keledai itu
dibawa, aku telah menyembelihnya di sana, 6/222). Aku meminta
bantuan lagi kepada mercka tetapi mereka tidak berscdia membantuku.
(Dan jalur lain: Lalu aku datang kepada mercka, dan aku berkata,
‘Berdirilah. dan tolong bawa burzan ini’. Mereka berkata, “Kami tidak
akan menyentuhnya.’ Lalu aku membawanya sendiri hingga aku sampai
[kepada sahabat-sahabatku] [scdang keledai i sudah mati). [Sebagian
mereka berkata, ‘Makanlah’. dan sebagian yang lain berkata, ‘Jangan
dimakan’. Kemudian kami memakan daging buruan itu (dan jalur lain:
scbagtan sahabat Nabi SAW memakan hasil buruan itu, dan scbagian
yang lain menolak, 3/230). {Kemudian mereka merasa ragu-ragu dalam
perkara memakan hasil buruan itu, karena mereka sedang berihram].
[Lalu aku berkata, ‘Aku akan memohon kepada Nabi SAW supaya beliau
menyetujui kamu sckalian’]. Kemudian kami pun pergi (menyusul Nabi
SAW) dan aku membawa sepotong daging.

Aku berusaha menyusul Rasulullah SAW, tetapi kami Khawatir
tidak dapat bertcmu dengan beliau. [Lalu aku mencari Nabi SAW]. maka
dart itu sesckali aku mempercepat kudaku dan sesekali aku memper-
lambatnya. Kemudian aku bertemu dengan seorang laki-laki dart bani
Ghifar pada tengah malam. Aku bertanya kepadanya, ‘Di mana kamu
tinggalkan Rasulullah SAW?" Dia menjawab, *Aku meninggalkan beliau
di (Ta'hin),”' supaya dapat beristirahat di Suqya.” Aku berhasil menyusul
Rasulullah SAW, sehingga aku mendatangi beliau dan berkata, “Wahai
Rasulullah, sahabat-sahabat engkau mengirim salam untuk engkau
dengan mengucapkan, “Alaika as-salam wa rahmatallahi” (scmoga
keselamatan dan rahmat Allah dilimpahkan kepadamu). Scsungguhnya
mereka takut akan berpapasan dengan musuh, maka lihatlah mercka.”

T Fwhin adolah maa air vang berjarak sekitar uga mil gedart Madmah?) Sedangkan Sogy

adalah dacrah yang werictuk antara Makkah dan Madimah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Dalam riwayat lain: tunggulah mereka). Schingga Nabi SAW
melakukannya,

Kendian aku berkata, *Wahat Rasulullah, kami telah berburu
keledai liar, dan kami masih mempunyai sisa dagingnya’. (Dalam riwayat
lain: ‘Lalu kami bertanya temang perkara itu kepada beliau?” Beliau
bertanya. “Apakal kanmu wmembawa sesuati?’ Aku menjawab. CYa”
kemudian aku berikan potongan daging itu kepada beliau, dan belian
menghabiskannya. padahal beliaw sedang ihram. Dalam riwayat lain:
“Kami membawa sisa daging keledai tersebut. Ketika mercka sampan ke
hadapan Rusulullah SAW. mercka berkata. “Wahai Rasulullah. kami
tengah melakukan thram. sedangkan Abu Qatadah tidak berihram. Lalu
kami mclihat  beberapa  keledatr  har.  kemudian  Abu Qatadah
menburunya, dan 1a (berhasil menangkap dan inenyembelih satu ckor
keledai. Kemudian kami berhenti dan memakan dagingnya. Olch karena
itu kami bertanva, apakal kami boleh makan daging binatang buruan
pada saat melakokan ihram?” Lalu kami membawa sisa daging itu. Nabi
SAW  bertanya, “Apakah ada  seseorang  di  anmtera  kamu yung
menvurwhnva (Abu Qatadah) unrik membwrunya atan menunjukkanmya?
Mercka menjawab, “Tidak.”) Lalu Rasulutlah SAW bersabda kepada para
sahabatnya, “Sesungguhmva (duging binatang buruan} tersebut adalah
nikmat (receki) vang diberikan Allah kepada kalian, [maka] makanfah
[sisa dagingaval . Scdangkan mercka pada saat itv sedang melakukan
thram.™

3. Bab: Orang yang Scdang Mengerjakan lhram Tidak Boleh
Membantu Orang vang Tidak Berihram Untuk Membunuh
Binatang buruvan

(Hadits Abu Qatadah yang telah discbutkan)

4. Bab: Orang yang Scdang Berihram Tidak Bolch Menunjukkan
Binatang Buruan Kepada Orang yang Tidak Berihram Supaya
Memburunya

(Hadits Abu Qatadah yang telih discbutkan}

Mukhtashar Shahih Bukhari —



5. Bab: Jika Orang yang Sedang Mengerjakan Thram Diberi
Hadiah Seekor Keledai Liar yang Masih Hidup, dan Ia Tidak
Menerimanya

A s & .8 Foa R S T 2 s & -

el \j,l:p MFL“ -.._Jla...ald.n Jl{}] ;.‘.}Ul Aaltor o ;__..‘L-.ﬂ.h S -AAY
s o) 4 PRI A 3,2 o & [\'r‘x/v L .L.L;
Lgls ;,4:.1.’9 ;3;9 (rj;-u‘d }.,b’}) (\J'IJ a) — n'l (;ly\ll) } t.L:.....;-}

-

gy }:33;";._1 4 [ /ru] :Ju%;gbd‘)

‘J..J Jlsl“su.\:h;:\:,f}\ss._}fl&ls \._...n...aJ’u “-’l)_)‘g’})

L LI

(¢~ BTy S S

881. Dart Sha’b bin Jatstsamah Al Laits {ia adalah salah seorang
sahabat Nabi SAW 3/136], bahwa ia menghadiabkan scekor keledai har
kepada Rasulullah SAW ketika beliau berada di (Abwa’| atavu
[Waddan].® [Beliau scdang mengerjakan ihram], maka beliau
mengembalikannya. Ketika beliau melihat ckspresi wajah Ash-Sha’ab,
beliau bersabda, “[Sesungguhnva, 3/130] kumi tidak menolaknva, kecuali
karena kami sedang melakukan ihram.” (Dalam riwayat lain: Sha'b
berkata, “Ketika Nabi SAW mengetahut cksprest wajahku pada saat
beliau mengembalikan hadiahku, beliau bersabda, ~Bukaanvae kami
menolak hadichmu, tetapi kami sedang mengerjakan ihram’”).

2 Abwa™ don Waddan adalah dua tempat yang berada di dekat Juhfids. Tapi Abwa’ lehih
dekat ke Juhfah daripada Waddun.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



6. Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh oleh Orang yang Sedang
Mengerjakan lhram
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882. Dari Abdullah bin Umar RA. bahwa Rasulullah SAW
bersabda. “Adu lima macom binatang. dimana orang vang sedung
mengerjakan  thram  tidak  berdosa ik membunihunva. (Binautang-
hinatang vang boleh dibunult oleh orang vang sedang beriiiram) fyaitu:
kalajengking, tikus. anjing galak, bwung gagak, dan burung rajinwvali
499] ",
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883. Dari Abdulluh bhin Umar RA, dia berkata. “[lafshah
mengatakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Ada lima macam

binatang vang tidok ada dosa bagi orang vang membunnlmya, vaitu:
hurung gagak, burang rajavali. tikus, kalajengking, dun unjing galok. ™~
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884. Dart Aisyah RA. bahwa Rasulutlah SAW bersabda, “Adu lima
macam dinatang vang semnanva berbahava, sehingga boleh dibunuh
pada saal ihram. vait: hrung gagak, burung rajawali, kalujengking,
tikus, dan anjing galah (eilay.”

Mukhtashar Shabih Bukhari —
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885. Dari Abdullah (lbnu Mas’ud). dia berkala, “Ketika kami
bersama Nabi SAW di dalam scbuah gua di Mina, tiba-tiba diturunkanlah
surah Wal Mursalaat kepada beliou. Lalu beliau membacakannya dan
aku benar-benar menerimanya dari mulut beliau. Pada saat muiut behiau
masih basah dengan ayat itu, tiba-tiba ada scekor ular melompat ke arah
kami, lalu Nabi SAW bersabda, ‘Bumihilah ulor ini!” Kami scgera
mengejar ular itu, tapi ular itu tefah pergi. Kemudian Nabi SAW
bersabda. “Ular itn telah lolos dari kejahatanmu sebagaimana kamu
telah lolos duri kejahatannya.”’
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886. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW
pernah bersabda, “Cicak it kecil bahavanva.” Aku tidak mendengar
beliau menyuruh untuk membunuhnya.

7. Bab: Tidak Boleh Memotong Pohon di Tanah Suci

(Hadits Abu Syuraih Al Adawi no. 70)

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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287> |bnu Abbas berkata, “Dari Nabi SAW, * Tumbuh-tumbuhan
(pohony di Tanah Suci udak boleh dipotong.” ™

8. Bab: Binatang Buruan di Tanah Suci Tidak Boleh Diusir
{Hadits [bnu Umar RA yang akan disebutkan sesudah bab ini)

9. Bab: Larangan Berperang di Makkah
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2887 Abu Syuraih RA berkata, “Dari Nabi SAW, Tidak
(diperbolehkan bagi siapapun) menumpahkan durah di Makkakh. ™™
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* Discbutkan seeara bersambung olchnya pada hadits berikut, no. (K87).
* Potongan hadits ini adatah schagian davi haditsnya yang tercantum pada no. (70).

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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887. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda pada
hari penaklukan Makkah. ‘Tiduk ada hijrah tetapi jihad (perjuangan)
dan niat, dan apabila kamu sekalian disuruh untuk keluar (diusir). maka
kelvarlah. Sesungguhnva negeri ini (Makkeh) adalah negeri vang
diharamkan  (yang dijadikan  tanah suci olel Allah) sejuk  Allah
menciptakan langit dan bumi, dan Makkah adalah suci karena kesucian
Allah sampai hari kiamat. Di negeri ini pula tidak pernah dihalalkan
peperangan bagi siapapun sebelumin, [dan tidak juga bagi siapupun
sesudahku 2/95]. Bohkan tidak pula (dihalalkan peperangan iny hagi
diriku sendiri, kecuali pada siang hari. Negeri (Makkah) ini adalah suci
karena kesucian Allah sampui hari kiamat. Pohon di negeri ini tidak
boleh ditebuang. binatang buruannya tidak boleh diusir, dan burang
temuwunnya (lugathah) tidak boleh diambil, kecuali oleh orang rang
mengumumkannva, (dalam riwayat lain: kecuali bagi orang vang
mengumumkan /13, dalam riwayat lain: kecuali oleh orang vang
mencarinva 3/94], dan rumpumya tidak boleh dipotong™ Tbnu Abbas
berkata, “Wahai Rasululiah, kecuali pohon idzkhir (bolch dipotong),
karcna pohon itu [harus, 5/98] dipergunakan untuk (kepertuan} pandai
besi dan rumah-rumah mereka.” (Dalam riwayat lain: Karcna pohon
(id=khiry diperlukan untuk tukang cmas, perak, dan kuburan kami. Dalam
riwayat lain lagi: dan untuk atap rumah kami, 3/13). [Beliau diam,
kemudian] bersabda, “Kecwuali id=khir.” [Ikrimah berkata, “Apakah
cngkau tahu, hal yang dapat (mengusir binatang buruannya?) Yaitu kamu
menyingkirkannya dart  sarangnya, kcemuodian kamu  mencmpati
tempatnya.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Berbekam Bagi Orang yang Thram™
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342.°° Ibnu Umar menempelkan besi panas pada kulit anaknya,
scedangkan dia dalam keadaan ihram. dan berobat dengan sesuatu sclama
tidak mengandung wewangian.
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888. Dari Ibnu Buhainah RA, dia berkata, “Nabi SAW berbekam di
tengah kepalanya di daerah Lahyi Jamal (tempat menuju kota Makkah)
7/15) padahal beliau sedang metakukan ihram.”

I1. Bab: Pernikahan Orang yang Sedang 1Thram
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889. Dari Ibnu Abbas RA. diriwayatkan bahwa Nabi SAW
menikahi Maimunah, padahal beliau sedang melakukan ihram.”

Atau mengobats penyakit. seperti mengeluarkan darah kotor denzan mens edonya melatu
urit dan ~ejenisny .

Discbuthan secarit bersambung aleh Sa'id bin Manshor dhari jolur Mujahik, darinva
dengan redaksi vany sama.

Demikian vang terdapat pads riwasat ni. Fetapy sang benar adalah bahwa Nahi 8AW
menikaln Mainumah pada saat behau halal tidak sedang ihram). Hal io ditkeaphan dari
sejumlah sahabar termasuk Viamunah sending sebagmans i tegskan dadam Kitab vy
A Ghealil no, (1027

Mukhtashar Shahih Bukhari —


http://m1.il

12, Bab: W angi-wangian yang Dilarang bagi Orang yang Sedang
Mclakukan Thram, Baik Lelaki Maupun Perempuan
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343 Aisyah RA berkata, “Percmpuan yang scdang ihram tidak
boleh mengenakan pakaian yang dilumuri dengan wars (minyak wangi)
atau minyak za’faran.™

(Hadits Ibnu Umar RA yang disebutkan pada no. K9)

13. Bab: Mandi bagi Oraag yang Melakukan IThram
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344 Tbnu Abbas RA berkata, “Orang yang sedang melakukan
thram boleh masuk ke kamar mandi.”

345 dan 346. Ibnu Umar RA dan Aisyah tidak mclihat bahwa
menggaruk nu dilarang.
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[hschukun secara bersambung oich Al Baihagi dalam As-Sunent Af Koubra (3 47) dengan
sanad kuat. Telah diwetapkan pula dari hadiss Tbnu Umar secars marfn ' oleh Abu Daud
dan lainnya, dan ia vang mengelvarkannya pada Kitab Shediily Abn Dol (1603).
Dischutkan sccar bersambung oleh Daruquihni dan Al Buibagi dengan sanad shahif
darinya.

Awsar Tbnu Umanr disebutkan secara bersambung oleh Al Baihugi (5'63) dengan simad
husant darinya. Sedangkan atsar Aisyah discbutkan sceans bersumbung oleh Malik dengan
sanad  yang didatanmya terdapat periwi yane udak  diketahni, dan Al Bathagi
meriwayatkan dari Mabih.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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890. Dari Abdullah bin Hunain. bahwa Abdultah bin Abbas dan
Miswar bin Makhramah saling berselisih pendapat ketika keduanya
berada di Abwa'. Abdullah bin Abbas berkata. “Orang yang sedang
melakukian ihram boleh membasuh kepalanya.™ Miswar berkata, "Orang
yang scdang melakukan ihram tidak boleh membasuh kepalanya.”
Kemudian Abdultah bin Abbas mengutus aku kepada Abu Ayyub Al
Anshari (untuk menanyakan perihal yang mwereka persclisihkan). Aku
mendapatkan Abu Ayyub Al Anshari sedang mandi di antara kedua tepi
sumur dan 1a menutupnya dengan kain. Sclanjutnya aku mengucapkan
salam kepadanya, lalu ia bertanya, “Stapakah itu?” Aku menjawab, ~Aku,
Abdullah bin Hunam. Abdullzh bin Abbas menyuruhku supaya menemui
engkau dan menanyakan bagaimana  Rasulullah SAW  membasuh
kepalanya ketika beliau sedang melakukan thram?™ Lalu Abu Avyub Al
Anshart mcletakkan tangannya pada kain tutup itu. dan menariknya ke
bawah schingga aku dapat melihat kepalanya dengan jelas. Kemudian ia
berkata  kepada  scscorang yung  mengucurkan  air kepadanya.
“Kucurkanlah air itn!™ Lalu orang itu mengucurkan atr ke kepala Abu
Ayyub. Ia menggerak-gerakhkan kepalanya dengan keduea tangannya. dan
menarik kedua tangannya ke depan dan ke belakang. Lalu ia berkata,
“Demikianlah aku melikat Rasuiutlah SAW melakukannya.™

Mukhtashar Shahih Bukhari —



14. Bab: Memakai Sepatu (Khuff)*' bagi Orang yang Sedang
Meclakukan IThram Jika Dia Tidak Mcndapatkan Sandal
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891. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW

berkhutbah (dalam riwayat lain: Nabi berkhutbah kepada kanu 2:216) Ji

padang Arafah. [Beliau bersabdal, ‘Barang siupa tiduk mendupathan

sandal hendaknva ia memakai sepaty (Khuff), dan hurang siapa vang

tidak mendapatkan kain hendaknya ia mengenakan celana punjang,
untuk orang vang melakukan ihram. ™’

\-

15. Bab: Jika Orang yang Scdang Melakukan Thram Tidak
Mendapatkan Kain, Hendaknya 1a Memakai Celana

(Hadits Ibau Abbas yang telah disebutkan di atas)

16. Bab: Membawa Senjata bagi Orang vang Sedang lhram

a3y >3 - A e 131 6 Ke Ju', —rgy

-

l

AJ.LGJ“;!‘\.LF

" 347 Ikrimah berkata, “Jika ia (orang yang sedang ihram) takut
musuh, ia dapat membawa senjata dan membayar fidvakh (tcbusan).™

Kl adaloh sejemis sepaty {selop).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



la tidak dituntut membayar fidvah karena hal iu.
(Bagian hadits Al Barra®™ pada kitab 64 bab 43)

17. Bab: Memasuki Masjidil Haram dan Makkah Tanpa lhram
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3487 Ibnu Umar R\ pernah masuk ke Makkah.34

Nabi SAW menyuruh melakukan ihram hanya bagi orang-orang
vang bcmial mengerjakan haji dan umrah, dan  beliau  tidak
menyebutkan™ untuk para wkang kayu bakar dan selain mereka.
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*= Al Hafizh berkua. ~Aku tidak mengetshui bahwa riwayat ini disampaikan seeara
merirshul

Discbutkan secara bessambung aich Malik dabam kinab A/ Vrnvarhe ™ denpan simad shahik
darinya.

Yaitu ketika sampai kepudanya berita temtang fitnah (beneana) di Qadid. Thonu Untas
kelvar dori Makkah dan masuk kembahi. sedongkuan 1a dajam keudaan halal (tidak
berihram). (Penulis)

Yailu Nabi SAW. dalam rivwayat Abu Al Wagl fam vad-hurfiu itiduk menyebutkasunyal.
atau Udak wemernahkan ihram kepada orang-orang yang sering, kebuar masok Makkah,
seperti para wukang kayn bakar, penjual rampat dan pedagang air minuimn.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



892. Dari Anas bin Malik RA, diriway than nahwa Rasulullah
SAW memasuki Makkah pada tahun peosk Rkan AP b dengan
memakar pelindung kepala dan best di sta P el fv .1t « beliau
melepaskannya, datanglah scorang laki-laki dan herkaia. “Ibnu Khathal
telah tergantung tabir Ka'bah.™ Beliau bersabda, “Bumuhich ia.” {Malik
berkata, “Nabit SAW tidak scperti yang kami lihat. Pada saat ttu. hanya
Allah yang mengcetahui, apakah beliau sedang berihranm?™ 5 92

18. Bab: Jika Seseorang Melakukan thram dengan Mengenakan
Gamis (Kemeja) karena Tidak Tahu
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3497 Atha’ berkata. “lika sescorang vang sedang melakukan
ihram memakai minyak wangi dan memakai pakatan biasa karcna tidak
tahu atau lupa. maka ridak ada Aafarah (denda) atas dirinya.™

{Potongan hadits mengenai hal ini terdapat pada hadits Ya'la vang
discbutkan pada no. 868. Scbagian haditsnya terdapat pula pada
haditsnya yang lain yang akan dikemukakan pada kitab 37 (A/ ljarah)
bab 5).”

19. Bab: Jika Orang vang Melakukan lhram Meninggal Dunia di
Arafah, Maka dan Nabi SAW Tidak Memerintahkan Kepada
Abli Warisnya untuk Mcenyelesaikan Hajinya

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas RA no. 641)

20. Bab: Sunah bagi Orang yang Melakukan Ihram Jika
Mcninggal Dunia

{Hadits [bnu Abbas RA yang telah ditunjukkan)

“  Dischutkan sceara bersambung olch Ath-1 habrani dalam kitabnya . 1f-Kabhir.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



21. Bab: Haji dan Nadzar yang Harus Ditunaikan Atas Nama
Orang yang Meninggal Dunia, dan Laki-laki Mengerjakan Haji
untuk Perempuan
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893. Dari ibnu Abbas RA, bahwa scorang wanita dari Juhainah
datang kepada Nabi SAW, dia berkata, *Sesungguhnya ibuku bernadzar
untuk menunaikan haji, tetapi 1a belum menunaikan hajinya sampai 12
meninggal dunia. Apakah aku harus menghajikannya?” Beliau bersabda.
“Yu, berhajilah untuk ibunue”. (Dalam riwayat tain dari Ibnu Abbas, ia
berkata, “Scorang laki-laki datang kepada Nabi SAW. ia berkata,
*Saudara perempuanku bernadzar untuk menunaikan haji, tetapi ia sudah
meninggal (sebelum menunaikan hajinya)’.?” Lalu Nabi SAW bersabda,
7/233) ‘Bagaimana pendapatmu, jika ibumu mempunvai hutang. Apakah
kamu akan melunasi- [mya’” Wanita itu menjawab, "Ya.” Lalu Nabi SAW
bersabda, *Karena itu, 8/150] tunaikanlah (hak) Alluh, sebab Allah lah
vang febih berhak uniuk ditepati™

" Al Hafizh tbnu Hagar menunjukkan cucat lafazh ini pada riwaval vang kedua Sclelah
incnyebtitkannys.  ia berkina, “Seandninya hadiss  iw dikopal  (dipelibara).
kemungkinanny: biahwa saudara faki-laki 1tu berlanya entang saudara perempuannya. dan
anak perempuan bertanya temang ibunya.™

Mukhtashar Shahih Bukhari —



22. Bab: Mengerjakan Haji untuk Orang vang Tidak Dapat
Bepergian {Menctap di Atas Kendaraannya)

{Hadits lbnu Abbas RA yang akan discbutkan pada kitab 79 A{
Isti ‘d=an {Mohon izin) bab 2)

23. Bab: Perempuan Mcengerjakan Haji untuk Laki-laki
{Hadits Ibnu Abbas RA yang tclah ditunjukk.an)

24. Bab: Hajinya Anak-anak
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894. Dan Sa’ib bin Yazid, dia berkata, “Aku pernah dibawa haji
bersama Rasulullah SAW, sedangkan ketika it aku berumur 7 (tujuh)
tahun, (Dan jalur Al Ju’aid bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku
mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata kepada Sa’ib bin Yazid. *Dan
dia tclah dibawa haji bersama Nabi SAW™Y™

Al Hafizh berkata. ~la tudak menyebmkan weapan Umar dun tidak pula jawaban Sa’ih,
Tampuaknya w bertamys kepadanyy tenting ukuran mud.”™ Hal ini akan dijelaskan pada
pembahasan tentang Keforahl (demda) dengan ungkapan berhut. “Satu (1) Sha’ pada
juman Nabi SAW adalal sata pertiga {1 1.3) md. Kemudiin ukuran ing ditimbah pada
caman Emar hin Abdul Asis™

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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25. Bab: Hajinya Kaum Wanita
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895, Dari Ibrahim (bin Abdurrahman bm Auf), bahwa Umar RA
mengizinkan istri-istri Nabt SAW untuk melaksanakan haji mereka yang
terakhir. Umar mengutus Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf
bersama moereka.
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896. Dari Aisyah wmmul nutkminin RA, dia berkata, “Aku berkata
kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah. apakah kami (kaum wanita)
tidak dapat ikut serta dalam berperang dan berjihad bersama kamu
sekaliun (kaum lelakn?” Rasulullah SAW bersabda, "Kamir sckalian
thaum wanita) memiliki jihad (perjuangan) vang lebih haik dan lebih
induh. (Jihad it odalaly haji. vaime haji vang mabrur,” Laln Aisyah
berkata. *Aku tidak pernah meninggalkan haji sesudah mendengar sabda
Rasulullah SAW terscbut.™

4..1.94&513_0;.\]1“‘1. LLL.QI’;«U! ,ﬁ) ,.rL.c-J,’I ,p —AQY
QJ;I}) :.“L;-')L;‘:j.’ﬁ 'L;-:.L \'a .,AJ.:-UI \53(':-\'! al;‘“—“ ).BL.,.J'}’ :‘..L.-rq

Ard - .r)/

J;-J ‘LA.. ’f,‘"LGM \l(\bﬁ;;o'l).ﬂb L‘J—)\_,}l>u}' d..:'l})

Mukhtashar Shahih Bukhari — [437]
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897. Dari [bnu Abbas RA, dia mengatukan bahwa Nabi SAW
bersabda. “Seorang perempuan tiduk holeh bepergian kecuali bersama
muhrimnya. dan scorung luki-laki tidak boleh masuk ke rumah thertatny
kepada) seorang perempuan. (Dalam niwavat lain: Scorany laki-laki
tidat: boleh  berduwaun dengan seorang  perempuan, 61591 kecnali
perempuan itn bersama  muhranmea,” Kemudian  scorang  [aki-laki
berkata. “Wahat Rasululizh, aku ingin berperang bersama pasukan
(dalam riwayat lain: Aku diwajibkan untuk mengikuti perang. 4 18) 1
dan itu, sedangkan istriku ingin menunatkan haji” Belian bersabda.
“Pergiluh  bersama  isirimu.” (Dalam niwayar lain:  ~Pergilalt dan
laksanakanlah haji bersama istrinm.”)
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898. Dari [bnu Abbas RA, dia berkata. “Ketika Nabi SAW pulang
dari haji. behau bersabda kepada Ummu Sinan Al Anshariyah. “Apakah
vyang  menghalangine  dari hoji?” (Dalam  riwayat  lain: ik
meflaksanakan  haji bersama kami. 2°2200). la menjawab,  ‘[kami
menipunyal unta yang dipakai] Ayah Fulan. maksudnya suami [dan
putranya} untuk melaksanakan haji. dan fia meninggalkan] unta lanmya
untuk menyirami kebun kami.” Beliau bersabda, [“Jike fiba  bulan

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Ramadhan. laksanakanlah umrah]. Sesrmgguhnya wmrah pada bulan
Rumadhan sama nilainya dengan haji bersamaku’™**

289.* Dari Jabir, dari Nabi SAW.,

26. Bab: Orang yang Bernadzar untuk Berjalan Menuju Ka’bah
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8Y9. Dari Anas RA, diriwayatkan bahwa Nabi SAW melihat laki-
laki tua yang dipapah (dalam riwayat Jain: berjalan, 8/234) olch dua
orang anaknya. Beliau bertanya, “Kenapa ini? ” Mercka menjawab, “Dia
telah bernadzar untuk berjalan kaki (imenuju Ka’bah).” Lalu Nabi SAW
bersabda, “Seswngunhnya  Allah  tidak  membutubkan  (yakni  tidak
menghendaki) orang ini wuntuk menyiksa dirinva.” Kemudian beliau
menyuruhnya supaya naik kendaraan,*'
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Pemikian yang tercanium pada ieks kami dari Kitab -ish-Shehih (Shahih Bukhari) dan
pada icks-teks larn. Pada teks {k:ropa) tercantim s Aaa ¢ daa (haji atau haji bersamaku).
Dengan lafash ini. An-Nawawi menisbatkannya kepada Bukhart dan Musdim dalam
bukunva dr-Rivadh. o adalah dwaym Al-Harowi dalam Ash-Shahih.

' Riwayat ini s allay. dan telab dischutkan secar bersumbung olch Amad dan fhay
Majah dengan sanad ~helnh wecarn marfit”. Sedangkan ungkapan “mie V™ (bersamaku)
adalah tambaban yang shakdh. Jika tidok. maka discbutkunnya dalam kitab -xh-Shahif
merupakan bukti yang cukop, karema niwavat int memiiiki banviak syahid yang discbutkan
dalam Af teva ™ {1386).

#

Dalam tcks hadits di atas, tdak terdapuat proposasi sg di depan wmarehe, sedangkan
menurat riwayat Al Kasymasham disebutkan wer amrarabn dengan tambahan wa. Aku
katakun, “Ttu adalal riwayat Musline (3 79), don dalam evavar Abmad (30114 dan 235)
discbukan, Fa amarain” (kemudian heliae meny urohnya), dan dalam riwayatnva yang
lain (3.271) dischutkan “Fof yenfah'. bukan . in verkal® (supaya berkeaduraan).

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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900. Dan Ugbah bin Amir, dia berkata, “Saudara perempuanku
bernadzar untuk berjalan kaki ke Baitullah. dan dia menyuruhku untuk
mcemohon fatwa kepada Rasulullah SAW dalam perkara int. Kemudian
akn memohon fatwa kepada Nabi SAW, maka beliau SAW bersabda,
‘Hendoknyu dia herjulan dan berkendaraan.™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



29. KITAB KEUTAMAAN MADINAH

1. Bab: Kesucian Madinah
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901. Dari Anas RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda. “Madinah
it haram dari ini... sampai ini...., tidak boleh dipotong (ditebang})
pohonnva dan tidak boleh melakukan bid ah tkejahatan? di dalamma.™
Bearang siapa yung berbuat demikion [aiau menolong orang rung
melakukan kejuhatan 8/148] maka laknat Allah, malaikar dan seluruh
manusia akan ditimpakan kepadanva.”
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902. Dari Abu Hurairah RA, [ia berkata, “Scandainyu aku melihat
kijang-kijang hidup di Madinah. pasti aku tidak akan mengusirnya”}.”
Rasulullah SAW bersabda, “Diharambanive apa (ducraht) vang udy

Tidak boleh ada perbuatan yung menyalubi Keab Allah dan Suanah RasubNva di
dajamnya.

At Ak tiduk akan mengcjitkan binataong o hingga lari. dan tidak akan pola aku
heluarkan dari habttitayu™ (Heh harena itu. i dijuluba sebhagat tempan yang tbdak ada
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binatung burgannya.
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digntara dua tanak hitam™ di Madinah adalah seperti yang aku
sabdakan.” (Dalam riwayat yang lain: apa vang ada diantara dua tanah
yang berbatuan hitam, termasuk tanah haram),

Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW mendatangi bani Haritsah, dan
beliau bersabda, ~Aku meliliat kalian, wahai bani Havitsah, tefuh keluar
durt tanah huram.” Kemudian beliau berpaling dan bersabda, Tiduk,
kalian masil i tanah haram.™”

2. Bab: Kcutamaan Madinah dan Madinah Akan Menyingkirkan
Orang yvang Berniat Jahat
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903. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda. “Aku diperintahkan pergi ke suatu desa vang menjajah desa-
desa vang lain, mereka menvebutnva Yaisrib, vaitn Madinah. Desa ini

menvingkirkon manusia-manusia jahat, schagaimana alat penivp api
(tbupcin) membersihkan kurat dari besi, ™’

3. Bab: Madinah Disebut Juga Thabah*
(Bagian hadits Abu Humaid As-Sa’idi no. 736)
4. Bab: Dua Tanah Berbatu Hitam Sebagai Batas Kota Madinah

(Scbagian haditsnya terdapat pada hadits Abu Hurairah yang baru
discbutkan pada bab 1)

4+ - - . .
Yahu dacruh vaog berbatuan hitam, dan Madinah werletak antara kedua dacrah . vang

satu di Tinr dan yang lainnva di Barat.
Salah ~atu nama lain untek Madinah adalah Thabah. Yatsrib jupa mievupakan schutan liin
bag hota Madanah, terutama sehelum Nabe S AW lnprah dan Makkah ke Madinah.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [443 |



3. Bab: Orang yang Membenci Madinah
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904. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda., ‘Moadinah  akan  ditinggalkan  mercka
(penduduk) dulam keadoan baik, Tidak ada logi yang mendatangi kecuali
‘awaf, vakni binatang-binatang buas dan burung-burung. Orang rerakhir
vang meninggal adalal dua orang penggembala dari suku Mu-ainah.
Keduwamva memyn Madinah  untuk menghalun kambingiva.  Lalu
didupatinva di Madinah binatang lar, sehingga ketiko sampai i bukit
Wada' keduanya jatuh tersunghur.™
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905. Dart Sufyan bin Abu Zuhair RA, dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW  bersabda.  “Negeri Yaman  ditakiukkan,
kemudian datangleh suat kaunt mengendarai hinatang mereka secara
perlafan-lahan menujie Madinah.  Mereka membavca kelwargu  dan
orang-orang yvang menaait mereka. Madinah lebih baik bagi mereka, jika

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



mereka mengetchuinyg, Kemudian negeri Svam  ditekiukkan, maka
datangloh suatu kaum mengendarai binarang mereka secara periahan-
fahan menufu Madinah. Mereka membawa keluarga dan orang-orang
yang moenaati mercka, Madinah lebih baik bagi mereka, jika mereka
mengetahmnva. Selonjutinva frag ditaklukkan, lalu dutanglah suatu kaum
mengendarai binatang mereka secaru perlahan-lahan menuju Madinah.
Merecka membawa keluargu dan orang vang menaati mercka Madinah
lebih baik bugi mercka, jika mercka mengetahuinva, ™’

6. Bab: Iman Akan Mengkristal di Madinah
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906. Dan Abu Hurairah RA, diniwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguinya iman akan masuk ke Madinah™ seperti ular
vang masuk ke dalam sarangnya wntnk berlindung.”

7. Bab: Dosa Orang yvang Mcemperdaya Penduduk Madinah
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907. Dari Sa’ad RA. dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, Tiduk ada seorangpun yvang dupat memperdava tmembuat tipu
dava buagi) penduduk Madinah, kecuali ia akan binasa seperti garam
vang larut di dafam air’™

30 . . .
“ Maksudmya adaleh bagian yang satu bergabung dengan bagion yang lainmya. untek

perlindungan.
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8. Bab: Benteng-benteng di Madinah
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908. Dari Usamah RA, ia berkata, *Nabi SAW naik kesalah satu

benteng Madinah, lalu beliau bertanya, ‘Apakaht kamu sekalian melihat

apa vang aku likat?” [Mercka menjawab, “Tiduk’. Beliau bersabda,

‘Sesungguhnva 8/89) aku melihat tempat-tempat  tecjadinvae  fitnah

tmalapetaka) di selu-sela rumah kalian. seperti tempat jatuhnva tetesan
{uir hujan). "™

9. Bab: Dajjal Tidak Dapat Masuk ke Madinah
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909, Dari Abu Bakrah RA, dani Nabi SAV». beliau bcrsabda,
“Tidak akan masuk ke Madinaly A1 Musih Ad-Dajjal vang ditakuti. [dan
81021 pada saar ity Madingh mempunyai wjnh pint, dimana seriap
pinti ada dua malaikal [vang menjaganval.”
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910. Dari Abu Hurairah RA, dia mengatakan bahwa Rasulullah
SAW bersabda. “Paeda setiap pinty masuk (gerbang) kota Madinah

terdapat malaikat, (sehinggu) wabah penvakit (tha 'un) dun Dajjal tidak
akan masuk ke dalamava.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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911. Dari Anas bin Malik. dari Nabi SAW, behiau bersabda, “Tidak
ada swatu negevi pun vang tidak akan dimasuki Dajjal kecuali Makkah
dun Madinah. Tidok adua sedikitpun celah padu setivp gerbangmva.
kecuali malaikat-malaikat berbaris untuk menjaganva. [Oleh karena itu.
Dajjal dan wabah penvakit tidak akan mendekatinya, insva Allah” 8/103]
(Dalam riwayat lain: Dajjal datang, dan turun disalah satu sudut kota
Madinah. 8/102) Kemudian Madinah dan  penduduknva goncang
sebanvak tiga kali, hingga Allah mengeluarkan selurul orang kafir dan
munafik,”
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912. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata., “Rasulullah SAW
[pada suatu hari 8/103] menceritakan kepada kami cerita panjang tentang
Dajjal. Diantaranya beliau bersabda, ‘Dajjal dutang tetapi ia tidok
dilarang memasuki jalun-falan kota Mudinah. fLalu] ia berhenti di
sebuah fanah tandus vang gersang vang ada di sekitar Madinah. (Dalam
riwayat lain: di sebelah kota Mudinah). Lalu puda saat itu. scorang laki-
laki terbaik atau di umtara yung terbaik dari golongan manusia kefuar
menemtinya, dun berkata, "Aku bersaksi bahwa kamu adaialt Dajial
vang teluh diceritakan Rasulullah SAW kepadu kami.” Lalu Dajjal
berkata, 'Bagaimunu pendapatmu [sckalian], seandainva aku mematikan
orang ini kemudian aku hidupkan kembali. Apakah kamm  akan
meragikan kesunggupanku?’ Mereka menjowab, ‘Tidak.' Lalu Dajjal
memutikan orang itu, dan menghidupkannva kembhali. Ketika orung it
dihidupkan kembuali, dia berkata, 'Demi Alluh, aku belum pernah melihat
pemandangan vang lebih hebuat daripade apa vang aku saksikan hari
ini.” Lalu Dajjad berkata, "Aku sanggup membumithnya.” (Dalam riwayat
lain: Dajjal ingin membunuh orang itu) tetapi ia  tidak mampu
menguasainya.”’

10. Bab: Madinah Menghilangkan dan Mengeluarkan Keburukan
{Kefasikan, Kemaksiatan, dan Kemunafikan)
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913. Dan Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW
pergl ke Uhud, kembalilah sebagian orang di antara sahabat beliay [di
antara orang-orang yang keluar bersama beliau. Pada saat itu para sahabat
Nabi SAW dibagi menjadi dua kelompok 5/31]. Kelompok pertama
berkata, ‘Kita bunuh mercka.” Kelompok yang lain berkata, ‘Tidak.
jangan bunuh mereka.” Lalu turunlah ayat, 'Fa maa lakum fil
munafigiinag fi’ataini (wallaahu arkasahum bimaa kasabww)® (Maka
mengapa hamy (rerpecahy menjudi dwa golongan® dalum imenghadapi)
orang-orang munafik, padahal Allah telah membalikkan mercka poda
kekafivan. Jdisebabkan usaha mereka sendivi.” (Qs. An-Nisaa™ (4): §8).
Lalu Nabi SAW bersabda. “Sesungeninma fa (Madinah) [fadalah suci,
5181 lu akan membersibhan manusia (mengeluarkan orang-orang
Jahat) (dalam riwavat lain: fmelenvapkan) dosa-dosa, dan dalam riwayat
lain lagi: kehurikan), seperti api menghilangkan karat hesi’™

11. Bab: Nabi SAW Tidak Scnang Jika Madinah Dikosongkan
(Haditsnya adalah hadits Anas no. 360).
12. Bab
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914, Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW. beliau bersabda, =Dy
antare rumakka™ dan mimbarky adaloh raudhah (taman) diantard
taman-taman surga. dan mimbarku tevletak di atas relagaku ™

1~ -
Maok~udnya: Golongan orang-orang mukmm yang membela orang-orung monatitk dan

golongan orang-orang mukmin vang memusuhi mercka.
Pada hadits Abdubah b Zaid Al Masani ving teedabulu (616} jupa discbuthan demikian.
Pada ~chagian hadns diluar feh-Shahifiain. ercantum gabid thuburanko). dan i bukan
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